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ASSALAMU’ALAIKUM WR. WB.

Di tengah-tengah kehidupan modern dewasa ini t.)a'nyak orang yang
pintar dan cerdas akalnya, namun diantaranya tidak sedikit pula yang tidak

bersih hatinya karena dipergunakan untuk melakukan perbuatan tercela,
berbuat zalim dan sebagainya.

Cara ampuh seseorang untuk dapat memb-ers.ihkan hati z'x;au
mensucikan hatinya dari sifat-sifat tercela dan menghiasinya dengan sifat-
sifat terpuji yakni melalui pendidikan tasawuf.

Untuk memberikan pemahaman tentang arti pentingnya ‘penygcian
hati' tersebut, saya menyambut baik diterbitkannya buku berjudul
*Pendidikan Tasawuf" karya Buya Dr. K.H. Amiruddin, MS.

Melalui buku ini, penulis dalam hal ini Buya Dr. K.H. Amirudflm. MS
secara runut memberikan pemahaman kepada kita tentang pengertian dan
perkembangan tasawuf, pentingnya pendidikan tasawuf, serta upaya
membumikan tasawuf dalam kehidupan modern.

Saya berharap, dengan memiliki dan membaca isi bul.<u ?ni. lfita akan
lebih memahami makna dari ‘penyucian hati’, jiwa kita menj?dl lebih cerdas
dan suci serta menjadi hamba yang baik di hadapan Allah SWT.

Semoga Allah SWT senantiasa tetap melimpahkan rahmat, taufik dan
hidayah-Nya kepada kita semua. Amin.

WASSALAMU’ALAIKUM WR. WB.

Médan, 12 Agustus 2015
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Kata Sambutan
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN-SU

puji sykur atas limpahan rahmat dan karunia yang diberikan Allah
SWT sehingga selesainya penulisan dan penerbitan buku ini
untuk menambah wawasan pengetahuan pembaca dalam konteks
pendidikan tasawuf. Shalawat dan salam semoga tetap senantiasa
terlimpahkan kepada junjungan kita Rasulullah SAW. Semoga kita dan
seluruh keluarga termasuk golongan umat beliau yang mendapatkan
syafa’atnya di akhirat kelak dan kita berusaha semoga dapat konsisten
menjadikan Nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan dan panutan
yang terbaik dalam kehidupan sampai akhir zaman.

Buku Pendidikan Tasawuf: Upaya Membumikan Tasawuf
dalam Kehidupan Modern yang telah berhasil diterbitkan ini disajikan
sedemikian istimewa karena isinya terdiri dari topik-topik pilihan
seputar pendidikan Tasawuf yang membahas dan mengungkapkan
seputar persoalan-persoalan yang berkaitan dengan urgensi
pendidikan Tasawuf dalam Islam yang sebelumnya banyak dilupakan,
namun saat ini semakin banyak digelorakan dan dibumikan. Buku
yang sangat istimewa dengan dilengkapi berbagai teori tasawuf yang
mudah dipahami dan siap untuk dipraktikkan atau diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari dan didukung serta berlandaskan Al-Qur’an
dan Hadis sebagai pedoman dasar dan kompas kehidupan umat Islam.

Tasawuf merupakan cara untuk mendekatkan diri kepada Allah
sebagai Klaliq yang mesti dan wajib untuk disembah dengan semangat
iman tanpa pernah lelah, suci dan penuh keikhlasan. Islam adalah
agama yang hanif sangat mendukung pendidikan apalagi pendidikan
tasawuf untuk mendekatkan diri kepada Allah dzat yang wajib
disembah, tanpa dicampuri tujuan yang lain. Hal ini dapat dilihat dari
berbagai dalil dalam Al-Qur'an dan Hadis yang memotivasi proses
pendidikan tasawuf dan keimanan kepada Allah yang tidak dapat

vii




terpisah. Dukungan dan motivasi yang tidak dapat dipisahkan ini m
dilihat diantaranya pada firman Allah SWT yang sangat masyhur
yaitu pada surat Al-Mujadilah ayat 11 disebutkan “niscaya Allah S/¥%

akan meninggikan orang-orang yang beriman dan berilmu beberapa def“]“t:'i
; lﬁ’

Dari ayat tersebut dapat dipahami dukungan Islam yang sangat o7

dalam proses pendidikan dan tasawuf serta keimanan yang f ¥
dapat dipisahkan satu sama lain, sehingga ilmu tasawuf meru mi
hal yang sangat urgen untuk diketahui, dipahami dan dikembang r |
dalam upaya mendekatkan diri kepada dzat yang mesti disembahyai*"

ﬁdlaleang Wajib Ada, Maha Kuasa, Maha Kaya dan Maha Esa. Semi Kata Sambutan
emuliaan Allah terhimpun dalam 99 sifat al-asmaul Husna. | P uf ngkat
. | asawuf menga
Pada buku Pendidikan Tasawuf: Upaya Membumikan Tasaw:fi | derajat ;:I;?lls(};kg;lnTberﬁklr menuju ertafakkur
dalam Kehidupan Modern ini menyajikan informasi-inform® f ik

yang sangat penting seputar pend
dalam berbagai tarekat dalam tasa
wawasan pengetahuan dan k
pendidikan tasawuf. Buky inj

idikan tasawuf dan pemaha™® £ . bahas tentang konsep berfikir secara
: banyak ilmuan memba . . li
eY\l,uf' sehmggabs angac: :; :;dléu D ;‘;?istiaflétn kr):eatif, akan tetapi sugguh disayangkan sedikit seka
llmuan pembaca

i berfikir dengan
sangat istimewa karena disajik®™  para ilmuan yang mencoba untuk mengaitkan konsep
begitu lengkap dan istimewa terd ‘

| ditawarkan Al-Qur’an. :
perkembangan tasawuf, tarekat d:ilal: rt;s:rvgirfl,stloﬁm tlaslawuf bahk& Berfikir hanya terbatas dalam penyelesaian m
sampai membumikan tasawuf d

. . fakkur berfikir dengan lebih
: ang bersifat keduniaan, sedangkan Ta hannva

Z:tal;'\ kel:llfd;'plaln mOd;\'rll;;nbumiW | ﬁalagm dimana dengannya seseorang dapat mengenal Tuhanny

asawuf: Upaya : :

idupan Modern merupzkgn upaya untu dengan jalan lebih dekat. I R R

epada Allah dan jangan sampai mengangé’ Dalam proses bera i, e e yang bersifat

asing pendidikan tasawuf, sehingga dalam kehidupan global da%  penyeberangan dari dunia menuju g

penuh persaingan tidak dj

y Al-Qur’an sering
k dilepaskan dari sis; dunia tauhid. Bukllw“"'} ciptaan menuju Eggapta hal tersebut, yang dalam Al-Q
memiliki cita-cita istimewa yan luh bumikan tasd disebut dengan i'tibar. i% G
dalam kehidupan modern, s}.lehiﬁggalll(r(j\l;gzgzr :::at“b“;rkualitas dan Empat Fase Tafakkur yang diajarkan dalam teori
tidak terlepa

- Jamt a. Fase penghasilan pengetahuan baik secara langsung lewat panca

i i lan
i n secara tidak langsung melalui khaya
mendekatkan diri kepada Allah semakin dimudahkan untuk mer;aig l;a(rgrani?iﬁ:g?l st
kebahagiaan dan kem uliaan di dunia dan dj akhirat nanti. Kita pela®

i i i lahir tentang suatu hal
dahan dari mengetahui lahir |
: lrila:su};srgét:\getahuan tentang pencipta hal tersebut melalui

r guna meraih ridho Allah: pamikiran tentang kebenaran pencipta hal tersebut.

Wallahu Yaqulul Haq Wahuwa Yahdissabil,

c. Fase perpindahan dari pengetahuan ter;)ta}rllg penciptt;akfl(zgdaalix1
. .. . . a
vl ! tu dimuka bumi ini menuju bertambahnya ras
Billahittaufiq wal Hidayah, Wassalamu’alaikum Wr.Wb. T(elf::ulli k(le?ada AR S, B
dikenal dengan ihsan, dimana ses:
34 sty h i:iifz:rl\‘;dm}::;gembah Tuhannya seakan-akan ia melihatnya
to.

dan apabila tidak melihatnya, sesungguhnya Allah melihat dia.

Prof. Dr. H. Syafaruddin, M
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Berfikir merupakan proses yang lebih rendah da &8
bertafakkur karena berfikir hanya berkaitan dalam penyele 3
masalah-masalah keduniaan,

Ada beberapa hal yang dapat menghambat seseorang
mampu naik dari berfikir menuju Tafakkur, penyebab pengha®€
itu adalah: )

1. Kebodohan

2. Melawan haq / kebenarnq, :
3. Taqlid buta dan Fanatisme
4. Mengikuti hawa nafsu

5. Takabbur / Kesombongan
6. Kemunafikan

7. Mengikuti prasangka

8. Mengingkari kebenaran . ;
9. Mendustakan kebenaran |

10. Mengikuti langkah-langkah syaithan "
Salah satu pilar utama dalam hidayah Al-Qur’ant I
membebaskan akal manusia darj bahaya materialisme 3%y
bahwasanya Al-Quran selaly mengajak umat manusia Yo
‘berlomba-lomba menciptakan Sesuatu yang lebih baik yang "™
disebut dengan [HSAN.

Seseorang tidak akan Mampu mengetahui rahasia-rahasid &,
semesta yang diciptakan Allah kecuali dengan cara Tadabbuf
Tafakkur yang diajarkan Tasawuf,

Diku karya yang mulia KH. AMIRUDDIN, MS dengan o)
PENDIDIKAN TASAWUF (Upaya memburikan Tasawif 92
kehidupan modern

) sangat layak untuk dibaca agar kita lebih¢ 7
menuju kearah Tafakkur men y

yelami rahasia-rahasia Allah
tekandung dalam ciptaan-Nya,

Di era materialisme nilai-nilaj yang ditinggalkan Ulama >
sudah ditinggalkan oleh

umat Islam sehingga umat Islam sudah ™
kehilangan jejak menuju ridha Allah,

Semoga Allah selalu meridhaj kita semua. Aamiin

Medan, 17 Agustus 2015

"Dr. H.M, asBallah Thaib, MA

Pengantar Penulis

7 g 1a

. t hidayah
dan salam atas junjungan alla,n‘l;j berkatnya kita mendapa vk
i . "Amma ba d. h

- llIljm ketutc‘izrll?[lleinginan penulis untgk mengeluarﬁili;;afgl;ﬁﬁ
b:rg:r:rlt dalam kalbu, di antara ide itu adalal:iple Illn Kehidupan

}l;:;gidi;an Tafawuﬁ Upaya Membumikmij Tas.ztufel;):e all;s?i %

Modern ini. Alhamdulilléh, baru sekarang ‘apa ot Ll
Buku yang ada bersama pembaca ini sekedar lpeasg Pendidikan
kuke yin'agx dan taman tasawuf yang San.gat - ta.ma TR

z::llvuf ﬁdik bisa dianggap enteng. Pada bag‘lg?kgﬁrtasawuf dalam

enulis paparkan bagaimana urgensitas penci dan lainnya, yang

Eehiolulf}i;n kita. Krisis politik, ekonomi, budaye-'; moral dan akhlak.

dang kita rasakan saat ini, berporos pada krisi sangat terkait
gal:?r? Islam, perbaikan moral dan akhlak seseorang

g i
dengan pendidikan tasawufnya, apakah secara kognitif, psikomotor
atau afektifnya.

kepada
Kepintaran seseorang, kekayaan, dan pen%a:;;?gkbﬁmk_
rarllat bisa berdampak baik dan sebaliknya, be ng lain, dengan
rl?:l?l,\a'adi (iengan kepintarannya dia membodohi orz ngam}'mya ia
keka ]aanldia menindas orang lain, dan d.engan'ptargn kekayaan,
};nfaatkan orang lain dalam hal negatif. KeplI}} in. Dia merasa
I(;l:én engaruh seseorang harus dibarengi denganal_ljari Allah, dan
bahvrv)a kepintarannya dari Allah, kekayaanny ala sestintu ada
hnya berkat Allah. Dia melihat dari seg R e
g(i{;gha?angyMahakuasa. Dia merasa, Seluruhdtalﬁgad{:r;ksikan e
: an, dan pengaruhnya, se T ik
lx{:;l\telitr:g’h l?ﬁ:;{itau yangplebih kita kenal dengan istilah tawas
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Dalam kehidupan modern, banyak orang menganggap bah#?
konsep tasawuf tidak dibu

tuhkan lagi. Anggapan ini sangat keahk:wM
Konsep tasawuf berasal dari Alquran dan Hadis, sebagai dua pijakat
utama agama Islam. Islam sangat sesuai dengan kondisi apa P‘md‘“ﬁ
di mana pun, termasuk dalam kehidupan modern ini.

Memang tidak dapat dipungkiri, sebagian ajaran tasawﬂé
sebagai tafsiran darj ulama

nya, telah dianggap usang. Tapi ':EL
ijtihad mereka, yang sangat terkait dengan kondisi pada saat mbuhi
hidup. Sekali lagi, itu adalah tafsiran. Pada akhir pembahasan bU™
ini, penulis mencoba untyk menafsirkan kembali sebagian ajaran®y®

dalam kehidupan modern, Walau pun, penulis sadari, pen ;
bukanlah orang pertama dalam hal jnj. Sebelumnya ada Buya Hamkt

Modern, dan tokoh-tokoh yang lain. Saft

hidupan sekarang,

penulis banyak-banyak berterima kasih kepﬂd,‘
Allah yang .telah memberikan tayf;

q9-Nya. Kepada para guru pen“;:
m hati penulis, sehingga mamf:
mengenal-Nya. Terkhusys kepada Ananda Muhammad Arifin Jah&
penulis sangat berterima kasih, atas keluangan waktunya b
hanya untuk mengedit tulisan in;, tapi juga membantu penulis dﬂhz
merujuk ke refens; yang memadai, serta mengembangkannya. I(ep;o‘
istri, anak menantu, dan para cucu yang kucintai, terima kasih atas®

Banyak kekurangan atay bahkan ke
penulis, kepada

penulis harapka

keliruan berdasarkan keﬁdaktahbﬂuﬁ
Allah penulis mohon ampyp, kepada para pem
N masukan yang membangun,

Hormat kami;
Ttd.

Buya KH, Amiruddin MS,

Xii

wuf sangat layak, bahkan sangat penting unmk‘

PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
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2. Transliterasi Madd/Bacaan Panjang

Tanda Madd Transliterasi
\ A/a
g U/a
L 1
3. Singkatan |
SWT. . Subhdnahy wa Ta'dla ‘
Saw. : Shalldhy “algihi wasallam gj
ra. * Radhiyallahy “anpy, ':
w. : Wafat
H : Hijriah
M : Masehi
Ttp. Tanpa tempat penerbit
T Tanpa penerbit
Tt. : Tanpa tahun "
h. : halaman |
ji Ljuz/jilid

i e it g BN 4 e pne - gk
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Pembahasan Pertama
URGENSITAS PENDIDIKAN TASAWUF

’)endidikan adalah upaya untuk menjadikan manusia sebagai
manusia, atau ‘memanusiakan’ manusia. Manusia dilahirkan
dalam keadaan fitrah dan bersyahadat bahwa dia adalah hamba dan
Allah adalah Tuhannya. Dalam salah satu hadisnya, Nabi menegaskan:

F U5 T gl e B sl f ap ot f o ol Je A o i
cskls b

“Setiap anak dilahirkan dalam kondisi fitrah. Orang tuanyalah yang
membuatnya menjadi Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. Seperti binatang

yang melahirkan binatang, adakah kamu melihatnya terpotong (tidak
sempurna)?” (HR. al-Bukhari, Ahmad, Ibn Hibban, dan Abd Dawad).!

Alquran juga menyebutkan:

2

”“"’ ,.-v’z9 S . 2 f /5}. 2! -, - st s 3 ’.’E’_
el ewl e il (5203 28 9 s 31e (g e ) Al 3

< " < T ’ ,:.-/’ /:-"’5 /&
s 1k Do Ul G aiuall 330 10,8 1 B M6

i

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang
belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap ruh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”

—

... Lihat di antaranya: Abi Abdillsh Muhammad bin Ismail al-Bukhari, gl-
Jami" ash-Shahily (Kairo: Maktabah asl-Salafiyah, 1400 H), juz I, h. 424; Abé Dawad
Sulaimén bin Asyats as-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Dawild (Libanon: Dar Ibn Hazm,
1997), juz v, h. 5}{5-60.

Buya KH. Amiruddin MS. | 3
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Pendidikan Tasawuf (Upaya Membumikan Tasawuf dalam Kehidupan Modem)

Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kani

lakukan yang demikian itu) agar di hari Kigma kamu tidak mengatakan,
“Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini.” (QS. al-Araf [7]:172)

Jadi tujuan dasar pendidikan terhadap manusia adalah menginga
syahadat primordialnya, atau mengingatkan manusia terhada

h adalah Tuhannya. Ketika manusia ingat
hakikat dirinya sebagai h

amba dan Allah sebagai Tuhan, dia akan
menjalankan fungsinya sebagai

serta menjalankan tugasnya sebagai khalifah

T o) Gl (I U
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereki
beribadah kepada-Ku.” (QS. adz-Dzariyat [51]: 56),

Firman-Nya tentang kekhalifahan manusia: :
.,)’I,’u e .,,—“’:,! - i Eow . 2 45 'gl’;";
3 55 merd3 e Gy i &3 POV Gl s sl 329
P g lor af ST R '{,".:/E:
A “}?-)))JL’J :b’b&)u{.“@’ju\ﬂ_uu’! /<‘)|‘ .

“Dan Dialah Yyang menjadikan kamy sebagai khalifah-khalifah di
bumi dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain untuk
mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhmys

Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman day sungguh, Dia Maht
Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. al-An*am [6]: 165). |

1
|

, tergambarlah betapa pentingnya pendidikan
tasawuf dilaksanakan bagi setiap hamba Tuhan,

mencuri, minum khamr, dan lain-

lain adalah larangan yang terkait
dengan jasad manusia. Pelaksan

aan perintah dan penghindaran

4 I Buya KH. Amiruddin MS,

Urgensitas Pendidikan Tasawuf

terhadap larangan ini tidak akan berarti, jika aspek batin atau hati
tidak diikut-sertakan.

Imah kepada Allah, malaikat, rasul, kitab; 'ikhlas dalam aq\al,
ridha, khusyuk, tawakkal, dan lain-lain adalah perintahyang l\)efkaltgn
dengan hati. Menghindari kekafiran, nifak, sombqng, hasad,. ujub, ria,
dendam, dan sebagainya adalah larangan yang juga terke}lt dengan
hati. Seluruh amalan yang dilakukan anggota tubul} tldak. akan
pernah berarti di sisi Allah jika tidak disertai dgngan ‘man, 1kl.11as,
dan lain sébagainya. Atau, amalan jasad disertfn .dfengan kekqﬁran{
ria, sombong, dan lain-lain juga bernilai ‘nol’ di sisi Tuhannya. Dari
sini, seluruh amalan manusia bergantung pada baik atau tidaknya
motifasi hatinya.

Hal demikian dapat ditegaskan dengan pe}bagai argumen.
Pertama, hadis-hadis Nabi menjelaskan betapa pentingnya posisi hati
bagi manusia. Di antara hadisnya:

° o Tz s ® Al al. el ,‘), ’0‘)’=’)’1=<=, ”'.?’/
-h’.—m\c_ﬁj\r\f\k&;@.}\mow\s\;x{w\é.a@ablww\éu\‘,f\

“Ingatlah, sungguh dalam jasad ada segumpal darah. Apabila baik
segumpal darah tersebut maka baiklah 'seluruh jasad, dcan apubllq buruk
maka buruklah seluruh jasad. Ttulah hati.” (HR. al-Bukhari, Muslim, Ibn
Majah, ad-Darimi, Ibn Hibban, dan al-Baihaqj).?

Hadis ini jelas menegaskan bahwa sumber kebaikan adalah
hati manusia. Hati yang baik akan memotivasi manusia untuk berbu-at
baik, sebaliknya, hati yang kotor/buruk akan memotivasi manusia
untuk berbuat buruk. Maka wajar, ketika Allah fokus melihat hati,
bukan jasad. Nabi menjelaskan:

b gy s 80 )5 Bt ) Y g

“Sesungguhnya Allah tidak melihat jasadmu danAbe?tukmu. Tapi Allah
melihat pada hatimu.” (HR. Muslim dan al-Baihaqj).

: . a o™, 2 . dillah Muhammad

* Lihat di antaranya: al-Bukhari, al-Jimi", juzl, h. 34; Abat Abdillah Muh ma
bin Yazid al-Qazwininbn Maéjah, Sunan Ibn Mijah (Riyadh: Makatabah al-Maarif,
tt.), h. 658,

*Lihat di antaranya: Muslim dan an-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi
(Kairo: Dar al-Hadits, 2001), jilid VI, h. 363.
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Pendidikan Tasawuf (Upaya Membumikan Tasawuf dalam Kehidupan Modem)

Mereka menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kamé
lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan,
“Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini.” (QS. al-A’raf [7): 172).
Jadi tujuan dasar pendidikan terhadap manusia adalah menging:
syahadat primordialnya, atau mengingatkan manusia terhadap
persaksiannya bahwa Allah adalah Tuhannya. Ketika manusia inga ]
hakikat dirinya sebagai hamba dan Allah sebagai Tuhan, dia aka
menjalankan fungsinya sebagai hamba untuk mengabdi dengan baik,
serta menjalankan tugasnya sebagai khalifah Allah di bumi dengan

sempurna. Allah berfirman:
L * 7 T R .0
T 0N Y S cals U

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku.” (QS. adz-Dzériyat [51]: 56).

Firman-Nya tentang kekhalifahan manusia:

r M S 7l 9/’“’:’,.’91 z:” .,!’4 A _’., ” A .‘J” :
@(.S,L,,J,;gx.?-pghad): (.-<-\43-3 CJ))ga)Yl.a?;b- el Al 3a '

z 4 3
PO W T Ty AL « o SR S O
T s sy Ll o S 0 pSias

“Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di
bumi dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain untuk
mengujinu atas (karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhn
Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman dan sungguh, Dia Mah
Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. al-An*am [6]: 165). 1

Tasawuf adalah salah satu dari tiga rukun agama: iman, Islam,
dan ifisan. Untuk mengabdikan diri kepada Allah, ketiga hal ini sangat
menentukan keabsahannya. Sebuah pengabdian harus berlandaskan
pada keimanan yang teguh, diatur oleh keislaman yang kokoh, dar
disempurnakan oleh ilisan, atau istilah lainnya adalah tasawuf. Dari
penjelasan sementara ini, tergambarlah betapa pentingnya pendidikar
tasawuf dilaksanakan bagi setiap hamba Tuhan.

Perintah dan larangan Allah dibagi menjadi dua: ada ya
berkaitan dengan badan/jasad manusia, dan ada yang berkaitar
dengan hatinya. Mengerjakan salat, zakat, puasa, haji, dan sebagainy: A
adalah perintah yang berkaitan dengan badan. Larangan membun
mencuri, minum khamr, dan lain-lain adalah larangan yang terkai
dengan jasad manusia. Pelaksanaan perintah dan penghindaran

4 I Buya KH. Amiruddin MS.

Urgensitas Pendidikan Tasawuf

terhadap larangan ini tidak akan berarti, jika aspek batin ata i
tidak diikut-sertakan. ] , i

Iman kepada Allah, malaikat, rasul, kitab; ikhlas dalam amal,
ridha, khusyul_(, tawakkal, dan lain-lain adalah perintah yang berkaitan
dengan hati. Menghindari kekafiran, nifak, sombong, hasad, ‘ujub, ria,
dendam, dan sebagainya adalah larangan yang juga terkait dengan
hati. Seluruh amalan yang dilakukan anggota tubuh tidak akan
pernah berarti di sisi Allah jika tidak disertai dengan iman, ikhlas,
d.an lain sebagainya. Atau, amalan jasad disertai dengan kekafiran,
ria, sombong, dan lain-lain juga bernilai ‘nol’ di sisi Tuhannya. Dari
sini, seluruh amalan manusia bergantung pada baik atau tidaknya
motifasi hatinya.

~ Hal demikian dapat ditegaskan dengan pelbagai argumen.
Pertama, hadis-hadis Nabi menjelaskan betapa pentingnya posisi hati
bagi manusia. Di antara hadisnya:

I CPORN $1 < B T S ’-,"”,—' P o s W R S i
0 gy W AR T .08 815 K sl 2l it a3 415

“Ingatlah, sungguh dalam jasad ada segumpal darah. Apabila baik
segumpal darah tersebut maka baiklah seluruh jasad, dan apabila buruk
maka buruklah seluruh jasad. Itulah hati.” (HR. al-Bukhari, Muslim, Ibn
Majah, ad-Darimi, Ibn Hibbén, dan al-Baihaqj).2

Hadis ini jelas menegaskan bahwa sumber kebaikan adalah
hati manusia. Hati yang baik akan memotivasi manusia untuk berbuat
baik, sebaliknya, hati yang kotor/buruk akan memotivasi manusia
untuk berbuat buruk. Maka wajar, ketika Allah fokus melihat hati,
bukan jasad. Nabi menjelaskan:

KB ) s s e )95 Blest ) sl Y A

, “Sesungguhnya Allah tidak melihat jasadmu dan bentukmu. Tapi Allah
melihat pada hatimu.” (HR. Muslim dan al-Baihaqt).?

?Lihat di antaranya: al-Bukhar, al-Jami", juz ], h. 34; Aba Abdillah Muhammad

gn)\ Kaé,n;% al-Qazwini Tbn Majah, Sunan Ibn Majah (Riyadh: Makatabah al-Ma'arif,
: 3 Lihat di antaranya: Muslim dan an-Nawawi, Shahih Muslim bi S - i
(Kairo: Déar al-ﬂadits,YZ(I)l), jilid VIIL, h. 363. B o R
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Pendidikan Tasawuf (Upaya Membumikan Tasawuf dalam Kehidupan Modem)

Dalam riwayat lain, Nabi menyebutkan:

SUEY K8 ) s oG Kty 850 ) s Y 80

“Sesungguhnya Allah tidak melihat bentukmu dan hartamu, tapi

melihat hati dan amalanmu.” (HR. Muslim, Ibn Majah, al-Baihaqi, daf
Ibn Hibban).*

serta mendahulukan hati dari amal. Ini membuktikan sebuah amalan
disertai dengan hatinya, karena hatilah yang memotivasi amal.

Kedua, dalam kajian falsafat Islam, hakikat manusia adalah
Memang tidak dapat dipungkiri bahwa manusia diciptakan dari dud
aspek: jasmani dan ruhani. Walau keduanya adalah dari dan makhluk
Allah, namun dalam Alquran, Allah menjelaskan perbedaan asal;
keduanya. Jasmani Allah ciptakan dari tanah/ air mani dari saripatl

tanah dan akan kembali ke tanah. Sedangkan ruh dari Allah danakan
kembali kepada Tuhannya.

Di antara ayat Alquran yang menegaskan hal ini adalah:

M e Gre gt 2onl % 0g ‘ﬂ,b £~ 2 - ook -l
ke

e,
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”(Allah)_ yang memperindah segala sesuaty yang Dia ciptakan 4%
yang memulai penciptaan manusia dari tanah, kemudsan Dia menjadikin
keturunannya dari saripati air yang hina (air mani). Kemudian DI
menyempurnakannya dan meniupkan ruh-Nya ke dalam tubuhnya dan Dut

menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati bagimu, (tetapi) sedikit kil
kamu bersyukur.” (QS. as-Sajdah [32]: 7.9), gum, (tetapi) .

. Ayat di atas menjelaskan aspek jasmani manusia, Alla
ciptakan dari tanah/air mani dari saripati tanah, sedangkan aspe’

ruh, Allah katakan dari-Nya. Sesuaty va dini daAll
berarti menunjukkan kemuli yang dinisbahkan kepa

Allah nisbahkan kepada diri
mulia dari jasad manusia.

*Ton Majah, Sunan, b. 689; Muslim, Shahgh, jlid VIIL b, 365,

6 | Buya KH. Amiruddin MS.

Urgensitas Pendidikan Tasawuf

Menurut al-Attas, dimensi ruh manusia adalah tempat bagi
segala sesuatu yang intelijibel dan dilengkapi dengan fakultas yang
memiliki sebutan berlainan dalam keadaan yang berbeda, yaitu ruh,
nafs, qalb, dan “aql. Ketika ruh bergelut dengan segala sesuatu yang
berkaitan dengan intelektual dan pemahaman, ia disebut al-"aql.
Ketika mengatur tubuh, ia disebut al-nafs. Ketika sedang mengalami
pencerahan intuisi, ia disebut al-qalb. Sedangkan ketika kembali ke
dunianya yang abstrak, ia disebut ruh.®

Berdasarkan paparan di atas, menurut Al Rasyidin, ruh memiliki
peranan sangat menentukan dalam mengarahkan manusia untuk
memilih dan menampilkan suatu perilaku, tindakan, dan gerak
jasmani. Sebab, ruh memiliki tiga fakultas: 1) al-'agl, yaitu entitas
rohani yang memiliki energi atau daya untuk melakukan penalaran
dan pemahaman; 2) al-nafs, yaitu entitas rohani yang memiliki energi
atau daya untuk mengatur atau mengendalikan diri. Ketika al-nafs ini
cenderung pada hal-hal yang bersifat material, ia disebut sebagai al-
nafs al-hayawaniyah dan ketika cenderung pada hal-hal yang bersifat
non material, disebut al-nafs al-muthma’innah; dan 3) al-galb, yakni
entitas rohani yang memiliki energi atau daya untuk melakukan
pensucian dan meraih pencerahan diri.®

Tiga fakultas ruh: akal, hati, dan nafsu manusia inilah yang
akan memerintahkan jasad untuk melakukan sesuatu. Ketika
Seseorang mendengar panggilan azan, lalu dia bergerak mengambil
wudu, melangkahkan kakinya ke masjid, dan salat, sebenarnya
bukan jasadnya yang melakukan ini semua, tapi ruhnyalah yang
memerintahkan untuk melakukan hal itu. Ketika seseorang bangun
tengah malam, lalu melaksanakan salat malam, sebenarnya ruhnyalah
yang memerintahkan jasad untuk melakukannya, karena kehendak
Jasad sebenarnya terus melanjutkan tidurnya. Jadi esensi dan hakikat
manusia adalah ruh.

Dari segi rohani, maﬁusia dibagi menjadi tiga: bagian atas yakni
akal, bagian tengah yakni hati, dan bagian bawah yakni nafsu. Hati
Allah letakkan di tengah, karena diharapkan akan dekat dengan akal

* Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Nature of Man and the Psychology (Z{
the Human Soul (Kuala Lumpur: International Institute of Islamic Thought an
Givilizations, 1990), h. 5-7.

¢ Al-Rasyidin, Filsaéat Pendidikan Islam: Membangun Kerangka Ontologi,
ggistimolo%', Jm Aksiologi Praktik Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media Perintis,
2), h.18.
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Pendidikan Tasawuf (Upaya Membumikan Tasawuf dalam Kehidupan Modem)

yang di atas, dan dekat dengan nafsu yang di bawah i g
akan mengontrol akal dan dan nafs manus%a. ah, sehingga hati

Ketika akal berpikir dan mengeluarkan sejumlah ide,
diharapkan pikiran dan ide yang dikeluarkan sesuaj dengan dar
dapat dikontrol oleh hati nurani. Sehingga kecerdasan akal tidak
dipergunakan untuk hal-hal negatif. Begitu juga, ketika nafst
ingin memenuhi kebutuhannya: makan, minum, kawin, dan la n
sebagainya, diharapkan sesuai dengan dan dapat dikontrol oleh hati.
Sehingga pemenuhan kebutuhannya tersebut ke arah yang positif. :

Banyak orang pintar dan cerdas akalnya, tapi dipergunakar
untuk mencuri, korupsi, menipu orang, berbuat zalim, dan sebagainya
Ini karena hatinya tidak cerdas. Hatinya kotor dan tertutup oleh ‘titi
titik hitam” dosa. Begitu juga nafsu, banyak orang yang memenuh
kebutuhannya: makan dan minum dengan yang haram, benda atau
cara mendapatkannya, serta kebutuhan kawin dilakukan pada tempat:
tempat yang haram. Ini juga karena hatinya bermasalah. Posisi hat
ditengah tidak difungsikannya untuk mengontrol akal yang di atas,

dan nafsu yang di bawah, atau justru hatinya sendiri yang perlu
dibersihkan.

Cara ampuh untuk membersihkan hati adalah masuk dalam
dunia tasawuf, atau tazkiyah al-qalb (penyucian hati). Dalam ulasan in
tidak dipermasalahkan bagi yang tidak menggunakan istilah tasawuf;
karena yang terpenting adalah esensinya, yakni penyucian hati dz

diri manusia dari sifat-sifat tercelah, dan menghiasinya dengan sifat
sifat terpuji. '

IImu yang mengenali tentang hati dan mengetahui pelbagai
penyakitnya seperti hasad, ‘ujub, ria, dan lain sebagainya, menuru
as-Suyfthi dan al-Ghazéli adalah fardlu “ain,” yang wajib pada setiap
muslim untuk mengetahuinya. Sekali lagi wajib pada setiap muslim

Bukan hanya itu, menurut * Abd al-Qadir *1s4, penyucian hat
(tanqgiyah al-galb) dan pendidikan untuk kesucian diri (fahdzib an-nafs|
adalah kewajiban/ fardhu yang paling penting terhadap setiap muslim
(ahammu al-fard’idh al-"ainiyah) dan perintah Allah yang paling wajik

7 Abd al-Qadir ‘Isa, H d'iq “an at-Tasawwuf (Suria: Dar al-'Irfan, 2001), h. 9
lihat juga, Jalal ad-Din as-Suyfthi, al-Asybdh wa an-Nazhd'ir (Kairo: Mathba'ah
Mushthafé al-Babi al-Halabi, 1356 H), h. 504.
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(aujab al-awdmir al-ilahiyah).® Hal ini dijelaskan oleh banyak nas agama.
Di antaranya Allah berfirman:

be
o g L gl U G-l 15055 3

“Dan janganlah kamu mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat
maupun yang tersembunyi.” (QS. al-An’am [6]: 151).

Kata ma bathan/apa yang tersembunyi, menurut para mufasir di
antaranya al-Qurthubi, adalah hal-hal yang terkait dengan ‘dosa-
dosa’ hati,’ seperti dendam, hasad, ria, nifaq, ‘ujub, dan sebagainya.
Dalam ayat ini, Allah melarang dosa-dosa hati dengan larangan
mendekatinya. Hal ini berarti, mendekati dosa-dosa hati saja dilarang
oleh Allah, apalagi melakukannya. Sama seperti ketika Allah melarang
perzinaan dengan larangan mendekatinya.

Hadis-hadis Nabi juga banyak menegaskan pelarangan dosa-
dosa hati tersebut. Seperti larangan ria, hasad, “ujub, sombong, dan
lain sebagainya. Di antaranya:

; i o TGO
s S8 BB B sl K dasd) 4 dasdy 3

“Hindarilah hasad, karena hasad akan memakan (menghilangkan)

kebaikan, seperti api melahap kayu bakar.” (HR. Aba Dawid dan al-
Baihagqj)."

Penyucian hati yang terus diupayakan manusia akan membuat

kehidupannya menjadi tenang dan tentram, terutama kehidupan
akhirat. Allah menegaskan:

D T R R S e
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“Pada hari (ketika) ketika harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (QS. asy-
Syu'ard’ [26]: 88-89).

Ditegaskan kembali bahwa tasawuf adalah sarana untuk
mensucikan hati terebut. Al-Manjtri, sebagaimana dinukil oleh " Abd

s*sa, Haqd'ig, h. 29.

% Abti Abdilldh Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jami™ li
Ahkim al-Qur'dn (Kairo: Dar al-Hadits, 2002), juz VII, h. 118.
10 Abi Dawid, Sunan, juz V, h. 133.
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al-Qadir “1sa menyebutkan bahwa tasawuf adalah ilmu mengena
cara penyucian batin dari kekotoran dan aib diri, sifat tercela sepert
dendam, dengki, hasad, menipu, cinta pujian, sombong, ria, maral
tamak, bakhil, memuliakan orang kaya, menghina orang miskin, daf
lain sebagainya. Ilmu tasawuf membongkar semua aib, memberika!
obat, dan cara mengobatinya. Dengan ilmu tasawuf seseorang bisi
sampai pada kebersihan hati dan diri dengan menghilangkan a

tercela dan sifat yang hina. Dengan ini semua, seseorang sampai pad:

hati yang merasakan keagungan Allah dan menghiasinya dengal
berzikir mengingat Allah.! |

. . . . r
Dari uraian di atas, jelaslah urgensitas pendidikan tasa

dan keutamaannya. Bahkan, tasawuf adalah ruh Islam itu sendifl

karena alam-amal zahir agama ini tidak ak, i -apa jik
tanpa tasawuf/aspek haﬁ.g ak akan berarti apa-apa ]

. Urgensitgs. pendidikan tasawuf, atau mempelajari tasa
sesuai dengan misi pensyariatan Islam. Menurut Said Aqil Siroj, seorar

doktor pada fakutas Usuluddin Universitas Ummul Qura Mekall

dalam bukunya Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, menjelaskan bahW

misi Islam sebagai agama samawi tidak terlepas dari empat tujua®

Pertama, untuk mengenal Allah, marifatullah, dan mengesakanny®

Kedua, menjalankan segenap ritual dan ibadal: kepada Allah sebag?

manifestasi rasa syukur. Ketiga, untuk mendorong amar makruf na
mungkar, serta menghiasi hidup manusia dengan etika dan a y

yang mulia, Sebagai pengamalan terhadap ilmu tasawuf. Keemp®
untuk menetapkan peraturan-peraturan yang berkaitan deng®

hubungan antar-manusia, atay hubungan sosial. 2

Keempat poin diatas, juga disebut oleh Al Ahmad al-Jurja¥;
Mesir, dalam bukunya Hikmah at-Tos!

salah seorang ulama al-Azhar
wa Falsafituhu, sebagai hikmah ensyari awk
Pada poin pertama dan keti s, T spni

hikmah pada pensyariatan agama Islam itu sendiri.

" Is4, Haqd'ig, h. 33,
* Said Aqil Siroj, Tasar

Inspirasi, Bukan Aspirasi (Jak:xfg; sgbagai Kritik Sosial: Mengedepankan Islam 5¢ u:}

T, + Yayasan KHAS, !
? Lihat, “Ali Ahmad al-Jurja : A% 2009), . 383.384.

al-Fikr, 1997), juz 1, h. 5.
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‘ ga hikmat pensyariatan di atas, sang
jelas menerangkan urgensitas pendidikan taZawuf. Bahkan menj&

Wi, Hikmah at-Tasyri* 1q Falsaftuhu (Bairu® 3
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A.Makna Etimologi

"efara etimologi, kata tasawuf memiliki beberapa makna. Hal ini
terjadi karena ketidak-sepakatan ulama dalam menentukan asal
kata tasawuf. Makna-makna tersebut di antaranya:

1. Kata tasawuf berasal dari kata ash-shifah (3.4l) yang bermakna
sifat. Apabila seseorang mengindahkan sifatnya dengan sifat-
sifat yang baik dan meninggalkan sifat-sifat tercela, maka
dia disebut sebagai orang yang ihsin/baik. Kata ihsin sendiri
disandangkan kepada orang yang baik tasawufnya, sebagaimana
hadis Nabi yang insya Allah akan diulas pada sub pembahasan
yang akan datang.

2. Kata tasawuf berasal dari kata ash-shafi’ (:\a2\) yang bermakna
bersih dan jernih. Para sufi harus membersihkan hatinya dan
menjernihkan pikirannya. Dengan hati yang jernih dia mampu
menerima cahaya Allah, dan dengan pikiran yang jernih dia
mampu mengeluarkan kata-kata hikmah.

3. Tasawuf terambil dari kata ash-shuffah (4)) yang bermakna
pelataran masjid. Penghuninya, yakni orang-orang yang tinggal
di pelataran masjid, disebut sebagai ahl ash-shuffah (&2 JaY).
Di zaman Nabi, ada beberapa orang sahabat yang tinggal
di pelataran masjid Nabawi. Mereka hidup dengan sangat
sederhana dan mengisi waktunya untuk beribadah kepada Allah
SWT. Para sufi mengikuti jejak para sahabat ahl ash-shuffah ini.
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4. Tasawuf terambil dari kata ash-shafuah (555.2)), bermakna pilihaf
Para sufi adalah orang-orang pilihan, yang Allah pilih unft
menjadi wali-wali-Nya, menerima kasyf dan cinta-Nya. |

5. Kata tasawuf terambil dari kata ash-shaff (_2.2))) yang bermak
barisan/saf. Para sufi berada pada barisan/saf terdepan dalat
melakukan ketaan kepada Allah dan penyucian hatinya.

6. Kata tasawuf juga dinisbahkan kepada kata (_»34)) yan
bermakna kain yang berbulu kasar. Disebut demikian karef
orang-orang sufi banyak yang memakai pakaian yang berbt!
kasar, sebagai simbol kesederhanaan mereka.

- Tasawuf berasal dari kata shaufanah (i432), yaitu sejenis bud"
buah.an kecil berbulu yang banyak tumbuh di gurun pasir Ara
Saudi. Pengambilan kata ini karena orang-orang sufi bany&

memakai pakaian yang berbulu dan mereka hidup dala
kegersangan fisik.

. E?gi 91‘3118 %’Salng mengal?aggap bahwa tasawuf, asalnya tidal
urni dari Islam, mereka me f beras
dari bahasa Yunani, nganggap kata tasawu

yakni theoshopi. Theo bermakna Tuhan
sophos bermakna hikmah, yang berarti hikmah ketuhanan:
ini karena orang-orang sufi banyak berbicara tentang ketuhan®”
Namun, anggapan bahwa ajaran tasawuf tidak murni dari 512%

tidaklah benar. Insya Allah, dal datan
akan penulis jelaskan, alam pembahasan akan

Penjelasan-penjelasan akar ka
antaranya pada kitab Haqd'iq “an at-Tasmwwuf k ikh “Abd &
adinrtoa ; A ' arya Syaikh "Abd %
(1—212?“ Ea,‘ Egsxkiogedt Islam,? Filsafat dan Mistéisng Dal}(lmz [slam kat)
un oA 1haé
prvia asution,” dan Kamus Tasawufkarya M. Sholihin dan Ros |

ta tasawuf ini dapat dilihab ‘

Dari penjelasan akar kata

tasaw i n istilé y
tersebut bertemakan tentang sj o ey B ‘

fat-sifat dan keadaan yang terP"

s poodal-Qadiv 15t Hagg ‘an at-Tasauwnn(Suria: Da l-Ian, 2001) B2
V, h. 7374, edaksi, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2001

* Harun Nasuti 1 i taf
1983), b 5(:1 asution, Filsafat dan Mistisisme Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bin

*M. Sholihin dan Rosih,
2002), b, 208200, o nan Anwar,

A,

Kamus Tasawuf (Bandung; Remaja Rosd? g
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kesederhanaan dan kedekatan dengan Tuhan. Dengan demikian,
kebiasaan tasawuf menggambarkan keadaan yang selalu berorientasi
kepada kesucian jiwa, mengutamakan kebenaran dan rela berkorban
demi tujuan-tujuan yang lebih mulia di sisi Allah SWT.

B. Makna Terminologi

Perbedaan makna tasawuf juga terjadi dari sisi terminologi.
Ulama tidak sepakat dalam mendefinisikan tasawuf. Hal ini
disebabkan, karena para ahli tasawuf hanya menggambarkan
tentang suatu keadan yang dialaminya dalam kehidupan bertasawuf
pada waktu dan keadaan tertentu.”> Syaikh Ahmad Zarriq al-Fasi
menjelaskan bahwa tasawuf telah didefinisikan lebih kurang dua
ribu definisi. Namun, seluruh definisi itu menegaskan tawajjuh-nya
seorang hamba kepada Tuhannya.®

Di antara banyak definisi tersebut adalah:

1. Bisyr bin Haris (w. 227 H.), “Sufi (orang yang mendalami dunia

tasawuf) adalah orang yang suci hatinya menghadap Allah
SWT.”

Abi Yazid al-Bisthami (w. 261 H.), “Makna tasawuf mencakupi
tiga aspek: kha (takhalli/ melepaskan diri dari perangai yang
tercela), ha (tahalli/ menghiasi diri dengan akhlak yang terpuiji),
dan jim (tajalli/ tersingkapnya hijab menuju hakikat).”

3. Sahl al-Tustari (w. 283 H), “Sufi adalah orang yang bersih dari
kekeruhan, penuh dengan renungan, putus hubungan dengan
manusia dalam menghadap Allah, dan baginya tiada beda
antara emas dan pasir.”

4. Junaid al-Baghdadi (w. 298 H/910 M), “Tasawuf adalah
membersihkan hati dari sifat yang menyamai binatang
dan melepaskan akhlak yang fitri, menekan sifat basyariah
(kemanusiaan), menjauhi hawa nafsu, memberikan tempat
bagi sifat-sifat kerohanian, berpegang pada ilmu kebenaran,
mengamalkan sesuatu yang lebih utama atas dasar keabadian,
memberi nasehat kepada umat, benar-benar menepati janji

3

H) ;\Ibrﬁhim Basiini, Nas'ah at-Tasawwuf al- Islam (Makkah: Dar al-Ma'rifat, 1119
/4 . 17.

¢*1sa, Haga'ig, h. 19.
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kepada Allah dan mengikuti syariat Rasul saw.” Dalam
keterangan lain, sebagaimana dinukil oleh “Abd al-Qadif
*Is4, Junaid al-Baghdadi mendefinisikan tasawuf adalah

memfungsikan seluruh akhlak yang luhur dan meninggalk
akhlak yang tercela.””

5. Ab al-Hasan asy-Syazili (w. 656 H), Tasawuf adalah mendidik
diri untuk beribadah dan mengembalikan diri tersebut dalam
hukum-hukum ketuhanan (rubiibiyah).”® )

6. Ahmad Zarraq al-Fési (w. 899 H), “Tasawuf adalah ilmu yang
bertujuan untuk memperbaiki hati dan memurnikannya hanya
tertuju kepada Allah, bukan selain-Nya.”*

7. Zakariya al-Anshari (w. 929 H), “Tasawuf adalah sebualt
ilmu untuk mengenal kondisi penyucian diri, menanamk

keluhuran akhlak, dan membangun kondisi zahir dan baﬁn
untuk mencapai kebahagiaan abadi.”?°

8. Haji Khalifah (w. 1067 H), “Tasawuf adalah ilmu untuk
mengetahui cara meningkatkan derajat ahl al-kamdl dari jel’lllls1 “
manusia pada tingkat lebih tinggi untuk kebahagiaan mereka.

Ibn *Ajibah (w. 1266 H), “Tasawuf adalah ilmu untuk mengenal
cara menuju kehadirat Allah Maharaja, menyucikan batin darl
kehinaan, menghiasinya dengan keutamaan. Awal tasaw

adalah ilmu, pertengahannya adalah amal, dan akhirnya adalah”
mauhibah (pemberian anugrah dari Allah).”12

10. Al-Kattani (w. 1327 H), “Tasawuf adalah akhlak, siapa yang

bertambah baik akhlaknya bertambah pula kesuciannyd
(tasawuf).”13

11. Ahmad Amin (pemikir kontemporer Mesir, w. 1373 H)
“Tasawuf ialah tekun dalam beribadah, berhubungan langsung
dengan Allah, menjauhkan diri dari kemewahan duniawl

" Ibid., h. 17.
8 Ibid., h. 18.
? Ibid., h. 17
10 Ibid.

" Ibid., 18.

2 Ibid.

* Hasan asy-Syafi'i dan Abi Yazid al- Aiami. £ at- ¥ v
Diir as-Salim, 7)yh. 28. azid al-'Ajami, fi at-Tasawwuf al-Islami (Kair®
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berlaku zuhud terhadap yang diburu oleh orang banyak dan
menghindar dari makhluk dalam khalwat untuk beribadah.”

12. Menurut Abuddin Nata, tasawuf dapat didefinisikan dari tiga
sudut pandang. Pertama, manusia sebagai makhluk terbatas,
kedua, manusia sebagai makhluk yang harus berjuang, dan ketiga,
manusia sebagai makhluk bertuhan. Jika dilihat dari sudut
pandang manusia sebagai makhluk yang terba-tas, maka. tasawuf
dapat didefenisikan sebagai upaya mensucikan diri dengan
cara menjauhkan pengaruh kehidupan dunia dan memusatkan
perhatian hanya kepada Allah. Selanjutnya jika sudut pal}dang
yang digunakan manusia sebagai makhluk yang harus beI]-uang,
maka tasawuf dapat didefenisikan sebagai upaya memperindah
diri dengan akhlak yang bersumber pada ajaran agama dalam
rangka mendekatkan diri kepada Allah. Dan jika sudut pandang
yang digunakan adalah manusia sebagai makhluk bertu.han,
maka tasawuf dapat didefenisikan sebagai keadaan fitrah
(perasaan percaya kepada Tuhan) yang dapat mengarahkan
jiwa agar selalu tertuju pada kegiatan-kegiatan yang dapat
menghubungkan manusia dengan Tuhannya."

~ Dari banyak definisi yang disampaikan, Syaikh “Abd ‘al-Qédhj
‘Isa menyimpulkan bahwa pondasi tasawuf adalah kebersihan hati
dari rongrongan materi, dan penopangnya adalah hub'ungan seorang
hamba dengan Tuhannya Yang Agung. Seorang sufi adalah orang
yang bersih hatinya, dan jernih muamalahnya tul}ls karena Allah,
serta murni pula kemuliaan (karamah) yang Allah berikan kepadanya.'’®

Setelah melihat dan meneliti banyak definisi tasawulf, ﬂa.san
asy-Syafi'i dan Abt Yazid al-Ajami menyimpulkan bahwa definisi
tasawuf tersebut mencakup dua aspek: amal zahir dan ruh batm.'Amal‘
zahir terfokus pada takhalli dan tahalli. Takhalli adalah menghindari
diri dari aib dan kehinaan, sedangkan tahalli menghiasi diri dari
kemuliaan dan keutamaan. Adapun aspek ruh batin terfokus pada
tajalli. Ketika seorang hamba menghindari dirinya dari sifat yang
tidak baik, aib, dan kehinaan, selanjutnya menghiasi dirinya tersebut
dengan sifat-sifat baik, mulia, dan utama, maka hatinya pun siap untuk

' Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), h. 240.

*Isa, Hagd'ig, h. 19.
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menerima mukisyafah (tersingkapnya hijab untuk mencapai) hakikat
kegaiban, manisnya keyakinan, serta sampai pada magim ihsin, dan

nur makrifat.'

Orang yang selalu mengamalkan ajaran tasawuf dalam
kehidupan sehari-hari disebut sebagai sufi atau sufiah. Dengan

kata lain, sufi berarti orang yang telah mensucikan hatinya dengan

mengingat Allah, menempuh jalan kembali kepada Allah dan sampai

pada pengetahuan hakiki (ma'rifah).”

C. Tasawuf sebagai Ilmu

Sebagai ilmu yang berkembang, tasawuf juga didefinisikan
dengan beberapa definisi. Yasuf Khfri menyatakan bahwa ilmu
tasawuf adalah ilmu yang mengajarkan tentang cara naiknya ahl

al-kamal (orang sempurna) dari manusia pada tingkat kebahagian

mereka dengan segenap kemampuannya.’® Dari sini bahwa para sufi

adalah orang yang paling sempurna, atau paling tidak mendekati:
kesempurnaan sebagai manusia, dan bahagia dalam hidup mereka.

di dunia dan akhirat.

Muhammad Amin al-Kurdi, dalam bukunya Tanwir al-Qulb
fi Mudmalah "Allim al-Ghuyib menjelaskan bahwa definisi ilmt
tasawuf adalah ilmu yang memperkenalkan kondisi jiwa: baik dan
buruknya, cara membersihkannya dari kekotorannya, menghiasinyd

dengan sifat-sifat yang terpuji, cara menempubh jalan kepada Allahy,
dan berlari mendekati-Nya.” Definisi ini menegaskan bahwa ilm#

tasawuf adalah sarana untuk mengenal diri dan jiwa manusia, ap
sudah baik atau buruk. Jika masih buruk, maka dia harus berusah

memperbaikinya, menghiasinya dengan sifat-sifat yang diridai, sertd
cara menuju ke hadirat Ilahi.

Untuk mempertegas hal ini, Muhammad Amin al-Kurdi menukil

sebuah syair:

:‘7‘ Al-"Ajami, ff at-Tasawnouf, h. 24,
M.S. Nasrullah, Kunci Memasuki Dunia Tasawuf(Bandung: Mi h. 28%
\ g: Mizan, 19%), h.
- Ysuf Khard, al-"Ulam ‘Ind al-* Arab: Tabuwib wa Ta irut: D&
al-AfaqalJadidah, 193), b, 39, . Cwibwa Ta'driftoa Nushash (Bairut
¥ Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-

(ttp.: Dar al-Fikr, 1994), h. 364, Qulib fi Mu'amalah *Allim al-Ghuyit
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Ilmu tasawuf adalah ilmu yang tidak dapat dicerna,
kecuali orang yang memliliki kecerdasan tentang kebenaran
yang ada padanya.
Bagaimana dia mengetahui sesuatu yang tidak disaksikannya?
Dan bagaimana orang buta dapat menyaksikan matahari
yang bercahaya?

Syair di atas menjelaskan bahwa ilmu tasawuf adalah ilmu
yang sukar untuk dicerna. Kesukarannya terletak pada tujuan
menyaksikan Allah, kebesaran dan kekuasaan-Nya. Tidak dapat
manusia menyaksikan Allah, kebesaran dan kekuasaan-Nya kecuali
orang yang memiliki kecerdasan dalam kebenaran. Orang yang
memiliki kecerdasan dalam kebenaran adalah orang yang dapat
melihat dengan mata batinnya. Ini adalah orang yang suci hatinye?.
Sebaliknya, orang yang kotor hatinya, memiliki banyak penyakit
sebagai sebab kekotorannya, adalah orang yang buta mata batinnya.

Bagaimana mungkin orang yang buta dapat melihat cahaya ilahi yang
terang benderang.

Objek kajian ilmu tasawuf adalah perbuatan hati‘ yang menjasii
raja dalam kehidupan manusia. Karena hati menjadi s.umber baik
dan buruknya jasad dan perbuatan seseorang, sebagaimana telah
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.

Buah ilmu tasawuf, sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad
Amin al-Kurdi adalah menyucikan hati dan mengenal serta merasakan
alam gaib. Dengan ini hatinya mengkilat dan bersinar, serta terbuka
baginya perkara-perkara yang agung dan menyaksikan hal-hal yang
menakjubkan. Selain itu, selamat dalam kehidupan akhirat, meraih
rida Allah “Azza wa Jalli, dan mendapatkan kebahagiaan abadi.?

IImu tasawuf adalah ilmu yang paling mulia, karena kaitannya
dengan mengenal/makrifah kepada Allah, dan mencintai-Nya.
Kaitannya dengan ilmu yang lain, adalah bahwa ilmu tasawuf sebagai
dasar dan syarat ilmu-ilmu yang lain. llmu tasawuf bila disejajarkan
dengan ilmu yang lain, seperti ruh dengan jasad. Ruh adalah inti dari

® Ibid.
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kehidupan manusia. Ilmu fikih, sebagai contoh, yang mengajarkar

tata cara beribadah, jika tidak memahami ilmu tasawuf, maka ibada
dianggap kosong. Bagaimana bisa pergerakan tubuh (sebagai bentuX
ibadah), dapat diterima jika tidak mengikutkan hati di dalamnya:
Inilah aspek tasawuf. Dengan demikian, mempelajari ilmu tasawuk
adalah sebuah kewajiban pada setiap individu muslim (fardhu “ait)-

Sedangkan peletak ilmu tasawuf adalah Allah, yang

diwahyukan kepada para rasul-Nya. Dengan demikian, ilmu tasa
bersumber dari Alquran dan hadis-hadis Nabi.

22 | Buya KH. Amiruddin MS.
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A.Tasawuf Bersumber dari Islam: Sebuah Fakta

rdak dapat dipungkiri bahwa istilah tasawuf tidak ditemukan
pada masa awal Islam. Walau demikian bukan berarti substansi
tasawuf juga tidak ditemukan. Sama seperti ilmu-ilmu yang lain.
Secara penamaan, ilmu Nafiw sebagai contoh, belum ditemukan dj
zaman Nabi. Namun, bukan berarti mereka berbicara tidak sesuaj
dengan kaidah Nafw. Seluruh kaidah Nalw telah diterapkan dan

dipraktikkan. Namun Nahw sebagai ilmu, ada dan mapan setelah
beberapa generasi setelahnya.

Begitu juga ilmu-ilmu yang lain. Fikih, adalah ilmu yang sudah
tersebar luas secara substansi di zaman Rasul. Tapi, secara penamaan,
ilmu Fikih belum ditemukan. Tafsir pun demikian, sebagai sebuah
ilmu yang mapan, belum dinamakan. Namun, Rasul dan para sahabat
telah menafsirkan ayat-ayat Alquran. Artinya, secara praktis, telah
terlaksana. Namun, secara konsep belum dirumuskan secara mapan.

Demikianlah ilmu tasawuf. Dari segi penamaan, dan konsep
mapan belum ditemukan di zaman Rasul dan sahabat. Namun, pada
zaman tersebut, mereka adalah orang-orang yang bertakwa, wara’,
bermujahadah dalam menekan hawa nafsu, dan berlomba dalam
melakukan pengabdian dan penyembahan kepada Allah dengan
pelbagai bentuk ibadah, seperti salat malam, zikir, membaca Alquran,

dan lain sebagainya. Mereka adalah sufi secara praktik, walau tidak
secara penamaan.
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Pada masa tibi'in juga demikian. Mereka hidup demi Allah
Mereka berlaku zuhud terhadap dunia. Mereka menyembah d
menghadap Allah dengan ruh dan hati yang bersih dalam setiap det
kehidupan mereka. Tidak jarang di antara mereka yang merasaka
nikmatnya dalam ibadah. Mereka asyik dengan Allah Rab al-Jalalat:
Demikian juga pada zaman tabi" tibi'in.

Hal demikian telah dijamin oleh Nabi saw. melalui hadisnya: -

[EA

i ol F B o 5 38 o e 0 Lo o 15 8 (5 M1 9 7

“Dari Abdillh ra., dari Nabi saw.; 'dia berkata, “Sebaik-bak
manusia adalah pada zamanku (sahabat), kemudian orang-orang pada zane
yang mengiringinya (tibi'in), kemudian orang-orang pada zaman Yo
mengiringin mereka (tdbi" tabi‘in).” (HR. al-Bukhari, Muslim, Ahamd
Ibnu Hibban, at-Tirmidzi, an-Nasa'1, al-Hakim, dan al-Baihaqi).

Menurut Syaikh *Abd al-Qadir ‘54, dalam bukunya Haqi'
‘an at-Tasawwuf, setelah itu muncul masa dimana ilmu semakin 1u
sehingga muncullah pembidangan dan pengkhususan (takhashshush
Orang cenderung pada ilmu tertentu, membukukan dan merumuskés
teori-teori dalam ilmu yang dikuasainya. Setelah ilmu Nafiw menja ‘L
mapan, muncullah ilmu-ilmu lain, seperti ilmu fikih, ilmu "1
ilmu hadis, ilmu ushiil ad-din, ilmu tafsir, ilmu mantiq/logika, 11‘2“ ‘
mushthalah al-hadis, ilmu ushil, ilmu fard’idh, dan lain sebagainya.”

Setelah itu, banyak orang yang consent pada aspek rohd
ketika orang lain hanya menghandalkan aspek jasmani, akal da
pelbagai analisisnya. Pada saat itulah muncul pembukuan
perumusan teori-teori tasawuf sebagai ilmu yang mapan.

Dalam bukunya al-Mugaddimah, Ton Khaldan menegaskd®
bahwa, memang ilmu tasawuf adalah ilmu baru, dari segi penamé
Substansinya ada mulai zaman sahabat dan tabi'in yang berada dald!
jalan kebenaran dan hidayah. Mereka iktikaf dalam per\yemba .
kepada Allah, memutus jalan hanya menuju Allah, mencampak&a™
tidak mencintai dunia dan perhiasannya, hidup sederhana ke

' Lihat di antaranya, Abii Abdillih Muhammad bin [smail al-Bukhiri, 4|
ash-Shahih (Kairo: Matba'ah as-Salafiyah wa Maktabﬁltxt:hﬁ, 1400 H.), juzIL, b ﬁ;q
**Abd al-Qadir 158, Hagd'iq “an at-Tasawwuf (Suria: Dar al-*Irfgm, 2001), I
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banyak orang bergelimang harta dan kuasa, mereka menyendiri dan
berkhalwat dalam ibadah. Ketika kecintaan terhadap dunia semakin
menjadi-jadi pada abad ke-2 hijriah, segolongan umat Islam pun

mengkhususkan diri dalam penyembahan kepada Allah, yang disebut
sebagai sufi.?

As-Sayyid Muhammad Shiddiq al-Ghumari dalam bukunya
al-Intishdr Ii Tharig ash-Shiifiyah menjelaskan bahwa yang pertama
menggagas tharigah/jalan dan metode dalam tasawuf adalah
wahyu Ilahi yang tergambar dalam agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad. Karena tidak ada keraguan bahwa tasawuf adalah thsdn,
salah satu rukun agama, setelah Islam dan iman. Siapa yang kurang
pada ilisin / tasawuf, maka rukun agamanya menjadi kurang.* Untuk
pembahasan ihsirn, akan dijelaskan pada pembahasan keempat.

Selanjutnya, keterangan Muhammad Shiddiq al-Ghumari
dengan menukil dari al-Kindi, menjelaskan bahwa tahun dua ratus
hijriah muncul suatu kelompok umat Islam di Iskandaria yang disebut
dengan kaum sufi, yang mengajak manusia untuk berbuat baik. Begitu
juga apa yang dihikayatkan oleh Yahya bin Aktsam bahwa pada suatu
hari Khalifah al-Ma'm@n pada suatu majelis. Tiba-tiba datang “Ali
bin Shalih al-Hajib dan berkata, “Wahai pemimpin umat Islam! Di
pintu ada seorang laki-laki sedang berdiri, pakaiannya warna putih
dan kasar, datang untuk berdiskusi. Tahulah dia bahwa yang datang
adalah satu di antara orang-orang sufi. Menurut pengarang Kasyfazh-
Zhunniin, lanjut Muhammad Shiddiq al-Ghumari, orang yang pertama

disebut sebagai sufi adalah Aba Hasyim ash-Shafi, wafat pada tahun
150 H.5

Dalam kitab Kasyf azh-Zhunnin sendiri, Haji Khalifah
menjelaskan bahwa kaum muslimin setelah Rasul tidak dinamakan

dengan penisbahan kepada ilmu tertentu, seperti mufassir, muhaddits,

faqih, shifi, dan lain sebagainya. Tetapi mereka disebut sebagai sahabat

Rasul, karena ini adalah sebutan yang paling mulia. Lalu, ketika
nampak perbedaan kecenderungan pada umat Islam, bagi orang
yang sangat mementing agamanya disebut sebagai zuhhid (orang-

* Ibid.; lihat juga, * Abd ar-Rahman Ibn Khaldéin, Mugaddimah Ibn Khaldiin (Mesir:
Mathba‘ah al-Bahiyah, tt.), h. 329.

. *'Isa, Haga'ig, h. 24-25; lihat juga, Muhammad Shiddiq al-Ghumari, al-Intishdr
li Thariq ash-S ziﬁqyah (Mesir: Dar at-Ta'lif, tt.), h. 6.

* Al-Ghumar, al-Intishdr, h. 17-18; lihat juga, “Is4, Hagd'ig, h. 26.
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orang yang zuhud) dan “ubbid (ahli ibadah). Kemudian timbullah
banyak golongan. Setiap golongan menyatakan bahwa mereka adalah"
orang-orang yang zuhud. Lalu, bagi yang berpegang dengan sunnaly
menjaga hubungan mereka dengan Allah, dan menjaga hati mereka
dari kelalaian, disebutlah orang yang seperti ini sebagai orang yan§ |
menganut tasawuf. Nama ini makruf pada sebelum tahun dua ratus
hijriah.® i
Dari pelbagai penjelasan di atas, dapat dipastikan bahwa
tasawuf bukanlah sesuatu yang baru dalam Islam, apalagi bersumber
dari luar Islam. Konsep-konsep tasawuf diambil dari perjalanant
spiritual Nabi, para sahabat, dan ulama-ulama salaf. Tidak sepel‘ﬁ"-
apa yang dituduhkan oleh sebagian orang benci dengan tasawuf;
yang menyatakan bahwa tasawuf berasal dari luar Islam, sehingg?

sering melakukan “uzlah, yang pada akhirnya beliau mendapat titalt
dari Yang Mahabenar. Hal ini dilakukan untuk mendekatkan difi
pada ‘Sumber Ketenangan’. Puncak kedekatan Nabi Muhammad
dengan Tuhannya adalah dengan melakukan isrq’ mi'raj, bertemt

dan beriteraksi langsung dengan Yang Mahaindah. Hal ini menjac "
teladan bagi para sufi untuk mendekatkan diri pada Allah.

Dari segi ibadah yang dilakukan oleh Rasul, juga menjadi
cikal bakal tasawuf. Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa pada sua*
malam Nabi melakukan salat. Dalam salat itu, lututnya bergeta®
karena panjang dan banyak rakaatnya. Tatkala rukuk dan suj¥
terdengar suara isaknya. Ia tetap melakukan salat sampai Bilal
mengumandangkan azan subuh. Melihat kondisi Nabi itu, *Aisya"
pun berkomentar: “Wahai Rasulallah, bukankah dosamu yang

terdahulu dan yang akan datang telah diampuni pa

puni oleh Allah? MengaP®
engkau terlalu banyak melaksanakan salat? Nabi iawab: “AklL
ingin menjadi hamba Allah e

yang banyak bersyukur.” (HR. ari dan

Muslim).” yak bersyukur.” (HR. Bukh :

a

¢ *1s4, Haqd'ig, h. 26; lihat Ha , a

Kutub ta al-Fundy (Turk: Mam‘ah ﬁ'ﬁ:“‘.ﬁi}‘”&vg)@;*gg{m e Asimi &
" Al-Bukhari, al-Jami", juz II, h. 293, : :
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Selain banyak melakukan salat, Nabi juga banyak berzikir dan
minta ampun. Dalam sebuah hadis riwayat ath-Thabaréani, Rasul
bersabda, “Sesungguhnya saya meminta ampun kepada Allah setiap
hari tujuh puluh kali.” Dalam riwayat lain dijelaskan, bahwa Nabi
meminta ampun kepada Allah sehari seratus kali. (HR. Muslim)*

Banyak hal-hal lain dari Rasul yang menjadi teladan bagi
para sufi, seperti akhlak Rasul, yang konon katanya, “Akhlak Rasul
itu adalah al-Quran.” (HR. Ahmad dan Muslim); ke-zuhud-an Rasul
dalam kehidupan. Sampai-sampai Rasul pernah berdoa, “IVahai Allah,
hidupkanlah aku dalam keadaan fakir dan matikanlah aku dalam keadaan
fakir pula.” (HR. at-Tirmidzi).’

Praktik kehidupan dan ibadah para sahabat juga menggambarkan
substansi tasawuf. Abu Bakar, pada awalnya adalah saudagar ternama
dan kaya, setelah masuk Islam hartanya dihibahkan semua untuk
Islam dan hidup dalam kesederhanaan. Dikisahkan, bahwa ketika
menghadapi perang Tabuk, Rasul bertanya kepada para sahabat,
siapakah yang bersedia memberikan hartanya untuk jalan Allal};
Abu Bakarlah yang pertama menjawab, “Saya wahai Rasulullah.
Abu Bakar memberikan seluruh hartanya untuk peperangan. Mghhat
hal itu, Rasul bertanya: “Apa lagi yang tinggal untukmu wahai Abu
Bakar?” Dengan tenang Abu Bakar menjawab, “Cukuplah bagiku
hanya Allah dan Rasul-Nya.”

Begitu juga sahabat-sahabat yang lain, Un}ar bin Khattab
contohnya. Walaupun seorang khalifah, tapi hidupnya sanga’f
sederhana. Suatu ketika, Abdullah, puteranya diejek karena .memak.al
pakaian yang bertambal. Melihat kondisi ini, Umar sedih dan ia
mengirimkan surat ke baitul mal untuk meminjam sejumlah uang yang
akan dibayar pada bulan berikutnya, yakni potong gaji. Petugas baitul
mal membalas surat ini dan bertanya, apakah Umar yakin umurnya
akan dipanjangkan sampai bulan depan. Mendengar. jawaban ini,

mar menangis sejadinya, dan mengurungkan niatnya untuk
meminjam uang ke baitul mal.

Hal yang paling jelas dalam teladan kaum sufi adalah ahlus
shuffah. Bahkan, kata tasawuf juga diambil dari kata §huj_‘fah ini,
sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan kedua di atas.

——

*Muslim dan an-Nawawi, Shahik Muslim bi Syarl an-Nawawiy (Kairo: Maktabah
al-Masriyah, 1929), juz XVIL. AP

* Muhammad bin ‘fsa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi (Riyadh:
Maktabah al-Ma'arif, tt.), h. 531.
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Abl Nu'aim al-Isfahani, melalui kitabnya, Hilyatul Auliyd’
menjelaskan, ahlys shuffah adalah kelompok ya
kecenderungan duniawi,

ng terjaga dari
terpelihara dari kelalajan te
dan menjadi panutan

rhadap kewajiban
kaum miskin yang menjauhi keduniaan.
Mereka tidak memil

iki keluarga, harta dan benda. Bahkan pekerjaan

sesuatu yang mereka tuju, yakni Allah1 p; antara ahlus shuffah ini
adalah, Abg Hurairah, Abgy Dzar al-Ghifari, Salman al-Farisi, Mu'az
bin Jabal, ‘Imrén bin Husain, Abg Ubaidah bin Jarrah, Abdullah bin
Mas’ad, Abdullah bin Abbas dan Huzaifah al-Yamang."

Pada abad kedua, istilah
oh-tokohnya. Ensiklopedi

ini adalah, Tbrahim bin
Adham (w. 161 H); Fudhail bip | adh wsu;l v 4 A
(w. 165 H); Réabi'ah al-‘Adawiyahy(w. 12(35 .H); dlll-_D A ath-TH

i rung pada kajian falsafat
dengan tasawuf falsafy, 0 )20 flSafat metafisiky atau diistilahkan |

furun karena pelbagai -

At o kembangannyg |

i A dan ketujuh tasawuf falsafi

m . 5 ) a :

konsep 7 ahdaiy] o Perannya (; dunia Pemikiran Islam, dengan *
Pada abad ke

lima hijriyah jn; |
sepenuhnya ha . +Muncuyllah Imam al-Ghazali ang
Suraat sey nyé} menerimga tasawyf y

rtujuan asketisme, kehidup:dasarka“ Alquran dan

N sederhana, pelurusan
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jiwa, dan pembinaan moral. Pengetahuan tentang tasawuf dikajinya

dengan mendalam. Di sisi lain, ia melancarkan kritikan tajam terhadap
para filosof.

Pada abad keenam hijriyah muncul keloglpok tczikoh ;anse;:gifi
yang memadukan tasawuf mereka dengan filsafat, e::igtasawuf
mereka yang bersifat setengah-setenge?h. Dlsebtlxt. murS e
bukan, murni filsafat pun bukan. Merekalltu an}ara aug ;;— L
al-Maqtal (w. 549 H), Muhyiddin Ibn al-'Arabi (. 638 H),

Ibn al-Farid (w. 632 H).

Dengan munculnya para sufi yang juga ﬁlOSIOf’boerrlI:z?n %‘;ﬂ;
membedakannya dengan tasawuf yang mula-mufa ¥ Dengali
yaitu tasawuf akhlaki yang identik dengan tasa\;vu 7 i o
demikian, aliran tasawuf terbagi plen]adl dua, as;“;\asan e
tasawuf falsafi. Insya Allah akan dibahas pada pemba

Perlu dijelaskan bahwa, pada abad ke-6, tasawuf yar;g a:rzﬂlrgi
diamalkan secara individu-individu umat Islam., Csleiaéinpmenjadi
terjadi transformasi tasawuf dari semata seba%al t:; e
organisasi.”® Inilah yang dikenal dengan tarekat. im T
secara khusus akan dijelaskan pada pembahasan keenam.

Pada abad ketujuh tercatat dalam sejarah, bahwa menurunnya

gairah masyarakat Islam untuk mempelajari tasawuf. Hal ini
disebabkan:

1. Semakin gencarnya serangan ulama syariat/fikih memerangi
tasawuf.

' da masa itu untuk
d penguasa (pemermta'h) pa .
- gzlae?l};aa;il;; ajle)\rar% tasawuf di dunia Islam, karenaé(eglatan
ini dianggap sebagai sumber perpecahan umat Islam.

Tasawuf pada masa-masa akhir (kura.ng lebll:i dal;l1 a[l))ea: 1;?
delapan hijriyah dan seterusnya) mengalami kemun t?;:kaidenggar
habisnya abad ketujuh dan masuknya abad kedelapag, e T o0E Bl
lagi perkembangan atau pemikiran yang reliens R o,
Meskipun banyak pengarang sufi yang mel-lyatal an p o eluarkarll
seperti al-Kasani (w. 739 H) tetapi beliau tidak lagi meng

" Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka Salman
ITB, 1984)[ h- 226.

' Ibid, h. 88.
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pendapat baru. Be

Jaili pengarang kitab Insan
menjelaskan dan mem
Din Rmi.”

Perkembangan terakhir tasawuf adalah, adanya konsep-konsep
pemodernan dalam dunia tasaw

uf. Artinya, bagaimana konsep-
konsep tasawuf disesuaikan den

gan kehidupan modern. Hal ini lebih
dikenal dengan istilah tasawuf modern, Aga

gat bagus membahas inj adalah b ku Tasauf Modern
karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKuA)u e

: : menbentuk tasawuf itu ada
lima. Yaitu unsyr Islam, unsur M '8 : .
Budha dan unsyr Persia,1# asehl, unsur Yunani, unsur Hindu/

Di Yunani kuno, aj 3
dan pergi berkontemallélran Ythagoras Antuk meninggalkan dunia

Plasi, menyryt sebagian orang, inilah yang
.ytag.oras mengatakan bahw:awuf dalam Islam » Filsafat mistik

I'II_[\]
1993), h. 181, Tosauuf p erkembangan day p

19 . .
: Lahib Mz, Rahasiq 1y, Tasay

gitu juga dengan tokoh sufi *Abd al-Karim al-

Kamil. Buku ini isinya tidak lebih dari |
perindah buah pikir Ibn ‘Arabi dan Jalal ad-

: o e f (Surabayg. p: |
80,55, il oy CrabaJaye, 2001 . 24
akarta: Bulan Bintan '
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idak sekedar upaya mereka
ang kuat, karena perkembangan tasawuf t.lda : .
Zaja.gBanyak para sufi Arab yang hidup di Syria, bahkan di kawasan

Afrika (Maroko), seperti ad-Darani, Dzt an-Nin al-Mishri dan lain-
lain.2

. Sholihin juga menjelaskan bahwa antara tasawqf .dan
sismekeil;mayaaI{ aggama H]indu terdapat kesamaan, seperti lslll(;ap
fakir. Darwis al-Birawi mencatat persamaan antara cara 1be}da an
mujahadah tasawuf dengan Hindu. Kemudian juga Paham remlkarna51
(perpindahan roh dari satu badan ke badan yang lain), cara Pedepasan
dari dunia versi Hindu-Budha denge}nApersAatuan d1.r1, le;}ga}’\
jalan mengingat Allah. Salah satu maqamat shiiftyah, yaitu a -d alna /
tampaknya ada persamaan dengan ajaran tentang nirvana Ba ;}r\r;
agama Hindu. Menurut Harun Nasution, ajaran nirvana agamle:i hljld
mengajarkan orang harus meninggalkan dunia da.n melllnasu. uz
kontemplatif. Paham fana yang terdapat dalam sufisme amlﬁnrbserup
dengan paham nirvana. Goldziher mengatakan bahwa ada 1ih1Amgba_n
persamaan antara tokoh Budha Sidharta Gagtama dengan Ibra 11;1 in
Adham, tokoh sufi yang muncul dalam sejarah umat Islam se 1?1<gal
seorang putera mahkota dari Balkh yang kemud'lan mencamll))ahk an
mahkotanya dan hidup sebagai darw.ish. Goldz.lher menam dg in"
para sufi belajar menggunakan tasbih s_ebagaupana yang dipakai
oleh pendeta Budha. Dan tanpa memasuki ke baglan-baglanp)tr)a ﬁang
terkecil, dapat dinyatakan bahwa metode-.rpetode seperti bu la(ya
diri yang etis, meditasi asketis, dan abstraksi 1r.1tele1.<tual, merupa taill
pinjaman dari Budhisme. Juga dalam ajaran Hinduisme ada perinta

untuk meninggalkan dunia dan mendekati Tuhan untuk mencapai
persatuan Athman dan Brahman.?

i is lai i ten, juga mengaklem
Orientalis lainnya, seperti Hartman et Hor ' : ‘

bahwa tasawuf Islamysangat diwarnai oleh ajaran 'Hlnd.u, di samping

ajaran Mani, Masehi, dan Neo-Platonisme. Klem itu dilontarkannya

pada tahun 1927 setelah ia mengkaji pemikiran tasawuf al-Hallaj, al-
Bisthami, dan al-Junaidi.

ilani tentang asal usul
Namun, Qamar Kailani dalam ulasannya .
tasawuf menolak pendapat yang mengatakan tasawuf dari agama

"' Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
h. 190.

# M. Sholihin dan Rosihan Anwar, Kamus Tasawuf (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 216-217.
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Hindu-Budha. Menurutnya,

karena kalau diterima bahwa ai ! :
Budha, berarti pada zaamvava ajaran tasawuf itu berasal dari Hindu-

. : n Nabi Muhammad telah v
ajaran Hindu-Budha k telah berkembang
ada kesimpulan sepert; iﬁil?ka h. Padahal, sepanjang sejarah belum:

Hasan asy-Syafi juga menolak ad
5y- anya i
E:?lie;r:ll)l;nPeamla, Yunani, Nasrani, diJ. )t'erflearcliga;mtla\sl:va:l,l?ep:n
ke sengd dalam I§lam. Menurutnya, tasawuf Islam men}llil' i
o dijelaskaln" yakni melalui Alquran dan Sunnah.* sebagaimana
o N pada sub pembahasan diatas. Jadi . - ‘
Wa tasawuf berasal darj lyar Isl B it v

tidak dapat dip‘ﬂ”tan«‘zgungjawabka::’[l adalah sebuah syubhat yang

\ ‘
g Ibld., h. 217. 4

X @ ﬂas&n asy-Svafi’s
Dir as-Salim, 20077}, 202" Abd Yazig al- Ajamyj, py ‘
at-Tasawuf al-Islami (Kaird* |

% l Bmm'A"'imddin MS
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Hindu-Budha, Menurutnya,

ada kesimpulan sepert ity ], sepanjang sejarah belur
Hasan asy-Syafi't i :
pengaruh Per};iay sa enolak adanya pengaruh luar, seperft

Yunani, Nasrani,

m Islam. Menury
yakni melalui Alqu

dl. terhadap tasawuf yang
tnya, tasawuf Islam memili
pada sub pembahas it cebagaimpy

berasal dari lyar Islan diatas. Jadi yang mengatakar

ertanggungjaWabka;fn adalah sebuah syubhat yang

berkembang dala
pondasi sendiri,
telah dijelaskan
bahwa tasawuf
tidak dapat dip
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,man, Islam, dan ihsin adalah pembahasan yang sangat penting
dalam kajian tasawuf. Pembahasan ini menjadi sebuah akar atau
pondasi yang kuat untuk membangun dan mendalami ilmu tasawuf.
Iman, Islam, dan ilisin adalah tiga rukun agama yang harus ada dalam
setiap individu muslim. Kajian ini berasal dari hadis Nabi, yang
makruf dengan sebutan hadis Jibril. Untuk itu, pembahasan ini, akan
penulis bagi menjadi tiga sub pembahasan: hadis Jibril; status hadis
Jibril menjadi sebuah pijakan; tiga rukun agama yang mencakupi
iman, Islam, dan ihsén.

A.Hadis Jibril

Hadis yang menjelaskan iman, Islam, dan ihsdn sering disebut
sebagai hadis Jibril. Penamaan ini dikarenakan Malaikat Jibril, dengan
menyerupai manusia, datang kepada Nabi dan mengajukan beberapa
pertanyaan, yang terpenting di antaranya adalah tentang iman, Islam,
dan ihsin. Tidak dapat dipungkiri, memang ada beberapa redaksi
mengenai hadis ini. Penulis akan memaparkan beberap di antaranya,
supaya terlihat perbedaan satu hadis dengan hadis yang lain.

Hadis pertama:
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“Dari Abi Hurairah ra., bahwa pada suatu hari, Resuksaw.
berada bersama manusia (para sahabat), tiba-tiba datan% Qrang
laki-laki yang berjalan kepadanya, seraya berkata, “Wahai asi {mﬁh’,
apa itu iman?” Rasul menjawab, “Iman adalah bahwa engkaif hek jigat
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul- ya,
bertemu dengan-Nya, dan beriman kepada hari berbangkit.” Laki-laki itu
kembali bertanya, “Wahai Rasiilallih, apa itu Islam?” Rasul menjawab,
“Islam adalah balwa engkau menyembah Allah dan tidak menserikatkan-Ny
dengan sesuatu pun, engkau mendirikan salat, menunaikan zakat wajib, dan
puasa pada bulan Ramadan.” Laki-laki itu kembali bertanya, “Wahai
Rastilalldh, apa itu ilisan?” Rasul menjawab, “Ihsin adalah bahwa engkau
menyembah Allah, seolah-olah engakau menlihat-Nya, jika tidak melila t-Nya,
maka Dia melihatmu.” Laki-laki itu kembali bertanya, “Wahai Rastilalldh,
kapan datang hari Kiamat?” Rasul menjawab, “Tidaklah yang ditanya
lebil tahu dari yang bertanya. Namun akan kuberitahu tanda-tandanya:
apabila seorang perempuan (hamba sahaya) melahirkan tuannya, itulah
di antara tandanya. Apabila kebanyakan orang tidak memakai alas kaki lagi
telmzjang, maka itulah di antara tandanya. (Hal ini termasuk) dalam lima
yang tidak diketahui kecuali Allah. Sesungguhnya Allah, di sisi-Nyalah
pengetahuan tentang Kiamat, turunnya hujan, dan mengetahui apa yang
ada dalam rahim.” Kemudian laki-laki tersebut pergi. Lalu Nabi berkata
kepada sahabatnya, “Ikutilah!” Mereka pun mengikutinya, namun
tidak melihatnya. Lalu Nabi berkata, “Ini adalah Jibril, datang untuk
mengajarkan manusia tentang agama mereka.”

Hadis ketiga:
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“Dari Abi Hurairah, dia berkata, “Pada suatu hari, Rasul saw:
berada bersama manusia (para sahabat). Lalu datang seorang laki, dan
berkata, “Wahai Rasitlallah, apa itu iman?” Rasul menjawab, “Imaf
adalah baluwa engau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kital
kitab-Nya, bertemu dengan-Nya, rasul-rasul-Nya, dan beriman kepada hati
berbangkit.” Laki-laki itu kembali bertanya, “Wahai Rasiilallih, apa it
Islam?” Rasul menjawab, “Islam adalah bahwa engkau menyembah Allal
dan tidak menserikatkan-Nya dengan sesuaty pun, engkau mendirikan salot
wajib, menunaikan zakat wajib, dan puasa pada bulan Ramadan.” Lak-
laki itu kembali bertanya, “Wahai Rastilalldh, apa itu ifisin?” Rastl
menjawab, “lisin adalah bahwa engkau menyembah Allah, seolah-olalt
engkau melihat-Nya, jika tidak melihat-Nya, maka Dia melihatmuy.” Laki-lak
itu kembali bertanya, “Wahai Rasiilailih, kapan datang hari Kiamat?"
Rasul menjawab, “Tidaklah yang ditanya lebih tahy dar; yang bertany
Namun akan kuberitahu tanda-tandanya: apabila seorang hamba sahay®
melahirkan tuannya, maka itulah di antara tandanya. Apabila kebanyaka®

Apabila pengembala binatang ternak berlomba dalam meninggikan bangunat:

maka itulah di antara tandanya. (Hal ini termasuk) dalam Ii ok
diketahui kecuali Allah.” Kemudian Nabi saw. mefnbacgl gguyn‘fguw‘
Allah, di sisi-Nyalah pengetahuan tentang Kiq ,

mengetahui apa yang ada mat, turunnya hujan, do"

* Muslim dan an-Nawaws, Shahih

dalam rahim, dan tidak ada yang tahu apa yons

ol-Mashriyah, 1929) juz 1, b 161164, "0 Wk an-Natwoai (Kairo: Maktabs!
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akan dilakukan pada esok hari, dan tidak ada yang tahu di bumi yang mana
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” (QS.
Lugman [31]: 34). Kemudian laki-laki tersebut pergi. Lalu Nabi berkata
kepada sahabatnya, “Ikutilah!” Mereka pun mengikutinya, namun
tidak melihatnya. Lalu Nabi berkata, “Ini adalah Jibril, datang untuk
mengajarkan manusia tentang agama mereka.”

Hadis keempat:
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“Dari Abi Hurairah, dia berkata, “Rasul saw. bersabda,
“Tanyalah aku!” lalu mereka pun (sahabat) bersegera mendekati
Nabi dan menanyainya. Tiba-tiba datang seorang laki, dan duduk
dekat lutut Nabi, seraya berkata, “Wahai Rasiilallih, apa itu Islam?”
Rasul menjawab, “Islam adalah balwa engkau menyembah Allah dan
tidak menserikatkan-Nya dengan sesuatu pun, engkau mendirikan salat,
menunaikan zakat, dan puasa pada bulan Ramadan.” Laki-laki itu berkata,
“Benar.” Lalu dia kembali bertanya, “Wahai Rasiilalldh, apa itu iman?”

Rasul menjawab, “Iman adalah bahwa engkau beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, bertemu dengan-Nya, rasul-rasul-

*Ibid., h. 164-165.
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Nya, beriman kepada hari berbangkit, dan beriman dengan ketentuan Allah
semuanya.” Laki-laki itu berkata, “Benar.” Dia kembali bertanya
“Wahai Rasillalldh, apa itu ihsin?” Rasul menjawab, “Ihsin adalal
bahwa engkau takut kepada Allah, seolah-olah engkau melihat-Nya, jika jda ",
melihat-Nya, maka Dia melihatmu.” Laki-laki itu berkata, “Benar.” Did
kembali bertanya, “Wahai Rasillallih, kapan datang hari Kiamat?"
Rasul menjawab, “Tidaklah yang ditanya lebih tahu dari yang bertanyd.
Namun akan kuberitahu tanda-tandanya: apabila seorang perempu
(hamba sahaya) melahirkan tuannya, maka itulah di antara tandanyd:
Apabila engkau melihat orang tidak memakai alas kaki lagi telanjang, buta dat
bisu sebagai penguasa, maka itulah di antara tandanya. Apabila pengembald
binatang ternak berlomba dalam meninggikan bangunan, maka itulah 0%
antara tandanya. (Hal ini termasuk) dalam lima yang gaib, yang tidak
diketahuikecuali Allah.” Kemudian Nabi saw. membaca, “Sesunggulmnys
Allah, di sisi-Nyalah pengetahuan tentang Kiamat, turunnya hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim, dan tidak ada yang tahu apa yang
akan dilakukan pada esok hari, dan tidak ada yang tahu di bumi yang mand
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” (@5
Luqman [31]: 34). Kemudian laki-laki tersebut pergi. Lalu Nabi berka¥
kepada sahabatnya, “Ikutilah!” Mereka pun mengikutinya, namuft
tidak melihatnya. Lalu Nabi berkata, “Ini adalah Jibril, datang untik
mengajarkan apa yang tidak kalian tanyakan.”

Hadis kelima:
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“Dari Yahya bin Ya'mar dan Humaid bin "Abd ar-Rahman al-
Himyari, mereka berdua berkata, “Kami menjumpai Ibn “Umar, lalu
dia mengingatkan kami tentang ketentuan Allah (takdir), dan apa
yang mereka katakana tentangnya. Lalu Ibn “Umar berkata, “ Apabila
engkau kembali kepada mereka, katakanlah bahwa Ibn “Umar berlepas
dari kamu, begitu juga sebaliknya, kalian berlepas dari Ibn *Umar.
Diucapkannya tiga kali. Kemudian Ibn *Umar berkata bahwa Umar bin
al-Khaththab ra. dan para sahabat duduk bersama Rasul saw., datang
seorang laki-laki dengan berjalan kaki, wajahnya bagus, rambutnya
bagus, pakaiannya putih. Sebagian sahabat saling pandang. Kami tidak
mengenal laki-laki tersebut, dan tidak pula ada tanda-tanda sedan
bermusafir. Laki-laki tersebut berkata, “Wahai Rasul aku datang.”
Rasul menjawab, “Ya.” Lalu dia mendekat, meletakkan lututnya di
hadapan lutut Nabi, dan meletakkan tangannya di atas paha Nabi,
sembari berkata, “Wahai Rasiilallih, apa itu Islam?” Rasul menjawab,
“Islam adalah persaksian bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad
utusan Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan puasa pada bulan
Ramadan, dan haji ke Baitullah.” Laki-laki itu kembali bertanya, “Apa
ituiman?” Rasul menjawab, “Iman adalah balwa engkau beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, surga dan neraka, hari kebangkitan setelah
kematian, dan segala ketentuan Allah.” Laki-laki itu kembali bertanya,
“Apa itu ifisin?” Rasul menjawab, “Ihsdn adalah balwa engkau berbuat
(beramal) karena Allah, seolah-olah engkau melihat-Nya, jika tidak melihat-
Nya, maka Dia melihatmu.” Laki-laki itu kembali bertanya, “Wahai
Rasiilallah, kapan datang hari Kiamat?” Rasul menjawab, “Tidaklah
yang ditanya lebih tahu dari yang bertanya. Dia kembali bertanya, “Apa
tanda-tandanya? Rasul menjawab, “Apabila orang yang telanjang,
tidak memakai alas kaki, miskin, lagi pengembala kambing berlomba-lomba
dalam meninggikan bangunan. Apabila seorang hamba sahaya melahirkan
tuannya. Kemudian Nabi berkata, “Ikutilah laki-laki itu!” Mereka pun
mengikutinya, namun tidak melihatnya. Kemudian selang dua atau
tiga hari, Rasul berkata, “Wahai “Umar bin al-Khaththab, “Tahukah
kamu siapa orang yang bertanya begini dan begitu pada hari yang lalu?”
"Umar menjawab, “Allah dan Rasul-Nyalah yang lebih tahu.” Nabi

* Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, al-Musnad (Kairo: Dar al-Hadits, 1995),
juz 1, h. 242-243,
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berkata, “Ini adalah Jibril, datang untuk mengajarkan manusia tentang
agama mereka.”

Sebenarnya, masih banyak lagi hadis serupa dalam kitab-
kitab hadis. Muhammad Arifin Jahari mentakhrij hadis tersebut;
setidaknya didapati dua puluh tiga hadis, dengan perbedaan sedikit
pada redaksi.® Penulisan lima hadis yang mirip di atas, bukan tanpa
tujuan. Ada persamaan dan perbedaan yang terdapat pada redaksi

hadis-hadis di atas, terutama pada jawaban Nabi tentang iman, Islamy
dan ihsan. 1

Perbedaan tersebut di antaranya, pertama, terjadi perbeda N
riwayat tentang dahulunya iman atau Islam. Pada riwayat ke-1, ke
dan ke-3, iman didahulukan dari Islam. Sedangkan pada hadis ke 4
dan ke-5, Islamlah yang terlebih dahulu. Hal ini membuat perbeda \
penafsiran antar-ulama. Dalam diri seseorang, apakah Islam terlebil

dahulu atau iman. Perbedaan pendapatini, di antaranya berdasarkaf
perbedaan riwayat-riwayat di atas. |

Kedua, perbedaan jawaban Nabi tentang iman. Pada hadis ke-
1, ke-2, dan ke-3 disebutkan lima rukun iman: iman kepada Allaly
malaikat, kitab, rasul, dan hari akhir. Pada hadis ke-4 disebutkal
enam rukun iman: beriman kepada Allah, malaikat, kitab, rasu}
hari akhir, dan ketentuan (takdir) dari Allah. Sedangkan pada hadis
ke-5, disebutkan empat rukun iman: iman kepada Allah, malaikal
hari akhir, dan takdir. Hadis ini tidak bisa dipahami sendiri-sendif
harus diperhatikan secara keseluruhan,
dan melengkapi. Dengan demikian,

sehingga tidak ang
menyatakan bahwa boleh tidak mengimec salop <2 O 8 Y

ngimani salah satu rukun ima

yang enam. Yakni, kﬁenam rukun iman tersebut harus diimank
dijelaskan pada sub pembahasan yang akaf

sebagaimana akan
datang.

Ketiga, perbedaan jawaban Nabi tentan i |

g Islam. Pada hadis ke-
ke-2, l.<e-3, dan ke-4', menyebutempat rukun Islam: menyembah Alla!
dan tidak menserikatkan-Nya, salat, zakat, dan puasa. Sedangkd!
pada hadis ke-5 disebutkan lima .

illallah dan Muhammad rasiilullah), salat, zakat, puasa, dan haji.

§ Muhammad Arifin Jahari, Takhrij

disampaikan pada seminar kelas -2 |A NHsadis Jibril (makalah tidak diterbitka™

U Medan, 2010), h. 3-12.
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ini juga menunjukkan satu kesatuan yang utuh, tidak boleh diambil
secara parsial. Lebih lanjut akan dijelaskan pada sub pembahasan
akan datang.

Keempat, perbedaan jawaban Nabi tentang ilisin. Pada hadis ke-
1, ke-2, dan ke-3, menggunakan kata “an ta'buda/ menyembah”. Pada
hadis ke-4, menggunakan kata “an takhsyi/takut”. Sedangkan hadis
ke-5, menggunakan kata “an ta'mal/ melakukan atau beramal”. Ketiga
perbedaan ini akan berdampat pada perbedaan interpretasi. Insya
Allah akan dijelaskan pada sub pembahasan akan datang.

Sebenarnya masih banyak perbedaan pada lima riwayat di atas,
seperti jawaban Nabi tentang tanda-tanda Kiamat. Namun, hal ini
bukan menjadi fokus dalam pembahasan ini.

B. Status Hadis Jibril sebagai Pijakan

Sebelum masuk pada pembahasan iman, Islam, dan ihsan,
baiknya penulis menjelaskan terlebih dahulu status hadis Jibril di
atas. Karena hadis tersebut menjadi pijakan. Layaknya sebuah pijakan,
haruslah kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Muhammad Arifin Jahari, dalam skema sanad hadis Jibril ini
menjelaskan bahwa hadis tersebut diriwayatkan, setidaknya oleh
tujuh kitab hadis induk: Kitab Shahih al-Bukhari, Shahith Muslim, Musnad
Ahmad bin Hanbal, Sunan Ibn Mdjah, Sunan an-Nasi'i, Sunan at-Tirmidzi,
dan Sunan Abi Diwiid. Hadis ini juga, setidaknya berasal dari enam
sahabat: Abt Hurairah, Abt Dzar al-Gpifari, Ibn “Abbas, "Umar bin
al-Khaththab, Ibn *Umar *Amir/ Aba *Amir/ Aba Malik.”

Dalam Kitab Shahih al-Bukhdri setidaknya didapati hadis tersebut
dengan dua jalur;® Shahilt Muslim tiga jalur,® Musnad Ahmad bin Hanbal
sebelas jalur;'® Sunan Ibn Mdjah dua jalur;"* Sunan an-Nasd'i satu jalur,

" Ibid., h. 15.
® Al-Bukhari, al-Jami, juz 1, h. 33; dan juz III, h. 275.
* Muslim, Shahih, juz I, h. 161-165.

' Tbn Hanbal, al-Musnad, juz I, h. 242-243, 317-321; juz I1I, h. 288-289; juz V, h.
269-270; juz IX, h. 228-229; dan juz XIII, h. 287-288.

"! Abi * Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Méjah, Sunan Ibn Majah
(Riyad: Maktabah al-Ma'arif, tth.), h. 25-26.

2 Abii * Abd ar-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin * Ali an-Nasa'i, Sunan an-Nasa‘
(Riyad: Maktabah al-Ma'arif, tt.), h. 758.
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dan dalam Sunan al-Kubra-nya satu jalur;"® Sunan at-Tirmidzi tiga jalur;®
dan Sunan Abi Ddwid satu jalur.’s

Dengan demikian, hadis ini, bukan hanya dhdd shahih, tapi juga
tergolong masyhur, untuk tidak mengatakan mutawitir. Karena,
sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad Arifin Jahari, pada setiap |
level perawi/ thabagit, setidaknya ada empat perawi/sanad atau
lebih, dan empat perawi pada setiap thabaqdt adalah standar minimal
hadis mutawatir.* Jadi, hadis ini dapat dijadikan pijakan kokoh dalam !
pembahasan tiga rukun agama. ;

C. Tiga Rukun Agama

Hadis di atas, ibarat posisi surat al-Fatihah dalam Alquran.
Sebagaimana al-Fatihah disebut umm al-Qur’dnfinduk Alquran,
begitulah hadis ini juga disebut sebagai umm al-Hadits/induk Hadis.
Betapa tidak, ketika seluruh kandungan Alquran terangkum dalam

surat al-Fatihah, maka seluruh kandungan hadis, bahkan seluruh
ajaran Islam terangkum dalam hadis tersebut.

Dari lima hadis telah disebutkan, ada ungkapan menarik, adalah
“Ini adalah Jibril, datang untuk mengajarkan manusia tentang agamé
mereka.” Dari ungkapan ini, para ulama menyimpulkan bahwa agama
terdiri dari tiga tiang yang saling menguatkan. Jika salah satu dart
tiang tersebut roboh, maka sebuah bangunan, dalam hal ini adalah
agama, akan roboh. Tiga tiang agama tersebut dikenal dengan tiga
rukun agama, yang terdiri dari: pertama, enam rukun iman; kedua, lima
rukun Islam; dan ketiga adalah isin. Dalam pembahasan ini, penulis
tidak akan melebar ketika menjelaskan iman dan Islam. Penjelasan
iman dan Islam hanya untuk kepentingan hadis di atas.

1. Iman l

Iman adalah keyakinan teguh dalam hati, tidak ada
keraguan sedikit pun tentang apa yang diyakininya. Sebagaimana
telah disinggung, pada hadis ke-1, ke-2, dan ke-3 disebutkan lima |

 Abll* Abd ar-Rahmén Ahmad bin Syu'aib bin * Ali -Nasa'i, Kitib as-Sunat
al-Kubri (Bairut: Muassasah ar-Risalah, 2001) juzV, b, 38031 " |

* Muhammad bin ‘fsa bin Saurah at.Tirmi e s S
Maktabah al-Ma'drif tt.), b, 588, - mudz Sunan at-Tirmidzf (Riy

* Abli Daw(id Sulaiman bin al-As “ats az-Ziiistani ? Déwiid (Bairub
Dér b Hozw, 1997) juz V, b, 4880, ~ 0 o Sunan Abf Déuid (BairiSy

' Jahari, Takhrij, h. 22.

50 | Buya KH. Amiruddin MS,

Iman, Islam dan Ihsan

rukun iman: iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, dan hari
akhir. Pada hadis ke-4 disebutkan enam rukun iman: beriman
kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan ketentuan
(takdir) dari Allah. Sedangkan pada hadis ke-5, disebutkan
empat rukun iman: iman kepada Allah, malaikat, hari akhir,
dan takdir.

Ketiga model penyebutan ini, harus menjadi satu kesatuan
yang utuh, tidak boleh diambil sebagian dengan mencampakk.an
yang lain. Artinya, rukun iman tetap enam. Seorar}g muslim
harus melandaskan seluruh perbuatannya dengan iman yang
benar kepada Allah, malaikat, mengikuti kitab suci dan.Nab%
yang diutus sebagai pedoman, mengharap kebaikan di hari
Pembalasan, dan rida atas segala ketentuan baik atau buruk
dari Allah. Menarik untuk dianalisis, bahwa lima riwayat di
atas, sedikit merinci tentang iman kepada hari Akhirat. Ada
ungkapan hari Kebangkitan, ada ungkapan bertemu dengan
Allah, ada pula ungkapan beriman kepada surga dan neraka.
Hal ini menunjukkan, menurut penulis, umat Islarp haFus
memperhatikan kejadian-kejadian, tahapan-tahapan hari Ald.urat
yang akan dijalani oleh umat manusia. Seperti, kebangkltat},
mahsyar, mizin, syafaat, shirith, surga, neraka, dan telaga Nabi.

Landasan keimanan ini harus terpatri sebelum Amenjalankan
syariat/Islam, dan sebelum berada pada level ihsin. Peletakar}
iman pada posisi yang pertama, dianggap tepat, karena sebagai
landasan Islam dan ihsin.

. Islam

Islam bermakna penyerahan diri kepada apa yang telah
ditentukan oleh Pencipta diri. Telah dijelaskan bahwa pada
hadis ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-4, menyebut empat rukun Islam:
menyembah Allah dan tidak menserikatkan-Nya, se;lat, zakat,
dan puasa. Sedangkan pada hadis ke-5 disebutkan hmaA rukﬂun
Islam: dua syahadat (4 ildha illallih dan Muhammad rasilullih),
salat, zakat, puasa, dan haji.

Sebagaimana iman, kandungan Islam pada hadis-hadis
di atas juga harus dipandang sebagai satu kesatuan yang utuh,
yang saling menjelaskan dan menguatkan. Dengan del_mklan,
rukun Islam adalah lima. Namun, ada hal yang menarik pada
Penjelasan ini. Pada hadis ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-4, posisi
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syahadat disebutkan sebagai, “an ta budalliha wa I tusyrika bili
syai’an/menyembah Allah dan tidak menserikatkan dengan-
Nya sesuatu pun.” Hal ini menunjukkan bahwa syahadat yang
diucapkan tidak hanya sebatas di lisan saja. Tapi juga harus
berupa keyakinan teguh untuk tidak menyekutukan Allah, dan
ha! itu harus teraplikasi melalui penyembahan dalam bentuk

Dalam kitabnya, Syarh Shahih Muslim, an-Nawawi
mengomentari hadis, “Ihsin adalah, ketika engkau menyembah
Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, jika engkau tidak melihat-
Nya, maka Allah melihatmu,” sebagai jawimi’ al-kalim (ungkapan
yang mencakup) Rasul saw. Jika seseorang berdiri menyembah
di hadapan Tuhannya, maka dia tidak meninggalkan khudhu",
khusyuk, tenang, menyatukan antara yang zahir dan batin demi

kesempurnaan ibadah itu sendiri. Dalam hal ini, Rasul bersabda:
3. Thsédn

L % K, .3:”3’.‘ Py A
Secara bahasa, kata ilisin antonim /lawan kata isial]/. o) Je & S8 s i G Al
buruk. Dalam hadis-hadis di atas, dijelaskan bahwa ihsin adalaht
menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya, atau meyakini
bahwa Allah senantiasa melihat dan mengawasi hamba-Nya.

Menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya, atau pada{

riwayat lain, melakukan sesuatu karena Allah seolah-olah

melihat-Nya, adalah posisi tertinggi seorang hamba di hadapan-

Nya, yakni musyihadah. Sedangkan meyakini bahwa Allah
senantiasa melihat dan mengawasi hamba-Nya, adalah level

muragabah. Kedua posisi ini, menuryt 1 Agsdra b i
dari ma’rifah dan khasyyah.” al-"Asqalani, adalah bu

Ma.‘rifah dan khasyyah tidak akan pernah ada kecuali
melalui ilmu pengetahuan tentang ayat-ayat Tuhan: kauniyah-

atau gur'aniyah, sebagaimana tercantum dalam QS. Fathir [39;

, sebag . Fathir [35)
8.5 Denggn. demikian, musyihadah dan murdqabah didapati
dgngan marifah d.an khasyyah, sedangkan maq ‘rifah dan khasyyah
didapati dengan ilmu tentang ayat-ayat Allah.

“Sembahlah Allah dalam semua kondisi, seperti penyembahanmu
dalam keadaan langsung melihat-Nya.”"

Menurut Ibn Manzhtr, dalam bukunya Lisdn al-"Arab,
menerangkan bahwa hadis ilisin di atas menjelaskan ayat (QS.
an-Nahl [16]: 90), “innalldha ya'muru bi al-"adli wa al-ihsin/
sesungguhnya Allah memerintahkan untuk berlaku adil dan
ihsdn.” Menurutnya, ifisin pada ayatini adalah ikhldsh. Sedangkan
ikhldsh adalah syarat sahnya iman dan Islam seseorang.? Itu
sebabnya ilisin, dalam hadis ini digandeng dengan iman dan
Islam.

Jika kita telisik dalam Alquran, penggunaan kata ihsin,
sering diiringi dengan kata yang lain, seperti Islam, iman, dan
amal saleh. Rinciannya, akan penulis nukilkan langsung ayat-
ayatnya, sebagai berikut:

a. Ihsin digandeng dengan Islam, Allah berfirman:

242

Posisi nusyihadah dan murigabah menggambarkan kedekatan

>_ 4 P Pe 5 E_;’:” =4 /’/ 1 }/9/,’,£‘-’/ "/
- J"Ylb&:/-\;&:o.‘)dﬁ'/ Jfljﬂ\.e.?-) f . UL
:eorang hamba dengan Tuhannya dan besarnya keyakinan hamba p—@-—‘-‘ 977 39 g 00 2 S 9A o
l(entang Tuhanpya Kedua posisi ini akan menyempurnakan Y ;’1'4("“ 5
eimanan muslim dan pengabdiannya kepada Allah.
] “(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan
i iri ] kebajikan (thsin), maka
" Ahmad bin ‘AL Ibn Hair al." " W ! diri kepada Allah (Islam), sedang ia berbuat _ h !
(Kairo: Dar al-Hadits, 199%)7,2;?,1}1?;’& Vani, Fath al-Bart bi Syarh Shaliy al-Bukhir 4' baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran
'8 Ayat tersebut berbunyi:
Ak iive o e U AR
|3‘.;l:J|oJL:.p-' ﬁlué..&wl 19 ATt = bt » s imbi Syarh an-N A
“Dj o Abii Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Shahil Muslim bi Syarh an-Nawawi
Famir%g]'f%’ h[j""tﬂ‘j;"“’"b“ Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama.” (Q5- (Kairo: Dar al-gaﬁ'its, 2‘0y01), juzyI, h. 193. :
rujuklah p;lda 'ayﬂt.ayft‘i’; :ﬁh;; S(;cara P%Sﬁ;?ntang makna ulama pada ayat in _ ®Jamal ad-Din Muhammad bin Makram Ibn Manzhdir, Lisin al-"Arab (Bairut:
bandingkan dengan QS. asy-Syu*ara” (26 167, " \entang alam/ kauniyah. Lalt Dar ash-Shadar, 1994), jilid XIII, h. 117.
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terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS. al- '_
Baqarah [2]: 112). .

. ara-aa 2. YA A e . i R L PSR v
b B sl GLaal i 2 5ag A ) s 158 o
,{"‘ﬂ/‘/ ‘

s dlaie 4

“Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah
(Islam), sedang dia orang yang berbuat kebaikan (ihsin), maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. Datt
hanya kepada Allahlah kesudahan segala urusan.” (QS. Lugman
31]: 22). :

b. Ihsin digandeng dengan iman, takwa dan amal saleh. Allah
berfirman:

1S Tyhale U e ol Tyl 105 il o o
"i,,.‘go’ 2 e 9, € ”

RN D RPN SR IPURIIRR .
gty 1ot 5 15509 1l £ ol 1yla5 1gualiy LB

) 3T L0
“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dant
mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan yang
telah mereka makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta berimatl
dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap
bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan
berbuat kebajikan (ihsan). Dan Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan.” (QS. al-M4’idah [5]: 93). '

c. Ihsin digandeng denganiman dan amal saleh. Allah berfirman: :

2

‘rr,;-‘o,,.‘ ,/‘ 4 X As 35 28 .“‘.
Mwloﬂf!@@sw;ww11,L,p3|,-..|;\9.,dluu

“Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh;
tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik (ihsin).” (@5

al-Kahf [18]: 30).
d. Ihsin digandeng dengan takwa. Allah berfirman:

PR 4 S e N TR L !
@)Cg.sj?n,m,rw,:wu,ﬂ!
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“Orang-orang yang berbuat kebajikan (ihsdn) dan bertakwa
di antara mereka mendapat pahala yang besar.” (QS. Ali “Imréan
[3]: 172).

Ayat-ayat diatas menegaskan kembali bahwa ihsin tidak
bisa berdiri sendiri, sebagaimana iman, Islam, takwa, dan
amal saleh, juga tidak bisa berdiri sendiri. Kgseluruhannya
harus terpadu dalam satu kesatuan. Ketika seseorang
melakukan suatu amalan, harus berdasarkan keimanan dan
ketakwaannya, besumber dari syariat Islam, dan dilaksanakan
sesuai dengan ihsdn: musydhadah atau muriqabah.

Menggapai musydhadah atau murdqabah, tidak akan bisa
tanpa latihan dan mujdhadah, hal ini semua akan didapati
ketika seseorang terjun dalam dunia tasawuf. Dengan
demikian, tasawuf adalah satu bagian yang tgrintegral pada
agama yang Allah wahyukan kepada Nabi Muhammad,
bahkan kepada semua nabi.

Iman, Islam, dan iisin adalah satu kesatuan yang utuh,
yang tidak bisa dipertentangkan. thiganya adzftlah rukun
agama yang saling menopang. Jika hll.a.ng satu di antaranya
maka robohlah agama tersebut. Dari sinijuga Qapat ditegaskan
bahwa antara syariat dan hakikat harus berjalan bersamaan
dan harmonis. Penjelasan ini, lebih rinci akan dicantumkan
pada pembahasan kesembilan. Insya Allah.
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,( ajian tasawuf, antara falsafi dan sunni adalah kajian yang menarik
dalam studi tasawuf. Telah disinggung pada pembahasan
perkembangan tasawuf. Ada beberapa kecenderungan para sufi dalam
bertasawuf. Ada yang cenderung pada aspek akhlaki yang murni
bersumber dari Alquran dan Sunnah, sehingga tasawuf model ini
disebut dengan tasawuf sunni. Ada juga yang cenderung pada ber-
tafalsuf dalam teori-teori kesufiaanya. Ada pula yang mencoba untuk
menggabungkan antara keduanya.

M. Sholihin dalam Kamus Tasawuf-nya menerangkan, tasawuf
sunni yaitu bentuk tasawuf yang memagari dirinya dengan Alquran
dan Hadis secara ketat, serta mengaitkan alwil (keadaan) dan magamait
(tingkatan rohaniah) mereka pada dua sumber tersebut.!

Lanjutnya, di antara ciri-ciri tasawuf sunni, sebagai berikut:?

1. Melandaskan diri pada Alquran dan Hadis. Tasawuf jenis ini,
dalam pengejawantahan ajaran-ajarannya, cenderung memakai
landasan Alquran dan Hadis sebagai kerangka pendekatannya.
Mereka tidak mau menerjunkan pahamnya pada konteks yang
berada di luar pembahasan Alquran dan Hadis. Alquran dan
Hadis yang mereka pahami, kalau pun mesti ada penafsiran,

maka penafsiran itu sifatnya hanya sekedarnya dan tidak begitu
mendalam.

! M. Sholihin dan Rosihan Anwar, Kamus Tasawuf (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 222.

?Ibid., h. 222-224.
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2. Tidakmenggunakan terminologi-terminologifilsafatsebagaimana
terdapat dalam ungkapan-ungkapan syathahdt. Kalau pun ada
terma yang mirip dengan itu, dianggap merupakan pengalaman
pribadi, dan mereka tidak menyebarkannya kepada orang I

pengalaman yang ditemukannya itu mereka anggap pula sebaga _‘
sebuah karamat atau keajaiban.

3. Lebih bersifat mengajarkan dualisme dalam hubungan antard
Tuhan dan manusia. Dualisme yang dimaksud di sini adalal’
ajaran yang mengakui bahwa meskipun manusia dapat

berhubungan dengan Tuhan, tetapi hubungannya tetap dalam: |

kerangka yang berbeda di antara keduanya, dalam hal esensi-
Sedekat apa pun manusia dengan Tuhannya tidak lantas:
membuat manusia dapat menyatu dengan Tuhannya.

4. Kesinambungan antara hakikat dengan syariat. Dalam pegel'ﬁan‘
lebih khusus, keterkaitan antara tasawuf, sebagai aspek batiniz /
dengan fikih, sebagai aspek lahiriah. "

5. Lebih konsentrasi pada soal pembinaan, pendidikan akhlak

dan pengobatan jiwa dengan cara riyidhah (latihan mental) dan
langkah takhalli, tahalli dan tajalli. .

Sedangkan tasawuf falsafi adalah kecenderungan pada kajié :

tasawuf filsafat dan banyak berbaur dengan kajian filsafat metaﬁsika"
Secara khusus, karekteristik golongan ini, sebagai berikut:? j

1. Tasawuf ini banyak mengkonsepsikan pemahaman ajaraft”
ajarannya dengan menggabung antara pemikiran rasional 4
fiosofis dengan dzauq (perasaan). Kendati demikian, tasawt
jenis ini juga sering mendasarkan pemikirannya denga®
mengambil sumber-sumber naqliyah, tetapi dengan interpretas!
dan ungkapan yang sulit dipahami oleh orang lain.

- Seperti halnya juga tasawuf sunni, tasawuf falsafi didasarka‘f‘
pada latihan-latihan rihaniah, yang dimaksudkan sebagd!
peningkatan moral, yakni untuk mencapai kebahagiaan.

Tasawuf jenis ini memandang iluminasi sebagai metod®
untuk mengetahui pelbagai hakikat realitas,
penganutnya bisa dicapai dengan fana.

4. Sering mengungkapkan terminologi syathahiyst.

yang menurtt

*Ibid., h. 226-227.
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Istilah lain untuk menggambarkan dua kubu tasawuf ini adalah:
tasawuf nazhari dan tasawuf ‘amali. Sebagaimana falsaﬁ, tasawuf
nazhari adalah tasawuf yang menghandalkan logika, rasional, dan
analisis. Sedangkan tasawuf “amali adalah tasawuf yang fokus pada

perbuatan yang zuhud, dan fana dalam ketaatan kepada Tuhan.

Kedua istilah inilah yang digunakan oleh Muhammad Husain Aadz-
Dzahabi ketika menjelaskan tafsir sufi dalam bukunya at-Tafsir wa
al-Mufassiriin.*

Perbedaan signifikan antara kedua kecenderungan tasawuf di
atas terletak pada konsep-konsep falsafi, seperti ittihid, huliil, dan
wahdat al-wujiid, sebagai ungkapan kefanaan yang menggambarkan
kedekatan seorang hamba kepada Tuhannya. AUngkapax} ini sering
disebut sebagai ungkapan-ungkapan syathahiydt para sufi.

Harus dipahami bahwa ungkapan-ungkapan seperti ini tidak
mesti dimaknai secara hakiki, sehingga tergambar }esatuaq makhluk
dengan Tuhan. Ungkapan syathahiyit para sufi ini harus dilihat dari
dua konteks. Pertama, harus memahami kondisi fapa para sufi, dan
kedua, memahami ungkapan tersebut secara majazi. Sehingga dapat
dipahami bahwa ungkapan ittiltid, huliil, dan wahdat al-wujiid sebagc';n
ungkapan kedekatan seorang sufi, yang dalam kondisi fana, kepad.a
Tu}l&nnya. Sakingkan dekatnya seorang hamba dengan Tuhanny.a,. ia
merasa bahwa dia telah bersatu dengan Allah SWT. Dengan demikian,
antara tasawuf falsafi dan sunni dapat disatukan dan diharmonikan.

A.Ittihad

Abq Yazid Thaiftir bin ‘Isa al-Bisthami adalah nama yang sering
disebut dan digandengan dengan konsep ittilid. Baginya, ‘mlt“k
mendekatkan diri kepada Allah seseorang harus hidup zuhud. Iga am
konsepnya, zuhud dikerjakan dalam tiga fase: zuhqd terhadsap unia,
zuhud terhadap akhirat, dan zuhud terhadap selain Allah.

' khir dari

Ketika seorang hamba sampai pada tahapan terak
Zuhud tersebut, akgn timbul pada dirinya suatu kond1S1l'm:1111t;1
yang menjadikan dirinya tidak menging.at. apa pun kecctlxa i lja :
Lini disebut sebagai fand’ an-nafs, yakni hilangnya kesadaran akan

< 3 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufssirin (Kairo: Dar al-
Hadits, 2005), juz II, h. 297. : et

_ % Abi al-Qasim *Abd al-Karim Hawézin al-Qusyairi, ar-Ris yairty
S "Tim at-Tasaunouf (tp.: Dir al-Khair, tt.), h. 396.
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eksistensi dirinya sendiri, sehingga dia tidak menyadari lagi jasad

kasarnya sebagai manusia, karena kesadarannya telah menyatu
dengan irddah Tuhan. Inilah yang disebut ittihdd. {

Harun Nasution menjelaskan bahwa, pada suatu malam
Abu Yazid al-Bisthami bermimpi. Dalam mimpinya tersebut dia;?.;f
bertanya, “Wahai Tuhanku, apa jalan untuk sampai kepada-Mu?"
Tuhan menjawab, “Tinggalkanlah dirimu dan datanglah.”¢ Lanjutf';
Harun Nasution, dengan berusaha meninggalkan diri itu, ia sampal
kepada fani’. Selanjutnya Aba Yazid al-Bisthami mengucapkan,
“Aku mengetahui Tuhan melalui diriku sehingga aku hancur, kemudian

aku mengetahui Tuhan melalui diri-Nya dan aku pun hidup.”” Dengan
demikian, Aba Yazid al-Bisthami, dalam mencapai ittiiid melalui |
fana” dan diikuti oleh bagd’ (senantiasa hidup).

—

Pada tingkat ittihid ini, seorang sufi merasa bahwa dirinyd
telah bersatu dengan Tuhan. Karena fand’-nya dia tidak lagi memiliki
kesadaran diri, dan berbicara atas nama Tuhan. Dalam itihdd ini, yang
disadari hanya ada satu wujud, yakni wujud Tuhan, walau sebenarnya
ada dua wujud. Di sinilah bertemu antara ndsiit dan lahiit.

Ketika seorang sampai pada tingkat fanad’ yang tertinggi ini,
seorang sufi biasanya akan mengeluarkan ungkapan-ungkapa ganjil
yang sering dikenal dengan syathahit. Pada Abd Yazid al-Bisthami
sendiri, terjadi banyak ungkapan syathahat, Di antaranya, “Aku fdk
heran terhadap cintaku pada-Mu karena aku adalah hamba yang hina. Top!
aku heran terhadap cinta-Mu padaku karenq Engkau Raja Maharaja.
Dia juga mengatakan, “Yang aku kehendaki dari Tuhan adalah Tuhat-"
Ucapan-ucapan tersebut adalah tahap awal sebelum sampai pada
ittihad. Sedangkan ucapan yang sampai pada ‘mabuk’ itfihid-nya di
antaranya, “Tiada Tuhan selain diriku. Maka sembahlah aku”, “Malasié

aku, Mahasuci aku, Mahabesarlah diriku”, atay “Y bajuki
ini hanyalah Allah.” kA g e delna

Dalam kondisi seperti ini,

mampu mengontrol ucapannya, karena dia telah fana dan hanc®

kesadarannya, serta merasa masuk dan bersatu dalam diri Tuha™

yang seorang sufi tidak lag!

¢ Harun Nasution, Islam Diti
1979), jilid II, h. 84.

7 Ibid.
8 Harun Nasution, Fi
1983), h. 84-86.

njau Dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: U1 Pre

Isafat dan Mistisisme dalam Islam (jakarta: Bulan Bint"®
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Seharusnya, orang seperti ini, ucapannya tidak bisa dipahami apa
adanya. Sebab itu, pengucapnya tidak pantas untuk dihukum atau
divonis karena ucapannya. Namun sayang, vonis negatif kepada Aba
Yazid al-Bisthami tidak bisa dihindari.

B. Huliil

Huliil berasal dari kata halla yahullu hulill, yang berarti
menempati/ mengambil tempat, atau gambaran dgri kesatuan
dua jasad, yang salah satunya menjadi petunjuk b-agmya.9 Dalam
pandangan sufi, hulil adalah keyakinan para sufi bahwa Tuhan
bersatu dengan manusia sehingga dia menganggap dirinya Tghan
dengan sifat ketuhanan yang lebih dominan dari sifat kemanusiaan.

*Abd al-Qadir Mahmd, dalam bukunya al-Falsafi ash-
Shiifiyah fi al-Islim, menjelaskan bahwa hulill adalah paham yang
menyatakan bahwa Tuhan memilih tubuh-tubuh manusia .terter.ltu
untuk mengambil tempat di dalamnya. Hal ini, setelah sifat-sifat
kemanusiaan yang ada pada tubuh manusia tersebut telah lenyap.'

Abt al-Mughit al-Husain bin Manshar bin Muhammad a}-.
Baidhawi (w. 922 M), atau yang lebih sering dipanggil dengan al-Hallaj
adalah tokoh utama dalam konsep huliil ini. Ucapannya, ”/}na al-Hag/
akulah yang Mahabenar” adalah sebuah ungkapan_syatl‘laha l-nyayang
menyebabkan dia harus menjalani hukuman mati.

Menurut al-Hallj, asal Persia ini, Tuhan da}n manusia sama-
sama memiliki sifat lahilt (ketuhanan) dan nﬁsyt (kemanu.sman').
Agaknya, pemikiran ini muncul dari interpretasinya melalui hadl’s’
yang menyatakan, “Allah menciptakan Adam menurut bentuk-Nya.
Kesimpulannya, bahwa dalam diri Adam terdapat bentuk Tuhan,
dan dalam diri Tuhan terdapat bentuk Adam.

Dari sini, menurutnya, persatuan antara manusia dan Tuhan
dapat terjadi. Tuhan memilih tubuh-tubuh tertentu u1}tuk mengambq
tempat di dalamnya. Sebelum sampai pada tingkat itu, seorang sufi
harus meleburkan sifat kemanusiaannya sehingga yang terdapat
dalam dirinya hanyalah sifat ketuhanan. Ketika itu, baru Tuhan
mengambil tempat pada diri sufi yang bersangkutan.

. 1497 Louis Ma'luf, al-Munjid al-Lughah wa al-A'lim (Bairut: Dér al-Masyriq, 1986),

_ """ Abd al-Qadir Mahmiid, al-Falsaff ash-Shitfiyah fl al-Islam (Kairo: Dar al-Fikr
al-" Arabi, 1967), h. 336. :
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Muhammad Ghalab, dalam bukunya at-Tasawwuf al-Mugrith,
menjelaskan bahwa untuk mencapai tingkat hulul seseorang harus
melalui tiga tahap, 1) latihan-latihan untuk pengekangan dirt
dengan zuhud; 2) memaksa diri dalam menerima segala cobaaty
menghancurkan sifat kemanusiaan, dan mengharapkan persatué n
dengan zat sehingga Tuhan menampakkan substansi-Nya; dan
hidup dalam persatuan.'

Tahapan inilah yang telah dilalui oleh al-Hallaj, sehingg
keluar dari mulutnya, “Ana al-Haq.” Sebenarnya, yang dimaksué
dari ungkapan ini bukanlah dirinya, tapi diri Tuhan, karena ungkapé
selanjutnya, “Aku adalah rahasia dari yang Mahabenar. Bukanlah yang
Mahabenar itu aku, aku hanyalah salah satu yang benar. Oleh karena it
bedakanlah antara kami.” Sebagaimana Abd Yazid al-Bisthami, al-Hallé)

pun mengucapkan “Ana al-Haq” dalam kondisi fand” dan hanctt
kesadarannya. |

C. Wahdat al-Wujiid

Berbeda dengan dua konsep yang lalu tentang kesatuan ham?®
dengan Tuhan: ittihid dan hulill. Wahdat al-wujiid memiliki pandang?®
yang berbeda tentang kesatuan makhluk dengan Tuhan. Bahkan, 1%
* Arabi, sebagai tokoh sentral dalam wahdat al-wujiid, menolak konsé:
ittihdd dan huldl. )

Dalam ittihdd, sebagaimana telah dijelaskan bahwa antara ya%
mencintai dan dicintai telah menjadi satu. Sebab itu, salah satu 627
mereka dapat memanggil yang lain dengan kata-kata, “Wahai @Kl
Ibn "Arabi menyatakan bahwa orang yang telah mencapai ting*
makrifat tidak boleh berkata, “Aku adalah Allah”, walau pun dia te#
mencapai tingkatan dekat kepada Allah yang paling tinggi." .

Sedangkan fiuliil, Tbn * Arabi menyatakan bahwa Zat yang 70
sama .sekali tidak dap?t menjadi tempat bagi yang hadits (ba);langl), jug’
sebahkx}ya, yang hadits tidak dapat menjadi tempat bagi yang qoai”
Tuhan tidak akan pernah berkumpul atau bersatu dengan hamba-
di dalam satu tingkatan selamanya.®?

11 . 1 v
Mashr,h’lttu)llxﬁngi\ad Ghalab, at-Tasawwuf al-Mugdrin (Kairo: Maktabah Nah@®=

" Muhammad Ghalab, at-Tandsuk al-Islami: Masya’uh wa Tathawwirih®

Madﬁi}lul;l?;h dan Rijaluh (Mesir: Jumhriyah Mishr al-* Arabiyah, tt.), h. 229
l ’ o
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Setelah merobohkan dua konsep di atas, Ibn * Arabi menawarkan
konsep wahdat al-wujid/unity of existence/kesatuan wujud. Harun
Nasution menjelaskan bahwa ndsiit yang ada pada hulill diubah
oleh Ibn ‘Arabi menjadi al-khalg (makhluk) dan lahiit menjadi al-
Hag (Tuhan). Al-khalq dan al-Haq merupakan dua aspek bagi setiap
sesuatu. Aspek sebelah luar disebut al-khalg, sedangkan aspek dalam
disebut al-Hag. Kata al-khalq dan al-Haq merupakan sinonim dari al-
‘aradh (accident) dan al-jauhar (substance) dan dari az-zihir dan al-bithin.
Menurut paham ini, setiap yang ada menmiliki dua aspek. Pertama,
aspek luar yang merupakan al-"aradh dan al-khalg yang mempunyai
sifat kemakhlukan. Kedua, aspek dalam yang merupakan al-jauhar
dan al-Haq yang memiliki sifat ketuhanan. Dengan demikian, setiap
yang wujud terdapat sifat ketuhanan dan sifat kemakhlukan.™

Menurut paham ini, al-Haq adalah aspek terpenting dan
merupakan substansi dan esensi dari setiap wujud. Sedangkan
aspek al-khalq adalah mendatang. Pendapat ini timbul dari paham
bahwa Tuhan ingin melihat diri-Nya di luar diri-Nya, dan karena itu
dijadikan-Nya alam ini. Pada benda-benda yang ada dialam ini, Tuhan
melihat diri-Nya. Dari sinilah timbul paham kesatuan, yaitu yang ada
di alam ini kelihatannya banyak, tetapi sebenarnya satu. Hal ini tidak
ubahnya orang yang melihat dirinya dalam beberapa cermin yang
diletakkan di sekililingnya. Dalam setiap cermin ia melihat dirinya;
dalam cermin itu dirinya kelihatan banyak, padahal sebenarnya satu.
Inilah yang dijelaskan dalam Fushiish al-Hikam, “Wajah sebenarnya satu;
tetapi jika engkau perbanyak cermin, ia menjadi banyak.”™

" Nasution, Filsafat, h. 92-93.
¥ Ibid., h. 93.
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A.Makna Tarekat

"ecara etimologi, kata tarekat dalam bahasa Indonesia berasal dari
kata ath-tharigah dalam bahasa Arab yang bermakna jalan atau
cara.! Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa tarekat
a(}lalah jalan, jalan menuju kebenaran (dalam tasawuf), cara atau aturan
hidup (dalam keagamaanatau ilmu kebatinan), dan persekutuan para
penuntut ilmu tasawuf.?

_Dalam Alquran, kata thariqah sendiri banyak disebutkan. Kata
tharig bentuk tunggal dan maskulin diulang sebanyak 4 kali dalam
Alquran: QS. an-Nisa’ [4]: 168, dan 169;* QS. Thaha [20]: 77;° QS.

. Lihat, Abfi al-Fadhl Jamal ad-Din Muhammad bin Makram Ibn Manzhtr,
Lisén al-'Arab (Bairut: Dar Shadir, 1990), jilid X, h. 220-221
? Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), h. 1632.
* Ayatnya berbunyi:
2 G ot W 5 i S 0 Tyl 138 0l )

-

“Sesungguhnya oran ;branl% kafir dan melakukan kezaliman, Allah tidak akan
mengampuns mereka, dan tidak (pula) akan menunjukkan kepadamereka jalan (yang lurus).”
* Ayatnya berbunyi:
T b 5 Gk Y]
“Kecuali jalan ke neraka Jahnnam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.””
* Ayatnya berbunyi:
{0 T O AR e ST S R oA B S A
L3N, G300 Ll G b Lol aly 210 (oo Y st 85
“Dan sunggub, telah Kami wahyukan kepada Musa, “Pergilah bersama hamba-hamba-

ﬁ (Bani Israil) pada malam hari, dan pukullah (buatlah) untu mereka jalan yang kering di
titu, (engkau) tidak perlu takut akan tersusul dan tidak perly khawatir (akan tenggelam).”

o
-
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al-Ahqaf [46]: 30.5 Kata tharigah dalam bentuk tunggal dan feminitl

terulang sebanyak 3 kali: QS. Thaha [20]: 63,” dan 104;¢ QS. al-Jinn [72):
16.” Sedangkan kata Thari'ig dalam bentuk plural terulang sebanyak2
kali: QS. al-Mu'mintn [23]: 17;° dan Q8. al-Jinn [72]: 11.1 Keseluruhan
kata tharigah di atas bermakna jalan. i3

gan pelbag
Ta'rifat menjelaskan
tertentu bagi orang".

Secara terminologi, tarekat didefinisikan den
definisi. Menurut * Ali al-Jurjani dalam bukunya gt-
bahwa ath-tharigah adalah jalan atau tingkah laku
orang yang berjalan/beibadah kepada Allah

¢ Ayatnya berbunyi:

- - PR | o P W —'{-r y ” ..
g dBET J) ooty 036 0 W Bial 2k 5

@
“Mereka (serombongan jin) berkata, “Wahai kaum kami! Sun

mendengarkan Alquran yang diturunkan setelah Musq, ﬁ't -kitah)
datang §gebelumny?1, membirfbing kepada ke membenarkan ‘?

benaran, dan kepada jalan yang lurus.”

" Ayatnya berbunyi: Pt g
MW 2&2. 0 22he 1o o . ofe
@ Jf ihy o a5 a oy K

“Mereka (para penyihir) berkata, “Sesunggu
mengusirmu (Firaun) dari negerimy
melenyapkan ada kebiasaanmu (tharig

yang utama.”

® Ayatnya berbunyi: 3
‘er 8§ .J:‘ g e Il ad I e, £ 2w 2" ]

g D Us A o, Ll 4y s gk A

Kami lebih men}getahu‘tl Iaéa yang akan mereka katakana, ketika orang yang ”pa’m&i ;

lurus jalannya mengatakan, “Kamy tinggal (di dunia), tidak lebih dari sehavi saja. i
? Ayatnya berbunyi:

-
- - 2.

@ BT N G, LT 1;1'35574’15 Q

“Dan sekiranya mereka tetap berjalan lyrys di atas jalan ity (aq nisctfl

kami akan mencurahkan kepada n,:erek]a air yang Culma?s”]alan b b ';%
' Ayatnya berbunyi:

@ s o8l e 0T o 55 il 5
.. “Dan sungguh, Kami telah mencipt, s e ¥ K
tidaklah lengakterhadap ciptaan (Ko »" " (18pis) langit di atas kam, dan Kt

'! Ayatnya berbunyi: = y .
PP oy Ik S s ¢ 11088
@ BBETE & 505 5,3 g bl L B

“Dan sesunguhnya di antara kami (jin) ad —
Karmi menempu jala yang berbeda-bega - Y°"8 Salch dan ada (pula) kebali
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S - £ - . L 4 4 (1« '
G 6 E o 1y e ok ) 0

hnya dua orang ini adalah yihir Yo ;-
dengan sihir m%reka berduape:ilan M
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hingga sampai pada tingkatan lebih tinggi yang disebut sebagai
maqimat / stasiun.!?

"Abbas Husain Bashri, dalam bukunya al-Mudzakkirah adz-
Dzhabiyyah fi ath-Tharigah an-Nagsyabandiyyah, menjelaskan bahwa ath-
Tharigah adalah suatu jalan yang ditempuh berdasarkan syariat Allah
dan peraturan-Nya, mengikuti perintah Rasgl yang datang den.gér}
segala petunjuk dan cahaya kebenaran.! Deﬁms.l ini adalah definisi
yang sangat umum, sehingga apa saja yang dilakukan seseorang
dalam rangkan mematuhi Allah dan Rasul-Nya adalah tarekat.

Trimingham mendefinisikan tarekat sebagai suatu metode
praktis untuk menuntun, membimbing seorang murid secara
€rencana dengan jalan pikiran dan tindak.an, yang terkelldaAh secara
terus menerus kepada suatu rangkaian tingkatan/magimdt untuk
dapat merasakan hakikat yang sebenarnya.'

Harun Nasition mendefinisikan tarekat sebagai jalan yang harus

ditempuh oleh sufi dengan tujuan berada sede.kat mungkm dengan

ah, yang kemudian mengandung arti organisasi, syaikh, upacara
ritual, dan bentuk zikir sendiri.”

Zamakhsyari Dhofier menyatakan bahwa tarekat sebagai suatu

elompok organisasi, dalam lingkungan Islam tradisional, yang

Melakukan amalan-amalan zikir tertentu dan menyampaikan sumq{)ah
Yang formalnya telah ditentukan oleh pimpinan tarekat tersebut.

Sedangkan Lisga Hidayat, seorang doktor UIN Syarif I-hdaya’gulle;lh

AN penasehat Persatuan Pengikut Tarekat Na.qsabandlya :

Mmendefinisikan tarekat sebagai suatu rumusan doktrin, metode, dan

teknik serta syarat tertentu, yang dipercaya dapat membawa seseorang
Pada pencapaian tujuan tasawuf.”

*"Ali bin Muhammad al-Jurjani, Kitdb at-Ta rifiit (Mesir: al-Mushthafa al-Babi
al;alabi, <R [ th-Tharigah an-
N, " *Abbas Husain Bashri, al-Mudzakkirgl(;6 c)zdﬁ-lgzhabzyyah fi ath- q

4qsyabandiyyah (Idpo: Aulad al-Ghanimi, 1996), h. 9. : :
Suf (%J . Sgesger Trilf'lingham, The Sufi Orders in Islam, terj. Lukman Hakim, Mazhab
“/t (Bandung: Pustaka, 1999), h. 3-4. - i

* Harun Nasution, Islam Rasional, Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan,
199), h. 9. e s

A ZMakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakartag: LP3Es, “ ,. éita .ustaka

" H. L. Hidayat Siregar, Tarekat: Doktrin dan Sejarah (Bandung: Citap
Media Perintis, 2008), h. 16.17.
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:
et Dl .:-gJ
|

Dari pelbagai definisi di atas, memang ada sebagian pakar
mendefinisikan tarekat dengan definisi yang sangat umum, -
berdasarkan filosofi Alquran dan Hadis. Namun, penulis lebih
cenderung dengan definisi real, yang berdasarkan dari realitas sejarall,
bahwa tarekat, terlepas dari benar atau salah, adalah sebuah cara, -

N

. Pengikut tasawuf menjalani kehidupan normal. Pada umumnya,
pengikut tasawuf tidak berbeda dengan masyarakat biasa dalam
kehidupannya, kecuali bahwa mereka berasal dari kelompok elit
masyarakat. Namun, mereka bukanlah kelompok yang tersendiri
atau eksklusif. Pada tahapan ini, tasawuf tidak membuat

metode, dan teknik yang diyakini akan menyampaikan orangnya -

pada tujuan-tujuan tasawuf yang ingin dicapai.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tasawuf adalah

aspek teoritis, sedangkan tarekat adalah aspek praktis. Atau, tasawu

berfungsi mendefinisikan dan merumuskan tujuan-tujuan ajarannya,
kemudian tarekatlah yang memberikan metode dan teknik yang

terbaik untuk sampai pada tujuan tasawuf yang telah dirumuskan.

B. Sejarah Perkembangan Tarekat

Lahirnya tarekat tidak bisa dilepaskan dengan keberadaan
tasawuf. Ketika tasawuf mengalami proses teknikalisasi dalam
ajaran dan popularitas dalam pelaksanaan, muncullah apa yang
sering disebut sebagai tarekat. Fazlur Rahman menyebutkan bahwa
dengan bertambah besarnya penganut ajaran tasawuf dari semata-

mata sebagai ajaran menjadi organisasi, dalam hal ini adalah tarekal
sepanjang abad ke-6/12 hingga kini.!8

Trimingham menyebutkan bahwa perkembangan tasawuf
menjadi tarekat mengalami proses panjang, dapat dibagi menjadi tig?
tahapan: khanqah, tharigah, dan th’ifah.®

Lisga Hidayat, seorang doktor UIN Syarif Hidayatullah dan
penasehat Persatuan Pengikut Tarekat Nagsabandiyah, menjelaskat
beberapa karakteristik ketiga tahapan perkembangan tasawuf menjadi
tarekat tersebut. Karakteristik pada tahapan khangah di antaranya:”

1. Perumusan ajaran masih bersifat individual. Pada tahapat
khanqah, ajaran-ajaran tasawuf masih merupakan gagasan”
gagasan yang melekat pada individu-individu syaikh. Dengal"
demikian, pada tahapan ini belum dikenal adanya mazhab, atat
aliran dalam konteks ajaran tasawuf.

'® Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Moh 4 Galman
ITB, 1984), h. 226. 1j. Ahsin Mohammad (Bandung;: Pustaka

¥ Trimingham, The Sufy, h. 99. Lihat juga, Nasution, Islam Rasional, h. 367-
» Lihat, Siregar, Tarekat, h. 10-11.
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pembeda antara pengikut dan yang bukan pengikut.

3. Aturan-aturan tasawuf masih sederhana. Secara umum, aturan-
aturan yang harus dijalani oleh pengikut tasawuf masih l.)ersifat
moral-etis, tidak menyentuh persoalan-persoalan teknis yang
banyak dan sangat rumit, sebagaimana dikenal sekarang.

4. Aristokratik. Pada tahap awal perkembangannya, tasawuf
merupakan fenomena elit-aristokratis, atau ajaran yang hanya
dianut oleh para bangsawan, atau orang-orang tertentu dalam
level sosial. Ini berarti bahwa tasawuf bukanlah fenomena
massal-populis.

5. Metode utama adalah kontemplasi individual. Metode yang
Paling menonjol pada awal perkembangan_ tasawuf adalah
kontemplasi pribadi. Metode ini mengasumsikan pemah-an}an
dan kemampuan individu yang relatif baik. Dengan demikian.
Tasawuf dijalani sebagai sebuah upaya pendakian personal
menuju kedekatan kepada Allah. Seseorang dengan dirinya
sendiri mencoba untuk melakukan perenungan mendalal.n.dan
dengan itu dia mengalami transformasi dan pencerahan spiritual

yang diharapkan.
Karakteristik terpenting pada tahapan tharigah adalah:*

L Munculnya transmisi doktrinal, metode, dan aturan geLara
berkesinambungan, dengan menempatkan satu to}<oh sebfagal
central figure. Pada tahapan ini mulai teridentifikasi secara jelas
usaha yang sistematis untuk mewariskan doktrin, metode,
dan aturan-aturan tertentu, serta muncul pula upaya untuk
membakukannya.

2. Popularisasi. Oleh karena adanya pewarisan terencana, maka
muncullah fenomena popularisasi. Tarekat, tasawuf yang sudah
terorganisir, menjadi bagian dari kehidupan Ipasyarakat bawah/
8rass root, bukan lagi beredar di kalangan elit semata.

2\
'Ibid,, h. 11-12,
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3. Standarisasi yang membentuk aliran dalam tasawuf. Akibat
popularisasi, muncullah kemampuan intelektual dan spiri’cua! i
dari kelompok penganut tarekat menjadi sangat bervariasi, mulai
dari yang sangat tinggi sampai yang sangat rendah. Keadaan
ini memunculkan kepentingan akan adanya standarisasi ajaran

yang kemudian membentuk aliran-aliran dalam tarekat.

4. Munculnya metode-metode komunal yang terstandarisasi: -
Tingkat kualitas intelektual dan spiritual yang bervariasi dan
jumlah penganut tarekat yang semakin besar melatarbelakangi
perlunya metode-metode yang tidak hanya distandarisasi, tetapi

sekaligus dapat difungsikan secara berkelompok/komunal.

Sedangkan karakteristik terpenting dalam tahapan ketigd :

thd'ifah, adalah:?

1. Berlanjutnya karakteristik popularisasi. Semakin hari, tarekat

semakin dikenal dan digandrungi oleh hampir seluruh lapisan

masyarakat. Elitism dalam tarekat sama sekali tidak dikenal lagh -

dan menjadi sebuah fenomena grass root.

2. Munculnya aliran-aliran dalam tarekat. Semakin menjadiny2 |

popularitas tarekat di masyarakat muslim, muncullah alirar”

aliran tarekat yang semakin banyak. Beberapa di antara cabang
aliran tarekat ini sesungguhnya sulit dibedakan dari indukny&

kecuali sekedar formalitas. Ada juga cabang aliran yang

menggabungkan beberapa aspek dari dua atau lebih aliran yang
sudah ada, dan populer terlebih dahulu.

. Baiatkomunal. Popularisasi juga semakin mendorong unrgenny?
kesetiaan; dan pencabangan aliran meniscayakan kejelasar

afiliasi. Dalam konteks ini, kemudian muncul praktik baia:

Jumlah pengikut yang besar memunculkan baiat komunal, yakn!

pernyataan kesetiaan kepada guru/mursyid secara bersama”
sama.

4. Karakteristik penting yang terakhir adalah munculnya kultus

individual. Kultus individual adalah penghormatan yan
berlebihan kepada pemimpin tarekat. Hal ini terjadi karena
semakin banyak pengikut tarekat yang berasal dari masyarakat
awam, dan berbaiat setia kepadanya; serta kelebihan-kelebiha®

2 Ibid., h. 12-13.
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yang dimiliki oleh orang tertentu pada tarekat tersebut. Tidak
dapat dipungkiri bahwa kultus individual dalam tarekat menjadi
pembahasan penting, walau kontroversial.

Begitulah kira-kira tahapan dan karakteristik penting setiap
tahapan evolutif dari tasawuf secara umum, menjadi seb.ual}
1“ﬂembagaan sufi yang dikenal dengan istilah tarekat. -O.rgamsam
sufi ini menjadi basis kekuatan sosio-religius yang memill'kl karz.:lkter
tertentu. Organisasi sufi ini juga bertujuan untuk melestarikan ajaran
syaikh tertentu, yang biasanya adalah pendiri tarekat tgrsebut.
Tarekat-tarekat tersebut pun dinisbahkan pada nama syalkhnya,
Seperti Qadiriyah, Rifa“iyah, Syaziliyah, Nagsabandiyah, Khalyvahyah,
_Sammaniyah, dan lain sebagainya. Insya Allah, beberapa frofil tarekat
Ini akan dijelaskan pada pembahasan berikut.

Telah dijelaskan bahwa tarekat baru berkemba_ng dalam d.uma
tasawuf pada abad ke-6/12. Pada abad ini, dapat dltemukanAdl dl}a
daerah: Khurasan (Iran), yang selalu berhubungan dengan Ab Yagld
al-Bisthamj (w. 261/874); dan Mesopotamia (Irak) yang selalu bertalian
dengan Junaid al-Baghdadi (w. 279/910).%

Di Khurasan muncul tarekat Yasafiyah, yang didir@kan gleh
Ahmad al-Yasafi (w. 562/1169), kemudian tarekat Khawajakaniyah
yang didirikan oleh * Abd al-Khaliq Ghujdawani (w. 617/1220). Kedua
tarekat ini menganut ajaran tasawuf Abll Yazid al—Bl_sthgml. Dari
tarekat Yasafiyah muncul tarekat Bektasyiyah yang didirikan olgh
Muhammad “Atha’ bin Ibrahim Bektasy (w. 736/1335). Tarekat ini

rkembang di Turki dan pernah memegang peran penting dalam
Orps Jennisseri pada masa Turki Usmani.”

Sedangkan dari rahim tarekat Khawajakaniyah, lahlrlay mrek?t
Naqsyabandiyah yang didirikan oleh Muhammad I_Sa'ha ad-[?m
an-Nagsyabandi (w. 792/1389) di Turkistan. Tarekat ini keqluctl;aq
Menyebar ke pelbagai daerah, seperti Turki, India, dan Ind_onesm. ari
ta.rekat Naqsyabandiyah ini muncul beberapa tar.el.<at lainnya, yanhg
dinisbahkan kepada para pendirinya seperti Khalidiyah, Muradiyah,
Mujaddidiyah, Ahsaniyah, dan lain sebagainya.”

B\
Ibid-/ h. 43-44; :

Bint;\Ibid" h. 44; lihat juga, Harun Nasition, Pembaruan dalam Islam (Jakarta: Bulan

8 1996), h. 91.

’ Siregar, Tarekat, h. 44; lihat juga, Trimingham, The Sufi, h. 62-64.
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Di daerah Khurasan juga muncul tarekat Khalwatiyah, H
yang didirikan oleh *Umar al-Khalwati (w. 800/1397). Tarekat
ini berkembang di Suria, Hijaz, dan Yaman. Di Turki, tarekat ini 4
dikembangkan oleh Amir Sulthan (w. 843/1439, dan di Mesit
dikembangkan oleh Ibrahim Ghulsaini (w. 940/1534). Dari tarekat ;%
Khalwatiyah muncul tarekat Sammaniyah, yang didirikan oleh &
Muhammad bin “Abd al-Karim as-Sammani (w. 1189/1775). Selain
tarekat ini, masih ada tarekat Syafawiyah yang didirikan oleh Syafi’
ad-Din al-Ardabili (w. 735/1334), dan tarekat Bairamiyah yan§
didirikan oleh Hajji Bairam (w. 834/1430).% T

Di Irak, paham tarekatnya selalu dihubungkan dengan aliran
tarekat Junaid al-Baghdadi. Di antara tarekat yang berkembang adalah
tarekat Kubrawiyah, yang didirikan oleh Aba Hafs as-Suhrawardi (W:
632/1234), dan tarekat Maulawiyah yang didirikan oleh Jalal ad-Din
ar-Rami (w. 672/1273). Tarekat Kubrawiyah berkembang di India,
sedangkan tarekat Maulawiyah tumbuh kembang di kawasan Turki:
Masing-masing tarekat ini melahirkan pelbagai tarekat lain.?

Selain itu, Tarekat Qadiriyah juga berkembang di Irak. Tarekat
ini didirikan oleh Muhy ad-Din * Abd al-Qadir al-Jilani (w. 561/ 1166).
Dari rahim Qadiriyah lahir tarekat lain yang dinisbahkan kepada
pendirinya. Di antaranya Faridiyah di Mesir, yang didirikan oleh
“Umar bin Farid (w. 632/1234), Sandsiyah, yang didirikan oleh
Muhammad bin *Ali as-Santisi (w. 1276/1859).28

Di Irak juga tersebar tarekat Syédziliyah, yang didirikan oleh
Niar ad-Din Ahmad asy-Syadzili (w. 656/1258), dan Rifa iyah yang
didirikan oleh Ahmad bin *Alf ar-Rif4' (w. 578/1182).%

Demikian perkembangan tarekat, yang satu sama lain saling
terkait, memiliki jaringan dan silsilah. Beberapa tarikat di atas masuk
dan berkembang di Indonesia.

C. Beberapa Tarekat Timur Tengah dan Indonesia

Nama-nama tarekat yang ada dalam dunia Islam, dinisbahka®
pada yang mendirikannya. Walau terkadang pendiri sebuah tarekat

* Siregar, Tarekat, h. 44-45; lihat juga, Trimingham, The Sy fi, h. 74-76.
¥ Siregar, Tarekat, h. 45-46.

% Ibid., h. 46.
® Ibid.
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?ersebut berafiliasi pada tarekat lainnya, sebagai induk. Pembahasan
Ini, penulis mencoba untuk menelusuri pelbagai tarekat yang ada di
Timur Tengah dan Indonesia secara khusus, serta tokoh-tokoh yang
memiliki peranan penting dalam mendirikan dan mengembangkannya.

1. Tarekat Qadiriyah

Tarekat ini dinisbahkan kepada Muhy ad-Din “Abd al-
Qédir al-Jilani (470/1077 - 561/ 1166), sekaligus sebagai pendiri.
Nama panjangnya adalah Aba Muhammad “Abd al-Qadir bin
Abi Shalih Misa bin *Abdillah al-Jili bin Yahya az-Zéahid bin
Muhammad bin Dawtd bin Miisa bin *Abdillah bin Masa bin
“Abdillah al-Mahdh bin al-Hasan al-Mutsanna bin al-Hasan bin
"Ali bin Abi Thalib.® Dengan demikian, silsilah * Abd al-Qédir al-
Jilani sampai pada Nabi Muhammad, melalui anaknya Fathimah,
dan dia sebagai Ahlibait Nabi saw. Silsilahnya ini menjadi
penting, dan sangat berpengaruh pada masyarakat Islam. Kehka
Seseorang mengatakan bahwa dia adalah keturunan Nabi, atau
silsilah ketarekatannya sampai kepada Nabi, maka umat Islam
tidak ragu dan dengan mantap menerima ajarannya.

"Abd al-Qadir al-Jilani lahir di Gilan, sebelah selatan
laut Kaspia. Kira-kira terletak 150 km timur laut Bflghqu.
Ayah al-Jilani adalah seorang yang saleh bernama. Abd Sh.ahl_1:
Jauh sebelum dilahirkannya al-Jilani, Ab Shélih bermimpi
bertemu dengan Rasul saw., yang diiringi olgh para sahabat,.
imam mujtahid, dan para wali. Dalam mimpi tersebut, Nabi
berkata, “Wahai Aba Shalih, Allah akan memberi anak lak%-lak%
kepadamu, anak itu kelak akan mendapat pangkat yang tinggi
dalam kewalian, sebagaimana halnya aku mendapat pangkat
tertinggi dalam kenabian dan kerasulan.” Sedangkan ibunya,
Seorang wanita saleh, bernama Fathimah binti Abdullah ash-

hama'y al-Husaini. Ketika melahirkan al-Jilani, ibunya berada
Pada usia yang tidak lazim, yakni usia 60 tahun®

Kelahiran al-Jilani, boleh dibilang kelahiran tidz'lk wajar.
Karena wanita pada usia 60 tahun biasanya sudah tlda.k bisa
melahirkan. Namun, ketika Allah berkehendak, apa saja bisa

\\ s . . ;

al‘Km ad al-Qadir al-Jiland, al-Fath ar-Rabbiini wa al-Faidh ar-Ralmani (Bairut: Dar
utub a]. [lmiyah, 1983), h. 3. . i

ilman Anshary (ed.), Resonansi Spiritual Wali Quthub Syekh Abdul Qadir

lailan; (Jakartg: K o ulia, 2004), h. 3.

3
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terjadi. Belum lagi, jika benar riwayat mimpi di atas, maka hal
itu pertanda baik bagi al-Jilani dan keluarganya. Karena Iblis
tidak akan mampu menyerupai Nabi Muhammad dalam mimpi
seseorang. “;;

Al-Jilani pernah merantau ke Baghdad untuk mempelajafi
falsafat dan fikih mazhab Hanbali, serta mengikuti jalan sufi
pada tahun 478/1085. Dalam bidang tasawuf, al-Jilani belajar
kepada Aba al-Khair Hammad ad-Dabbés (w. 525/ 1131).2 .

*Abd al-Qadir al-Jilani diyakini sebagai sosok ideal dalam -
keunggulan dan pencerahan spiritual. Menurut Hujwirh
Klasifikasi dan hierarki para penerima pencerahan Ilahi terbagl
menjadi enam tingkatan. Tingkatan dasar adalah Akhydr
berjumlah 300 orang, tingkat Abddl berjumlah 40 orang, tingkat
Abrir 7 orang, tingkat Autdd 4 orang, tingkat Nugabd’ 3 orang, dan
tertinggi adalah Quthb atau Ghawts 1 orang. Sedangkan *Abdal
Qadir al-Jilani adalah Qu#itb Awliyd’. Ibn * Arabi menyebut bahWé
*Abd al-Qadir al-Jilani sebagai Wali Quthb pada zamannya-33 ‘

Lisga Hidayat menjelaskan bahwa ciri utama yans
mendasari ajaran tarekat Qadiriyah adalah tidak tenggelam dalam
keduniaan, menekankan kedermawanan dan kemanusiaary cin
damai dan memiliki ciri kesalehan dan humanitarianisme, -
etos yang ditanamkan oleh Syaikh. Dengan demikian, tarekat
ini bersifat moral, berwatak toleran, menolak faham fanatisié
baik dalam agama maupun dalam sifat politik mereka.*

"Abd al-Qadir al-Jilani, memang kelihatannya‘ﬁdak:
meninggalkan suatu sistem doktrin yang kaku. Sebagai contol
terjadinya perbedaan praktik zikir dan wirid kelompo¥
kelompok pengikut tarekat ini. Di antara praktik zikirnya ad‘w '
dengan cara mengucapkan istighfir, astaghfirullih (aku memoho
ampun kepada Allah) sebanyak 100 kali; Allihu akbar (A%
Mahabesar) 100 kali; selawat kepada Nabi, Allahumma shall
ali Muhammad (ya Allah, sampaikanlah selawat kepada N’u;.
Muhammad) 100 kali; dan [d ildha illallih (tiada tuhan selalt
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Allah) 500 kali; kemudian dilanjutkan dengan wirid atau hizb.*

Barangkali, tarekat ini adalah tarekat yang tertua, dan paling
luas penyebarannya, serta pengaruhnya. Hal ini disebabkan oleh
kepopuleran al-Jilani dan murid-muridnya. Tarekat Qadiriyah
tersebar luas ke pelbagai daerah: Yaman, Suria, Turki, India,
Mesir, Afrika Utara, dan Indonesia.

Sebagaimana telah dijelaskan, dari tarekat Qadiriyah lahir
tarekat lain seperti tarekat Faridiyah di Mesir, yang didirikan
ol.el} “Umar bin Farid (w. 632/1234), dan tarekat Santisiyah, yang
dlfllrikan oleh Muhammad bin “Ali as-Santsi (w. 1276/1859).
Di India ada tarekat Ghawtiyah atau Mi'r4jiyah yang didirikan
oleh Muhammad al-Ghawt (w. 923 H), sedangkan di Turki,
tarekat Qadiriyah ini dikembangkan oleh Isma'il ar-Rami (w.
1041/1631).

Selain itu, tarekat Qadiriyah menempati posisi yang teramat
penting dalam sejarah spiritualitas umat Islam. Tarekat ini tidak
hanya sebagai pelopor lahirnya tarekat lain, tetapi sebagai cikal
bakal munculnya pelbagai cabang tarekat di dunia Islam.

Di Indonesia sendiri, terdapat dua pendapat tentang
keberadaan tareka Qadiriyah. Di satu sisi, menurut Martin
van Bruinessen, seorang peneliti Islam Nusantara, dalam
bukunya Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi
Islam di Indonesia menyebutkan bahwa tarekat Qadiriyah adalah
tarekat pertama yang di Indonesia, dan orang pertama yang
membawanya adalah Hamzah Fansuri.*

_ Penyair besar, Hamzah Fansuri mendapat khilafat dan
ljazah ilmu" Abd al-Qadir al-Jilani ketika bermukim di Ayuthia,
ibu kota Muangtai. Hamzah Fansuri menjelaskan dalam syair
terkenalnya :

Hamzah nin asalnya Fansuri
Mendapat wujud di tanah Syahr Nawi
Beroleh khilafat yang “ali
Daripada "Abd al-Qédir al-Jilani

i
* Siregar, Tarekat, h. 52. W
4 \, >regar, Tarekat, h. 54; lihat juga, Rahman, Islam, h. 232

tin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi

¥ Seyyed Hossein Nasr (ed.), Ensiklopedi Tematis Spiritualitas [slam, td’
# donesia (Bandung: Mizan, 1999), h. 207.

(Bandung: Mizan, 2003), h. 13.
" Siregar, Tarekat, h. 53; lihat juga, Rahman, Islam, h. 232
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Dari sisi yang berbeda, pengaruh tarekat Qadiriyah sud'flh
sejak lama di Jawa sebelum Hamzah Fansuri. Tradisi/ thrlta E |
rakyat dari Cirebon menyatakan bahwa " Abd al-Qadir al-Jilani
sendiri pernah datang ke Jawa, bahkan dalam Serat Centhint,
salah seorang tokohnya bernama Danadarma, mengaku pern :
belajar kepada “Seh Kadir Jalena” di perguruan di Gunung 1
Karang Banten.” ,

Terlepas dari kebenaran perbedaan di atas, yang pasﬁ,_-ii
bahwa tarekat Qadiriyah telah berkembangan, bahkan mengakaf
di Indonesia. :

2. Tarekat Rifa'iyah g
Tarekat Rifa‘iyah adalah tarekat yang muncul di Irak 3
semasa dengan tarekat Qadiriyah. Nama Rifa"iyah dim'sbalrka“ H
kepada pendirinya, Abf *Abbés Ahmad bin "Ali ar-Rifa’l (w- 4
571/1183). Ar-Rifa'i berasal dari al-Bata'ih di Irak bagialt -
Selatan. Pengikut tarekat Rifa'iyah juga dikenal dengan al- ;
Bata’iyah.*
Ada penjelasan yang harus diklarifikasi keabsahanny?

bahwa dalam tarekat Rifa'iyah, zikir diucapkan dengan suar® -

teramat keras dan meraung-raung. Tarekat ini disertai jug? q

dengan latihan-latihan kekebalan sebagai tanda peningkamn ;
fokus mereka dalam zikir, seperti memakan pecahan kacd -
tahan dibakar dengan api, melukai diri sendiri dengan benda', :
benda tajam tanpa terluka, disengat ular berbisa, bahkan samp‘;
mencongkel mata mereka keluar, tanpa rasa sakit dan cacat™
Menurut Lisga Hidayat, penjelasan ini dinukil dari Annemar®
Schimmel dalam Mystical Dimension of Islam. %

Harun Nasition menjelaskan bahwa tarekat Rifa‘iyah 3

dalam latihan zikirnya mengalami kefanaan, yang selanju.m)" 3
melakukan perbuatan-perbuatan menakjubkan, seperti berjala® i
atau berguling di atas api unggun, atau pecahan kaca. UpaC’“ ri

|

&

¥ Lihat penjelasan ini di, Amsal Bakhtiar, “Tareka iriyah: Pelopor Alisa%
aliran Tarekgt cfl Dunia Islam”, dalam Sri Mulyati (et.e:l.Q):il &Tn)lge}r‘tal daan
Tarekat-tarekat Muktabarah di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), h. 52-54.

* Siregar, Tarckat, h. 54.

¥ Ibid., h. 55.
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ini dilakukan dengan berzikir bersama sambil menari dan
diiringi dengan suara gendang.*

Tarekat Rifa'iyah tersebar di beberapa daerah, seperti
Mesir, Maroko, Aljazair, Suria, dan Indonesia. Di Mesir tarekat
ini dikembangkan oleh Abd al-Fath al-Wasithi (w. 632/1234),
dan di Suria oleh Muhammad *Ali al-Hariri (w. 645 /1248) yang
dikenal dengan tarekat Haririyah.*'

3. Tarekat Kubrawiyah

Najm ad-Din al-Kubra (540/1145 - 618/ 1221) adalah
pendiri tarekat Kubrawiyah. Al-Kubra mendapatkan.pelahha‘n
asketik di bawah pengasuhan gurunya, seorang syaikh Persia
di Mesir, Ruzbihan al-Wajjan al-Mashri (w. 584/1188) 2

Tarekat Kubrawiyah ini bercirikan penekanan pada
penglihatan batin (visionary perception) kepada cahaya
yang berwarna, interpretasi simbolik, dan penggunaan
cahaya berwarna untuk mengatakan pengalamannya kepada
kesempurnaan spiritual

Tarekat Kubrawiyah ini berkembang di Iran, India, dan
Indonesia. Di antara murid al-Kubré adalah seorang penyair
terkenal Persia, Farid ad-Din al- Aththar (w. 1225 M), penuh§
Mantiq ath-Thair, sebuah masnawi alegoris yang menelusuri
Ziarah spiritual melalui tujuh lembah dengan wawasan yang
mendalam.#

4. Tarekat Suhrawardiyah

Syihab ad-Din Aba Hafsh "Umar as—Suhra}wardi 539/ 114}5
- 632/1234) adalah pendiri tarekat Suhrawardi. Namun, §y1h;k3
ad-Din meneguk ‘air’ tasawuf dari pamannya Dhiya ad-Din Abl
Najib as-Suhrawardi (w. 563/1168).* Wajar bila sgbaiglan orang
menyatakan bahwa pendiri tarekat ini adalah Dhiya” ad-Din.
\

¥ i Duni ” dalam
Harun Nasution “ [Imu Tasawuf di Dunia Islam,
;lusni Rahim (eg.s)‘,lt(l)(:gn tai?%;%ﬁ%;gn Timu Agama Islam (Jakarta: Departemen
g&Ta RI, 1986), h. 17.
.. Siregar, Tarekat, h. 55-56.
- Ibid, b, 57,
" Ibid,, h. 58; lihat juga, Trimingham, The Sufl h.153.

W Siregar, Tareka, h. 57-58.
Ibid,, 1, 58
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Tarekat Suhrawardiyah ini berkembang di India, terutama
di Sind dan Punjab, dipelopori oleh salah seorang muridnya

ig
)

yang berasal dari Khurasan, yakni Baha’ ad-Din Zakariya (W: ’
667/1268). Namun, tarekat ini tidak berkembang luas, mungkin i

dikarenakan oleh disiplin spiritual yang terlalu keras. Walat

demikian, tarekat Suhrawardiyah menjadi ilham terbentuknya

tarekat lain, yakni tarekat Khalwatiyah di Persia, didirikan oleh
“Umar al-Khalwati (w. 800/1298).4

Di antara sistem zikir tarekat Suhrawardiyah adalah zikif
tujuh ruh yang lembut (lathd'if as-sab"ah). Yaitu: 1) zikir Id ilahs
illallh (tiada tuhan selain Allah), diulang sebanyak 100.000
kali, cahayanya berwarna biru; 2) zikir Allih Allih diulang
100.000 kali, cahayanya berwarna kuning; 3) zikir memberi
ilham: hu hu, diucapkan 90.000 kali, cahayanya berwarnd
merah; 4) zikir tenang: hay hay diulang sebanyak 70.000 kali
cahayanya berwarna putih; 5) zikir ar-Razzdq, diucapkan 90-090
kali, cahayanya berwarna hijau; 6) zikir bersyukur: ar-Rajmit
diucapkan 100.000 kali, cahayanya berwarna hitam; dan 7) zikir
sempurna: ar-Rahim sebanyak 100.000 kali, tanpa warna khusus,
tetapi berkisar melalui semua warna sebelumnya.”

. Tarekat Syadziliyah

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa tarekat Syadziliyah
didirikan oleh Ndir ad-Din Aba Hasan * Al asy-Syadzili (593/ 119
-656/1258). Dari silsilah keturunan, Aba Hasan "Ali asy-SyﬁdZﬂ?
dihubungkan dengan al-Hasan bin *Ali bin Abi Thalib, suami

Fathimah putrid Rasul saw.# Dengan kata lain, Aba Hasan “All
asy-Syadzili adalah Ahlibait Nabi,

Abt Hasan "Ali asy-Syadzili mempelajari ilmu tasawuf

pada dua orang sufi: Aba * Abdillah bin Harazim dan Abdulldh
"Abd as-Salam bin Masyi. Tarekat Syadziliyah didirikan oleh
Aba Hasan "Ali asy-Syadzili pada tahun 642/1244, setelah dié
hijrah dari Mensyiah, Afrika Utara ke Iskandariyah, Mesir.”

Tarekah Syadziliyah adalah tarekat yang sangat besaf
pengaruhnya di dunia Islam. Sampai saat ini, tarekat SyédZﬂi)’ah

* Ibid., h. 59-60.
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masih sangat subur di Mesir, dan bagian daerah Islam lain,
seperti Tunisia, dan pelbagai negara di Afrika, mulai dari Afrika
Utara sampai Afrika Barat. Bagian timur dunia Islam, mulai dari
Suriah sampai Indonesia.

Berkembang pesatnya tarekat ini, agaknya dikarenakan
kesederhanaan dalam ajarannya, persyaratan pepgamalan
tarekat juga tidak berat. Sang murid, selain meninggalkan
maksiat dan mengerjakan perintah wajib, sebagaimana _dalam
ajaran Islam, mereka juga diminta untuk mengame.ilk.an 1Abadah
sunat, termasuk di dalamnya zikir-zikir khusus, istighfir, dan
salawat Nabi.

6. Tarekat Maulawiyah

Pendiri tarekat Maulawiyah adalah penyair m.is'ti.kus
ternama, Jalal ad-Din ar-Rami (w. 672/1273). Tarekat ini juga
dikenal dengan tarekat Mevleviye. Tarekat ini adalah tarekat
Perkotaan, dikenal terutama di Turki. Di Eropa, penganut
tarekat ini lebih dikenal dengan darwisy berputar. Istilah
darwisy berputar ini dikenal karena ritus mist{k mereka Qengan
tari-tarian yang berputar. Tarian ini adalah simbol kehidupan
Universal lingkungan, yang mempunyai bentuk yang benar-
benar kompleks.*

7. Tarekat Bektasyiyah

Telah dijelaskan bahwa tarekat Bektasyiyah adalah ca‘t:ang
dari tarekat Yasafiyah, yang didirikan oleh A_hmaq gl-Yasaﬁ (w.
562/ 1169) di Khurasan. Tarekat Yasafiyah sendiri menggnut
djaran tasawuf Aba Yazid al-Bisthami. TarekatA Bf:ktasylyah
yang didirikan oleh Muhammad "Atha’ bin Ibrahim Bektasy
(w. 736/1335),

Tarekat Bektasyiyah berkembang di Tqul .dandpertzla:
Memegang peran penting dalam korps Jennissert pada I'ntah
Turki Usmani, yang pada akhirnya dihancurkan oleh Pemeprzi
Turki tahun 1242/1826. Namun, kemudian bangkit lagi, al?
akhirnya dibubarkan kembali oleh pemerinta'han mf)dern Tur5 -
tahun 1343 /1925, dan sekarang tarekat ini hidup di Albania.

; ébid., h. 5;:; lii\;t ,';g% Rahman, Islam, h. 233,
iregar, Tarekat, h. 60. ey
® Ibid., h. 60. 5 2id,, h. 62-63; lihat juga, Trimingham, The Sufi h. 58-

Siregar, Tarekat, h. 64.
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Menurut keterangan Lisga Hidayat, bahwa tarekat ini
mengembangkan kecenderungan-kecenderungan syiah dan
kepercayaan serta praktik Kristen. Hal ini dapat dilihat dari
kepercayaan mereka tentang dua belas Imam Syiah; membuat
trinitas antara Allah, Muhammad, dan Ali. Pada upacard
penerimaan anggota baru tarekat, mereka merayakannya dengan
anggur, roti, dan keju, serta mengakui dosa-dosa mereka kepada
mursyid spiritual, lalu memberi mereka pengampunan.”

. Tarekat Naqsyabandiyah

Sudah dijelaskan di atas bahwa Naqsyabandiyah
berafiliasi pada tarekat Khawajakaniyah yang didirikan oleh'
*Abd al-Khaliq Ghujdawani (w. 617/1220). Tarekat ini sendi!
menganut ajaran tasawuf Aba Yazid al-Bisthami. Tarekat
Nagsyabandiyah sendiri didirikan oleh Muhammad Baha
ad-Din an-Nagsyabandi (717/1371 - 792/1389) di Turkistan
Tarekat ini kemudian menyebar ke pelbagai daerah, seperfl
Turki, India, dan Indonesia. Dari tarekat Nagsyabandiyah it
muncul beberapa tarekat lainnya, yang dinisbahkan kepada
para pendirinya seperti Khalidiyah, Muradiyah, Mujaddidiyah/
Ahsaniyah, dan lain sebagainya.

Menarik untuk disajikan bahwa tarekat Naqsyabandiyal
ini sangat makruf dan berkembang baik di Indonesia. Pusat
tarekat ini, berpusat di Sumatera Utara, Babussalam Langkal
dengan tokoh utamanya adalah Syaikh Abdul Wahab Rokar
Tarekat Naqsyabandiyah pimpinan Abdul Wahab Rokan i
memiliki khazanah yang cukup menarik: berupa wasiat.

Wasiat tersebut ditulis langsung oleh Syaikh Abdul Wahab
Rokan, Tuan Guru Babussalam pada hari Jumat 13 Muharai

1300 H. Asli wasiat tersebut sudah tidak ditemukan lagi. NamufV

sangat melekat pada diri keturunan, dan para muridnya. Pada
pembahasan ini, penulis nukilkan secara utuh wasiat tersebut:

% Ibid.

* Ibid., h. 68-80; sumber asli wasiat ini pada, H. A. Fuad Said, Syekh Abdil

Wahab Rokan Tuan Guru Babussalam (Medan: Pft)xstaka Babussalam, 1998).
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Wasiat Syekh Abdul Wahab Rokan
Tuan Guru Babussalam

Alhamdulillah al-ladzi afdhaland “ald katsiri “ubbdihi tafdhild.
Wash-shaldtu was-saldmu “ald Sayyiding Muhammadin nabiyan wa
rasilld, wa dlihiwa ashhabihi hadiyan wa nashird, amin, multazimaini
dd'iman abada. Amma ba*du, maka masa hijrah Nabi kita Muhammad
s.a.w. 1300 dan kepada 13 hari bulan Muharram makbul dan kepada
hari Jumat jam 2.00, masa itulah saya, Haji Abdul Wahab Rokqn a‘l-
Khalidi Nagsyabandi asy-Syadzili bin Abdul Manaf Tanah Putih bin
Yasin bin al-Haj Abdullah Tambusai, membuat suratwasiat it kepada
anak dan cucu saya laki-laki atau perempuan, sama ada anak kandung
atau anak murid.

Maka hendaklah taruh surat wasiat ini satu surat satu orang
dan bacq sejumat sekali, atau sebulan sekali. Dan sekuraqg—kurangnya
Setahun sekali, Dan serta amalkan seperti yang tersebut di dalam wasiat
i, supaya dapat martabat yang tinggi dan kemuliaan yang besar dan
kaya dunia akhirat.

Dan adalah wasiatku ini 44 wasiat. Dan lagi hai sc_zkalzan anak
cucuku, sekali-kali janganlah kamu permudah-n udah dan jangan kamu
4 eri"gan-ringan wasiatku ini, karena wasiatku i flatang darzpqda
Allah dan Rasul dan guru-guru pilihan. Dan lagt te(ah kuterima
kebajikan wasiat ini sedikit-dikit dan tetapi belum hqbls aku terima
kebaﬁk“nnya, sebab tagshir daripada aku, karena tinda habis aku

jakan seperti yang tersebut di dalam wasiat . Dan barang;zapa
Z]’(Z”_gerjakan sekalian wasiat ini dapat kebajikan sekaliannya dunia
irat,

Wasiat ke-1:

Hendaklah kamu sekalian masyghul dengan .
Q_ur'a n dan kitab kepada guru-guruyyang mursyld dan rendahkan
dirimu kepada guru-guru kamu. Dan perbuat apa_ap% L
disuruhkap, jangan bertangguh-tangguh' o bany al;\; anf)’an
bersedekaly kepadanya. Dan i tikadkan diri kami it heger a%a. k
Jika sudah dapat ilmu itu, maka hendaklah kami i ‘;;Zgn
Cucuku. Kemudian maka oran g yang lain. Dan kasih sayang ka"’,“ .
Muridmu seperti kasing sayang akan cucu-cuct kamu. Dc)l(n ]:’;grm
kamy pintg upah dan gaji itu kepadaTuhan Yang Esa lagt kay
Murah, yaity Allah ta’ala.
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Wasiat ke-2:

Apabila sudah kamu baligh, berakal, hendaklah meneri
thariqah Syaziliyah atau tharigah Nagsyabandiyah, supaya sejalat
kamu dengan aku. i

Wasiat ke-3:

Jangan kamu berniaga sendiri, tetapi hendaklah berserikat. Dan-
jika hendak mencari nafkah, hendaklah dengan jalan tulang gesh
(dengan tenaga sendiri), seperti berhuma dan berladang dan me”]“d'u' '
amil. Dan di dalam mencari nafkah itu maka hendaklah bersedekat
tiap-tiap hari supaya segera dapat nafkah. Dan jika dapat dua pululy H
sedekahkanlah dua, dan jika dapat seratus, sedekahkanlah sepuluh, Aot
taruh Sembilan puluh. Dan apabila cukup nafkah kira-kira setahutl,
niaka hendaklah berhenti mencari itu, dan duduk beramal ibadat hingg®
tinggal nafkah kira-kira 40 hari, maka barulah mencari.

Wasiat ke-4:

Malka hendakiah kamu berbanyak sedekah sebilang hari, istimei®
pada malam jumat dan harinya. Dan sekurang-kurangnya sedekah 1#t -

40 duit pada tiap-tiap hari. Dan lagi hendaklah bersedekah ke Mekkal
pada tiap-tiap tahun.

o o R

Wasiat ke-5:

_ Jangan kamu bersahabat dengan orang yang jahil dan orang
fasik. Dan jangan bersahabat dengan orang kaya yang bakhil. Tetap!

bﬁlﬁ‘:“b“ﬂ“h kamu dengan orang-orang “alim dan ulama dan shalil
shalih.

Wasiat ke-6:

Jangan kamu hendak kemegahan dunia dan kebesarannya, seper
hendak menjadi kadhi dan imam dan lainnya, Istimewa pula henddk
menjadi penghulu-penghulu. Dan lagi jangan hendak menuntut har o

benda banyak-banyak. Dan jangan dibanyakkan memakai pakaio®
yang harus,

Wasiat ke-7:

]qngan kqmu menuntut ilmu sihir seperti kuat dan kebal dat
?',tmll;ms dan lainnya, karena sekalian ilmu ada di dalam Qur'an dan
itab.
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Wasiat ke-8:

Hendaklah kamu kuat merendahkan diri kepada orang Islam. Dan
jangan dengki khianat kepada mereka ltu Dan jangan diambil harta
mereka itu melainkan dengan izin syara .

Wasiat ke-9:

Jangan kamu menghinakan diri kepada kafir laknatullah serta
makan gaji serta mereka itu. Dan jangan bersahabat dengan mereka

itu, melainkan sebab uzur syara .
Wiasiat ke-10: i

Hendaklah kamu kuat menolong orang yang kesempitan sehabis-
habis ikhtiar sama ada tolong itu dengan harta benda atau tulang gega,
atau bicara atau doa. Dan lagi apa-apa hajat orang yang dzkabarkan.zya
kepada kamu serta dia minta tolong, maka hendaklah sampatkan
seboleh-bolehnya.

Wasiat ke-11:

Kekalkan air sembahyang dan puasa tiga hari pada tiap-tiap
bulan.

Wasiat ke-12:

] i ada kamu barang apa
Jika ada orang yang berbuat kebajikan kepada Kar
kebajikan, maka heﬁdyaklah kamu balas akan kebajikan 1tu.

Wiasiat ke-13:

] i khi iveliharakan Allah
ka deneki khianat kepadakamu, telah dipelihara-
kamu gﬂri Zratglagnya, rgnaka hendaklah kamu sabar dan jangan dibalas dz’z(n
beri nasehat akan dia dengan perkataan lemah lembut, karena merexa

itu orang yang bebal.
Wasiat ke-14:

] istri, j ipi tinggi bangsa

ika kamu hendak beristri, jangan dipinang orang _
Seper t{ anak datuk-datuk. Dan jangan dipmang anak orqr’z(lgnkaya kaya.
Tetapi hendaklah pinang anak orang fakir-fakir dan misKin.

Wasiat ke-15:

] ' ' lengkap, maka hendaklah
Jika memakai kamu akan pakaian yang
ada di dalamnya pakaian yang buruk. Dan yang aulanya yang buruk
thu sebelah atas.
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Wasiat ke-16:

Jangan disebut kecelakaan orang, hendaklah sembunyikan
sehabis-habis sembunyi.

Wasiat ke-17:
Hendaklah sebut-sebut kebajikan orang dan kemuliaannya.

Wasiat ke-18:

Jika datang orang “alim dan guru-guru ke dalam negeri yang
tempat kamu itu, istimewa pula khalifah tharigah Nagsyabandiyal,
maka hendaklah kamu dahulu datang ziarah kepadanya daripada orang
lain serta beri sedekah kepadanya.

Wasiat ke-19:

Jika pergi kamu kepada suatu negeri atau dusun dan ada di
dalam negeri itu orang alim dan guru-guru khususnya khaltfah
Nagsyabandiyah, maka hendaklah kamu ziarah kepadanya, kemudian
hendaklah membawa sedekah kepadanya.

Wasiat ke-20:

Jika hendak pergi orang “alim itu daripada tempat kamu itu atab
engkau hendak pergi daripada tempat itu, maka hendaklah kamu ziarah
pula serta memberi sedekah supaya dapat kamu rahmat yang besar.

Wasiat ke-21:

Sekali-kali jangan kamu kawin dengan janda guru kami
khususnya guru thariqah. Dan tiada mengapa kawin dengan andk
guru, tetapi hendaklah bersungguh-sungguh membawa adab kepadany?

serta jangan engkau wathi akan dia, melainkan kemudian dari pods
meminta izin. Dan lebihkan olehmu akan dia daripada istrimu yas

lain, karena dia anak guru, hal yang boleh dilebihkan.
Wasiat ke-22:

Hendaklah segala kamu yang laki-laki beristri berbilang-bilang:
Dan sekurang-kurangnya dua, dan yang baiknya empat. Dan jiké
istrimu tiada mengikuti hukum, ceraikan, cari yang lain.

Wasiat ke-23:

Hendaklah kamu yang perempuan banyak sabar, jika suami kam"
beristri berbilang-bilang. Janganlah mengikuti seperti perempuan yon8
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jahil, jika suami beristri berbilang. Sangat marahnya, dan jika suaminya
berzina tiada marah.

Wasiat ke-24:

Jika ada anak saudara kamu berhutang atau miskin dan sempit
nafkahnya dan kamu lapang nafkah, maka hendaklah kamu beri sedekah
sedikit-sedikit seorang supaya sama kamu. Inilah makna kata orang
tua-tua, jika kamu kaya maka hendaklah bawa sanak saudarakamu kaya

- pula, dan jika kamu senang, maka hendaklah berikan senang kamu itu

kepada sanak saudara kamu.

Wasiat ke-25:

Mana-mana sanak saudara kamu yang beroleh martabat dan
kesenangan, maka hendaklah kamu kuat-kuat mendoakannya supaya
boleh kamu bernaung di bawah martabatnya.

Wasiat ke-26:

Hendaklah kasih akan anak-anak dan sayang akan fakir miskin
dan hormat akan orang tua-tua.

Wasiat ke-27:

] 1 ita, j biarkan
Apabila kamu tidur, hendaklah padamkan pelita, jangan
terpasmfg, karena sangat makruh, sebab demikian itu kelakukan kafwr
Yahudi,

Wasiat ke-28:

Jika kamu hendak bepergian, maka hendaklah ziarah kepada il:iu
bapak dan kepada guru-guru dan orang saleli-saleh. Minta zzmlkepza a
mereka itu serta minta tolong doakan, dan lagi hendaklah mengeluarkan

sedekah supaya dapat lapang.
Wiasiat ke-29:

ioi laki-laki . Dan jangan
Jangan berasah gigi laki-laki dan peretmpuan. - :
ber tindikgtelinga jika peéempuan, karena yang demikian 1tu pekerjaan
Jahiliah,
Wasiat ke-30:

j ' hajat. Siapa kuat
Jangan kuat kasih akan dunia, hanya sekedar 1 .
kasih aka;g: dunia banyak susah akan badannya dan percintaan hatinya
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dan sempit dadanya. Siapa benci akan dunia, sentosa badannya dan
senang hatinya dan lapang dadanya. 3

Wasiat ke-31:

Hendaklah kasih sayang akan ibu bapak seperti diikut akan apé-
apa katanya dan membuat kebajikan kepada keduanya sehabis-hais
ikhtiar. Dan jangan durhaka pada keduanya, seperti tiada mengikut

perintah keduanya dan kasar perkataan kepada keduanya dan tiada
terbawa adabnya.

Wasiat ke-32:
Jika mati kedua ibu bapak kamu atau salah seorang, make

hendaklah kamu kuat-kuat mendoakannya pada tiap-tiap sembahyag

dan ziarah pada kuburnya pada tiap-tiap hari Jumat.

Wasiat ke-33:

Hendaklah kuat membuat kebajikan serta dengan yakin kepads
guru-guru dan jangan durhaka kepadanya.

Wasiat ke-34:

Hendaklah berkasih-kasihan dengan orang sekampung dan jiks

kafir sekalipun dan jangan berbantah-bantah dan berkelahi dengo
mereka itu.

Wasiat ke-35:

Jangan diberi hati kamu mencintai akan maksiat, artiny®
mentbuat kejahatan, karena yang demikian itu percintaan hati. De#
jika banyak percintaan hati, membawa kepada kurus badan.

Wasiat ke-36:
Jangan kamu jabatkan tangan kamu kepada apa-apa yang har ~

karena yang demikian ity mendatangkan bala.

Wasiat ke-37:

]ika-da.tang bala dan cobaan, maka hendaklah mandi t‘.’bat
mengambil air sembahyang, dan meminta doa kepada Allah Ta'
Dan banyak-banyak bersedekah kepada fakir dan miskin dan it

tolong doakan kepada guru-gury da ereka |
kekasilt Allah Taala. giirti dan saleh-saleh karena 1
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Wasiat ke-38:

Apabila hampir bulan Ramadhan, maka hendaklah selesaikan
pekerjaan dunia supaya senang beramal ibadat di dalam bulan
Ramadhan, tetapi hendaklah bersungguh-sungguh beramal dan ibadat
dan membuat kebajikan siang dan malam, khususnya bertadarus
Qur'an dan bersuluk.

Wasiat ke-39:

Hendaklah kuat bangun pada waktu sahur, beramal ibadat
dan meminta doa, karena waktu sahur itu tempat doa yang makbul,
khususnya waktu sahur malam Jumat.

Wasiat ke-40:

Hendaklah kuat mendoakan orang Islam, sama ada hidup atau
mati.

Wiasiat ke-41:

Apabila bertambah-tambah harta benda kamu dan bertambah-
tambah pangkat derjat kamu, tetapi amal ibadat (camu kurang, mqka
jangan sekali-kali kamu suka akan yang demikian itu, karena demikian
itu kehendak setan dan iblis dan lagi apa faedah harta bertambah-tambah

dan umur berkurang-kurang.

Wasiat ke-42:

Maka hendaklah kamu i tikadkan dengan hati kamu, bahwasanya
Allah Taala ada hampir kamu dengan tiada bercerqz-ceraz siang dan
malam. Maka ia melihat apa-apa pekerjaan kami lahir dan batin. Maka
janganlah kamu berbuat durhaka kepada-Nya sedikit jua, karena Ia
Senantiasa melihat juga tetapi hendaklah senanfiasa kamu memohonkan
keredaan-N ya lahir dan batin. Dan lazimkan olehmu i tikad ini supaya

dapat jannatul “ajilah artinya sorga yang di atas dunia ini.

Wasiat ke-43:

Maka hendaklah kamu ingat bahwa malaikal maut datang
kepada se tiap seorang lima kali dgalam sehari, menggambarllcgzkakan
kamu baha aku akan mengambil nyawa kamt, .maka hendak an;u
ngat apabila sudah sembahyang tiada sampar nyaos kamu kepada
Sembahyang kedua, demikian selama-lamanya.
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Wasiat ke-44:

Hendaklah kamu kuat mendoakan hamba yang dhaif ini dan
sekurang-kurangnya kamu hadiahkan kepada hamba pada tiap-tiap
malam Jumat dibaca Fatihah sekali dan Qul Huwallah Ahad sebelds
kali, atau Yasin sekali tiap-tiap malam Jumat atau ayatul kursi 7 kal
dan aku mendoakan pula kamu sekalian. Inilah wasiat hamba yang
empat puluh tiga atas jalan ikhtisar dan hamba harap akan anak cuct
hamba akan membuat syarahnya masing-masing dengan kadar yang
munasabah, supaya tahu “Dhu ifut thullab wa qashirul fahmi, Wallaht
Khairul Hakimin, wa Magbulus Sa’ilin.” Amin.

Sebagaimana wasiatnya, bahwa wasiat-wasiat di atas perlu
penjelasan dan syarah. Karena, Syaikh Abdul Wahab Rokan
mengeluarkan wasiat pada waktu dan kondisi tertentu, yang
boleh jadi waktu dan kondisi sekarang sangat jauh berbeda.
Namun, bukan tempatnya untuk menyarahkan wasiat tersebut.

. Tarekat Khalwatiyah

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa tarekat Khalwatiyah
ini terilhami oleh tarekat Suhrawardiyah, yang didirikan oleh
Syihab ad-Din Aba Hafsh “Umar as-Suhrawardi (539/1145 -

632/1234). Tarekat Khalwatiyah sendiri didirikan oleh *Umar

al-Khalwati (w. 800/1398). Al-Khalwati dikenal sebagai orang

yang sangat menghormati pemimpin yang berkuasa, keras, dan
disiplin dalam melatih para murid >

Tarekat Khalwatiyah ini berkembang di Turki, Suria, Mesify
Hijaz, Yaman, dan Indonesia. Di Mesir, tarekat ini dikembangka®
oleh Ibrahim Ghulsaini (w. 940/1534), seorang yang berasal dar!
Turki. Sedangkan di Turki sendiri, tarekat ini dikembangka®
oleh Amir Sulthan (w. 843/1439).% Selain itu, sebagaimand
telah dijelaskan terdahulu, tarekat Khalwatiyah ini melahirkan
tarekat Sammaniyah, yang didirikan oleh Muhammad bin A
al-Karim as-Sammani (w. 1189/1775),

Di antaranya, tarekat Khalwatiyah mengajarkan tujuh
macam tingkatan nafs (jiwa) dan tujuh tingkatan zikirny#
Ketujuh tingkatan tersebut adalah: 1) nafs al-ammarah, diajarkan

Tarekat dalamTasawuf

zikir Id iléha illallih sebanyak 101, 151, atau 301 dalam sehari; 2)
nafs al-lawwimah, diajarkan zikir Alldh Allh; 3) nafs al-mulhamah,
diajarkan zikir Hu Hu; 4) nafs al-muthma’innah, diajarkan zikir
Haq Hag; 5) nafs ar-radhiyah, diajarkan zikir Hay Hay; 6) nafs al-
mardhiyah, diajarkan zikir Qayyim Qayyim; 7) nafs al-kimilah,
diajarkan zikir Qahhdr Qahhir. Selain itu, dalam tarekat ini juga
ada konsep tujuh alam, tujuh cahaya yang darinya memancar
tujuh warna: 1) alam asy-syahddah, cahayanya berwarna biru; 2)
alam al-barzakh, cahayanya berwarna kuning; 3) alam al-arwih,
Cahayanya berwarna merah; 4) alam al-hagiqah, cahayanya
berwarna putih; 5) alam al-arkdn, cahayanya berwarna hijau; 6)
alam al-ghaib, cahayanya berwarna hitam; dan 7) alam al-kasrah
wa al-wahdah, tidak berwarna.>

10. Tarekat Sammaniyah

Tarekat Sammaniyah, sebagaimana telah dijelaskan,
berafiliasi pada tarekat Khalwatiyah yang didirikan oleh
"Umar al-Khalwati (w. 800/1398). Tarekat Sammaniyah sendiri
didirikan oleh Muhammad bin “Abd al-Karim as-Sammani

(1130/1718 - 1189/1775).

Menurut keterangan Azyumardi Azra, sebagaimana
dinukil oleh Lisga Hidayat, tarekat Sammaniyah merupakar}
gabungan pelbagai tarekat yang berafiliasi kepada, seperti
tarekat Khalwatiyah, Qadiriyah, Nagsyabandiyah. Namun,
tarekat ini dikenal dengan sifat khasnya lebih dekat dengan
tarekat Khalwatiyah.”

Di Indonesia, tarekat ini tersebar luas, terutama di Acet}.
Sebuah ritus yang ada pada tarekat ini, disebut c!engan ratib
Saman, kemudian menjadi suatu permainan rakyat di Aceh, yang
lebih dikenal dengan nama Seudati, yang dimainkan oleh delapan
Pria, dan Seudati Inong, yang dimainkan f)leh delapan wamt’z}.

€rmainan ini dipimpin oleh seorang syaikh dap seorang 14 ib
yang dalam bahasa Aceh disebut Apet. Syaikh 41damp1ng1 oleh
dua or ang penyanyi yang disebut Aneuk Seud.at.l yang suaranya
Merdu dan mempesona. Setidaknya, hal ini menunjukkan

¥ .
R T = Trimin  ihat juga, Siregar, Tarekat, h. 80-81.
” Ibid.gh. 81.  Sire gham, The Sufi, h. 153-157; lihat juga, Sireg

' gar, Tarekat, h. 82.
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betapa ajaran-ajaran tarekat dapat menyatu ke dalam kehidupan
kultural masyarakat.®

11. Tarekat Syattariyah

Tarekat Syattariyah didirikan oleh *Abdullah asy-Syattari
(w. 890/1485), seorang ulama yang masih memiliki hubungan
kekeluargaan dengan Syihab ad-Din Abd Hafsh “Umar as-
Suhrawardi (539/1145 - 632/1234), pendiri tarekat Suhrawardi”
Dari sini, kuat kemungkinan bahwa tarekat Syattariyah adalah
alumni dari tarekat Suhrawardiyah.

Tarekat Syattariyah sangat dikenal di Indonesia, terutamd
di Sumatera Barat, yang dikenalkan oleh Syaikh Burhanuddin
Ulakan. Sebelumnya tarekat ini berkembang di di Acely
dipopulerkan oleh as-Sinkili. Dari as-Sinkili inilah Burhanuddin
Ulakan mendapat silsilah tarekat Syattariyah.

Demikian beberapa tarekat yang pernah ada dan tersebar
di dunia Islam, mulai Timur Tengah hingga Indonesia. Memang
butuh buku khusus untuk membahas tarekat-tarekat yang t;elah'
disebutkan secara lengkap. Namun, agaknya pembahasan int
dapat mewakili untuk sementara. Penulis berharap agar
memberi usia panjang dan tetap melapangkan hati pents
untuk terus meneliti tarekat-tarekat ini, hingga akhirnya pen
memiliki kesempatan untuk menuliskan buku khusus tentan
Tarekat: Ajaran, Hizb, dan Zikirnya, insya” Allah.

* Ibid., h. 83.

% Oman Fathurrahman, “Tareka asiia . .
dalam Mulyati, Mengenal, b 153, tSyatariyah: Memperkuat Ajaran Neosu™
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MAQAMAT SEBAGAI ANAK TANGGA
MENUJU ALLAH

Baglan terpenting dari tujuan tasawuf adalah memperoleh

berh(‘ilbu{lgan langsung dengan Tuhan, sehingga merasa dan sadar

seba adi hfldirat Tuhan. Keberadaan di hadirat Tuhan itu dirasakan

o agai kenikmatan dan kebahagian yang hakiki. Untuk menuju Allah
Umendekati diri pada Allah, seorang sufi harus menempubh jalan

Yal}g_ cukup panjang, berliku, berbatu dan penuh perjuangan yang
Tis1 stasion-stasion, yang disebut dengan maqinmdt.

be Magimat adalah jamak dari maqdm. Secara bahasa, maqgim
'makna tempat berdiri. Dalam istilah tasawuf, magdm adalah
Mpat berdiri hamba di hadapan Allah, melalui ibadah, mujahadah/
es“f‘gguhan, latihan-latihan, dan memutuskan dunia menuju-
"k);ii Menurut M. Sholihin, dalam istilah tasawuf, maqam berarti,
telahud-Ukan hamba dalam pandangan Allah berdasarkan apa yang
atih dlu§ahakamya, baik berupa ibadah, perjuangan (mujihadah),
'an (riyadhal), dan perjalanan menu‘-Nya (suluk).> Mengenai
%qam ini, Allah berfirman: L

4yl plis Dl e U

& “Yang demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut
[14].811;‘;‘1‘1?) ke hadirat-Ku dan takut akan ancaman-Ku.” (QS. Tbrahim

l . A A
Abit Nashr *Abdullah bin *Alé as-Sarrdj ath-Thasi, al-Luma’ fi Tarikh at-
Mf al-Islami (Bairut: Dar al-Kutub al- Timiyah, 2001), h. 40. ;
Rosdal . Oolihin dan Rosihan Anwar, Kamus Tasawuf (Bandung: Remaja
a, 2002) h. 126.
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“Dan tidak satu pun di antara kami melainkan masing-masing

mempunyai kedudukan tertentu (maqim).” (QS. ash-Shaffat [37]: 164):

Ab Bakr al-Wasithi pernah ditanya tentang hadis Nabi, ”Rld"
ruh itu adalah tentara yang mujannadah.”® Lalu Aba Bakr al-WﬁSlﬁlj
menjawab, “Mujannadah adalah sesuai ukuran magim-nya, se o
taubat, wara’, zuhud, fagr, sabar, rida, tawakkal, dan lain sebagainya. ~

Menurut Abt Nashr * Abdullah bin *Ala as-Sarréj ath-Thasi d{lanl
bukunya, al-Luma’ fi Térikh at-Tasawwuf al-Islimi, tingkatan maqaf"‘: h
adalah taubat, wara’, zuhud, faqr, sabar, tawakal, dan rida.’ Kitab-kita ¥
yang berbicara tentang ilmu tasawuf serta ulama-ulama sufi, meman
tidak seragam dalam hirarki magim yang harus ditempuh. Abtl Bakr
al-Kalabazi umpamanya, menyatakan hirarki magdm adalah: tauba
zuhud, sabar, ke-fakir-an, kerendahan hati, takwa, tawakal, kerelaal
cinta dan ma'rifat. Aba Hamid al-Ghazali dalam Thya’ “Uliim ad—Dﬂ""
taubat, sabar, fagr, zuhud, tawakkal, cinta, dan ma 'rifat. Sedangk”,‘

menurut Aba al-Qasim al-Qusyairi magamat itu adalah: taubat, waré:
zuhud, tawakal, sabar dan kerelaan.é

Keterangan maqimat menurut al-Qusyairi ini dinukil dari Haru?
Nasution dalam Filsafat dan Mistisisme dalam Islam dan M. Sholibif
dalam Kamus Tasawuf-nya. Namun, jika diperhatikan dalam buku asl
al-Qusyairi, yakni ar-Risdlah al-Qusyairiyah fi “Ilm at-Tasawwuf, terdaP“
empat puluh sembilan (49) magimat dalam tasawuf. Keempat p i
sembilan magdmat dalam tasawuf itu adalah taubat, al-mujahadall
khalwah dan “uzlah (menyendiri), takwa, al-wara’, zuhud, aSh’SW
(diam), al-khauf (takut), ar-raja’ (harap), al-huzn (sedih), lapar dnt
meninggalkan syahwat, khusyi® dan tawddhu’, menyalahi I )
meninggalkan hasad, meninggalkan gibah, gand’ah (merasa cukup

* Redaksi asli hadis tersebut adalah: v |
.% -3 : ) ‘3.’." ‘A,{“
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari* Aisyah: Ahmad dan Muslim der b
Hurairah; dan ath-Thabrani dari Ibn Mas*ud. sl?,.ihét di a;tar:xr:ya, Abt A '

: A 1 ’
Sajpammad bin Isma'il al-Bukhar, al-Jami" ash- iro: Mathba'af
Salafiyah wa Maktabatuha, 1400 H.), juz {I, h. 4252. o e

* Ath-Thasi, al-Luma’, h. 40,
5 Ibid., h. 41-50,

* Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam 1 . Bulan Binta®
1999) h. 60; lihat juga, Sholiﬁn, Kamus, h. 126, i
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tawakal, syukur, yakin, sabar, al-muriqabah (merasa terawasi), r_ida,
al-"ubiidiyah, al-irddah, istikamah, ikhlas, ash-shidq, malu, al-hurriyah,
zikir, al-futuwah, al-firasah, al-khalg, al-jid wa as-sakha’ (dermawan),
al-ghirah, al-waldyah, ad-duw’@’, al-fagr, at-tashawwuf, al-adab, allkam
Us-safar, ash-shuhbah, at-tauhid, al-khurdj min ad-dunyd (‘keluar’ dari
dunia), al-ma'rifah billih (mengenal Allah), al-mahabbah (cinta), asy-
Syauq (rindu), hifzh quliib al-masydyikh (menjaga hati para syaikh), dan
@s-simd” (mendengar).’”

Sedangkan menurut *Abd al-Qadir “Isa dalam Haqd'iq “an at-
Tasawwyf menyebutkan bahwa jalan untuk sampai kepada Allah
(magimat) adalah taubat, muhasabah, al-khauf ar-raja’,ash-shidg, ikblas,
sabar, warg’, zuhud, rida, tawakal, dan syukur.® Namun sepertinya,
Syaikh *Abd al-Qadir ‘Is4 tidak mensyaratkan adanya hirarki.

Memang butuh buku khusus dalam membahas magimit dalam

Sawuf ini secara rinci dan komprehensif. Penulis berharap kepada

Pembaca untuk mendoakan penulis agar memiliki kesempatan untuk
Menulis buky khusus tentang Magimat dalam Tasawuf.

Pada pembahasan ini, penulis hanya menjelaskan beberapa
Magamat dalam tasawuf, dan pembahasannya pun hanya secara
fingkas. Dalam hal ini penulis memilih magimat menurut Aba Nashr

ullah bin “Ala as-Sarraj ath-Thasi, sebagai berikut.

A.Taubat

Agaknya ara sufi untuk menempatkan taubat pada
Posisj gertazlnasigze:]g;fﬁ[t) dalam tasawuf. Taubat berasal dari kata
tabq, Yatiibu, taubatan. Dalam bahasa Arab, kata tabq bermakna raja illz,
kembali~ Yakni kembali dari perbuatan dosa menuju perbuat?n baik.

Mikian penjelasan Ibn Manzhir dalam Lisdn al- Arab-nya.

Taubat b nya sebagai penghapus dosa, tetapi juga
Sebagai sarana :11:2}( l;fen}:iekatkai dill')i kepada Allah. Sebab itu, para
P Meletakkannya sebagai magimit dalam tasawuf. Taubatta y?)n%
dlmflks“d oleh para sufi adalah taubat nasiihd, sebenar-benar tauba
Hal Ini sesyaj dengan firman Allah:

1, Aba al-Qasim * Abd al-Karim Hawézin al-Qusyairi, ar-Risdlal al-Qusyairiyah
Flm 8- Tasawnouf (ip.: Dar al-Khair, tt), h. 91-335. " g delabe Yl
23.1.313?%‘i al-Qadir “{sa, Hagd'ig “an at-Tasawwuf (Suria: Dar

i, * Jamal d-Din Muhammad bin Makram Ibn Manzhdr, Lisdn al-
ash-Shadar, 1994), jilid I, h. 233.

“Arab (Bairut:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertaubatlah kepada Allah
dengan taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kami
akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika
Allah tidak mengecewakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersati
dengannya; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebe
kanan mereka, sambil mereka berkata, “Ya Tuhan kami, sempurnakaﬂ’
untuk kami cahaya kami dan ampunilah kami; sungguh, Engkau Mahakuas?
atas segala sesuatu.” (QS. at-Tahrim [66]: 8).

Memang taubat nasiihd tidak dapat dicapai dengan sekali sajés
butuh waktu dan kesungguhan untuk meninggalkan dosa. Orang yars
melalui pintu taubat dalam menuju Allah, mulailah dari meningg
dosa-dosa besar, kemudian dosa-dosa kecil, perbuatan makruh, hal-
hal yang syubhat, dan yang terakhir adalah taubat dari hal-hal yang
melalaikan hati dari Allah. Dari sini, taubat itu bertingkat—tingkat'

Abl Ya'qab Yasuf bin Hamdan as-Ssi, sebagaimana dinuki
oleh ath-Thisi, menjelaskan bahwa maqam yang pertama dalam
menuju Allah adalah maqam taubat. As-Sisi kembali ditany®
“Apakah taubat itu?” Dia menjawab, “Taubat adalah kembali dar!
setiap sesuatu yang dicela oleh ilmu kepada apa yang dipuji oleh
ilmu.”'” Menurut keterangan ini, tercela atau terpujinya sesuatu
berdasarkan ilmu. Jika ilmu menyatakan bahwa sesuatu tercela, i
setiap orang harus bertaubat dengan cara meninggalkannya,

menggapai yang dipuji oleh ilmu. lmuy yang dimaksud adalah ilm*
yang bersandar pada syariat Islam.

Ketika Sahl bin *Abdullah ditanya tentang taubat, dia menjawab'

“Taubat adalah engkau tidak melupakan dosamu.” Berbeda deng?”

' Ath-Thasi, al-Luma’, h. 41.
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{;‘;Vatl’lan Junaid. Dia menyatakan bahwa taubat adalah melupakan
sa.

_Jawaban as-Saisi dan Sahl bin *Abdullsh adalah taubatnya para
Muridin, mu taridhin, thalibin, dan qashidin. Mereka adalah orang yang
rkadang terjerumus dalam dosa, terkadang timbul kesadarannya.
Sedangka'n Jjawaban al-Junaid, melupakan dosa, adalah taubatnya para
Mutahaqgqigin. Mereka tidak lagi mengingat dosa, karena hati mereka
telah merasakan keagungan Allah, dan senantiasa mengingat Allah.??

bi Jawaban al-Junaid tersebut sama seperti jawaban Ruwaym
I Ahmad ketika ditanya tentang taubat. Dia menyatakan bahwa
ta}‘bat adalah taubat dari taubat. Dzt an-Nin ditanya tentang taubat.
' menjawab, “Taubatnya orang awam adalah taubat dari dosa,
Sedangkan taubatnya orang khawash adalah taubat dari lalai (ghaflah).”®

K Menurut Muhammad Fethullah Gulen, seorang sufi besar Turki
ONtemporer, menyebutkan dalam bukunya Kalbin Ziimriit Tepeleri,
rdasarkan individu yang melakukan taubat dan kondisi mereka,
Para pakar telah membagi taubat menjadi tiga bagian sebagai berikut:*

a. Taubat orang awam. Yaitu mereka yang terhalang dari hakikat,
adalah perasaan tidak nyaman yang muncul disebabkan
P?langgaran terhadap perintah Allah, yang terasa menyusahkan
di dalam hati, Orang yang bersangkutan mengetahui dosanya
dengan munculnya perasaan tadi dalam hatinya, sehingga

Mudian ia bergerak ke arah pintu Allah untuk menyampaikan

Pintu taubat dan kalimat-kalimat istighfar yang dikenal secara
Umum,

3 I<embalinya orang-orang khusus (khawdsh), yang mu!al
Menyadari hakikat-hakikat yang ada di balik tirai. Pada saat itu
Mereka membentangkan sayap-sayap tekad, setelah melakukan
Pelbagai gerakan, suara, dan pikiran yang menyimpang \c.larl
adab-adab al-hudhiir (kehadiran bersama Allah) dan al-ma iyah
( bersamaan dengan Allah). Tujuannya adalah demi merall}
fahmat Allah serta berlindung di bawah pertolongannya, di

:: loid, b, 4145
loid, p, 42
3 Ibl d .
l‘ - . .
Tasqyy ¢ f2mmad Fethullah Kalbin Ziimrit Tepeleri, terj. Fuad Syaifudin Nur,
d‘;m%ali" tuk Kita Semyq: Meiuleal;;'ai Bu;crz?t-bl:ddt Zarit’;ud Kalbu Melalui Istilah-istilah
ik Sufisme (Jakarta: I§§pubh’ka, 2013), h. 26-28.

Buya KH. Amiruddin MS. |103



!

Pendidikan Tasawuf (Upaya Membumikan Tasawuf dalam Kehidupan Modem)________—— ,,

hadapan berbagai kesalahan baik yang kecil maupunyang besam,
yang menyesakkan hati dan menutupi cakrawala mata batlm%?g;%,

Setiap ruh atau jiwa yang mengarahkan kekuatannya unt“k
melakukan kerja keras dalam taubat ini akan benar-benaf
mendapatkan sebuah hakikat yang dijelaskan oleh Nabi dalamﬁ
hadisnya, “Orang yang bertaubat dari suatu dosa sama seperti or ‘W
yang tidak berdosa. Jika Allah mencintai seorang hamba, niscays St
hamba tidak akan tertimpa bahaya disebabkan dosanya.” Kemudian
Nabi mengucapkan, “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang bertaubat dan mencintai orang-orang yang menyucikan diri.”
Rasul ditanya, “Wahai Rasulallah, apakah tanda-tanda orang
yang bertaubat?” Rasul menjawab, “Penyesalan.”

c. Tawajuh yang dilakukan oleh orang yang lebih khusus
(akhashshul khawish), yang selalu menjalani hidup mereka dalam
cakrawala “Sesungguhnya kedua mataku tidur, tapi hatiku tettp
terjaga.” Mereka menanggalkan segala hal yang berhubunga®

dengan semua selain Allah, yang kerap kali menjadi tabir dalam

hati mereka, dalam sirr mereka, dan dalam bagian yang P"‘lmg
tersembunyi pada diri mereka. Mereka menyingkirkan semud
selain Allah dari kedalaman jiwa mereka, dan melemparkannya.
ke dalam lembah ketiadaan. Mereka selalu membiasakan
untuk merasakan manisnya hubungan mereka dengan

Nur al-Anwar, dan senantiasa menunjukkan hakikat ﬁfma’;

Allah, “Dialah scbaik-baik hamba. Sesungguhnya dia sangat 1t

(awwib).” (QS. Shad [38]: 44).

Muhammad Fethullah Gulen kembali menjelaskan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara taubat, indbalt, dig
aubah. Ketiga istilah ini menjelaskan kembalinya seseorang kePa,da.
Allah setelah melakukan yang dianggap salah, dan ketiga istilell.1 int
menggambarkan hirarki penyesalan itu sendiri. Jika dianalog i
sebagai sebuah perjalanan, maka taubat adalah as-sayr ilolli"
(perjalanan menuju Allah), indbal adalah as-sayr fillih (perjalanan

dalam Allah), sedangkan aubah adalah as-sayr minalldh (perjalan®®
dari Allah).’s

Penjelasan lain dari tiga perjalanan ini adalah bahwa taubd!
adalah berlindung kepada Allah karena takut dari azab dan hukum®™

" Ibid., h. 30.
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Nya; indbah adalah fana di dalam Allah dengan keinginan untuk

Menjaga berbagai maqimat dan derajat; sedangkan aubah menutup
diri dari selain Allah.

. Taubat adalah sifat orang yang beriman. Allah menegaskan hal
Ini dalam firman-Nya:

,a},)ﬁ/,/ ,,,94,454 2 EoE :ﬁ.,
@) s Na Togabell &1 G A ) 15
: “Dan bertaubatlah kamu kepada Allah, wahai orang-orang yang
beriman agar kamu berun tung.” (QS. an-Nir [24]: 31).

Indbah adalah jalan para wali dan al-mugqarrabiin. Allah
Menegaskan:

it ol 2 2 it A T Y DD ST strssiafiaéisingir L
@) Tonas ¥ 5 LIAHN SG0 of g8 e AT Tkl 155 ) 130y
“Dan kembalilah kamu (indbah) kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah

";‘?Pada-Nya sebelum datang azab kepadamu, kemudian kamu tidak dapat
olong.” (QS. az-Zumar [39]: 54).

A 2 24 - ¢
s o’ -l “ 7 2 G P
B e At Hlej b Gl (85 o
=2 7 v E %

“(Yaitu) orang-orang yang takut kepada Allah Yang Maha Pengasi,

??klflipun tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertaubat
lnabah/munib).” (QS. Qaf [50]: 33).

Sedangkan perjalanan aubah adalah perjalanan yang istimewa,
Para nabi dan rasul. Allah menegaskan perihal Nabi Ayyub:

b
By ] Ll
(aup “Dia (Ayyub) adalah sebaik-baik hamba. Sungguh, dia sangat tant
“Oal/mnoa),” Q. Shad [38]: 44).
B, Wam'
( Secara bahasa, wara’ bermakna al-kaff (memadai) dan af—tallurlrzﬁ
enghindar). Ibn Manzhtr menyatakan bahwa wara adala

:xr::n dar dar; yang haram. Kemudian istilah ini dipakaikan pada
"8hindar darj yang mubih (boleh) dan halal.*

i

6
'on Manzhar, Lisgn, jlid VIIL, b 385.

miljk
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Al-Qusyairi menyatakan bahwa wara® adalah meninggalkan
yang syubhat. Ibrahim bin Adham menjelaskan bawha wara
adalah meninggalkan yang syubhat dan meninggalkan yang tidalf
bermanfaat. Penjelasan lainnya dari al-Qusyaird, dengan menukil dari
Ab Bakr ash-Shiddiq, dia menegaskan bahwa kami meninggalkan

“tujuh puluh’” bab yang halal, karena kawatir akan terjerumus pada
yang haram.'®

Penjelasan di atas sesuai dengan hadis Nabi saw.:

Bl ctadll B 58 81 0 368 Gl ¥ B g 5 il 25 OO
wlaly o Aag el U 25 18N 3 B 1 aies

“Halal itu jelas, dan haram itu jelas, di antara keduanya adalah
perkara syubhat yang tidak diketahui oleh orang banyak. Siapa yang
menghindari syubhat maka dia menjaga agama dan kehormatannya.
Siapa yang terjatuh pada syubhat, sama seperti pengembala
yang mengembala hewan ternaknya pada tempat terlarang, yang

dikhawatirkan akan terjatuh ke tempat itu.” (HR. al-Bukhari dari
Nu'man bin Basyir).

Bukah hanya meninggalkan yang syubhat, yang dikhawatirkan
akan terjatuh pada yang haram, tapi wara" juga adalah meninggalkan
hal-hal mubah yang tidak bermanfaat. Rasul saw. bersabda:

P V1 85 gall 3 i

“Di antara baiknya Islam seseorang adalah meninggalkan yang tdak
bermanfaat baginya.” (HR. at-Tirmidzi dari Abj Hurairah).

21 3

4 " ; 2 55 4 et
S W s kU5 s gl o, o of 1 i)

" Ungkapan ‘tujuh puluh’ adalah ungkapan yang menunjukkan banyak, bukat
menunj batasan.

*® Al-Qusyairi, ar-Risdlah, h. 110.

" Abti Abdillah Muhammad bin Isma'il al-
Mathba‘ah as-Salafiyah wa Maktabatuha, 1400

 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah at-T
Maktabah al-Maarif, tt.), h. 524,

* Ibid., h. 552.

Bukhéri, al-Jami" ash-Shalih (Kair*
H.), juz , h. 4. 3
irmidz, Sunan at-Tirmidzi (Riya®
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“Tidak sampai seorang hamba pada level muttaqin sampai dia
meninggalkan sesuatu yang boleh, Karena khawatir akfmAter]atuh pada yang
tidak boleh.” (HR. at-Tirmidzi dari * Athiyah as-Sa'di).

Dalam hadis yang lain dijelaskan bahwa wara” adalah orang Yan}g
Paling “bid kepada Allah. Rasul saw. bersabda kepada Abt Hurairah:

2, il VK €3 Kigh 4

f ‘ irah. iadi S i kau akan
‘Wahai Abi Hurairah, jadilah orang yang wara , niscaya engral
menjadi hamba yang paling taat.” (HR. Ton Méjah dari Ab Hurairah).

Dari penjelasan di atas, wara” dapat dibagi mgnjadl t.lg.a: pe_rtama,
memelihar}; dJiri dari yang syubhat. Kedua, memelihara diri darlkzznf
halal yang akan membawa pada yang terlarang. Sedangkan yaﬁﬁ) tkga 1;
Memelihara diri dari sesuatu yang halal, ya.ng akan mtex:gab ?dua-

Upa kepada Allah. Sedangkan dari segi jenisnya, wara ter t:gbadali
Wara® anggota lahir, adalah tidak menggeralfkan. angdgo1 5

Melainkan kepada yang diridai Allah. 2) wara batin, a I?a

Memasukkan dalam hati sesuatu pun, kecuali hanya Allah.

Dari pembagian model kedua: lahir dan batin, wajar Se::iigalliﬁ
Sufi Mendefinisikan wara” sebagai keyakinan yang bell)lalill pbun an
Yang lurus, cita-cita yang luhur, dan keteguhan dalam erhlllalai gari
dengan Allah. Definisi yang lain, wara’ adalah tidak p;'ﬂ'ladari semua
ah meskj hanya sekejap. Wara® adalah menahap dlr; o 98
*elain Allah dj saty saat dalam kehidupan. Wara adala dan dari
Seorang ik mengangkat dirinya dari 1<emanu51aacrlmy-i;l1 e
*¢8ala entitas tanpa pernah merendah atau turun ke duni Demikian
Penghuninya, baik dengan sikap maupun dengan ucapan.
Penjelasan Muhammad Fethullah Gulen

AbQ Utsman, sebagaimana dinukil oleh al-Qusyairi, balasan

i : ,dengan
8lorang yang wara' adalah diringankan hisabnya.* Bahkan, deng

: : i+ di
;v]:}:;\ Seorang sufi bisa sampai kepada Allah di dunia terlebih di
a

t dengan tanpa rintangan yang berarti.

< T Mai Ibn Méjah
(Ri * Abg Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini [bn Majah, Sunan lon Mdj
¥ad: Maktabah al-Ma'arif, tth.), h. 699.
. Sulen, Kalbin, b, 107-108.

-Qusyairi, ar-Risalah, h. 110.
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C. Zuhud

Zuhud, sebagaimana dimaknai oleh Ibn Manzhir, adalﬂl":
lawan dari rughbah wa harsh ‘a5 ad-dunya® (ambisi dan sangat

mengharapkan dunia). Artinya, orang yang zuhud tidak ambisi dan

sangat mengharapkan hal-hal yang bersifat keduniaan. Pemaknaan

ini berbeda jauh dengan apa yang diungkapkan, di antaranya oleh A.
J. Berry dalam bukunya Sufism an Accouyt of The Mistic of Islam, bahwa
zuhud adalah meninggalkan dunia dan hidup kematerian, bukan saja
dari hal yang haram, tetapi juga dari yang halal 2

Antara meninggalkan dunia dan tidak ambisi terhadap dunid,

adalah dua hal yang berbeda. Tidak ambisj terhadap dunia bukan
berarti meninggalkan dunia, Karena seorang sufi, harus mengakul
bahwa dia masih di dunia, dan dunia inj adalah sebuah sarana untuk
menuju akhirat. Tidak mungkin seseorang sampai pada akhirat
dengan bahagia, jika tidak singgah terlebih dahulu di dunia.

Muhammad Fethullah Gulen menyebutkan bahwa zuhud adalah

menjauhi kenikmatan dunia, menghabiskan umur dengan menjalanf
kehidupan yang semirip mungkin dengan orang yang diet sembarl
menjadikan takwa sebagai landasan suluk, meneguhkan hati untuk

menolak gemerlapnya kehidupan dunjawi yang dihadapi, dan
menolak keinginan nasfu insan.

dan beberapa ulama lain, lanjut Gylen

adalah perbuatan hati yang dilakukan sesyaj dengan keridaan
dan menutup sikap panjang angan-angan. Zuhud bukanlah denga®

* Ibn Manzhir, Lisin, jilid 111, b, 196,
2 A

1979; l14‘}..;.6.l3erry, Sufism an Account of The Mistic of Islam (London: Mandala Books:
¥ Gulen, Kalbin, h, 93,
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memakan makanan buruk, yang tidak layak, atau memakai pakaian
Jelek dan sobek 2 |

Menurut Imam Ahmad bin Hanbal, sebagaimana dinukil oleh
Faisal Badir "Aun, zuhud dibagi menjadi tiga: 1) zuhud awam, del}l%:i:
Meninggalkan yang haram; 2) zuhud khawagh, yakni memnggzlkan
Yang halal; dan 3) zuhud orang “Arif, ya}<m dex;ggan meningg
4Pa saja yang dapat menghalanginya dari Allah.

Jika diperhatikan pelbagai pendefinisian zuhud c(lil :itgsi( 2;1:;:11
dapat dicirikan dengan pelbagai ciri: pertama,. zul}u Kl ak Yan
Miskin, Menyantap makanan dan memakai pakaian tida azlaahéxtin E
Paling penting adalah bagaimana seorang sufi dapat mena ¥

ak terpengaruh oleh kekayaannya.

. o dak
Kedua, tidak bergembira dengan perhiasan dunia, juga ti
bersedih dengan kehilgangan harta. Kegembiraan dan keiedlll}:ﬁﬁzz
hanya bergantung dengan Allah. Harta yang banya!( atzl;n eI:rbuatan
Yang bersangatan, bagi seorang sufi adalah pemberian mbilr)a i s
Hah. Pada kondisi apa saja, seorang sufi akan berge /

dia meljhat Allah yang melakukannya.

4 : in, dan

.. Ketigg, seorang sufi tidak senang akan pujian dari ora:galtagﬁang

tidak Pula bersedih dengan cacian orang lain. Dia al;f‘}?;i ng an celaan

(8an hanya pujian Allah, dan akan sangat be';rsekl mer%dapatkan

Allah, Kesederhanaan para sufi, yang mungkin a 1? i mendapatkan
®moohan dar; orang, atau kesejahteraannya, yang akan

PUjian orang, tidaklah berarti apa-apa bagi mereka.

bahan
.. Keempqt, orang yang zuhud selalu mengutamakafﬁle:g Zl:ripada
diri kepada Allah, Selain itu, dia lebih suk'a bersamalalu T ey
Eersama makhluk. Dalam setiap kondisi, Allah se ;
at;
ya.

i i enuju
Al Bagi sufi, zuhud adalah fase atau stasion penting dalam menu;j

jadi sufi.
e anpa zuhud ini, seseorang tidak akap p]fr;aeli\;eﬂl B
Ankan generasi pertama umat Islam tida

isi zuhud
*aWuf, namun sangat mengenal istilah zuhud. wgl.:;l ;(;Eﬁ:;l;aman
menan dahulu boleh jadi berbeda dengan kondi
Moder, sebagaimana telah dijelaskan.

\

*Ibid, . o,

_ "y ; -Rijal (¢
Saj dn Fa,lsa Badir* Aun, at-Tasawwuf al-Islimi: ath- Tharigah waar-Kij
Ra'fat, 1983) h. 110,

tp.: Maktabah
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Urgensitas zuhud ini tergambar dalam banyak ayat Alquran
dan hadis. Di antaranya: ;

6 - Lc 7 4% s POCLIe N iy e ¢ - ,.
ol 2 s il 5l LT 7 el 5 LG
"‘/ ’?‘4"’,1",,, pt 1"‘ .,’4, ~ ‘.o’ ’,‘,,94 9,"4’ f ‘t
A CUT sl A 205 esaly NG w5207 2400 wadll

@l Lo 4

“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap

apa yang diinginkan: berupa perempuan-perempuan (pasangan,), anak-ffﬂ“kf
harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihats

hewan ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan i
sisi Allahlah tempat kembali yang baik.” (QS. Ali *Imrén [3]: 14).

P - e vy Pane ¢ v t . -7 iy o I , 2 ;t”
¥ O Gl VAT Dol &l 5 ) TAT 8501 add U
” o ! 4

© DoplnlsE

“Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan permainan. Dar
sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, sekirany®
mereka mengetahui.” (QS. al-" Ankabat [29): 64).

Pada suatu hari Nabi duduk di atas mimbar, lalu para sahabat
duduk di sekitarnya. Lalu Nabi bersabda:

s ”‘N‘p‘@w@w;&a\,‘w@

_ “Sungguh, yang aku takutkan terhadap kamu setelahku W’:Ph
dibukakannya kepadamu keindahan dunia dan perhiasannya.” (AR &
Bukhari, Ahmad dan Muslim dari Abq Said al-Khudri). ‘

: Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw. seraya berta vl
’Wahag Rasul, tunjuki aku amalan, yang apabila aku amalkan, Allah do*
manusia akan mencintaiku?” Nabi menjawab:

b
(;\

34 ol 4 1y 20 ed G 4

¥ Al-Bukhari, al-Jimi", juz 1, h. 453454,
* Ibn Méjah, Sunan, h. 682.
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“Zuhudlah di dunia, Allah akan mencintaimu. Zuhudlah dengan apa
Yang ada pada tangan manusia, mereka akan mencintaimu.” (HR. Ibn Majah

Sebelum mengakhiri, pembahasan zuhud ini, baiknya penulis
menukil mutiara Jalal ad-Din ar-Rami, yang telah disadur oleh
uhammad Fethullah Gulen:

Apakah gerangan dunia? Dunia adalah kealpaan dari Allah.
Dunia bukanlah pakaian, perak, anak, atau isteri.
Kalay kay dermakan seluruh harta dunia dalam keridaan-Nya, maka
ul mulia akan berkata kepadamu, “Sebaik-baik harta adalah harta yang
baik (di tangan orang saleh).”

o Yang ada dalam kapal adalah penyebab kebinasaannya, padahal air
yang ada di bawahnya menjadi tempat jalannya.**

3 M}ltiara Jalal ad-Din ar-Rimi di atas menggambarkan dengan
.bgat Jelas bahwa dunia itu bukan sebagai musuh sehingga harus
lnulhl‘ang begitu saja. Namun, tidak pula untuk dipeluk erat-erat. Dalam
" lara tersebut, air di lautan, memang dapat menenggelamkan .kapal.
en? harus. diingat, dengan air itu juga seseorang dapat sampai pad§
San Pat tujuan. Begitulah seorang sufi, menjadikan dunia sebagai
4Na untuk mencapai Allah, namun jangan sampai tergoda oleh
it““;iahan dan perhiasannya. Karena perhiasan dan keindahan dunia
AN menenggelamkan manusia.

D.Paqr

berh, Secara bahasa, al-fagr bermakna miskin, fakir, dan mela.rat, atau
Me g l“*P‘ada sesuatu. Karena itu, selain Allah adalah fakir karena
rek-a selalu berhajat kepada Allah dan selalu mengharapkan
sebr: Ma-Nya, Sikap fakir yang selalu berjahat kepada Allah afialah
al 81an darj iman dan buah makrifat yang mendalam, sehingga
8 p andangan hati si fakir merasakan bahwa ia selalu berhajat

Pada-NYa. Sikap mental seperti ini dijelaskan oleh Alquran:

il PR
Jyaall sl

;17,

© Sl G132

S

2
Gulep, Kalbin, h. 95.96.
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“Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah; dan Allah Pmlah
Yang Mahakaya (tidak memerlukan pada suatu pun), Mahateliti. Qs
Fathir [35]: 15).

Bagi para sufi, fakir juga dapat berarti mengosongkan diri darl
segala bentuk entitas, selain kekal dalam hubungan mereka dengan
Allah. Kata ini juga berarti kesadaran atas kebutuhan kepada \
semata dan hidup dalam kesadaran bahwa mereka merasa cukup dart
makhluk. Kefakiran adalah bentuk tawajuh langsung kepada Allah,
dengan memutus hubungan dengan semua entitas. Itu dilakukan
sesuai dengan kesanggupan manusia untuk kemudian mel}galaml
kefanaan dalam sifat dan Dzat Allah. Ketika hal itu terjadi, {naka
sang sufi telah berhasil mencapai fagr dan fakhr sekaligus, sehingg?
muncullah ungkapan yang berbunyi, “al-faqr fakhri/kefakiran ad
kebanggaanku.”* :

Dengan demikian, maqim al-fagr tidak mesti fakir, miskin, d;“
melarat secara material. Namun, magdm ini lebih menekanka'n pa :
perasaan butuh kepada Allah dalam segala hal. Pada hakikatny@
manusia/makhluk adalah fakir, butuh kepada Allah, walaupun
antara mereka kafir/tidak beriman. Hanya Allahlah yang Mahakay#
yang tidak butuh kepada apa dan siapa pun, sebagaimana tergambar
pada QS. Fathir [35]: 15 di atas.

Seseorang yang hidup miskin, boleh jadi tidak lebih baik dart
orang yang hidup kaya dan mewah. Atau sebaliknya, seseorang.)’*‘f18
hidup kaya, boleh jadi tidak lebih baik dari orang yang hidup miskif
Karena kebaikan tidak dilihat dari kaya atau miskinnya seseorm%
Kebaikan, dalam hal ini, akan dilihat bagaimana ketertambatan ,h’a
seseorang kepada harta bendanya. Boleh jadi, orang kaya yang hatin)’
tidak terpengaruh oleh kekayaannya, lebih baik daripada orang M,
yang hati dan pikirannya gelisah serta dipenuhi dengan pelbag?
strategi untuk menjadi kaya, dan begitulah seterusnya.

Para sufi, tidak dilarang untuk kaya secara meteri, nﬂm“:
jangan sampai harta bendanya membuat hatinya dan hubungan,nya
dengan Allah menjadi rusak. Para sufi juga tidak dilarang mener
pemberian dan bantuan orang lain. Namun, dalam mef\er,lﬁl
pemberian itu, mereka memerhatikan tiga hal: 1) benda yang di
kepadanya haruslah halal, tidak bersumber dari yang haram
syubhat; 2) si pemberi tidak mempunyai tujuan-tujuan tertent,

atad
atad

¥ Ibid., h. 297.
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l<euntuIlgan dan kepentingan sendiri terkait dengan pemberiannya;
dan 3) tujuan pemberian hanya bertumpu kepada Allah.

E. Sabar

Secara etimologi, sabar berasal dari bahasa Arab, shabara yashbiru
Shabr an, yang bermakna al-habs atau antonim (lawan kata) al-jaza’
(sedih). Jadi sabar adalah menahan diri dari kesedihan. Aba Zakariya
al-Anshari menyebutkan bahwa sabar adalah kemampuan seseorang
Mengendalikan diri terhadap sesuatu yang terjadi, baik yang disenangi
atay y ang dibenci. Muhammad Fethullah Gulen menyatakan bahwa
Sabar adalah tabah menjalani penderitaan dan nestapa seketika

Menghadapi pelbagai kejadian yang sulit untuk dihadapi dan sulit
untyk dihindell)ri.35 4 ] o

Al-Qusyairi menukil beberapa pendapat ulama dalam memaknai
saba.r, Dz an-Ngn al-Mashri menyatakan bahwa sabar adalah
Menjauh darj larangan, diam ketika meneguk bala, dan menampakkan
14 cukup dalam Kondisi butuh dan kekurangan dalam kehidupan.
b alam l<e$empatan lain Dzti an-Nin al-Mashri menyebutkar}
ahwa sabar adalah meminta tolong hanya kepada Allah. Ibn “Atha
Nenyatakan bahwa sabar adalah menghadapi bala dengan adab-adab
{:ng baik. Dikatakan bahwa sabar adalah fana dalam bala dengan
Pa mengadu, Ibrahim al-Khawwash menyebutkan bahwa sabar
tdalah tetap pada hukum-hukum Alquran dan Sunna}.lﬁf’ Masih
:nyak Pemaknaan-pemaknaan lain terhadap kata sabar ini, sesuai
8an apa Yang dirasakan oleh para sufi.

Sungguh ban dan hadis Nabi yang
; yak ayat-ayat Alquran :
;n “Yelaskan keutamaan sa)t;ar ini. Penulis hanya menukilkan beberapa
a, dj antaranya:

4

f;‘;’ T Ie :‘ I"‘, s & I ":, e ik ',“ 230 v%/,’:”

“Dan kam: : 2 dengan sedikit ketakutan,
ke ami pasti akan menguji kamu deng .
kai;’:“m": kekurangan harta, jiwa,gdan buah-buahan. Dan samP‘é"““l’gg’

8¢mbira kepada orang-orang yang sabar.” (QS. al-Bagarah [2]: 15).
K]
3 IGb“ Manzhar, Ljsgn, jilid IV, h. 438.
a2 Kalbin, b, 189,

Yaird, ar-Risalah, h. 184.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kt‘tatkag“h
kesabaranmu dan_tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerim) 08;’
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (QS. Ali “Imran [3]: 200)

L e B R LT o G . o B B ,,"ﬁ.{""
D255 dyeall WSes g1 0 (> V‘< B

“Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga K%
mengetahui orang-orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di at
kamu; dan akan Kami uji perihal kamu.” (QS. Muhammad [47]: 31)-

,‘
-

‘

& P . 2 .o o RO it f’ ? ’.‘

Pl Ak (v-ﬁﬁf Oypeadl 83 o

“Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan Pﬂhala”ya
tanpa hisab.” (QS. az-Zumar [39]: 10).

Masih banyak ayat-ayat Alquran yang mem bicarakal

tentang sabar. Penulis padakan empat ayat di atas untuk mewa=u |

gambaran tingkatan sabar dan balasannya. Tiga ayat pertama

atas, membicarakan tingkatan sabar. Ada sabar yang terkait dengd" -

musibah, namun ada perintah sabar secara umum. QS. Ali e
[3]: 200 di atas jelas menggambarkan tingkatan tersebut deng
menggunakan tiga istilah: ishbiri, shabiri, dan rabithi. Sedang
pada QS. az-Zumar [39]: 10 menunjukkan balasan yang tiada hi :
bagi orang yang sabar. Insya Allah akan dijelaskan komentar “1;3
tentang hal ini. Sebelumnya, penulis menukilkan terlebih d
beberapa hadis yang berbicara tentang sabar, sebagai berikut:

Ly

PP P [ P - » < (1 - & - r’ - ’ ’ w‘
G 566 K8 155 20l o) oY) oY 5 il ns Rt o "
v e oK o i il

“Sungguh manakjubkan perkara orang yang beriman. 5“”%
seluruh perkaranya baik. Yang demikian itu tidak ada kecuali bagi orang jio
beriman. Jika dia ditempa kebaikan, dia bersyukur dan itu baik baginy® fim
dia ditimpa keburukan, dia bersabar dan itu baik baginya.” (HHR. M8

pal
" Muslim dan an-Nawawi, Shalih Muslim bi X o (1 iy MaKER
al-Mashriyah, 1929), juz.IX, h. 35’2“.11111 uslim bi Syar} an-Nawawi (Kairo
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dari Shuhaib, al-Baihaqi dalam Syu ab al-[Iman, Ton Hibban, dan ath-
abrani dalam My Jam al-Ausath).

Dalam hadis lain diceritakan bahwa Nabi lewat pada
Perempuan yang menahgis di kuburan, lalu Nabi berkata, “Takutlah
ada Allah, dan bersabarlah!” Perempuan itu berkata, “Menjauhlah
dariky, karena engkau tidak merasakan musibah yang kurasakan,
an engkau tidak mengetahuinya.” Dikatakan pada perempuan itu
~ahwa yang datang tersebut adalah Nabi. Serta merta perempuan
it datang kepada Nabi dan berkata, “Aku tidak mengetahui (bahwa

Yang datang tadi adalah) engkau.” Nabi bersabda:
s, {300 5080 & R8N )

”Sesungguhnya sabar itu pada kali yang pertama.” (HR. al-Bukhari
dan Muslim). Yakni, ketika musibah itu baru saja ditimpakan.

Pada QS Ali “Imran [3]: 200 ditegaskan ada tiga istilah yang

terkait dengan kepentjngan [sa]bar: 1shblr’gﬁ, Shﬁbirﬁ, dan r ﬁblthﬁ Oleh

Sebagian ulama, di antaranya Muhammad Fethullah Gulen, kata

IShbiry dimaknai bersabarlah kamu dengan jiwa dalam ketaatar}
“Pada Allah; kata shibiri dimaknai bersabarlah kamu dengan hati

b am menghadapi pelbagai ujian dan cobaan dari Allah; sedangkan
abithy

i dimaknai bersabarlah kamu dengan selalu mencintai dan
Merindui Aflah,

. Boleh jadi makna QS. Ali “Imran [3]: 200 di atas adalah sabar
il pad tingkatan yang pertama, sabar billl pada tingkatan yang

sab:raf dan sabar maallih pada tingkatan yang ketiga. Ketiga tingkatan

Iny, oleh Gulen dikembangkan menjadi enam, sebagai bt?rikut:
1. Sabar lilldh. Ini adalah tingkatan pertama dari sabar, yakni sabar

demi Allah, Kesabaran, jika tidak dilandasi karena Allah, maka
®sabaran tersebut sia-sia.

2 Sabar billdh. Yakni, mengetahui dan meyakini bahwa Allah
adalah Zat yang membuat manusia mampu bersabar.

3. Sabar ‘alalldh. Yakni bersabar untuk tidak te-rburujbulﬂ.1 gaﬁgﬁ
enghadapi pelbagai bentuk tajalliyit (manifestasi) kein aatu
an keagungan Allah, dengan berkata, “Dalam segala sesuatu,
Ungguh terdapat rahasia dan hikmah.”
38
% él -Bukhaﬁ, al-Jami, juz1, h. 39.
en, Kalbin, h. 193,

S

Buya KH. Amiruddin MS. |115



Pendidikan Tasawuf (Upaya Membumikan Tasawuf dalam Kehidupan Modem) — ————

4. Sabar fillih. Yakni keselarasan antara keperkasaan dan
kelembutan di jalan Allah, artinya tidak membeda-bedakan
antara nikmat dan musibah, karena keduanya datang dari Allah-
Kesabaran seperti ini memiliki keistimewaan tertentu, sehingg?
tingkatan ini lebih tinggi dari tingkatan sabar sebelumnya.

5. Sabar ma’allih. Yakni tetap bersama Allah, sembari me{ljaga
semua rahasia maqim yang dia berada padanya, yaitu magam al-
ma’iyah (bersama dengan Allah) dan magim al-qurb (kedekatan
dengan Allah).

6. Sabar “anillih. Yakni kesabaran para perindu hakikat. Mereka
selalu tabah dalam menanggung nikmatnya berhubungaf
dengan Allah, karena harus tetap berada di tengah makhluk.

Mengenai pembagian sabar di atas, al-Qusyairi menukil daf!
*Ali bin *Abdillah al-Bashri, dia berkata, seorang laki-laki berdir!
hadapan asy-Syibli dan bertanya, “Sabar apakah yang paling berat
bagi orang-orang yang bersikap sabar? Apakah sabar fillih?” Asy
Syibli menjawab, “Bukan.” Laki-laki itu kembali bertanya, “Apakal
sabar [lilldh?” Asy-Syibli menjawab, “Bukan.” Laki-laki itu kembal,}
bertanya, “ Apakah sabar ma’allih?” Asy-Syibli menjawab, ”Bukm\ab
Lalu, laki-laki itu bertanya, “Sabar apakah itu?” Asy-Syibli menjawa®
“Sabar “anilldh.”*

Selain itu, menurut Gulen, jika dilihat dari objeknya, kesabard"
dapat dibagi menjadi beberapa macam sebagai berikut:

1. Sabar dalam melaksanakan ketaatan, atau melaksanakan Seg,ala |

kewajiban yang telah Allah taklif/ bebankan kepada manusi

2. Sabar dalam menghindari kemaksiatan. Yakni sabar ketik?
menghadapi pelbagai godaan menuju dosa, yang sering
godaan tersebut sangat menarik hawa nafsu manusia.

3. Sabar dalam menghadapi pelbagai ujian baik dari bumi maup®®
dari langit. Kesabaran seperti ini menuntut sikap rida terhadaP
ketentuan Allah yang sudah terjadi.

4. Sabar dalam menempuh jalan istikamah dan menjagany:
mengubah atau mencari alternatif lain, ketika menghadal’
pelbagai bentuk fitnah dunia.

 Ibid., h. 191-192.
" Al-Qusyairi, ar-Risdlah, h. 185.
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5. Sabar melewati hidup yang membutuhkan waktu.

6. Sabar menghadapi kerinduan berjumpa dengan Allah, ketika
Allah berfirman, “Wahai nafs yang tenang! kembalilah kepada

Tuhanmu dalam kondisi rida dan diridai-Nya.” (QS. al-Fajr [89]:
27-28) # |

Masih banyak komentar para sufi tentang sabar ini. Namun,
Penulis cukupkan sampai di sini.

F. Tawakka]

Kata tawakkal berasal dari wakala yang bermakna menyerahkan
Urusap kepada orang lain. Penyerahan urusan kepada orang lain,
Aruslah terlebjh dahulu merasa bahwa urusan tersebut pantas
ju%rahka.n kepada orang yang bersangkutan; bukan hanya itu, tapi
or§a Mestilah adanya keteguhan hati dan kepercayaan penuh kepada
N'g yang diserahi urusan tersebut.

m Dalam kaitannya dengan Allah, orang yang bertawakkal haruslah
€Tasa yakin bahwa segala urusan memang pantas diserahkan hanya
Pada. Allah. Bukan hanya karena Dia yang telah menciptakan
“usia, tapj Dia jugalah yang memberi kekuatan kepada manusia

Melakukan sesuatu dan Dia juga yang menentukan .segala
dall;atu' termasuk apa yang akan terjadi kepada manusia. Selanjutnya,
hatj g‘ Penyerahan segala urusan kepada Allah harus ada keteguh.an

Mer an kepercayaan penuh kepada Allah. Bagaimana mungkin kita
. agukan Allah. Bukankah segalayang dikehendaki oleh-Nya akan

Tadi, walay pun kita berkehendak lain.

Hamdgn al-Qashshar, sebagaimana disebutkan oleh al-Qusyairi,

Z‘ﬁ:}{ebutkan bahwa tawakkal adalah berpegang teguh hanya kepada
tawaléksaahl bin *Abdullih menyatakan bahwa awal magam pacrlgai
Mayat .1 adalah seorang hamba yang menjadlkgn dirinya Sepeljk
u . adapan orang yang memandikannya, dia membolak-ba .
Dem; Y3 sedangkan si mayat tidak bisa melakukan apa pun.

lklanlah orang yang tawakkal kepada Allah, harus menyerahkan

dlrmYa dan segala urusannya hanya kepada Allah swt.

Yaird, ar-Risalah, h. 163.
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Harus digarisbawahi bahwa tawakkal tidaklah der
meninggalkan usaha manusia, karena usaha itu sendlfij:‘
perintah agama. Imam at-Tirmidz; meriwayatkan: k.

5 Wi 06 85 VA o s G 03,25 05 06 0 g

“Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Seorang laki-laki b
“Wahai Rasul! Apakah aku menambatnya (unta) lalu aku berta¥
atau aku melepaskannya dan aku bertawakkal?” Rasul men}

“Ikatlah, lalu kamu bertawakkal.” (HR. at-Tirmidzi dari 2 y
Malik).
Perintah untuk bertawakkal kepada Allah sangat bany 3

Alquran maupun sunnah Nabi. Di antaranya:

“Dan barangsiapa bertawakka] kepada Allah, niscaya AN
mencukupkan (keperluan)nya. ”(QS. ath-Thalaq [65]: 3). '

.';:j’f""f ’aff,. »n .. ".1’.(‘
P ARl ke Cof 155 0l o 4T 4 BN IR o
2% vs o we ) -'.

D OB A0

. “Sesungguhnya Orang-orang yang beriman adalah mereka ya8%
disebut nama Allgh gemetar hatinya, dan apabila dibacanyakan ayat-Ay
kepada merekq bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tubs 1
ber tawakkal,” (QS. al-Anfa] [8]: 2). f
QS. ath-Thala

yang bertawakkal aka

[T

L “At'Ti"HﬁdZtSunan,h.%7,‘Amarb~ ‘ 1 dari Yah ‘_
Timid hac g, Yang tidalk i did o, fanglan B
al%%xzfthﬁadf}s"ﬁadm el @fﬁﬂr“”"m in Malik. Bttt
hadis tersebyt pantas dijadika l‘:ﬂ‘;x atkan dengan jalur yang
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yang benar, dan akan mendapat keampunan, rizki yang mulia, dan
derajat yang tinggi di sisi Tuhannya.
g. 2 9, o . 4 /,,,;‘E’f/,. :a‘;"‘;" % l_’.£
@ 5= 35 55005 g5 de cadi3 1A s 0 3alT 1 G
“Mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka akan‘
Metmperoleh derajat tinggi di sisi Tuhannya, dan ampunan serta rezeki
(nikmat) yang mulia,” (QS. al-Anfal [8]: 4).

Dalam banyak hadis juga dijelaskan anjuran dan keutamaan
tawakkal. Dj antaranya:

g ghunl; s
BN s a1 o b s 8 s S 5 e
0 4455 s i 50 33 BRI 45 5 A1

“Dari Umar bin al-Khaththab ra. bahwa dia mendengar Nabi

2aW. bersabda, “Jika kamu bertawakkal kepada Allah dengan selgenar‘;

benar tawakkal, niscaya Allah memberi rezeki kepada kamu sebagazmgn

Allah memberi rezeki kepada burung yang pergi dalam keudfzqn laptlllfm ag

biang dalam kondisi kenyang,” (HR. at-Tirmidzi, Ton Majah, Ahma
In Hanba], al-Hakim, dan al-Baihaqj).

Dalam riwayat lain ditegaskan:

St . 3o &5: ﬁ.’ 2oL 1‘\ .
PR 11 8B o e (ot i F
¥ 1==:=- S 9 . 5 S ,=, e p i "ﬁ:’;/"’ﬁ\ . .. Py
E IO b3 Cuab st JB 106 AL Y 55 Y Jf;’ J:wj
355 %5 s 3 Jas, A 5 P18l A g el

“Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi saw. bersabda, ”SESZZZ
Seseorang keluar dari rumahnya hendaklah dia 1ner§8”t“k“"’ dan upaya
"enyebut napq Allah, aku bertawakkal kepada Allah, tiada d‘,l,%a Jiss Zzlah
“Clali dengan Allah,” dikatakan kepadanya pada waktu 14, ngn ingkir
dlbe." idayal, dicukupkan, dan dilindungi, maka setan pun mekaz (akan
darlnya, dan berkata setan kepada setan yang lain{ ”.B agatnla;a e;:g gioit Ak
+1880da) laki-laki jni sungguh dia telah diberi hidayah, i +5idne
“indungi? (1R Abg Dawad, at-Tirmidzi, Ahmad, dan bn 2

M

‘: At-Tirmjdzi, Sunan, h. 529. b ooy
Abg Dawiaid Sulaimén bin al-Asy"ats as-Sajastant, o

on Hazm, 1997, juz v b, 20c.

il

Abi Dawiid (Bairut:
Dar
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‘1

Muhammad Fethullah Gulen menjelaslfa.n& a:asee;lalﬁ;
yang menunjukkan tingkatan penye:;ahan diri 'aah \entl
kepada Allah: tawakkal, taslim, tafwidh, dan tsiqah. sl
tawakkal adalah titik awal darj pelbagai kqndm ya?ghani,
berhubungan dengan perintah atau peqalapan rcay
menyandarkan dirj kepada Allah dan bers11<a1;a pekan
kepada-Nya; kemudian dilanjutkan dengan mema; npdayﬂ i
keberlepasan diri dari segala bentuk kekuatan da s Kepads
Hasil dari tawakkal adalah mengalihkan segala sesua b

dan kepercayaan penuh kepada Allah).¥

Menurutnya lagi, tawakkal harus dilakukan g ment
memberi perhatian pada ikhtiar. Setelah itu, manu:el Jh ta
gerakan takdir yang bersifat absolut. Dua lar}gk.ah :’;lsm
terdapat tahapan taslip yang oleh pada sufl dide < oseorig
sikap berserah dirj seperti layaknya mayat di tangan ang did
memandikannya. Setelah ity terdapat tahapan tafwidh yang

sebagai mengalihkan segala sesuatu kepada Allah, dan @
segala sesuaty dari-Nya 48 _‘

Allah, dan rela menerima a

G.Rida

Secara bahasa rida bermakna rela, Al-Qusyairi m¢! p
Wa rida kepada Allah adalah rela menerima seg
ditetapkan oleh Allah

adanya, dan tidak sedikit pun ™
ketentuan tersebut da]

120' Buya KH. Amiruddin MS,
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: menghadapi
menerangkan bahwa rida adalah tenan-gnyadhahn?:::gkan a%) ayang
segala ketentuan Allah; hati menyeé”»l_lff'}k_an al;\I a® Sufiyah besar,
diridai oleh Allah dan apa yang dipilihkan- nZs{a itu bersifat rida?

abiah al-'Adawiyah ditanya tentang kapan e bila rasa senang dan
ia menyebutkan “Seseorang disebut rida apa rima musibah atau
cintanya kepada ;\llah tidak berubah saat mene
S3at menerima anugrah.”*!

i i | antaranya:
Alquran banyak menjelaskan perihal rida. Di an

o, 367 <

Ty % E'"” 1 {””‘/ 4”‘ {.9"3
J.”‘{eo|~w$’ w‘y')‘,r"& -
@)@J/a’.”))ﬂ-‘ >
oy

' -Nya. Itulah
Allah rida kepada mereka dan 1}3grekltlz ;;linlrllg;l kepada-Ny
keme"angan yang agung.” (QS. al-M4’idah [5]:

Jdig 2 _ 26 st s ’.fTL/SE'L'.:
- Z, z A ‘/ E P, n" ‘ oD
See 3 Jo 31;@:;.;,;:\;@5%‘;;%)@%@ ,,‘HJ;,,, :
i B e I

dengan hati
¢  ji ! Kembalilah kepada Tuhanmu 1 g
Yang fillliluyl:iha‘rlll Q%affzﬁefm masuklah ke dalam 30%%1;%0),
K dan masukigh ke dalam surga-Ku.” (QS. al-Fat berapa hal. Pertama,
Dari kedua ayat di atas, perlu dijelaskan ]fati yang rida adalah
Qs. al-Fajr [89]: 27-30 mengindikasikan balzvuzh il e dalanla(
a 'Yang tenang / muthma’innah, yang akan ang dimuliaka.n. Untu
s“fganya, dan digolong kepada h'a mba}? ruslah melalui ]al.an Y*mlg1
MeNcapaj hati yang tenang/ muthma ’uznah, bZlumnya- Jadi wajar, oleh
Panjang dengan melalui magdm-maqam se & A sl mendekatkan _dm
sebagian sufirida dijadikan magam terakhir ¢ keridaan-Nya.
kepada Allah, yang akhirnya akan mendapa

kan rida Allah dari
-M4’idah [5]: 119 me'ndah}ﬂ“_ mendahulukan
lida m:i\el?slilaa : s%sd.aillgrl\(,laan pada[ QS. al-Fajr [Sar%iéag pedapat tentang
fida Manuysija ’dari rida Allah. Memangjﬂ‘;‘ma i yang berpegang Pa‘?;
da: apalah termasuk afnwil atau maqdmat? Bag 3; Allah yang terlebi
s, A-M#'idah [5]: 119, rida adalah ahwi, karit; mampu untuk rida
Uhuly memperiiear. rida-Nya sehingga ham

: Illl:d h. 195,
id,
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Sedangkan orang yang berpegang pada Q. al-Fajr [89]: 2
ba yang awalnya berupaya un

adalah magdm, karena ham
yang akhirnya mendapatkan rida Tuhannya.

.. AlQusyairi menjelaskan, menurut para sufi di Kh as
rida fldillah hasil/buah dari tawakkal, yang keduanya termas
Mmaqamat. Sedangkan menurut suf; Iraq, rida adalah alwil 2
anugrahkan kepada hamba yang diinginkannya, bukan !
dglam.upaya hamba itu sendiri. Namun, lanjut al-Qusyal
aliran ini dapat disatukan bahwa pada awalnya rida adala
1 Upaya manusia, dan pada akhirnya mer

yakni berdasarka
di antara anugrah yang Allah berikan,52

—

b Ibid., h. 1 93. —
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ltwil merupakan bentuk jamak dari kata /] yang berarti sifat dan
ada}@adaan sesuatu. Dalam istilah tasawuf, dijelaskan bahyva ahwﬁ{
by al? h anugrah yang Allah berikan kepada seseorang/ sufi, baik sebagai
B dari amal saleh yang mensucikan jiwa atau sebagai pAembenar}
- ata. Secara sederhana, ath-Thasi mendefinisikan altwil sebagai

Hatu yang mengambil tempat di hati, atau apa yang dialami hati,
Ya;upa kesucian mengingat Allah. Hal tidak diperoleI} mAelalui usaha
al -Qg del}gan demikian, ahwil berbeda dengan maqdmat." Menurut
hin ASyairi, alpwal itu selalu bergerak naik setingkat demi setmgkat

882 sampai ke titik kulminasi, yaitu puncak kesempurnaan.” Inilah

ang ; ia pari
Ng disebyt sebagai insin al-kimil/manusia paripurna.

Yan Alrodl timby] sebenarnya merupakan manifestasi dari maqamat
i sizuda_h mereka lalui, bahwa kondisi mental yang mereka Fasakan
48ai hasil dari amalan yang telah mereka lakukan. Tetapi karena

zf:l?ag Sufi selaly bersikap hati-hati dan berserah diri kepada Allah,

orang yang ingin mendapatkannya harus selalu meningkatkan

I .
Rog - Sah ggé‘zl)n dan Rosihan Anwar, Kamus Tasawif (Bandung: Remaja
2 4 h. 16. = oy
R \”m‘:k% al-Qésim * Abd al-Karim Hawézin al-Qusyairi, ar-Risalah al-Qusyairiyah
ASawwuf (tt.: Dar al-Khair, tth.), h. 57-58. :

Memi]jj; dicatat, bahwa sia paripurna bukanlah manusia yan :
Para nal dosa, karena semua I:rllznnisia pashpmenﬁ]jki kesalahan dan dosa, kecuali

i kesalahan
Y&ng te], 1. amun, manusia paripurna a alah manusia yang sadar dengan »
Amp ah , sehingga membuatnya senantiasa bemugfa;iaﬁrrll‘l:zlgalon

un dapy . .
Orang . a1 dosa yang terlanjur dilakukan. Selain itu, manusia
8 Yang senaniias mga?l?:;ada ‘Allah melalui hatinya yang bersih.
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kualitas amalannya. Jadi kalau maqamat merupakan tingkatan sikap
hidup yang dapat dilihat darj tingkah laku seseorang, sedangkén
alwil adalah kondisi menta] yang sifatnya abstrak, bahkan subjektif;
yang tidak dapat dilihat tapi dapat dirasakan oleh orang yang
mengalaminya. Oleh karena ity sulit dilukiskan secara informatif.

Sebagaimana halnya dengan maqamat, alwél juga mempun}'ai
perbedaan pendapat dikalangan ahlj sufi, namun di antara sekian

banyak nama dan sifat alwil itu yang terpenting dan populer adalah:
al-murdqabah, al-khauf, ar-raja’.* Menurut penulis, al-muriqabah, a}-
khauf, dan ar-rajd’ bisa dilati i sebagai maqﬁmflt:
Ini terbukti bahwa al-Qusyairi menempatkan tiga pembahasan 1l
pada pembahasan 1
pembahasan sebelumnya,
Berbeda dengan penjelasan ini, Syaikh *Abd al-Qadir ‘Isd
menjelaskan, oleh karena alrwal itu adalah buah atau hasil dari tasaw“f;
maka buah tasawyf adalah al-upp, al-kasyf, ilham, dan keramat.
Secara khusus, pembahasan karamat dan kewalian akan dijelaskan
pada pembahasa kesepuluh. Pada Pembahasan inj, penulis fokus pada
pembahasan al-hubb, al-kasyf, dan ilham, sebagai berikut.

A.Al-Mahabbah

. Secara. etimologis, malighbgy berasal darj kata hubb yang bermakn
cinta, yakni kecenderungan hati ke 9

ada apa disenangi. Dalam
tasawuf, ma]_zabbah ini berada padap dua ::-alia?iitals}?:;bg kepada
Allah, dan cinta AHZIII kepada hamba-Nya. Seorang hamba tidak akan
Tampu mencintai Allah ketikg Allah ti intany?
kepada hambga tersebut, Jadj an b i T

: tara cinta ba dan
cinta hamba kepada Allah saling terk;;:, i Eepada hamn

mahabbah/ cinta ity sendirj Menurut M i i jads

abbal : : , boleh jad!
ha! ini dls.ebabka.n karena cinta tidak dapa?:ir;:esgki?lll(\:zlaﬁ melalt”
gejala-gejala psikologis, sifat-sifat, perilaku, dan ,pengaruh yan

diakibatkan pada dirj Seseorang yang mengalaminya. Bahkan part

1. M%dlhlsf:fnau%uhl}l‘nai ﬁ“"aalylgl"lagﬁmcl llllmu Tasaszﬁ (Surabaya: Bina [Imu, 19793&
(Semarang; ASY-SY_““ 1094} jiig X, h- o163 mudcin, e, Moh Zul
4 Hogd'ig ‘an W-Tasawouf (Suria; pay al-"Irfan, 2001), h. 32}

128 l Buya KH. Amiruddin M s,

agamat, sebagaimana telah disinggung Pada ’

Buah Tasawuf

pakar berk ata, “Keterangan tentang cinta, sebenarnyfa bukanlahnaﬂitﬁ
tu sendiri.” Hal ini boleh jadi benar, karena bagamlll;m‘:i nll1ub Ekan
melukiskan segala sesuatu yang dirasakan dalam ka11< lltl) 1an b laig
Yasatu kalbu manusia, tetapi melukiSk‘_‘n,s(?lumlé " uelukiska;l
Ustahil agaknya untuk dapat mendefinisikan dan Ir:,sakannya.
seluryh Perasaan cinta pada seluruh hati manusia yang merle?l1 s
Dengan demikian, definisi cinta yang telah diungkapkan oleh pany

. . ti
Pakar adalah definisi sebagian perasaan cinta pada sebagian ha
Manuysia,

Harun Nasution mendefinisikan mah_{lbb_ah se'bagati;;;ll\;lﬁgfglgﬁ
kePatuhan kepada Allah, dan membe:n.a sikap pe;n o
thadap-Nya; menyerahkan seluruh diri kepada yang

icintai i Allah
Ssvn.rmenggosongkan hati dari selain yang dicintainya, yakni

i jawab,
Dzt an-Nan al-Masri ditanya tentang “I‘M“h”bbah’liz I:lzr,;]lbenci
”Engkau mencintai apa yang dicintai oleh Allah, elelg‘ baik, ol staiti
“Payang dibenci Allah, engkau T k§u tidak takut
tenolak apa yang menyibukkanmu dari Allah, engh lembut kepada
“acian dan ancaman orang lain pada jalan Allah, lt(aim;l mengikuti Nabi
Orang yang beriman’ tegas kepada orang kaﬁr/ a
Mllhammad saw dalam agama.”’ Bl e yang
As-Sayid Ahmad ar-Rif4'i menjelaskan ik cenda i
Mencintaj Allah dia akan mengajarkan pada dmnyiamakan Allah dari
Nemutysican hubungannya dengan dunia, mengu inggalkan harapan
*¢gala ha], sibuk mengingat Allah SWT, tidak mse;\l,{ Efmmad bin "Ali
Pada selain Allah, dar: menyembah Allah SWT.* ‘tl_mencintai Allah
- Tirmid; al-Hakim menjelaskan bahwa hakika cara mengingat-
;}i l%h Senantiasa bermesraan dengan Allah dengan
» disebut sebagai

" ta ;
Ketika ditanya tentang siapa yang paling pantzs raish Shihab,

NCinty, al-Junaid, sebagaimana dinukil oleh Qu

WZ;ILM Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi: Hidup B + Thabagat ash-
™ 2013)' l:', .156' i Abfi * Abd ar-Rahman as}?ullgmll o
Shifygh (140 B Mhatjuge, ADA bt 137&*2’ Jl-Burhiin al-Mu'ayyid
qm',l‘ﬁ: Haga'ig, h. 336; lihat juga, as-Sayid Ahmad ar-Rifé's
o Mathba: of; o] - Alamiyah, 1351 H), h. 5. it h. 219.
lsg Haga'ig, h. 336; lihat juga, as-Sulam, Thabagdt,

Alquran (Bandung;
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kualitas amalannya. Jadi kalay maqamat merupakan tingkatan Slll::ll:
hidup yang dapat dilihat dar; tingkah laku seseorang, Sedalf'gk i
ahwil adalah kondisi mental yang sifatnya abstrak, bahkan subj ol
y:mg tidak dapat dilihat tapi dapat dirasakan oleh_orang )tllf
mengalaminya. Oleh karena ity suljt dilukiskan secara informatif.

Sebagaimana halnya dengan maqimat, ahwal juga mempunyal
perbedaan pendapat dikalangan ahli syfj

Berbeda dengan penjelasan ini, Syaikh *Abd al-Q.édir‘;,I:fal
menjelaskan, oleh karena alwdl itu adalah buah atay hasil dari tasa

:
maka buah tasawyf adalah al-hubb, al-kasyf, ilham, dan keramat.
, pembahasan karamat 4

A.Al-Mahabbap

Secara etimologis, malighbay berasal dari kata hubb yang bermakna
cinta, yakni kecenderungan hati ke

Pada apa yang disenangi. Dala;:
tasawuf, mahabbal in berada pada dya arah: cinta hamba kepa
Allah, dan cinta Allah kepada hamba-Nya. Seorang hamba tidak akaI;
Mampu mencintai Allah ketika Allah tidak menganugrahkan cintany
kepada hamba tersebut

- Jadi antara cinta Allah kepada hamba dan
cinta hamba kepada Allah saling terkait.

Para pakar memang berbed, Pendapat dalam mendeﬁnisﬂogz
mahabbah / cinta ity sendiri. Menyryt M. Quraish Shihab, boleh A%

ha! ini disebabkan karena cinta tidak dapat dideteksi, kecuali melalt!
ggal.a-gejala Psikologis, sifat-sifat, perilaku, dan pengaruh Y““f
diakibatkan pada diri Séseorang yang Mmengalaminya. Bahkan par

41, Lobih o 24 Kunci Memahami [1yny, 1,

h.
I g Surabaya: Bina [lmu, 1979)
lanjut lihat juga [mam, al- Ghazalj I;,mfﬁ( e n Zuhri k&
(Semarang; Asy Syig, {3g4) 3. o1 Ch iy Ukmdin, e Mo

" "Abd al-Qadiir Jgg, Haga'ig
dan seterusnya,

v 21
an at-Tasawnouf (Suri: Da al-"Irfan, 2001), h.3

128 Buya kg, Amiruddin M,

Buah Tasawuf

i bukanlah cinta

4 ngan tentang cinta, sebenarnya i

i?lk::l?grl? }aﬁalf?;iriolgeh jadi benar, karena lbagil:;s:z :111ub fkan

Melukiskan segala sesuatu yang dirasakan dalam (B Lan e

anyasatu kalbu manusia, tetapi meluklska.m.se'kuru R pme Rl

ustahil a aknya untuk dapat mendeﬁmsl. an Cio- s iy

seluryh ragsaan cinta pada seluruh hati manusia ﬁni o P
Denganr;mikian, definisi cinta yang telah diungkap

i bagian hati
Pakar adalah definisi sebagian perasaan cinta pada sebag
Manysia,

; . u luk
i et h sebagai, “Meme
' definisikan mah-{lbb.a kangan
kepat}:;;l;nlg;lcllt;ogﬁi? dan mestbenes SIkZI; pffébﬁfl‘?maifya;
terhadap-Nya- menyerahkan seluruh diri k(eiPai ntaiynya, yakni Allah
dan menggosc’mgkan hati dari selain yang dic

ia menjawab,
Dzl an-Niin al-Masri ditanya tentang “lﬁfﬁlbfﬁgﬁu menllbenci
"Engkau mencintai apa yang dicintai oleh mu'a yang baik, engkau
"Payang dibenci Allah, engkau melakukén,:ﬁah engkau tidak takut
cacigg . 2P2 yang menyibukkanmu o Allah lema lembut kepada
facian dap ancaman orang lain pada jalan : aﬁrl dan mengikuti Nabi
Orang Yang beriman, tegas kepada orang kafir,
Mllhammad saw dalam agama.”’

a siapa yang
As-say id Ahmad ar-Rifa'i menjelasdl:l;yzaj‘:;’uk renrc)‘lah dir
e PR e sk e pa_da engutamakan Allah dari
*Mutyskan hubungannya dengan dunia, IIL noinggalkan harapan
Segala hal, sibyk mengingat Allah SWT, h(é;v ke P l?m Al}:
Pada selajp, Allah, dan menyembah Allah . i(ikat—l_n it ATIA
o rmizq al-Hakim menjelaskan bahwa ha

. t_

n cara menginga
?\?alah Senantiasa bermesraan dengan Allah denga
ya.*

sebut sebagai

ing pantas dise ;
Ketika ditanya tentang siapa yang paling p aish Shihab,

inukil oleh Qur
Pencinta, al-Junaid, sebagaimana dinukil ole

i« Hidup Bersama
W Secercah Cahaya llahi: Hidup o lam, Thabagit ash-
’ h- 156 Rahmaﬂ as-ou 7
7 ape Sea . 5 ,Abﬁ~Ab\dal"A 2 ,h. 18. : oY,

Shitfyg (h?eas’}fu '&ﬁ‘iﬁﬁﬁ;‘ﬁ‘é&’f Kutub almgz :371312)1’ o Bahin al-Mu‘ayyi

8 ah : i .
» Haga' , . 336; lihat juga, as-Sayid Al

o Mathof %lm;é{h? 1351 H), b. 5% Thabagit, h. 219-
Yy \tsa¢ Haq“'iq’ h 336, lihat jugal as.Sulamb

Alquran (Bandung;:
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Ngan ini pada kitab Haqi'ig
karya *Abq al-Qadir ‘fsg 1
Imam al-Qus

Menjelaskan bahwa cinta seo
adalah, “Me

rang hamba kepada Allah, atau apil
menﬁngkan keka ih g
Ini adalah

’ ara man ada orang-oran . yan menyembahw i
talr;dmgan Selain Allqp, Mereka men iy gu'n ya sgell:aggimmm mereka 2 kepo
/ i B8 Orang Yang beriman qmat sangat cintany
Allah.” (Qg, al-Bagarap, [2]: 165), o

ya inimenegaskan ahwa o ane berimana aff

;; ;‘;8 yang atl:a:) sangat Cintany, ke;:gﬁxrﬂg}% ).,nelgebihi o:ll:f yath
g mencip i, ahkan terka ban, I Yo

tidak panyg dijadikan typgy B"f rela mati demi tu

+ Yalam ayat lain, Allah meneg
¥ gy te sga 4, .
@»—, JJ)sRe dﬂ_, 'S. .‘3.‘

L.
- .'.lﬁ"" 2 O (1% X e :}25‘)‘
2895 | ri..:.,.' ) (99900 dll () g

Yairi, sebagaimana dinukil oleh Quraish SMH

Buah Tasawuf
\

: kutilah
intai Allah, ikuti
i “Ji v iMoo
‘Katakz';ll:;’zl me{zﬂézzfa%:;n (rb;zengamn"”‘ fgffaﬁo[sﬁmal).
U, niscayq = s : .
P e”gampuy" lagi Maha Penyayang.” (QS. Ali mengikuti bimbingan
| atas menegaskan, dengan Caradapatkan cinta Allal}:.
Nabj 1\? yl?t e ds saw. seseorang akan meticeampunan dari Allah.
ak; hu am'ltnua dia juga akan mendapatkaar;_nmhabbah membuahkan
l;l‘iar;'a: ilz?ulga: dap]at disimpulkan bahwa al-na
Punan dari Allah.

dalah ketaatan

Latas, al-mahabbah, ukurannya a¢a’e’ 200

Dal‘l penjele}san dll(ataizl‘;lu';l:r’llaQuraisl‘} S}Uhabalsztlf:ltaglpell)\uhl
kepada Allah, Begitulah & Sk diPlklrkaaILg sangat berharga
Allah tidak pojep ditun h Thlis menjadi‘lbrahky ujud kepada Adam,
g, tu?ak. Cx.lkuplah l-(lsarintahkan Allah untu tsa ]i karena dia tidak
e e

m bukan Y ah.
SUud pada saat /ketika dia diperintah A

enjelaskan: e
Untuk menegaskan hal ini, banyak ayat m (1@) ulall L4 0Ty

” Al] “Imréan
abar.” (QS.
“Dan Allah mencintai orang-orang yang s
Bl: 146),

Dalam ayat lain:

@15

bajikan.” (QS.

ke
1 berbuat
“Dan Allah mencintai orang-orang yang
My'idah, [5]: 93).

s 4 2479
Allah kembali berfirman: / "’Tf,ﬁj 003:” Ll
/ %’ .. . 7 s
@ Jz’ bertaubat dan
' ng yang : 222).
“Sesun thnya Allah menyukai W{"?%"{’ézs?al_gaqarah 2]
] Oraié;ora%g yang mensucikan dirt.

; nah akan
cinta A
Dalam tiga ayat di atas tergambar bahwa
dibe ¢ ga ay

sabar, orang-
g S -orang yang
| antaranya, orang an orang
“fang Yal:I; E:'Zsatgta{‘ Ccl)lraa:g'orazg bertaubat, d

Ibig danorang
laip , Asin e orih t
N A b rbuatbalkdl;il}aadt:u muraqabahL a
" Ihea disinj b hanya orang dhadah
i % iny, bukan hany sy
i Juga Orang yang berada pada {eve mi

. ddinMS. |131
KH. Amiruddin
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“Dan Allgp tidak mey
membangeakay, diri.” (Qs. al-Hadid [57): 23),
Dalam ayat lain, A]]

ah berfirman

llD 4 )
B]: 57). o Allah tiak Menyukaj Orang-orang yang

Tidak han aa t‘
Majiabba, hadis-)llladiia :{?t. Alquran

' s 1]Juga seolah menempatkan al-
NI pada 0Sisj i
i IEI & yang muliy, yang da

segala kem'knl] 1Surga, dan rada d

atan dal'i-Nya. Dal

*‘?_“'“"‘5?@“?4"‘Lsﬁém\&&ﬂwk@amm@;%“
ilas ke 2 1 4
..gwssdu,mg,_»,

15. ‘

Dari Apgg pi, Ml

tang kepada kami ketika
Penjelagap ihsdn ing
o Pada pep
Matr b8 Abdillgy, Mt - bahasqn

uham . Mpat buky in;.
as-Salafiyah v, 112 bin Ismaj] o).

Yukai setigp orang yang sombong %"

@ skl L S
zalim.” (QS. Ali M

a-
yang berbicara tentang

aabbi?

Pat menyebabkan orang bEM‘
isisi Allah dalam mencARU
am salah saty riwayat dijelas

s A

lE T (IO sontdl ,.\,aivJ’;J
AN R 3
e g, 2 ) ﬂ'w
ra, dj “ . n Nabl
"id, seorang g 1" ::rkata, Ketika aku da i

beradd

wa Mﬂkt&bdtuha, e ll-;lu)mﬁ' al-Jami" ash-Shallt

. riuz lV, . 331.

Buah Tasawuf
\

“Wahai Rasulallah!

pinty 8erbang masjid. Lalu laki-laki ttz.rsebutlll?ertan%l; lgghkau i e

@1 hari Kiamat tiba?” Rasul menjawab, Al’;a.‘ill m%njawub/ “Aleu fidak

tntuk Menghadapinya?” Laki-laki itu tertundukb nyak, salat (sunat) yang

b Persiapkannya dengan puasa (sunat) yang i Alldh dan Rasul-Nya.

banyak, dan sedeka, yang banyak. Tapi aku mencmaf; tai” (HR. al-Bukhard).
Nabi bersabda, “Engkau bersama apa yang engkau

“ Apakah kami jugif
Pada riwayat yang lain, Anas bgr?;lg’ tanﬁlpjigaa.” Lalu kami
ikian wahai Nabi?” Nabi menjawab, " Ya,
Y2 amat bergembira.”16

ncintai Allah
Dalam hadis Jain dijelaskan bahwa orang Yl:‘i‘rc? E;?iuanyar akan
dan Rasul-Nya melebihi dari cinta terhad?)}:i ::e
Mendapatkan manisnya iman. Rasul bersa

i i i .1.@\3—5&3@35&5{&“’&
1}2‘\"!1-',, ] :‘"g ”’Z“\éjg:og’ﬂ ) R R
T O AL g, o s 5433 ) ok o AN Y
- : 2435 n"., - \ .3’:'&0 1 "
17.)\23\&3’\_}.*4_’_ O\ Oﬁ g,’ﬂﬁ é f"

bahwa
jsnya iman. pertama,

J iendapatkan manisny ; kedua, seseorang
B e e e
Yang mencip; orang lain karena Allah; keh%n ke dalam neraka.” (HR.
Pida firan sebagaimana ia benci dicamp

a]'B“khﬁl‘i dari Anas ra).

Hadis Jain menjelaskan bahwa
kepada Orang yang melakukan ama
Melaky, n

je
amalan-amalan wajib. Rasul menj

iberikan

. h akan diberi
cinta nﬂlﬂm sunat, :c,etelah
lan-a laskan hal ini dalam

hadis qudsi:

s ol BB d 56
t'*:]éﬁ'.—:t P PO é\g’)f'\;’j‘q ’
"__ ﬂ\ke&\"‘i.‘-\.s" -’.)RJ 2

H e . é’

), Al g st g
fran 2t g Ll Al O g
5 P aT ,””.o.."g‘ J.E)J."t g 3§
M‘M}cﬁ&@&l\wdwmp w{:\fv’:&&\é.\w“z"‘é
B G -‘-_‘, .’—»; A PR A '-)3‘ .
U S o el Jadh b ng terhadapnye.

: kai,
ing Aku su:
da% senantiasa

) kan pera
T Siapg yang memusuhi wali-Ku, Akual;;’fl’g:l yang pal
hecugy: . 9Mba-Ku mendekatkan diri ke‘i’;;kan kepadanyd,
Uali o Mengerjakan apa yang Kuwaj

54 Bagirig, 1, 35,
w Bukharj al-Jami", juz 1, h. 22.
bid, juz 1y, 192.
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i

e

i =

N
3

-Ku dengan ibadah-ibadah sunatsanpi

Aku mencintainya, Bilg Aky mencintainya, Aku adalah penden,

Hadis inj ju
gt , juga me
diberikan kepada wali-Ny;l H

hal yang luar biasa pada dirinya, yang

at. Pembahasan kewalian dan
bahasan khusus, yakni pembahasé®

& melantunkan doa:

n cinta-Mu, cinta orang yong
ta-My Ielgi’}‘nn fkme"y ampaikan aky pada cinta-Mu. Yo All"
M o cz:zitaa dari diriku dan keluargaku, dan dar

» banya Se}llaab ;I::; :eabagaimana dinukil oleh Abd #
TPenting g &nhrani;,:f mendatangkan al-maatt

. N amalan waijib.
menglngat Aulh d )

h .
1 r»: . : “rbuatan, atay keadaa:,hm setiap keadaan, dengan "
" dahulykap ,
disukainya karenapl:a\)s’/:nngaf‘:kint‘i Allah dari hal-hal Y%
u.

jelaskan bahwa kecintaan Allah M
hamba yang akan menocy . ambayang telah Allah beri cinta adald

e —

Buah Tasawuf

Me-muthala*ah nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya dengan
hati, serta menyaksikan dan mengenali nama dan sifat-Nya
'?l'sebut. Siapa yang mengenal Allah melalui nama-nama, sifat-
;l‘%tf dan perbuatan-perbuatan-Nya, dia akan mencintai Allah

Menyaksikan kebaikan dan nikmat yang telah Allah anugrahkan
Padanya secara zahir atau batin.

Luluh hatinya di hadapan Allah dengan merendahkan diri dan
merasa hina,

Khalwat dengan Allah dan bermunajat kepada-Nya di waktu
Sahur, membaca kalam-Nya dan merenunginya dengan
hati, beradab di hadapan Allah, lalu mengakhirinya dengan
Memohon ampun dan bertaubat.

Bergaul dan bergabung dengan orang-orang yang mencintai
Allah dan dengan para shiddigin, mengambil dan meneladan
Mutiara hikmah dari ucapan mereka. Di antara adab

rgaul dengan orang-orang yang mencintai Allah dan para
shlddiqin adalah tidak berbicara kecuali dengan ucapan yang
mendatangkan maslahat dan menambah manfaat bagi orang
banyak.

e g{vs'{jﬁo“hi segala sebab yang dapat menjauhkan hati dari Allah

e Banyak orang yang mengklem b

terhl-\cmhi Allah dan Rasul-Nya. Namun, banyak pula
Pty .dengan klem nafsu mereka tersebut. Menuru b
' setldakl\ya ada sepuluh tanda orang-orang yang menc

n RaSu]-N

Ya, sebagai berikut:”
L Orang

yang mencintai Allah adalah orang yang rmlc(iau l;f\;tiln;:l\
dengan Allah SWT dengan cara kasyf (penying P s
D Syahadgh (penyaksian) di Akhirat. Karena §eor§ng pSebuah
e Sangat rindu bertemu dengan yang dxcmtamya.n 1
*hiscayaan, tidak mungkin dapat bertemu del;gc?tai -y
Uali melaluj kematian. Jadi orang-orang yang me E fikan

AN ingin menjumpai-Nya, harus mencintai kema

B

up. ' 993°ig, h, 325.32,
bid, b, 327 3.

ahwa diri mereka dekat dan
di antara mereka
t *Abd al-Qadir
) tai Allah

a
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A kematian j - 3 :
pintu gerban Han itu sendiri. Karena kematian adalat
saw bersabdgzse!bagal kunci untuk bertemu deng:Il\aAlill:h. RSA/‘

-
. 27

» f ,‘!"ﬁ, ,l. L. s, ‘ Jizat
S8 0114030 B e B 4 540

“Sia WA A58 g 2 ol 3 ol g
pa yang ingin be 3 : . ”Kataka lah Uy : § = %
menjumpai N bertemu den I : nlah, “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,

Jimpainya, 5 gan Allah, Allah pun ingit niscaya Allah mencintai dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha

i
Iy
I

nci be 1apa yang benc; ._
rtemu dengannya,” (HR bertemu Allah, Allah Pt Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Ali “Imrén [3]: 31).
OrangYang vindud al Bukhan).zz & 3 = yayang
oleh Allah dengan kematian o ; g yang mencintai Allah dan Rasul-Nya adalah orang
kematian a'dsaiabl‘:hknya' orng yan;dtgllzstoaangg: " dengan ﬁgng banyak mengingat dan berdzikir kepada Allah. Hati dan
hadis in; bukan] ﬁrang Yang Allah benci ke at; nClNam i = ah‘_‘}’a senantiasa basah kerena mengingat Allah. Siapa yang
ari sinj, para sa?\a[?n]uran untuk membumf)ha d?:liia;l sendif! 4 encintai, pastilah banyak mengingat yang dicintai.
rt':el‘iak ketika me:;ll'llla:inylfkai matisyahid di jalany Allahdan ¢ E\erkhalwat dan bermunajat kepada Allah, membaca dan
pib mu dengan Allgh, ” api musuh, “Selamat datang, selamat Seer:?:?lgi kitab-Nya, serta selalu melaksanakan shalattahaljjud.
© Vrangyan S endah-rendah tingkatan al-mahabbah adalah merasa lezat
mengutamﬁlzil;cmtal Allah dan Rasul-Nva ad ang lg:hka bf{rkhalwat dengan Allah, dan merasa nikmat dalam
glalafn Zahir maugg b8 Allah cintaj dari);;: yz?hgir;:gnﬂ 5. Ti RN kapada-Nys.
yang hi sifat malas o - Mereka ltizam dalam ketaati " dak menyesal kehilangan sesuatu selain Allafy e
; agn?lemmtai Allah, i tig la<k mengikuti hawa nafsu. SiaP® meme_raSa sangat sedih ketika kehilangan kesempatan dalam
kepa Jarﬁlah melakykan kexan akﬁn berbuat maksiat, jika pur m.:l%mgat dan taat kepada Allah. Ia banyak beristighfar dan
berucap: lah dan berta g tslatan, dia cepat-cepat kembal : Ml kepada Allah ketika lalai dari mengingat-Nya
pIeye. oo al-Mubart | :l'asa nikmat dan lezat dalam ketaatan, serta tidak merasa
é& kA R at atau lelah dalam melakukan ketaatan.
g ;", kafz'] Ua :: des S e ) . keeny ayangi dan mengasihi hamba-hamba Allah, dan tegas
y ol 3 NOR T Pada orang kair, rukuk dan sujud kepacs Allah karena
Engkay Betal o @by Gyl UUSEN S ,! mt:n airl:p .karunia dan rida-Nya. Hal ini adalah ﬁom;t;l;s\l;
ter}l‘i‘l*l’:tengkau metzil;etf.aﬁ]a Allah, padahal engkau mengll‘“i Allal% b:rtflirlf:sul dan orang-orang yang bersama Rasu ;
a o cintaj. : , an:
menaati.?\?hél tka Cintamy kZ;;Bem' umurku, sungguh hal it 5% - i gl
sangat patgh ker oM@ 5€s a Allah benar, niscaya engr®" G5 e 2 e i, 2 1o 9] s ol B gy dat
h ke ad ungguhn 4 tai a2 ¥ e e ) )L&N ul9 G‘J-gﬂ‘ yhza NIy SFCFE
Selanjuty Pada yang dicintainyg » -8 Y18 mencif e, - ’ " Fois P
gk iren Y41 mencing o BTG5 s iy U818 0B
khlakny,, Xll‘l rgan Rasy] sawt:; Allah adalah orang Ya“gmt “Muhg R KL ] ’ bersama dengan
ah berfirmay. alam ucapan, perbuatanvd‘“ e mmad utusan Allah dan orang-orang yang vers
\ 3 berSlka te ka befkaSIh sayang sesama
" Merekg p tegas terhadap orang-orang fir, orunia Allah
. Kamu meliat mereka rukuk dan sujud mencir’

Al-BukhAﬁ,
al-Jam;* da .
(Juz IV, b, 192193, n kefldaan-Nya, Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas

Sy ' ”
136] B gy PR Jud.” (QS. al-Fath [48]: 29).
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Allah bukan dengan cara menjauhinya,
dengan cara mendekati Allah SWT. i

A Menyembunyikan fasa cintanya dan meninggalkan seg
Klem cinta darj g

Irinya, karena takuyt kepada Allah dan mg™
Mendapatkan rahasia cinta-N

ya.Walaupun pada sebag;an ikan
yang mencintaj Allah tidak sanggup untuk menyem
Tasa cintanya kepada Allah,

10. Bermesraan dengan Allah dap rela dengan sggalablésm s
Ya. Salah saty cinta kepada Allah adalah tidak «
€ngan makhlyk.

tingkat dan beragam. Ada cinta Yaangl:ﬁ
a cepat pula layunya. Ada yang sebaliknya,
diperoleh lambat pula | .

& Sampai berjum padan keka{{ db:' yang
ingkatan cinta pun beragam. aku daf
alam cinta sehingga tel'Pa aren?
&l menyadari keadaan sekelilingnya,
dan terlihat oo

1 “Ada
hnya hanya sang kekasih. Ad djlg

ish Shihab, cinta Allah memang tldak::;‘

ngkan dengan cinta/ingin kepada dunia dengan ind

B Seseorang tetap taat kepada Allah, bahka:“"u

Nya, pada Saat yang sama dia berusaha sekuat hef'agi/ ingi®
al Ng bersifat duniawj, Sebab, mencinta

erupakan najyy; Manusia. Untuk mencs s

2N i, Quraigh ghiprs menukil QS, Ali “Imran [3}

sebagai berikyg.

oo
| > AR e coi® ’,: Th‘a”(f ,w
3 elddl T el 8
‘:— T '7 . .’ 3% A W cg o33 ",.Tj I’J',,
&= s iy ,,.'...-.SH; TV J,,J

a4 ’ .’ ”.Iﬂ;
@

Buah Tasawuf
\

i hadap apa
manusia cinta ter o

B . indah dalam pandangan —anak, harta ben

T o

yang bertugmpuk dalam bentuk emas dal?i 5:;;;1(1;' dunia, dan di sisi Allah-

an sawah ladang, Itylah kesenangan hidi 3]: 14).

tempat kempal; yang baik.” (QS. Ali “Imrén [3]

o tu ketika, dalam

et e kb

& t?url?ilgh s‘;\;gilt’)jek cinta yang berbedat,yakni kesenangen

iy B kepada Allah, berhadap ktunya berhadapan

a, Junia dan Sariah, mhiokt D i

ke aiell'i. Jika salatyang d}pm:' diraih, salat yang

al:lgan keuntunga{‘ mka keuntungan materi yang akan dipilih, maka

hﬂar:l hlll)an & ,tet_ar; ]}l\amba diuji. Yang mana y?;ilfi si hamba tersebut.
yanggiilll:l;us‘el!’lfeur:arnya lebih dominan dalam

. ik-baik ancaman
Ketika itu terjadi, si hamba harus mengingatba
e s
Allah daja, firman-Nya:

-4 JJ’ d

2
'/;/9’ ”"g.!:p
Uty 3K sy iy il 18505 6 o
1 gl 25555 K00 ' éron B
Al J3aly : ’, (e ss 25 LaSLS O3 8%
€31, & - - 11 .¢ 2 .)“oj >’ L5 P
QL“’,"-QI"Aiﬂ/ -,!"7" . % 284
oo A o 1
A :94,’:’4 ”Y,A‘U‘j :_0‘/; 4
@ il 3l g %

U
udara-saudaramu,
ak-anakmu, Sa dagangan
i , ik bapak-bapaln, anakandkih ST 0 p
'Sb"'s‘ﬁ?':?fa kzzharglzlm u, h’:zrta ’_‘ek“.‘/”andyaa,:lgﬂah-rumah tempat hngg
Yang kamyy, hawatirkan kerugiannya,

berjihad
1an Rasul-Nya serta

Yang kamyy, Sukai, lebih kamu cintai dari Allah dan

dij .

j beri
» Dan Allah tidak men
]aIa”'Nya maka tunggulah kepuhtgatf;Ngg- ag'l[l";ubah [9]: 24).
Pehunjuk Kepad orang-orang yang fasik.” (QS.

" AlKasys

B s knai
hwa al-kasyfbe ring dima
&Suatn Manted z( m: E:eng%ba‘igzlhzlau tasawuf, al-kgjg:ﬁ Tuhan. Nama
Yang p.
Se

: antara ham
‘8 tersinglablan tirai penutup an' it ; -
lin darj al-ka%yf }i)ni adalah al-firdsah/fira g secara etimolog

al-firdsan i ahli hakikat,
. dﬂhhAli al-Jurjani menjelaskafl\(al:;::u m)f:ermmologla
®tap dan melihat. Sedang s g
skram Ibn M
" Ab d-Din Muhammad bin M
U Argp ( 3 al-Fadhl Jamal ad-

M 300
t: Dér Shadir, 1990), jilid IX, h

iruddin MS. |139
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Pendidikan Tasawuf (Upaya Membumikan Tasawuf dalam Kehidupan Modem)

al-firdsah adalah terbukanya hijab sehingga hmbill keyabalillg imané
mampu melihat yang gaib.* Al-* Arif Billah Ibn Ajibah, seﬁsah dalah
dinukil oleh *Abq al-Qadir ‘fsa, menyatakan bahW§ al-fur a lintasa
lintasan hatj yang terang. Apabila hati hamba bersih, ma '
hati tersebyt biasanya tidak salah,
kedekatan dap makrif

ifat seorang hamba kepada Tuhannya. Se ot
kuat makrifat dan, kedekatannya, semakin benar firasatny a-n carkan
ruh, apabila dekat dengan yang Mahabenar akan mema &

ebenaran pula 7 Untuk itu, Rasy] pernah menyatakan: !

2 3 ks 45 “‘5’@

tlah kalian pad, firasat orang yang beriman. Karend

melihat dengan ‘cahaya’ Allah ” (HR.

Khudr),

Dalam syarh hadis, al-Mubarakfri menjelaskan den 8

menukil darj al-Minawsj, takutlah dengan firasat orang yang i
Yaxni mengetahy; a

. Pa yang ada dalam hati-hati orang lain, cahay?
hati Orang yang beriman terse ah mendapatkan pancaran
Allah sehingga terbukalah segala hakikat pada dirinya.”

| . inforn®
ury akfiird, firasat terpq i dua: pertama,
yang Allah turunkan ke dalam hatj para wal%-Nya, dengan m.fo}'ll"‘d
p mereka me  segala ondisi manusia. Firasat lnll(ed“i
o nmkbl;elc'iamat, *uara hati, dugaan, dan lain sebagali(“;:;_ik '
: Tdasarkan Pengamatan ang berulang, gerak-
tingkah laku/ akhlak, dengan in; dj i\enggetahui kondisi omigﬁh&
Namup, Yang dimakgy,4 firasat dajam pembahasan ini adala dia
Yang e rtal.na, yakni sebagaj Pemberitaan dari Allah, Sehmgf:u
’?;:I}gst?hm kondisi orap lain dengan pasti, karena ﬁrasa;:ncw
Y/ dalam Pembahasap i sebagaj £ katan
Allah kepaqh hamba-Ny,, 5% buah dari kede

% TR
b 110, Seyyid All al-Jurjarg, gy
18, Hagarg 1, 338

n At-Tirnﬁdzi, Sunan. h. 702, barak
* Ab ) Muhanm;aci Abd Rahman o, i
y ar. : 3 al- ;
l{ug : ak-Alwagsy; b1 Syary Jami* at-Tirmygyp (K:ln]‘)g: ?)l;(ri :{-m’ o )‘ud
* Ibid,

wH
Ta'rifat (Mesiy- Mathba'ah al-Wahbah 1

40| Buya kg Amiruddin p

Kebenaran firasat ini tergantifif

Buah Tasawuf

/ haya'
I-kasyf adalah ‘cah

i adir ‘Tsa menyatakan bahwa g uh jalan

Al Abd ;_lb‘?:iﬁ;;_iig?iegada para silik yang :It::;:l gari ;rang

ekz’taalrllgdeln an Allah. Siapa yang menahan ;1t1ur batinnya agar

aram menah;gm dirinya dari S)iahwat, me;‘l%iasakan diri untuk

Merasa diawasi oleh Allah (muraqalﬁzgl)éalglai hijab baginya (al_lfiaslylfg)

, Allah akan mem ' i S
in sebagainya, maka ha : kan tertutup.

gzﬂl%h:;?:\,giaaq(l::ig;; kﬁsyf ﬁan kebersihan firasat a

A dan kisah dalqm_
bd al-Qadir ‘1sa ir beberapa ayat Lasyf i
{ adir ‘Isa menyetir er s By
Alquran seb:lgaiac;;toh dari al-kasyf ini. Menurutny gy

i ijelaskan dalam

Al jadi pada Nabi Ibrahim as,* sebagaimana dije aska

Pernah terjadi p
quran:

2 V2l o ¢ s ':\f [
Ly ool el S a3 5 0S5
@ byl 50 55005 23N rpad il ol
. ! . : :
“Dan demikianiah Kami nzerrngrlzhafkgnnkzzar S ik orang
(Kami yang terdapat) di langit dan di b“7”5’;' 4
orang yang Yakin.” (QS. al-An*am [6]: 75). iab pada Ibrahim tentang
Dari ayat ini, Allah membukakan.hlla}’ﬁll)l ga membuat Nabi
l‘ekuasaaxl;l Z);?al:ncli’i langit dan dli( bl;ﬁlf,:riaha%lkan keyakinannya,
brahim map berargumen untuk m
pu berargu

jelaskan:
i. Allah menje
diantaranya melalui bintang, bulan, dan matahari

- g il e 5 B
ST 6 o 18 06 B0
SN - g

3 L,724 B .
ok~ ’TB" ’." :_Jlj L.p.).LJ'J “‘)

: e .. .t ’Jljd,ll.ils @J“u R i o

TSN G gl of G @ oL 5

i e

£ 2200 sl s

I". ’ w- ,"’ i -u.lJ. - %, it

Al 55 1aa J6 2 Jwi:lﬂ‘!')d!xﬂ-‘edb

e PR AR e > KT AL O .
’\J-"*-:Jljja)&:.\u Y ) ,:@) s

(Ibrahim) melihat sebuah

w dia ika bintang itu
bing 76) “Ketika malam telah menjadi gelap, Maka ketika bintang
itan

alu) dia berkata, “Inilah Tuhanku.

.

158, Hogaio 1 338,330
>4 1q, b
“loid, 347"
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terl?enam dia berkatg, “Aku tidak s

uka kepada yang terbenam.” 77)1 1
i elihat bulan terbit dig berkgty, “Ly1on Tuhanku.” Telipetgy
bulan ity terbenam dig berkata, “Sungguh, Jjika Tuhanku "7
petunjuk kepadaku, pastitah g termasuk orang-orang yang ks

tika dia melihqt matahari terbit, diq berkata, “Inilah Al
ini Lebih besar,” Totgp; kein matahari terbenam, dia berkata, ‘V )
kaumku! Sungeuh, gk berlepas diri dari gpg yang kamu persekuf“:: -
Ak hadaphan wejahjy fggeni (Qllt) yang menciptakan langit dat b
dengan peny kepasrahan (mengikuti) agama yang benar, dan aku bUKE s
termasuk orang-orang musyrik.” (QS. al-An‘am [6]: 76-79).

Beta

Pa banyak orang yang melihat langit dengan ”A
perangkatnya, meliha byypn; dengan segala yang ada padanya, nare -
'apa orang yang sadar bahwa dia dan seluruh alam yang :
adalah hampg Tuhan, dan timbul keyakinan yang teguh unt:lhk Alib
g‘emek:;ukan-Nya. Berbeda dengan Nabi Ibrahim yang tel

n .

kepada diriny, dilihatny
merasakan{fehap lnny a Sehmgga apa pun yang

diran Allah SWT, Hl;
Contoh Yang lain, menypyt ‘Abd al-Qadir “Isa adalah ¥
ia)l-Khadi.r ketika Nabj Mysg diperintahkan untuk belajar kepﬂm
te?lﬁm kisah tersely, telah terjad tiga kejadian, yang mana Mg
la mgnd.apat al—kasyfsedangkan Nabi Musa tidak mendapa
18 kejadian tersebut adalap,: disi
1. Allah Menyingkap hijab bagi Khadir tentang k;il;ﬁ‘
Sampan Setelah i, menumpanginya secara gratis, S0

Membuat K, ir mene scbut
Menceritakap: nggelamkan sampan te

A ,d
O el o Ll oy d 04 sy Lok

222 E, T ] ,w

@Li:.i;,;:..gsabw*f"w

tjldgep;un perahy ity adalgh milik or ang miskin yang bekerja dlg ”
Yang akan ey, Yakarengq di hadapan mereka ada

P setap pera,” (Q; al. Kahf [18]: 79)

enyingkap hijab bag; Khadir tentang mas?%
ang akan Mmenjadikan orang tuanya kafif

Buah Tasawuf
\

tuanya
dia dewasa, atau bahkan memﬁﬂg%\kl;ﬁgrlga E,rxlga Lo tl):k
i Khadir meng | _
ﬁ:ﬁﬁfﬁ;ﬂ:@ ke?:il, dan akan m.engganitll( :;I-ak yangs
bagi kedua orang tuanya. Allah mengilustrasikan:

Ao ’,{,4 L:‘E’
TR n’s”l'lo\ﬁ*‘l"” J
z z 22 /,: >4 . T b ._. O)J.
')é.,&’ ‘.':.] ‘ !nPJ‘-" u‘ L.?:«?d (/’t"'/.,‘ : i
) z P . 29 s £ ',,/Lé
2 o ST 0 LE |25 L-(/’.3 Legluza 01 B35
&) & Ol e da i

: nya mukmin,

“Dan adapun anak muda (yang kafir) itu, keg:;u%r ﬁfgn??ugnyu kepada

dan kami khawatir kalau dia akan memflksa hendaki, sekiranya Tuhan

kesesatan dan kekafiran. Kemudia kami meng lain} yang lebih baik

Lereka menggantinya dengan (seorang 'makn (kepada kedua orang

kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang

fuanya).” (QQS. al-Kahf [18]: 80-81). dir tentang harta simpanan
3. : jab bagi Khadir : iayah yang

salelgh Khadir membagusi dinding mm:;?cfrristakan:

harta yang tersimpan itu. Alquran m

24 {t
- 14y & 4124 Gl
il R 0&9) 5

- T " iy Yy s oz , ‘ e o d.‘-"'hj/

OK !. )“ . KJ ﬂ/u d; ¥ g s 4 /’ ’E
JL~GJJS ~ el e té)f’.;‘jt:’@"‘owﬁl
35 i i LA Tl of 3 ;

tim di
ilik dua anak ya

Dan adapun dinding rumah itu adaw;,ar;ltl:’;agi mereka berdua,
 itu, yang di bawahnya tersimpan

ki agar
u menghenda

aleh. Maka Tuhanim n simpananiya
kedu?zgzayl:znsy:nfgzaégugg <?i;n Keduanya mengeluark

7 (QS. al-Kahf [18]: 82)-
th sebagal rahmat dari Tuhanmu. (QS al ;G(lkas yf) bagi Khadir
Pemikianiah Allah menyingkap hija sa yang akan datang.
tentang hal-ha] gaib, ang akan terjadi di ma tara ulama. Ada Yangt
atyg adir mgsih ,dzlperdebatkan oleh sem-ennamun ada pendapa
m.enyatakan bahwa dia adalah seorang wali,

bi. Sedangkan
: h seorang na bi dan
Naby g menegaskan bahwa Khadli ?S:: sebagai seorang na
' Musa, Statusnya sudah sangat j

Duly] ‘azmi, namun belum kasyf. sk endak sendiri.

. a an
AllahYang dilakukan oleh Khadll(r bl;ll(:l?tll?(};n hal tersebut deng
memerintahkannya untuk m

puva K. Amiruddin M. |143
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Sebuah ungkapan menyatakan:

i, : ng terberat i .
kemudian Sesuai kadap raketilt;ual:\eai::;aae,am mab £

e ; ‘
Indonesi, Drll bahasa Arab yang sudah diserap ke
am al1y e sebagaj p.eh;\?m K‘”{‘“S Besar Bahasa Indonesit hg
“Jurjani dajam, kitab juk dari Tuhan yang terbit dalam hati-
AYang dibjs n nyl: ok Tarift menjelaskan bahwa M
yang Mengatakan b: m hati mela]y; pemberian dari

ali mengaia}}cwa ilham adalah ilmu yang dlb"ﬂ”
Uk pada syt ayat untuk melakukan suatu amal %

Alquran dan tidak pula berd

Eﬁ‘ﬁyb‘“ Mushtha ol istarbalt b0
Indonesia (Jakarta; pusat Bahzs,a Depart””

Buah Tasawuf

—

" Ilham hanya Allah berikan kepada hamba tertentu, diantaranya
l::ng yang hatinya bersih. Dalam berinteraksi (memberikan perintah,
= angan, anjuran, dan lain sebagainya) dengan hamba-Nya, Allah
Membe“lfan wahyu kepada para nabi, dan ilham kepada para wali.
laenurut Abd al-Qadir “Is, ilham ini diberikan dengan dua cara:

Ngsung oleh Allah, atau melalui malaikat-Nya, dipahami dari

ham tersebut sebuah perintah, larangan, anjuran untuk berbuat
atay kecaman, P &

Contoh ilham Allah berikan langsung kepada hamba-
yang Alla n langsung kep
Nya, termaktub dalam Alquran:
b

{’, B ’,.‘ N £ il o ’—,',,.‘.4 = ; »e _‘:)’
Lﬁ-"ts{’_’ iy S8 L ale ww\tﬁwl &3

g 8oyanglah it ke arahmu, niscaya (pohon)

. glah pangkal pohon kurma ity ;

r:;nakm menggugurkan buah kurma yang masak kepadani. Maka makan,
o don bersenanghatilah engkau.” (QS. Maryam [19]: 25-26).

at di atas adalah ungkapan

% Walau sebenarnya terjadi

tersebut: pertama,

Allah Menurut *Abd al _Oadir s, ay
pel'bedsec:ara langsung kepada Maryam.
4an pendapat tentang dua hal pada ayat T
Q4 8.813153 yang mengucapkan ungkapan tersebut. Menuru i
d I 1sa adalah ungkapan Allah secara langsung, sefiangkan
Oleh Jj tegemahan Departemen Agama, ungkapan tersebut diucap
i berdasarkan perintah dari Allah SWT.*

Keduq tentan kah seorang nabi atau
’ g status Maryam, apa :
;ﬂf&qlong dalam wali Allah. Dalam penelitiannya untuk meraih gelar

agiste R SR LG an pendapat
ing, Ty, 7 Muhammad Arifin Jahari menjelaskan Eei;lbaer(liaadinglkﬂ oleh

mel\jelaskan, menurut Ibn Hazm, sebag ¢y
- Katsiy bahwa Maryam adalah seorang nabi. Hal ini berdzillsiifa:
dan o2man zahir QS Ali ‘Imran [3]: 42, bahwa Al TP
9rang yang dipilih oleh Allah adalah seorang nabi o Y

L e

rﬂaqﬁ" h 3

¥ 19, h. 353, . T kai

Pustgy SPartemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjenahmya (5010 T16° oot
*Avat diri, 2009), h. 306,

4 tetse_but berbunyi: N AT iga,J..JTC»]U 33

o D Gl U e w5yt B G A

All Dan in < b 1 b i ahaiM&fyam! Sesungg“l“‘ya

h tela& °tla1'i\f.ketika para malaikat berkata, Wl pihkanmu di atas segala

Perep, memilihmu, menyucikanmu, dan m/{li e‘lmrﬁn [3]:42),

8
Plan dj Seluruh alam (pada masa itu).” (Q5.
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Buah Tasawuf
e

/:z —/,91 'r: 9.’

0 el iy bl A B 15 AT 6 3
L - ’ ,:l ,,,I/ = /' /'/‘JT

@ el i oS5 ol o) (S50 @) T

. ‘ ' am!

“Dan (ingatlah) ketika para malaikat l{erkata, (;W‘l:l‘e’;e{,\%: ayn i

s‘.’s“'lgguhnya Allah telah memilihmu, menyucikanm, ag\/ alai Maryam!

i atgs Segala perempuan di seluruh alam (pada masa itu). ang rukik”
taati Tuhanmy, sujud dan rukuklah bersama orang-orang y

an pendapat yang pertama, yakni Mz

adalah Seorang nabi, maka Qs. Mar}?amy[lg]g; 32.26 adalah berbe
arkan dengan pendapat yang kedua,}
Maryam adalah wali, maka Q, Marygam }[)19]: 2&2,).26 adalah bertX
kan oleh Imam Fakr ad-Din ;'

dinukil ofef * a Mafatih al-Ghap Dia menjelaskan, seba _ Q5. A Imrén [3]: 42-43).
[19: 25 (;:tas “;:ﬁ a -Slédir 'Is4, ketika menafsirkan QS- Dalam ayat Jain: RS
imana halm. & aryam mendapatkan jlham dalam hatinf®: Aure Jras s o g0 4 2 s B KAT 6 )
sebagaimang halnya Tby Mys, yang dijzlaskan dalam QS. Qe O (s A PR W A o RS
[28):7, sebagai berikyt: . Tt o i O
g ' il a3 0530 BT G ez
Y3 g \L,.,JT\J %JJLA,.[; g o oo f o ? ww ; U” k,ta, “Wahai Maryam!
: T TS B el o (g 2 ‘»} 0 (Ingatlan), ketika para mala;(kl;}t bgren‘zlbir/a kepadam tenmni
o A PR N o "88uhnya Allah menyampaikan kabar al-Masi
@) B WA :J. oslelegul) | 093l) L" i Sgbuah kalimayt (ﬁrnlzlaln;"dar{—Ny’;z (yaitu seorgn?azbgfz,)dzfﬂa% termasuk
“Dan Kam; ilhamkay : u o i (Musa), 0P Tpu aryam, seorang terkemuka di unia A -‘Im/rén [3]: 45).
apabilaengkgy, Khaoatir tey hkzadalbunyaMusa, Susuilah dia (Must M‘ °’“"g~0rang yang didekatian (kepada Allah).” (QS. Ali

Dan janganjq, engkau takyy d:rfn g (ot e sun%:g

. : : 75 M istimewa, Yang
mi akay "lengembalikannya ke';;‘:;ian (pula) bersedih hati, sesun aryam adalah sosok yang is

" T 0 e emb, kni mengandung
rasul.” (Qs, al-Qashash 28], 7, ", dan menjadikannya salah . %orfn an tugas yang berat, ya

e am akan

i ke, & Nabi tanpa ayah. Dari segi sosial, bOIe-h !ﬁlnﬁ?gnar telah

hany? ikecam dan dituduh berbuat mesum, dan hal ini

. diatas: Iy ) dan Maryam, tidak e
mendapatkan llham dan usa dan aryam,

e Kk
Allah pilih untu
dan Elelahlrkan

ahan
terjag, p eniadi sasaran kemarahan
| % + Buk ang menjad t dimintai
i L scbagamang g2 mengetahul misAE | mayy ks hanya Marvam yang menjdi P faryam secara
kasyf, yakni Allal:&’e epiaa telah dijelaskan, termasuk daltl'y i 3811n8]'aWabarF karena Zakariya yang mel.ldldlk a'arl};isa terjadi
YANg menjadi rag lmen ~Bkap hijab tentang masa depan tens, Namun, jika Allah sudah menghendaki, apa 52

Demik Pl Wi lxl‘I dengan kekllaslajan Nya yang Maha dan tanpa peu banan

emikian i B negem

Para w]; M gi;lillli;lfl Yang langsung Allah berikan dalam peng

da
Keistin, ternyata tidak hanya pa
Yang disampaikan mela] A Adapun jenis yang kedua adal‘h‘im‘;; bugas inj PR Yyl pecaly ,
Algy tentang pg 2 Ul perantar malaikat. Banyak C°“t°hmmt dimana orap tuanya sudah renta yang no dialami oleh
Allah berfirm 8 al 1nj, Ntaranya juga adalah kisah M Memiik; anak Selg hadeare dnodng pendidlkan ya gdi dikan yang
o dig ™ juga terhitung istimewa. Kesempatan P hi kesempatan
p:\lami Oleh Maryam, %ebagai perempuan, nh‘i‘ifyal, Allah memilih
M dikan .o ; pada saatitu. Sehingga P vy, i s
Tyam Sebagaj wali-Nya yang mendapatkan

! 1 lul malaikatl
&l‘g COI\tOh lain, orang yang mendapatkan jlham meia
"Mbar dari firman Allah:

t Muhammad Arifin Jahar, PPN
S"mﬁt?rm Utara, 2013} S0 Alguran (Mo, 2 Program Pascasaf™
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Ay -

- 4E 2 oy WA e B 1 ¢ 2.1 i
Y3 192 Jf i 4S5 e U5 Tyhiial 8 7 & 1,06

RMETES] d ".ﬁl;ljas.@\/-_),ds,i,:af@)‘ el 'Jf"“i»\ &

DAE L il R i s K5
“ 2 ka m ‘
Sesungguhnya oran “orang yang berkata, “Tuhan :
Alla” Kemudian mercky gy, pendirian mereka gwhqam‘lsﬁ -
run Kepada mereka (@engan berkata), “Jangan b o
' bersedih hati: dan bergembir

peroleh apa yang kapyy inginkan dan memper
Yang kamu mingq (QS. Fushshilat [41]: 30-31).

. A P | 0
8 disebut sebagai shiddi, leve ia?
level kenabjap, Ketika pada levebdk‘,w
Orang yang berada pada level sh '

Allah erbentuk ilham yapg diberilan, lani%;u:f‘ﬁ
yang Allah berjk, laikat-Nyq tergolong

' n kepada °rang yang bertakwa, yakni orng
Paling mylja 4 Sisi-Nya, Allah menjelaskan;

-4 ’
4 ¢ @ St ,‘rb ﬁ”ﬂ’
DAL, I, 700 L 2

Informas; be

“Dan takwalqp a Allah, y; M
vy, o a8 Allah akan Sy
(Qs. al~Baqarah [2] M
Pada realitag kehidy i
ikan il 3P0, Allah menvebutkan
telah Allap, berikan ilmy ladun;, Alquran meynce"mkam )
; ¥ i € s¢ LT P : "x

e
*. ’r. " Ph R Lt - ".u
0 A W1 Tolie o

1“' B‘M KH Amlmdd,'n m

Buah Tasawuf
\

; bertemu dengan seorang
b Musa dan muridnya) h Kami berikan
Hatnby Iéz(l;:azgd‘;? %‘Z‘:: }(,amba-hamba Kaml?uhyt}?agmtief;arkan ilmu dart

stmat kepadanya dari sisi Kami, dan O At (101 60)
. e lasan di atas, bahwa hasﬂ\c,l\?{i
i si § i wnya, Allah SWT,

Jadi, dapat disimpulkan dari pe da Tuhannya, A
i hamba kepada T kapnya
f:;]la:ﬁnan kedek?ktan sgg:: I}Ella;, untuk selan)“my:;::skr}’i adalah
ljab annt:: ::o}:':n alx:amba dengan Tuhannya"gia Rﬁah SWT.
mendapatkan ilmug, yang sifatnya jelas, dari si

- Adin MS. |149
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Pembahasan Kesembilan
ANTARA SYARIAT DAN HAKIKAT

’.g;mat adalah sejumlah hukum yang diturunkan kepada Nab1f yang

den, Pahami oleh ulama dari Alquran dan Sunnah, yang mungklll(l iis(a]?

meng (o Pelbagai pemahaman dan multi tafsir. Sedangkail ha la‘ l;

fi Ml:l\?t Muhammad Amin al-Kurdi dalam bukunya Tanwir al-Qulil
m

alah “Alldm al-Ghuyilb, terbagi menjadi tiga®

. Tipisnya emisah antara hamba dan apa yang diimaninya,
dari Zat Kllah, Sifat-Nya, Keagungan-Nya, 'd.an Ken_ldah;n-
Ya; dekatnya seorang hamba dengan posisl kenabian dan
“Sempurnaan manusia; dan dapat merasakan ape}(iyanagt
diberitakan kepadanya dari nikmat surga dan azab-Nya, r:in}ni
E kengel'iannya, neraka dan surga. Orang yang S?Pi tklan
*eolah-olah melihat dan menyaksikan semua yang (li)lse 'lxlnana
alas. Mereka berada pada maqim musyahadah, sebagat
telah dijelaskan pada pembahasan ihsan terdahulu.

Dalam salah satu riwayat dijelaskan bahwa Nabi 't:;;t;;%;i
Pada Haritsah bin Malik al-Anshari, “Bagaimant %8t o )
Harltsa],? ” Haritsah menjawab, “Pagiku dalam konaist

“Seti ada
Zz;aan sebenarnya.” Nabi kembali bertar}’y;,I ; Stc::;f ;ﬁ’j?iv e
uyNatnya, Laly, apakah hakikat imanmu?” Harl e o

e U menahan diriku dari dunia, sehingga S S(Z gatkepuds
Wdan emas, Aky begadang dalam malamku (untu )

 melihat
Allah), g, dahaga dalam siangku (berpuash). Seolal-olah aku mett

l s *Allam al-Ghuyib
(. &:%‘f"‘.mad Amin al-Kurdi, Tamoir al-Quih fi M# Gmalah “Allam
“Fikr, 1994), h. 364-366.
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‘Arasy Tuhanky, Seolah-olah aku melihqt

mengunjungi. Seolah-olah gy mendengar rintihan per s
Nabi berkata, “Engkay sydqh mengetahui, maka iltizamlah.

Poin pertama in; adalah
menempatkan seorang h
Hamba yang berada pad
kefanaan, Tingkatan inj

penghuni surga yang salitg

amba sangat dekat dengan T“hm
4 posisi inj, tidak jarang akan meng tnya.
akan melahirkan dua poin beriku

akukan kebaikan, bahkan ketika dia ufiﬂlf
-nengerjakan kebaikan, hatinya akan gelisah. Hatinya me
tenang dalam menjalan

: n
ebajikan dan menjauhi larangd
Sempurnalah dalam dj

kebaikan Padanya, Allah rfirman;

b - -

“Siapa yang Allan kehendaki gy diberikan hidayah, Allah lap o

dadanya dalqy Islam.” (Qs. al-An‘am [6]: 125).

Dari pembagijan hakikat dj gt menurut Muhammad A;ﬁ
al-Kurdi bahw, haqigah adalap, buah dar; tharigah. Mestilah baglf t
iga hal dj atas dalam mencapai ha alah
Yariat adalah batal i

o f R ¥ e ".“‘T }.l-
$)o T g o 4l 2207

£2 15 v TN o $%0q  _s.e 2 o2z b, o071, SAB
T e By g s
“Siapa yang bersy

at tapi o yg
arat tap; ¢ ; ik. Smpay
berhakikat napyp tidak bey B ak berhakikat adala fosi

i abug
Syariat adalaly 5j,: - Gi mengg
duanya, makq ity g yang Zebenarn;a. e k. Siapa yang

* Harys diakyj bahwa kisah dj atas & . i tab.kitab had®
L : tidak didapati dalam kitab-
i SR e e e %
§ Mu tmalah 43y o b Isma'il Hagqs +ol dalam bukunya 1 -Hagah
b St Lot Bl e
- b oaliki (w. 333 H?’dalam kitabnya al-Majéll:S“h.wad.Dﬁ'
hazali (w. 505 H) oy bukunya [jyd’ Ul

.

154] Buyg gy Amiruddin )4,

penghuni neraks.

tingkat tertinggi dalam hakikat, yan§

dirinya, bahwa Allah menghend‘,é‘,
be

s

Antara Syariat dan Hakikat

b mpai pada
Syariat ibarat sampan yang menjadi A ?ellstﬁ;:m s e
Wjuan, tarekat ibarat lautan yang di dalamn)’ta itu sendiri. Orang
yang mahal sedangkan hakikat ibal'rat p.ernlladi lautan, dan orang
idak akan I’nendapatkan permata, jika tf-da tidak dengan bahtera.
lidak akan Mampu mengharungi lautan ]lkg lah dua hal yang tidak
Jdj, dengan demikian, syariat dan hakikat ada
bisa dipisahkan 4

. i tuk menuju
Begitu juga seseorang yang ey dueﬂl\;’illllgah di akhirat
l‘ehl'dupan akhirat dengan bahagia. Kehl.dupar'ld); an dunia. Dalam
lidak akap tercapai, jika tidak melalui kel:t diI;)ergunakan untuk
ke idupan qunia banyak fasilitas yang c.iaP anva adalah amalan
Menuju kehidypan bahagia di akhirat, di antarany Amalan-amalan
R Zakatpumrah, haji, dan lain sel??galtlilc}i,:k memiliki harta.
tersebllt’tidak ’akan dapat dilaksanakan jika ilitasnya adalah syariat
Dengan demikian, kehidupan dunia dengan fas. dupan akhirat adalah
an tari t, sedangkan menuju Allah dan kehi tl‘:;’n yang utuh, yang
.+ 40ya. Dunia dan akhirat adalah satu kesa
tidak b

takan:
A dipisahkan. Sebab itu Alquran menya

2 3, (4 e
o WHRR " Gl an s AT 6 Gl TS5 Dk or )
e TaE TSR o
B gt ; i, beri

“Wahai Tuhan kamt,
. “Dan dj antara mereka ada yang berdoa, W
kamzkeb $
A2ah

' ilah kami dari
Utkan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindung

eraka.” (Qs. al-Baqarah [2]: 201).

tid
Kebaikan akhirat sudah sangat pas i
ll(’ebﬁkan dunia adalah sarana untuk mbir:]?lan,
k?npa air laut, sampan tidak akan bisa 4
fa tidak akan mampy sampai R EEOESS ariatdan hakikat, yap,%
: i
Pen; tmenarik antarasy bukunya Haga 1
i o oleh Syaikt Abd al-Qdir e geagen hacis
; e
Jgﬁ?%s"ww“f- Beliau mengawali pi?bagaima“a telahrultlnya tiga
, tentang Islam, iman, dan ihsin, ng lalu. Menu aspe
p"l]ang IEbar pada pembahasan keempat YE amal zahir, 1man %
my) ika.gama tersebut: Islam adalah aspe

h hati

oq A l h aspek ru

y d/keyakinan hati, sedangkan iisi ic/l:t?lu merasa bahwa
Ql\g m ’

1.an Allah da ‘ adir
A“ah €rasa seolah-olah menyaksikan o menurut Abdal-Q
Men

Yaksikan dirinya, Oleh para ulama,

id, b e

kan
' kan. Sedang|
lhlzr;llazikan di akhirat.

dan tanpa sampan

- ddinMS. |15
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‘154, Islam, yang disana juga ada kesaksian keimanan, adalah syaﬂ%
Sedangkan ihsin adalah hakikat.5

W
Sebagai contoh, lanjut* Abd al-Qadir ‘Isa, adalah iba.d:?;%
Seluruh pergerakan anggota tubuh, termasuk pergerakan lid
membaca bacaan salat

»adalah aspek zahir yang sering dijelasmow
ulama-ulama fikih, J; seseorang salat dengan memen

syarat dan rukunnya, maka salat tersebut sah. Jika ditambahd ,
sunat dan adab-adah salatnya, maka salatnya lebih baik secara

dengan tanpa Mmemerhatikan aspek hatj, yang hadir atau tidakoy®
Ini adalah syariat,

: un, jika hatinya terjaga dalam salatnya, dan senaft
ingat kepada Tuhannya, maka aspek hakikat sudah terpenuhi.

' Lainnya, Seperijasad dan ryh, Jasad tidak akan |
Jika tidak ada ruh, begity i i iliki temp?
Yaknijasad, Inilah rg b sebahkny a, ruh harus memi

i tuny?
ang disebut 4 i . Jika salahsa
tidak ada, maka tidakgdisebut hig?xf:n kebldupan I

Moot dari suaty maqam g:lc‘l;:"#?
s 881 bagi dirinya, p; , un
derajat dirj tersebuyt dibanty olel% seorarzlga mn:a:;rig, ;ang dipercaf*

21
Tasauwny f (Suria: Dér al-*Irfan, 2001) "

L SN

Antara Syariat dan Hakikat

ikat adalah
Syariat adalah dasar, tarekat adalah ‘fia:? ’Ig atlil gil:ll(ianti adalah
hasilnya, Begitu kesimpulan *Abd al-Qédir "Isa. eangg teguh dengan
Satu kesatuan yang sempurna. Siapa yang berﬂpffn hakikat. Diantara
Syariat, laly menempuh tarekat, akan mengahasl a sufi menyatakan
ketiga hal ini, tidak ada pertentangan. Para udam an syariat adalah
bahWa, "Setiap hakikat yang bertentangan kienlglakikat menyalahi
Perbuatan orang zindik. Bagaimana mungkin

il dari syariat?!
*Yariat, sedangkan hakikat itu sendiri adalah hasil dari sya

PSSy uf, Syalkh
Pada awal-awal kaidah bukunya, Qi g i AT
Ahmag Zarriq al-Fasi menjelaskan bahwa o tahui hukum-hukum
dengan Menguasai fikih, karena tidak dapat dlk?jkih kecuali dengan
2hir Kecyal; dengan ilmu fikih. Tidak ada dengan benar-benar
asawyf, karena tidak ada amalan ke,cua-h kad%l kecuali dengan
tawajjUh l<ePada Allah. Tasawuf dan fikih tida keimanan. Semuanya
e, na keduanya tidak sah kecuali dengan itnya jasad dan ruh.
harys Saling terkait dalam hukum, Sepertl.terkaltid)l,lp jasad kecuali
Tig ada ruh kecualj pada jasad, dan tidak
N ruh, Renungkanlah!®

ik miring kepada

Banyak orang yang berpandangan Smliaclllarlltakikat, hingga
nen8OTang yang telah mengharungi ot kafir. Banyak
Jemyonjg mereka dengan berbuat bid"ah, S.Tskdkan oleh para sufi
Juga Orang yang menganggap apa yang di 3 Allah, adalah sebuah
dc::am tarekat/cara mereka untuk sampai kepada ka sesatkan atau

1 ere
“ YN8 mengada-ada, atau bid"ah, sehingga m
N dikafirkan,

denga

Pandangan dananggapan tersebut udali:iﬁ
dalﬂm akikatnya’ pastﬂah menjalankan sy ; tunva
Yang Menjalani suaty tarekat/ cara dalam Allah, bukan Satu-sal };'

ua ljﬁhad atau Salah satu cara menu]u s,ebagaimana u an}
Qr, "Abq al-,Qédir *Is4 menjelaskan bahw?)’atasan syariat, beglt‘:
Uam, Zahir/ fikih sangat menjaga batasan- iaga patasan-batasa
juga “lama-ulama tasawuf, mereka sangat mery aimana dibolehkan
dab, 9an menjaga kesucian ruh mereka. Sﬁz?gd dan menetapkiﬂ
!‘ilal AN haram melalui istinbath terhadap da b menetapkan a
Nga Uama-ylama tasawuf diperbolehkan un hriyah

“ah al-Mas :

; Mesir: Mathba'ah

B1g Ahmag -Fasi, Qawdid at- Tashawwuf(
BH), b 3; ﬁmﬂx ;i Fiéssél' gaqﬁ'i‘l' b
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Pendidikan Tasawuf (Upaya Membumikan Tasawuf dalam Kehidupan Moderm) —————

: arial
'Is4, Islam, yang di sana Juga ada kesaksian keimanan, adalah sy
Sedangkan ilisin adalah hakikat.5

. alat’
Sebagai contoh, lanjut * Abd al-Qadir ‘Is4, adalah ibadahs

: alam
Seluruh pergerakan anggota tubuh, termasuk pergerakan lidahd
membaca bacaan sala

t, adalah aspek zahir yang sering dl)ellal;llfa;;
ulama-ulama fikih ika seseorang salat dengan memen h dengan
syarat dan rukunnya, maka salat tersebut sah. Jika dltgmba - ahi,
sunat dan adab-adahb salatnya, maka salatnya lebih baik SeCa{; akay
dengan tanpa memerhatikan aspek hati, yang hadir atau ti
Ini adalah syariat.

Sedangkan aspek hakikamya, tidak hanya memenuhi ”Pek
syariat di atas, nam

dir
unjuga harys memerhatikan hatinya, aPak":ha
sama Allah dalam salatnya, atay tidak. Jika salat seseorang idak
hati yang lalaj darj A ah, maka aspek hakikat dalam salatn)’:n )
terpenuh;, Namun, jika hatinya terjaga dalam salatnya, dan sen
ingat kepada Tuhannya,

maka aspek hakikat sudah terpenuhi.
Dengan demikian,

ard
amalan salat memiliki dua a?Pek dsee:gan
ISamaan, syarjat dengan anggota tubuhnya, dan hakikat
hatinya, Injlap sebabnya Allah memerin
salat dengan menggunakan jst

i . Seémpurna salah satunya kecuali de
jilia z%uin ):iang lléllmn)’a, >eperijasad dan ruh, Jasad tidak akﬁ:i il
sy vru, begit bali emi
y_akni Jasad. Inilah Yan 1182 seba iknya, ruh harus m

tuny?
disebut 4 id . Jika salahsa
tidak ada, mag ﬁdakgdisebut higﬁffn kehidupan.

- hakikal
njelaskan, untuk mencapal l:n latih
. kat, yaknj sebagai cara untuk ura$
pada sifat lzzesem rsihannya, dan untuk naik darj sifat yandga o

umaa , . : A a
bGPikutnya yang Il)ebih ﬁ“ serta naik darj suatu magim p

naik
it Nggi bagi diri . Bi ntuk mé
derajat dirj tersebyt dibangttgx olagl — v e

8-1
\

:erca
eh seorang mursyid yang dipercdf
"Abd al-Qadir ‘Isa

a8l
g . \ )b
“Ibid, h. 38138, Hegti an W-Tasaunouf Suria; Dar al- Irfan, 2001

"Ibid, b, 3g)
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Antara Syariat dan Hakikat

ikat adalah
Syariat adalah dasar, tarekat ada}al} ??:Fllg:élggil;l ini adalah
hasilny, Begitu kesimpulan * Abd al-Qadir ‘Isa. egang teguh dengan
s kesatuan yang sempurna. Siapa yang beriﬁ(agn hakikat. i antara
b lalu [ REnpuh trekal,akan Inengahaslama sufi menyatakan
iga hal ini, tidak ada pertentangan. Para ud ngan syariat adalah
bahwa, “Setiap hakikat yang bertentangan de E akikat menyalahi
Uatan orang zindik. Bagaimana mungkin

' i syariat?!
riat, sedangkan hakikat itu sendiri adalah hasil dari sy

Ane 2 awwuf, Syalkh
Pada awal-awal kaidah bukunya, Qaw{-ldldlg iggs tI:lsawu}; kecuali
Ahmaq Zarrq al-Fasi menjelaskan bahwa t:iﬂ?etahui hukum-hukum
“Ngan Menguasai fikih, karena tidak dapatd fikih kecuali dengan
Zahir kecualj dengan ilmu fikih. Tidak a la- dengan benar-benar
tasanlf, karena tidak ada amalan lfe.cua-ciak ada kecuali dengan
awajjuh kepada Allah. Tasawuf dan ﬁ.klh i keimanan. Semuanya
im na keduanya tidak sah kecuali de}‘gatlzaitnya jasad dan ruh.
arys saling terkait dalam hukum, Sepem.terk hidup jasad kecuali
Tida) ada ruh kecuali pada jasad, dan tida
dengan ruh. Renungkanlah!®

perb
sya

iring kepada
inis dan miring Ke
sllanlﬁan hakika.t, hmggle:
sesat, atau ka}fllr. Baanzlsﬁ
di leh par
dllakuleaIL,(;dalah sebuah
ka sesatkan atau

Banyak Orang yang berpandangan

8 8‘0r);ng yang ielai mengharl.ll}g;1
;‘Jemvonis Mereka dengan berbuat blgnag

ga Oran an enganggap apa y .

Alam tam%(ayt/ c.algrz;n me;gezkagfntuk sampal l_(epa;l?nls;re
Car Yang Mmengada-ada, atau bid ah, sehingg
bahkan dikafirkan ; h benar. Sufi yang benar

Pandangan dan anggapan tersebut tidakla! + dengan baik Oralnﬁ
{alg akikatn)’a astilah menjalankan sya”au,u Tuhannya ada aa
Yang Menjalan; sulalzu tarekat/cara dalam zs:hlbukan satu-Sa;u;);_
Yah jtihad, atay salah satu cara menuju s'ebagaimapa ula o
L al-’Qédir ‘Isa menjelaskan bath:), tasan syariat, begi
r/fikih sangat menjaga batasan- 2

-batasan
iaca batasan
AMa-ulama tasawuf, mereka sangat menjaga o 1 o

Ay pat .
ug ahij

haly) 4 “1@Ma-ulama zahir/ fikih unu(ljk bsglllil-
Ju Udan aram melalui istinbdth terha a}; untu
8 Uama-ylamg tasawuf diperbolehka

 2h al-Mashriyah,
. Mathba ahal
13 ' d Zarriiq al-Fasi Qawi'id at-Tashawwuf (Mesir: Mz
» -Fasi, .
8H), h. 3; llhat lgga \isé’ ﬂaqﬁ'lq, h 383’

begitu
$ ang adar
Cllcaieynetapkm‘ 8
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adab, metode tertentu d

alam menuju Allah melalui ijtihad merekd
berdasarkan dalil-dalil 4

an pengalaman spiritual mereka.’

“Abd al-Qadir “fs menjelaskan bahwa, hakikat adalah.m'15{::’;1;‘;1l
rubiibiyah (penyaksian terhadap Tuhan) dengan hati. Haklkat’na jalan
dan syariat saling terkajt yang tidak bisa dipisahkan. Kare hinyé
menuju Allah zahir bap batin. Syariat dan tarikat adalah za .

o
Anan (musyihadal gsygy ar-rubiibiyal). Bagi hakikata
tarekatyang berpij

. elalti
ak pada Prinsip-prinsip syariat. Siapa yang M
tarikat Sampailah

sebab itu, akhip

7 25 e

dia pada hakikat, Halkat adalah akhir dan;){m

bi Sesuatu tidak bisa bertentang dengan h“lunya' aria .

demikian, hakikat tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip sy i
Pengarang kitab K

oleh “Abq al-Qadir “{s4

. inu
OSYf azh-Zhuniiy, Sebaga'man:fd;dal’h
» enjelaskan bahwa ilmu tasaw
ilmu hakikat itu sendirj,

a .
alamnya ada ilmu tarikat, yang fi
meI}YuFlkan JWa dari akh]ak y

-jkan ha
ang tercela, dan dapat menyucikan
yang hina, Jimy ¢

ilmy hakikat t,

Darisinj, jlmy, terba
satu riyawa

‘katad
yariat tanpa ilmu hakikat a¢C

Npa ilmu syariat adalah batah

. Dalalt
gi Menjadi dua: ilmu zahir dan batin. D
t Nabi saw Menegaskan:

A e ds 42 315 ol Je 3 B8 s o L 3 e ‘)U‘p

salah

d Abdullah pin o, ', Nasyr al-Makdsin 0 G.:(u5
£ adhlaI-Mas“'khasah-Sha iy d al-Yafi't, Nasyr ir: Daral
g 3 Ashidb al. Magimg o1 M
TR R et Yo

| vyl

ana dijelagkan leh " Abd al-Qadir ‘Is4, diri% <

al-Khathgp, dengan:a‘;wd hasan -(S:ik)- Juga dirt lygt'(ﬁ

Y v b
: aroteno, 2, a i '

Byl iy O Ol ey
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\

' ki lah ilmu yang
~n R eoi i hat'llé 'yﬁngdzigzllgzyazd%llah terhadap
nfaat; dan ilmu lidah, yang demikia

anak Adam.n

i luarkan
Untuk menegaskan hal ini, Imam. Ibrll1 Aﬁt:;fl\ziﬁfberkata,
Sebuah riwayat dalam tafsirnya, Ahmad bin Shalih

ri Tbon Wahb, dari Malik, dia berkata: g
° P @ .-r:, L}:‘;j \ 6\
XL st eh a2 \u\ 45},\3}\9 S R
RO Vi Y W | CR v i PUR)

' - ilmu itu adalah
“lmu it bukanlah ban yaknya n?z;’ngeluarkan riwayat, 1
“WUaya yang Allah titipkan dalam hati,

*Abd al-Qadir
. hati tersebut, menurut Alquran dan
a dl:I:TlilaI:rll:rl?l:n?aalt?snawuf, harus sesual iilna%::; be?sunggUh'
Hadjs, engikuti bimbingan Rasul dan pariaﬁ dan salat di malam
Ungguh dalam beribadah, berpuasa d1'51ang fa;la-ls Jika ada orang
T (giyim lail), serta zuhud dari dunia yﬁgﬁ berikan ilmu, namural
Ang Mengklem bahwa dalam hatinya A n dan Hadis, ibadahnl}:a
P"rbuatannya tidak sejalan dengan Alqura dunia berlebihan, ma n
Masih bermasalah, dan cintanya terhadéllznu karunia Allah, namua
+.188Uh hatinya tidak dipenuhi dengan ' @ menjerumuskanny
PG oleh bicikan bian setan yRRgA
Pada keSesatan.

is sebaga
" Jika demikian, Alquran dan Hadis se

fi yang me kita kenal
ak s kan oleh para sufl Jilani, yang ki :
ki pon, it B ontoh - Abiul Qidi o banyak penglt v
seb“gai sufj yang n]1emiliki banyak keramat l:lwa setiap haklkatgjllaﬁ
h’duruh Penjuru dunia. Dia menyatakan v lah kepada

ak

ST bang ! han,
Sesuaj dengan syariat adalah ledlq. Tilidah e hadirat Tuha
dengan dua s"J'yagP: Alquran dan Hadis. Mas

16
SUl saw.
*anglap tanganmu pada tangan Ra riwayat Ibn Abi

— b dari d yang

in g ‘tab al-Jami a"K“b’rdnanfjaf.‘a .
S lan o s o o s, S

h.Se tnlti:x jug QST jwayatkan oleh J%ath’bAhmadzl'Ans 2}17?f00m0t€n°- %
sﬁh&d balk L[h :]ugab Am bdyl]ah Muhammad bmm-z-) ]uZVH’ h. % i (Ka_]_ro
i Lihat, A P : Dar al-Hadits, 2002)] al-Qur'dn al-"Az

E hkamal-Qur an (Kairo: 531 Thn Katsir, Tafsir

3 ad-Din Ab o Fid Ism'il Ibn Ka
s S0-Shafd, 2002), juz V1, h. 271.

jat
lnglfarungi el
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Pendidikan Tasawuf (Upaya Membumikan Tasawuf dalam Kehidupan Modem)

Hal ini ingin menegaskan betapa sufi besar seperti Abd‘;la%
al-Jilani tidak meninggalkan Alquran dan Hadis. Namun say
anyak orang yang mengklem sebagaj pengikutnya, tapi mengabaiX
keduannya. “Abdy Qédir al-Jilang ingin menegaskan sedtfk“.t a o
Algarang dengan Allah, bukan berarti di tesbebas dari bimk
Alquran dan Sunnah, dia tetap terikat dengan kedu@n)’als;-l‘f
Pijakan syariat, Dalam Penjelasan lain, Abdul Qadir a -zin m
menegaskan, bahwa meninggalkan ibadah wajib adalal.l.ban
Mengerjakan larangan adalah maksiat. Tidaklah gugur kewaji denga?
seseorang dalam kongis; Apa pun,” termasuk kondisi dekat

Allah,

Syaikh Abg al-Hasan asy-Syadzili menyatakan bahwa apabﬂ'
kasyf-my bertentangan den

gan Alquran dan hadis sahlh'r::r‘
N dan Hadis, serta tinggalkan kasyf ,t;syfdlﬁ
| epada dirimy yang mengklem telah mendapat rpegas
ilham tersebut, “Sesunggy Ya Allah menjaminky dengan be fasif
teguh pada Alquran dan Sunna i

tari. Dia menyatakan bahwa ll"’ uralh
TPegang teguh pada .Aq i
kan yang halal, mengh‘f}bm dan
t, dan menunaikan kewajt
Para ulama sufi ingjn menyeim
antara dunia dan akhirat.

Begitulah
antara syarjat dan hakikat,

17« p

18 \Izg’ %aq‘;\,l-q' l;; 389; al'JﬂAni’ al-Fath w_Rabb&ni\' h. ”. I

Himarn S'yarahqalﬂ%ik& (1o, bt jugy, Abmad Tbn  Ajibah al-Hasani, 1y
Isd, Hagariy 1, ;g;tl?imMakt‘gﬂﬁ al-Jamiliyah, 133] H), j. 1, h.ﬂ%d’

Shﬁﬁyah (M;sir: Mﬂti'lba"ah D;r)uﬁ-a['( cbﬂ Al?d ar.RahmAn as-Sulami,

tub a]. Arabi, 1372 H), h. 210.
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A Pengers:
’le belgu::;tlan Keramat dan Kewalian
ma
suk pada pembahasan keramat, baik dijelaskan tentang

hal ya G
:;sbagai kh:wgr% ti?a‘}l di luar kebiasaan. Dalam istilah Arab disebut
b&ht"mary, u"HSZaI “idah. Dalam bahasa Inggris disebut exceeding the
2 tindakan, K atau ekfra-ordinary. Studi keislaman menyebutkan
, kejadian, atau fenomena khawdrig al-"idah dapat

» lom
pok "
\Pokkan dalam tiga istilah: mu jizt, kardmat,

;hu ishdrd' dan mukhida Gt

Musiirs
. J-Mu jizat adalah hal yang keluar atau menyalahi kebiasaan

ang tEx] :

6 'erjad
kk;b“saan y;[;adt: PAra nabi. Mukhida Gt atau istidrij adalah hal di luar
i gy 4 rjadi pada orang kafir atau musuh Allah. Sedangkan
inya selain para

pr:sdu: dan gaagil I\}ada wali Allah, hamba yang dicinta
bab inj ang terakhir inilah yang menjadi fokus pembahasan
1
Kerama

K
i rape;aTat berasal dari bahasa Araba
Indones- alam bahasa Indonesia. Dalam Kamus Besar Bahasa
ia, keramat adalah suci, karena kesuciannya dapat

melak

Sakit clll:: N sesuatu yang ajaib, seperti menyembuhkan orang

Yang gy memberi berkat keselamatan; tem
Cl; orang yang saleh.’

|-kardmah, yang sudah

Per . Tim R
Mdﬂ‘ﬂn ﬁi;!‘sir Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: pusat Bahasa Departemment
onal, 2008), h. 742.
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Dalam bahasa Arab, kata al-kardmah teramlfll dank’:;l::
Menurut Ibn Manzhtr dalam kitabnya Lisin al-"Arab, g
bahasa Arab yang otoritatif, menjelaskan bahwa k—f—{n begam at
baik, mulia, dan sesyty Yang terpuji.2 Dengan demikian,

d ini

Menurut as-Sayyid Mahmad al-Mandfi al-Husal ,

I mharah al-Auliyi’ wa A'lim Ahl at-Tasaw
mejelaskan bahwa

; dan
an kehormatan; at-tagdir, penghargaan;
al-wald’, yakni Persahabatan atay pertolongan.?

i
Muhammad Amin al-Kurdi, dalam bukunya Tan®0
A-Quidb fi Mg dimatg), “ 15

wa
am al-Ghuyib menjelaskan ba!l

mengikut; djaran-ajaran Nabj, mengerjakan syariat agama ¥
idasarj dengan akidah

yang benar.4

™ Menjalin hubungan dengan Allah lahl.rhmgga

Palin, yang menyebabkan terbukanya hijab dari kalbunya atin

donengenal Allah KekaSihnY 4, serta merasakan ketentraman aler
ngan-Nya, Darj Sini, ada sebyah ungkapan yang sangat poP

Al
e g8

“Keramat Yang paling tingei adatan iltizamnya istigamal

tll
* Jamal ad-Diq pp - a1 Arah (BAIT

Dar ?sh-Shadar, 1994 ,u]'hiﬁgl)l?lidhl.’lsqéﬂakram Ibn Manzhdr, Lisin al-"A i
i S2¥id Mahmag b ot o1 i, Jamiharah al-AW%

wa Al % U al-Faydh al-Mang i al-Husaini, Jamha t_Ta“Zj’
197), ;zlrlnl(f I}?{\;.t;zsmwuf (Kairo; Muassasah, Wa Syirkah li an-Nasyr wa a

¢ M h % a a

(ttp.: Délrlz??ii‘:d N al-Kurgs Tanuwir g

. . “Alld az—GhuY"b
1994), h, 367 Qultib fi Mu amalah *Allam
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. asukkan
Sebagian ulama tasawuf memang tli?akt imu:lg;ndiri. Di
seramat maknawi s S (?errlnl;liir:n adalah al-ﬂakigl'
berpandangan knawi, di
x?ffmli?g ?vz.aggo H§) Menurutnya, l.(lir:?n?:tnl\llﬁenurumya,
antaranya istiqamah, bukanlah bagian dari }(:arus dimilikinya.’
hal demikian adalah sifat para wali, yang

hakiki yang
Banyak orang yang menolak adanylker:el}lfrtulf kejadian
erjadi pada diri seseorang. Bagi mere na’ berdasarkan pada
a2 di dunia ini adalah ke]a(ﬁ::sﬁel%ab-akibat. Hal ini
SUnnatullah, atau hukum kausa
tidaklah benar.

h hadis sahi

Pembahasan keramat, beer Eoiiggcilsat::)guti

Yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. g
fode A 1o & ez D885 0
sl EE . i 4 q,',,&i‘n\‘}a@\dﬁ“)d ’ foeiT 0%
U,} d_ 53 Ha :JB A\ Q} -}-ﬂ) 2z ‘;\ s b u};,j\, B %
)'.’ o e "y "’ . -:\::’95“_.)}@ J‘; D) s
el o o, f et NS ity ) S5 o
b g o 0 8 e 5 s A
8 (_: c.“a S o~

fis o e G
i : (WP AN\ ST Hli?. ¥
f):dj @.;‘y \ﬁ.‘ﬁ“" c\; ‘\‘, d“‘" ‘,3:“ «L'.Q) c\c 2, 62,,\.9% és‘,g, \

bda
“Rasul saw. bersabcad,

i / ; dia
“Dari Abi Hurairah, dia berkata i wali-Ku, maka

; n
“Allah berfirman, “Siapa yang ,ne_nzualean tidaklah sle (;;rzl;mﬁ
Mengizinkan Aku untuk menle”‘"gmyl il Aku sukai mela Ku
"ba mendekatkan diri kepada-Ku yungnesenantias"lah haml;[:t-nat
"8an apa yang telal Kuwajibkan. Da‘b dah-ibadah yang
”Wndekagca;{ dzgri kepada-Ku de-"g’fk:t lrlneﬂCi"t“i"ya' i adalah
Sampai Ak, mencintainya. Apabila dia mendengar; e annya
ah pende" arannya yang deilgl?ililya,’ £ Aku adﬂlah .tang ang
Penglihatann, % yang dengannya dia mflx;:t; adalah kakiny anyguh
dg: : denganynya - meng%ql'llzggi{:l”:;wminta keP“da'Ku' i
8@nnya dia berjalan. Apabi

\ Kb’walian d{llﬂm

yak Makna ; Ra‘aGfafme
dangan ql-Hakim at-Tirmidz e
Mady, 2005) ¢ 141

e h_s
AL I_]aml as
§ - 131, a1 a]-Bukhari, 4 192.
Abg Al,g. d bin Isma'il al uz IV, h.
bl Mtummad i e B
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akan Kuberikan; dan apabila dia memohon perlindungan kepada-Ku,
sungguh akan Aku beri perlindungan.”

Hadis ini, sungguh sangat jelas menceritakan peqalanalil
seorang wali, yang akhirnya mendapatkan keramat dari Allah.
Perjalanan yang pertama adalah melaksanakan apa Y;:lg_
diwajibkan oleh Allah, Selanjutnya senantiasa mengerjakan

halyang disunatkan oleh-Nya, sampai Allah mencintainya. Pada

tahapan terakhir, hamba tersebut mendapatkan keistimewaan,

berupa hal di luar kebiasaan, yakni mendengar, melihat, berbuat

dengan tangan, dan melangkah dengan kekuatan Allah. Ketika
hal ini terjadi, Wwajar seseora

dapat didengar oleh in,
dilihat oleh orang lain,

melangkah, seperti mem
dan sebagainya,

Secara realitas, hadis ini
“Umar Ibn al-Khaththéb, ketika
“Umar mengucapkan ucapan
khutbah, Ucapan terseh

umat Islam yang sedan Ngsungkan peperangan. Ucapan
“Umar tersebut, “Yj gqrs

¢ l-jabal al-jabal /W ahai pasukan,
(berlindung) dj balik bukit”

; . kisah
Sangat jelas terlihat pad_a !
dia sedang berkhutbah, tiba-tiba

Pada saat itu, penglihatan “Umar jauh di medan peran%
sedangkan jasadnya dj Madinah; pendengarannya mengama
kecamuk perang, dan ucapannya kepada orang yang sedang
berperang, Padahal dia sedang berkhutbah di tempat yans
Sangat jauh darj medan Peperangan. Kekuatan Allah y.arcllgi
menjadi penglihatan mar, kekuatan Allah yang menja
pendengarannya, dan kekuatan Afjap yang menjadi lisan Uma"
Ini semua tiga) bisa dj
Inilah dj antara contoh
memungkirinya,

Karimat Merupakan kewe
Allah, Hanya D .

ia yang memilik; .

ri
gan dan otoritas penuh da
karamat kepada

ewenangan untuk membenll()ai:
antara hamba-Nya y a"gtkan
amba yang akan mendapa kan
ram Allah akan mempertimbang ng
kriteria y ang ada pada hadjg di atas, Walay tidak semua oré

Keramat dan Kewalian

i dapat
yang mengamalkan hadis di atas, secara otomatis akan mendap.
keramat,

tjuga

Di antara kriteria orang yang mendapaﬂffl‘l‘ tﬁ:ﬁlﬁ El-

orang yang istiqamah, sebagaimana dijela ah adalah

tTirmidz (w. 320 H) di atas baliwa i1 il dioecti

tya:g harus dimiliki oleh para V,Vah' Kleli:g;l'l}l,pakan bukti

gan keistigamahan lahir dan batin adalah a sebagai wali
Mpurnaan orang tersebut dalam posisiny

Allah,

3 : sikap

Sebaliknya, jika keramat tidak dlsf;‘t;‘dgzﬁ:& maka

i‘ﬁqilmah dalam menjalankan ajaran Isl.llalfelr:mat dari Allah. Hal

dapat diduga kuat bahwa itu bukanlah kera sebagaimana telah
ttu boleh jadi adalah mukhida it atau istidrij

kan sebelumnya. s
ini sei n apa yang di t melakukan
: AbbﬁsH:ll-ltI{uurss?i(lvl:.n 63(? rI}Ig)abah{)va orang yan gdc}:p;ez‘dapatkan |
hal Yang luar biasa, tidak secara otomaltl smuliaan dari Allah.
l‘eramat bagai tanéla nghargaan dan e. ada orang yang
| ursise agalaskan’ Bgukanlah keramat legm waktu yang
dapat met::;lg‘ﬁ%ung bola bumi sehin-%ge?ah:n bumi lain, tetapl
L gatsingkat berada di Mekah atau di dapat meningkatkan
keramat itu ada pada orang-orang yang ndapat tempat mulia
Kualitas jmap, dan amalnya sehingga me
%ihadapan Allah,””

2 Kewaljan, at banyak. Dalam

Dalam Alquran, kata wali terulang SUE5L A, dan dalam
bentuk tunggal, waly terulang sebany k 42 kali.® Menur
bentuk jamgai t;wliyd’ terulang sebafllz’aatakan pahwa Alquran
Qllraish Shihab, secara umum da}?at dlntara i
berbicm tentang beragam kewalian, 2 o
* Kewalian yang umum dan yang khusus

Yang beriman, W bt Allah.
b Kewﬂlian orang-orang yang berima

skan oleh Abi al-

ng-Ol'ang

y , al-Qur'in (Kairo:
.Mdmlmh,hsz o Mufahras B Al
b\‘d;'dl?.ﬁ?md Fu'ad * Abd al-Bagf, Mu jam al-Mufalr

"Mashriyah, 1364 H), h. 766-767.

oiddin MS. |159
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c. Kewalian oran

Sebaliknya, g-0rang yang beriman kepada Rasul dan

SEba]_iknYa.

L. Kewalian ayah
dikawinkan, - Peg8aNtinya terhadap gadis yang akan

»yang menguasai, dan yang

anta in;10
ra lain; alam terminologi tasawuly

a. Al-Kasyi Ka
Samarqandi (Ivr\té llﬁasg.ﬁfn Abd ar-Razzaq al-Qasyani as-
S1apa yang diuryg g » Menyebutkan bahw 1)1’ adalah

' 2N dibela oleh Allah kep::t,ianganny i

§ Jang arif (mengenal) Allah dan

rang yang mungkf“kan (untuk diketahui)

tenggelano - 8hindar dari kedurhakaa®
M Pada diri dan syahwat.

" Lihat, i 1
L ibid, . 652655, 1. - st M
Mushihalahit ash-Shifygy (o 08 My Anwar e
+ Maklabah Lubngy, 1o Khazzim, Mufar :
, h. 188 dan seterusny®
170| Buya kI, Amiruddin )5,

Keramat dan Kewaligii\

iﬁiﬂ. "Md“ihammad *Ali at-Tahanawi (w. 17545 M), seorang ulama
e e a, menyebutkan bahwa wali adalah orang yang:selalu
W0 L rsembunyi keadaannya, tetapi seluruhjagat membicapakan
05 .. €waliannya. Wali adalah orang yang menjauhadari
&y -gemerlapan dunia, dan mendekat kepada Allah. Waliadalah
fang yang mengosongkan hatinya demi Allah, serfaiorang
Yang wajahnya hanya menuju kepada-Nya. ity

35

oy A hIl:\am al-Ghazali menyatakan bahwa wali adalah hamba-
Mo N mba Allah yang mencintai-Nya, dan mencintai paralwali-
thy, Ya, membela siapa yang membela-Nya, dan membela para
- Wali-Nya. Dia memusuhi musuh-musuh Allah, sedanglyang
L o asuk musuh-Nya adalah nafsu dan setan. Jadi walilddalah
Al fang yang memusuhi nafsu dan setan. o

i) Empat terminologi ini : d wali dalam
ogi inilah yang dimaksud wali dalal
- Pembahasap jn;. Ketahfilah bahwa wali bukan orang 1a shilt

- Buci) dayj dosa, k “shil h bagi para
 Nab;  karena ma'shiim hanya khusus bagt P

s:, lh‘daab]t Wali termasuk orang yang terjaga (mahfiizh) dart dosa.
e Na mahfiizh bukan orang yang tidak pernah mglakuka'n
Jalam kemaksiatan, dia
taubat yang

&

aksiatan/ dosa. Jika wali tergelincir
Segera menyesalinya dan bertaubat dengan

sebenal'nYa_ll
{“‘QUSY airi, ketika ditanya tentan apakah para g
h 'i'i:l\gm Shilm atau terpelihara eri berbuft dosa, dia mentzlg_GFk:?;
: “llabiapun menjadi keharusan ‘ishmah sebagaimara o g pkin
* oidan rasy], tidak jelas. Mereka (para wali) hanya B T8
i Pl pada tingkat malifiizh (terpelihara) sehingga tida ruiak
atay S berbuat dosa. Jika muncul sifat buru Kyane ltxilci!ak ade;
yan Sesuaty yang membahayakan dan menylmpang diri para
walf,,menghalangi munculnya sifat-sifat terseb‘_lt.p,ada jat pang
Mingg: , rekaadalah manusia biasa, tetapi memiliki Era]me};eka
PErgl;‘ul di hadapan Allah. Jika muncul dalam Pe"!a 1; kanlah

atan yang menyimpang dari kebenaran, hal itu o4

Ses
"atu yang mustahil. 2
li Allah dalam

Jadl keh o ' A
di, keharusan ‘ishmal bagi pard ™= ; .
an wajib bagi mereka sebagaimand wajib bagi para nav!

v Amiruddin MS. |17
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d . . * i
h:n rasul hd.alflah dapat diterima. Sedangkan para wali AM

e ‘ishmah bagi manusia
:lau]‘(amh dan rasul, hanya ada dalam akidah syi‘ah. Bag!
ma'shing Ao setelah Nabi Muhammad adalah imam ya1
ahli sunnah wal ]-W\:h‘fm sekali tidak dianut dalam akidah _

. Kembali pada pembahasan wali. Menurut al-Hakim at
Ill‘llzﬁncllazsi (. 320 H), dalam bukunya Kitdb Khatm al-Aulii’
» ta]e kan bah}va secara zahir, wali memiliki lima ciri pokok
At l:,na, para waliadalah orang yang apabila kita berzikir kepad?
berZikiIrn el:ek.a Pun ikut berzikir bersama kita. Jika para waliitt
ut, pare oL Kita pun terbawa untuk berzikir kepada A2l
iy éll;n :a v_\;ah memiliki firasat dan bashirah atau mata hati yans

Kl ad, m. Ketiga, para wali mendapat ilham dari
. adanya kesepakatan sem g orang bahwa mereka yar6

Keunl::;tdp:ar; Wali ada.lah Orang-orang yang memiliki sifat terHu];
atau ta,nd e dikabulkan oleh Allah dan munculnya a-#?
mempe a-,t:.lnia kewalian pada diri mereka seperti kemampu®"
bumi at;r:le d e Tlempercepat jarak tempuh perjalanan

X apat berjalan g atas air,® dan seba gainya.
arawali ada]
kepada Allah in; }?a;h::i?g yang dekat dengan Allah. Kedekafa

el Ya makrifat kepada-Nya. Hati ya"
feC:fa‘:::lugenuh dengan dosa; besar ataet}x) i«ﬂl yzzg dilaku
dengan Allalllll;r\llerlus' tidak akan sanggup merasakan
tetap dekat dengar r - CeM2MYa, dalam kondisi apa pun A"
; engan hamba-ham ba-Nya. Posisi kedekatan f&losa
terhal ” l'll -Hana ja, hamb ang be
cian g 2% ALBh, sehingga idak dapat mersi!

Alquran menegasl:‘ng; Mahadekat ity Tentang kedekatan

gl Suj g sate AP
i A b g
te"hlngAku,"mka hamhl -Ku bertan a ” (M 'M)'

Y Abq Abdulla}
nlatm al-Auli ’ 2 M d b \ s
Y’ (Bairu; :l-Mathb.m~ in * Alf bin al-Hakim
' ah al-Katy]i; ¥
yah, 1965), h. 361.

\

Keramat dan Kewalian

Dalam bahasa Arab, kata “garib” adalah bentuk mubdlaghah
Yang memiliki makna bersangatan. Jadi makna ayat tersebut
adalah bahwa Allah benar-benar sangat dekat dengan hamba-
NYa. Dalam ayat lain digambarkan bahwa Allah lebih dekat dari
P2 yang ada pada diri manusia itu sendiri. Allah berfirman:

Y. TP
& il i 2 A 05
“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (Q5-
Qi [50):16), s <o

. Selain kesuci i, kedekatan dengan Alla!i Ju ga
dibuktila dengacriagbzli‘;at]lz dan ‘ubiidiyal sekaligus- Ioadal
4 ubildiyah tidak bisa dipisahkan. ‘Ubidiyah yang Ay
d Temahkan dengan kehambaan mel'lll’akan}atl i m;,{n kna
y ‘.“S\Senantiasa butuh kepada Allah, Penciptanya. oarang
i, Ubiidiyah merupakan kesadaran yang mendalam;e Allah
hamp, sebagai hamba Tuhan, sehingga dia butuh i aahkan

%eCara mytlak. Sedangkan ‘ibidal, yang sering i
:n E:L ibadah/ penghambaan merupakan rea\l.l 5

9&'{ lfesadar
kep?(;yazl/kehambaan, ketergantuné':al‘ln

A Allah, maka jbadah tersebut hanya atan
ab:a‘,‘ fenomena lahiriah yang kosong makna i f;: g:i}; diri
oy Begitu juga sebaliknya, jika ‘ubiidiyal Y% " °0 &' van
me. 12 tanpa “ibidah/ penghambaan zahir, b Jhadalahsatu
k:lysatkan. Sebab itu, antara ‘ibidalt dan et hamba, atat
walail'uar? yang tidak dapat dipisahkan darl s

dari wali-wali Allah.

Para waj; adalah orang yang berim

e Nauhkan dirinya dari %)e’rbgatan d i

d::; erus dalam dosa kecil. Keberhasilan dalém a wali menjadl

be,s-perb“atan dosa ini, menyebabkan hahhp:irme

dap dan bercahaya, bahkan menjadikan k:n -
[“ﬂa:nggehm dalam mengingatdan merasg Allah.

Sepe Yang disebut dengan makrifah kepad 1sakan kes

NI, menurut Alquran tidak akan m erdi gaskan bahwa

Orq awatiran dalam hatinya, dan per k Ketakwaanny:

"8 yang seperti ini berada pada punc?

ba
kebutuhan ham
danmenja di formalltaS/

an, yang telah berhasil

ey L
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. . ‘ asaan
penghambaan (ubitdiyah). Sebaliknya, boleh jadi, per

ini akan menimbulkan sifat

2. Derajat kewalian di
bukan karena me
kebencian Allah te
yang tidak diper
dan kedurhakag
memengaruhj k
Sebab, ketaatan
(hadits), sedangkansifat A]lah itu
yang tidak bermula, Seg
dapat Mempengaruhi y

3. Para wali Allah tidak m,
wali darj wali-walj A]]

permusuhan kepada Allah.

peroleh karena Allah mencintai me’zﬁ
reka mencintaij Allah. Kecmtﬁii‘hMa
rhadap hamba-Nya mempakaﬁétaam
lihatkan kepada siapa pun., h fidak
" seorang hamba kepada Allal danya
ecintaan dan kebencian Allah kepabahaf“
hamba merupakan sestiatu yan‘gk

qadim, yakni ada Selatas tidak
uatu yang hadits yang terbata A

ang qadim, yang tidak terbatas.

ang
engetahui bahwa diri mereka S;‘°e"r .
ah, sebab kepastian seseorang meréi

zaman

tanda-tandanya. Pertay

14, obsesi dan keinginan para w
rtllju kepada Allah; Segala pemoalan hi dup mereka dikem
ukan mereka senantiasa be@‘;“;‘a’ dan
emandang dirinya kecil, i
ka senantiasa diliputi oleh pe

kepada Allah; dan kes;p,

dua, para wali Senantiasa m

banyak dosa, Ketiga, hati mere
jika mereka '

ini sudah dirasaka

puoleh pelbagai khawirig
; » Yang diperlihatkan All
Penjelasan

lincir dari posisi kedekatan deCél,

nnya. Keempat, mere kepad®

€ngan keramat yang diberikan Allah
ereka dapn tidak tertj

ali hany®

Allah

- ad'
R 8an penjelasan d; atas, menurut Abd "All 2
Dagqdq dan Abg g (o)

bahwa ¢
rada pada
€mua pergoga]

" Ibi;i., h.97. Jamhara, 1, 97-98; lihat Juga, Ismail, Apakah, h. 76-77.
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wall

Sim al-Qusyajrg (w. 465/1086), %a;:lama

iri mereka adalah wali. Seba fihata"
%am kewalian, Allah memper

AN gaib yang dikehendaki-Nya-

18
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li, atau
i diri ka adalah wali, 9
i etahui diri mere i 2
sese"Para s nt;e}ifi bahwa orang lain adalei)l:lrl'1 o ot
tolak l;ia;lrgi lr)lel:nni}l;gran bahwa kewalian ibarat se

: ondasi yang
- Yang didirikan di atas dua pondasi. Pertamd, p

i derajat
li akan mencapal Islam
. bdah. bakvwa st i syariat Isla
rm{'at lﬁhlrlaah;ne ?e 44 begpegang teguh léef;:gaygng bersifat
A alank ar?gn en yang kuat. Kedua, lan.a encapai derajat
Itliga.n omi tg’rik bahwa para wali mut dengan Allah_
aw:;iaalrll i;ar:nzsﬁati m,ereka senantiasa terpa

. h.
882 tenggelam dalam cahaya Ilahiya

P banyak
buify dasi ini; dan orang tahui
. thilikidud pos kan menge
e Jllt(aahseéiol;el:igielan itu, orang .tersebut ilv wali Allah.
nf'i d'u'l eereka adalah wali di Eﬁtzr:ecara lahir, bahwe;
iri m : diliha i
i t, dapat . lankan sya :
mltm?n terhgc'ia'plj?,?i:laam ketaatan dan melgtierpautan hati
p;;‘:ahkAuélt‘m;ipyang tinggi. Sedangkan
n komi

indikasi:
beberapa In
terlihat pada : kerinduan
ek deng.a S W etaatan kepada Aue.l}llan mereka
kePuasan hati mereka dalam k Allah;

ingat llah;
k senantiasa berzikir dan mengll:1gbatin kepada A
*Mantiasa merasakan ketentere;:; Allah.
Sebaliknya tidak tenang kepada se

j dlrl mereka
tahui bahwa dirt mereka
o ereka menge ma sepertim
- }?er.lgan demlll(‘l;?l’l :111, dan orang yang S:a ra para wali-Nya
jllga:n ;il:ga:;a}:laliv;:}l\w a mereka adalah dian

. takan bahwa: BT A
Sebuat kaidah yang menya Afndd S

: li para
10 ali, kecud

“Ti mengetahui sesorang thit
s - 1dak ada yang -
; bahkan

i secara

ana pllnr
leh S::g;getahu

Dalam permasalahan lm’hp;ino
oTNg walj tidak dapat dll(Qtallah yang
dir Ya sendiri, kecuali ha‘_‘ya - n, bolehja
Pastj, Sebagaimana telah di’elaSkad’a awalnya, nya: apakah
:ﬂs memiliki banyak kecll?bihl‘(‘:n”;engakhiri ;‘i;‘ﬂ‘gnyimpang

*Ngetahuj bagaimana dia a hkan te’ rdoa:
i?lda:‘al;t:ogsisi kewalianny?, ata;:’; itu, Abl s
%t jalan yang telah Allah ridai. 5e
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L Y T PP o e
i (2 g;\ﬁ 285 4 oLe 13 5551 (¢ 6 J»\ﬁh‘
a Allah, j ok e
, Jadikanlah kebaikan usiaku pada akhirnya, kebaikan

amalku pada -
dengan-Mu,"pmutupnya’ dan kebaikan hari-hariku ketika bet]llmﬂ

B. Ke i
Tamat dan Kewalian Sebagai Sebuah Realitas Sosial

Realita
ealita keramat dan kewaljan dalam masyarakat muslim tidak

bisa di e b

dalam },z)\lu;ﬁrkal: Laag;'l_l;/[a“lf‘i dari realitas yang diinformasikan wahy!
berkembang dari generagili' Sampai riwayat-riwayat terpercaya yang
keramat dan kewalian ada] € generasi, semuanya menunjukkan bahwé

oleh masyarata g ah sebuah realita yang acap kali disaksika®

¢ y klsah sahab . 4
sin at Nabi Sulaiman yang dapa!
ke Palesting, sebelfga;?:a Ratu Balqis dari Negeri Sab); (%aman)

mengisahkan: bi Sulaiman mengedipkan matanya.
5 yhe J g3y

:)ﬁ“l;: ‘ft."' H /241t
e T < R I R Y Y AL
L;J\I‘T;J&@)’. o SUA R d3 G s o) g g d
: ol Syt gl 35 LGS o2 f e H
1o e L R e et g wr’bo“};’ﬁ‘u’:’"bﬁ
e S B o B i U o - 2l
’;E‘;L;:}jﬁa - h}g r i ”.‘.'l,i|‘ b‘ﬁ"ﬂ'df”‘l?” v

5 g CJ‘.S y |' ’,:r-,‘ ’ v

-

# 24 ¢ ¢ 08 i %
DSt o b 8 o5 42

’ Wahai . . W
sebe Mbawy <.V Para pembesar! Siapakah di
i If:rm merekq datang kpagfka smggasananya (Ratu Ba’;qis) kepad“ku
il .kata,' “Akulah yan akanu menyerahkan diyi?” * Ifit dari goloﬂg""
I dar; tempat duduf membm"“"!/a kepa;iamu sebelum eng

da at di ” nlu;
Pat dipercayq, Seseorang y‘fl‘;’;wngguh, aku kuat melakukannys "

PRTTT o mempunyai ilmy dari Kitab ber
Abi “Abdilla adbin‘Abd 3 ' :
Tabam;g'”“" Muhammag piy F,I;wgfl*d bin Muhamm o
wa Ta Gl (R bd al-Wiapig b ad al-Ashbahani, Majlis |
yad: Maktaba}, a‘i{lg ul;l)r'l d’ﬁ“ﬂ“’"ﬁmd ad-Daggiq fi Rul'yal Al
997), h. 242.
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wﬁ'at ini menggambarkan sebuah realita

Keramat dan Kewalian.

m matamu berkedip.”
letak di hadapanttyd -
ujiku, apak

&
MM membawa singgasana itu kepadamu sebelu
8911 oy dia (Sulaiman) melihat singgasana it ter
G kata, “Ini termasuk karunia Tuhanku untuk meng
e JUKur atau mengingkari (hikmat-Nya). Barangsiaps bersyukur_
o CWnggulnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya ser;édifzii,
Ml “”,gs,fapa yang ingkar maka sesungguhnya Tuhanku Maﬁg ay,
8. (QS. an-Naml [27]: 38-40). e

Ns o
iR

R

kekeramat@n.dg;;;

blsimy Pada zaman Nabi Sulaiman. Imam al-Qurthubl dalam

02 al. i ; Apkin gl.Qur'dn menjelaskan bahwa Orang Y205,
% 1 Ahkam al-Qur’an menje tllls; patie Nabi 531$51’1'n‘-a'1°c

Mindahkan, sin eale

‘ : ggasana Ratu Balgis di IR ik

ﬁﬁh laki saleh dari Bani Israil yang bernama Ashif meatrhmz lai:;

‘hml:h Pendapat mayoritas ulama, menurut Ibn “Athiyal,
u Na dinukil oleh al-Qurthubi.”

biasg klg’ah lain dalam Alquran yang meng
“Mf ada hamba-hamba Allah yang salel
.ereka tertidur selama tiga ratus sembila

ipq, A,qur:’a“gun dalam keadaan sehat, dan s€0
N menggambarkan:
Lo - .05
1o e Rl g PSR 4 e
- e S % N L1 L1 & :’,""/wwl ,. J
M5 LT 15 goadl S5 ey 290 ¢

Ze ¢ - . ’ ”‘ 11 } J
LT KPR IUT e P R r ) | S

®L’°Jr+f¢~‘,1*b 53 i EY o S i y
“ : ka tuaut;
d‘lkml')'?l:omgkau mengira mereka itu tidak tidur, pagmla%;g mereka
"ebeyy " lak balikkan mereka ke kanan dan ke kirl, 52 an%an jika kamit
ﬂ“':fkan kedua lengannya di depan pintu .gua'(diri)dafimereka

oy Pasti mereka tentu kamu akan berpaling melar 1ka;1ka
L} 18, " @an dipenuhi rasa takut terhadap METEE™

i ,’."}:‘J’r
S5 4977

g oo BT
(@) L3 433y e 7
. dan ditambal

‘ n
meefa tinggal dalam gua selama tigaratus talu
Un.” (QS. al-Kahf [18]: 25)-

‘iﬁ\ it Qb 407

Abg
a0, Pdullah Muhammad bin Ahmad al
Qur'in (Kairo: ll)%: :;Tl-idadi; 2002), juz X1 h. 185

ambarkan kejadian luar
%eh adalah kisah ashhib
n tahun dalam gud,
ah tak terjadi apa-

L&l

Buya KH. ymiruddin M5 |79
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Hal yang luar biasa inj teriads
; . Ini terjadi pada bebe uid
saleh, untuk lari dan menghindar daripkezalima;a;)aar: I:el:lgggzsn;‘

Tida .
pada Maryl;:la :;ﬁg‘?f;“kﬂyﬁ, adalah kisah luar biasa yang terjadi
makanan/buah-byah ran. Selagi dia berada dalam mihrabnya,
segar yang buk “iahan senantiasa tersedia, bahkan buah-buahan
keluar darj miha né)ada Jsimnya. Padahal Maryam tidak pernah
buah-buahan te sohy v dan tidak ada orang yang mengantarkan
N tersebut ke dalam mihrabnya, Alqurai mengisahkm'

ST ke Jos i éc e

< 4 Lﬁ;jl.‘.l.if' [f” AR AP 2 TiEa AL

P e s sk LA
o) 4

° 2 de
RS ea i :’: . e« ¢fF e
- /w_,‘\—JL’ ‘J‘_A‘ ‘e ,‘-”’: {' v, v ‘9
“:Uu A J& B, laoe .A;,j@'f‘z‘ﬁ
L & ,l;./
s ML 1
D rlor 4y il i

membesarkanny, d gan penerimaan yang baik
Pemeliharaannyzkep;ngan Pe(tumbuhan yang bZ:"k, dan me,y,yefahkan

Wi da Zak : : ,
di mihrab (kamqy khusus i;;y:,; )seg:zp :all Zakariya masuk menemuiny®
’ a

berkata (dengan pati makanan di sisinya. Do
peroleh?” D;%z (AZ::.I;:"’:; ’:;rear'zan), ”‘l’}'ahai Maryam! l;;r'll m:nf:lsi‘nizngkau
memberi rezek kopg "Iw0ab, “Itu dari Allah,” Sesunggulmnya A

v da si ;
Ali “Imran [3), 37). P yang Dia kehendaki tanpa perhitungan.” (@5

Menurut Ibn Hazm, sebag

aryam adalah seopy Aimana dinukil oleh [bn Katsir bah#?

n 1 s o
g nabl- Hal 1n berdasarkan pemahaman za

n\
Muhammad Arifin ahari
(Medan: Tes; S Jahari, p didi
sis $2 [AIN SU, 201 ) hen. 80‘d.lkm Akhlak pada Kisgh Maryam dalam Alquran

180] Buya Ky Amiruddin )45,
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m Imrén [3): 42 bahwa Allah memilihnya, dan orang yang

i den, oleh Allah adalah seorang nabi. Ibn *Asytr memperkuat hal

D‘mmgan mengatakan bahwa kenabian juga ada pada perempuan.
~'anya adalah Maryam.2

_ Dalam Alquran, kata ishthafd/memilih digunakan untuk

' n Allah terhadap hambanya yang memiliki level tertentu,

i kenabiap, Allah berfirman:
v B G ow ’ v t,,/.,”/ ’0”"“‘-
D sl J& 52 1y o) 015 6 53 312 a1 41 )

%Sesa\mgg uhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahtzn dan
8 Tmran melepip; segala umat (pada masa masing-masing).” (QS.

Wiy 3]: 33).

mﬂni?i:‘.mabaﬁ menukil sebuah riwayat dari al-Has Al
Uamg dan melebihkan mereka dengan kenabian. Walau demlklaxzi
Amn]berb?da pendapat tentang kenabian Maryam. Muheic[qlmt:
babyg gt menegaskan, terlepas dari perbedaan pendapat di ad s,
h"dllAnal.l memilih Maryam dan memberikan kepadanya tanda-
Duar biasa, yaity keramat.? :
o di Indonesia, selain masi
b atsogar dalam khusuilgaah-lldsah kesaktian para wali

Galayy . - >2Ngat segar dalam ingatan
enye : an bahwa orang yang
Yebarkan Islam, ada juga p a“daﬁfasa merupakan tanda-

Hampy
Memperlihatkan hal-hal yang luar .
'::f‘.y ang berkaitan dn ¢ sezraf wali. Pelbagai kemampuan
biaca & engan 8 Kesaktian dan
,Q%zsa fdentik dengan kesaktian dan keramat. "5 dianggap
S lm tidak hanya melekat pada Walisongo }.’ﬁnga : df Jiri
Mkialpe rintis penyiaran Islam di tanah Jawa, Ly pd Kholil
hxkll Yang dipercaya sebagai wali, seperti KH. M(‘;‘h:ngllni‘:k (1940-
lg) L an (1835-19), KEL Hamim Jazuli 2t Gue BP0l o
W.[M N pada sosok kontrovesial sepert . pukan hanya di
wﬂtﬂu Gus Dur, Mereka dipercaya sebaga! “{ah' ndidikan.®
Masyarakat awam, tapi juga kalangan elit/ berpe :

an bahwa Allah

e

u, & h. 81,
k"""“‘Palmh,h.ss.
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ajian hitam para pendekar ilmu batara karang dan pancasona, y akni
ilmu tentang kesaktian dan kekebalan tubuh, * Abd al-Muhyi Pamijahan

dengan seizin Allah dapat melumpuhkan kekuatan ilmu hitam

tersebut dengan keramat yang dimilikinya. * Abq al-Muhyi Pamijahan
' ' | daerah Safarwadi Pamijahan sebagai

s una meningkatkan penyiaran dan
penyebaran Islam di Jawa Barat bagian Selatan,

kekeramatan %

Tidak juga Sepenuhnya benay, menurut Quraish Shihab,
pandangan yang Menyatakan bahwa qj; adalah seseorang yang

iilsih;lgkapkan keplidaliya oleh Allah sebagian dari gaib-Nya sehiniga,
ahmenyampaikan kepada y . iKetahui
kecualj oleh-Nya 7 Pandp Ny aneka rahasia yang tidak dike

it . Bagai ' menjadi
cirl seorang wali, pada Rasul Myha Rl ity ak::;etahuan.
tersebut buat dirinya, Siapa lagi Yang lebih mulia dari Nabi

uhammad? Bukankan Alquran menyatakan:
08 ST T AN \ ST
Al T E8 o a6 Gy :

)

FRe N5 G g il ¥

A Y | ,:“’ o e o.f, t e e "l’
@0&‘53;‘)‘4»;* }:L'» \'N L’*fol A R PR ¢

% Ibid,
% Shihab, Membumikan, b, 650,
¥ Lihat juga Pada, Muhammg

- d H ini " Ansﬁfﬂ
Hayyah f al-Akar ash-Shafiygh (Mesi,_,-;;;:lgaggs% %h?\ng;\ad al-Ghazili,
* Shihab, Membumikan, h. 650-651. y » S 30,
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e ————

manfaat
“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa 1;1511%%%%1;’( : Aljlr g
Matipun menolak mudarat bagi diriku kecuali apa %( ¢ gm it kebikan
kiranya ku mengetahui yang S Aku hanyalah pemberi
ebanyak-bay yaknya dan tidak akan ditimpa b'ahaya.-orang yang beriman.”
Pringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang
Q5. al-A"raf [7]: 188). . i
Dalam ayat lain, Allah jelaskan bahwa ilmu gaib hany
Nya:

Tt s Ee .
' | sy T i A
Wign bz sy 10 0 YR YA

T A SR gl
i v 6 re RN 'AQY) 2 4,
D o5 9] o Gy L5 Gyl 43 54
Y - Y ; _ -Nya; tidak ada.yang
“Dan kunci-kunci semua yang gaib ada p a%a dz darat dan di laut.
T 1duiselain Dia. Di Mengetahi a1 Z‘m:zigc diketahui-Nya, tidak ada
o ada sehelai daun pun yang gugur y“’?gak ulasesuatu yang basah atai
!b“ﬁrbifi un dalam kegelapan bumi dan tidak p ayata (Laub Mahifizh).
d ing yang tidak tertulis dalam kitab yang y
@5 al-An'am [6]: 59).
hwa
Banyak ayat menyatakan ba ;
w‘h“ demikian, Allah bisa saja ll?e;}‘ g .
hpada siapa saja yang dikehenda Il\-] z_ éemOga kita
hay A Yang paling dekat dengan-INy
82i para wali-Nya.

wali-Nya,
masuk Paé?pﬂih Allah

L 148 |183
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Pembahasan Kesebelas
TOKOH TASAWUF

p' da pery
bahasan ini ,
d‘n':::yak mun;:i‘;’“ c{)enulls berusaha memaparkan tokoh tasawuf
kareng P kecendorun an sedapat mungkin mewakili setiap generasi
Inj k.lta harus meuﬁan tasaWuf yang ada. Halini menjadi penting,
Yang B e ;t sisi riil dari penerapan tasawuf itu sendiri.
Sufi sebadAk hel‘bumikal:’ t:ktlkan bahwa tasawuf bukan hanya konsep
8ai manifestasi nsyiutg:a g‘:)‘;tfl hidup yang melekat pada para

Te]ah

atyg dijela

» bah Jelaskan pada pembahasan perkembangan tasawuf di
ktikkan oleh Nabi

M Wa aj

M:hh:mmad :}::: nh:.a sawuf dari Islam dan dipra

Pemb:l::‘s:d, dax.\ d‘lbel: arti sufi pertama dalam Islam adalah Nabi

Shahgy 1 ini, ilanjutkan oleh para sahabat. Namun, dalam

Ragy, b karena ll\)eln Phs tidak membahas kesufian Nabi dan para

hkoh*:k“t umumals itu sudah makruf dan dapat diketahui ole

arj . koh ta lam. Pembahasan ini hanya memfokuskan pada
ah generasi sahabat sampai abad ke-XX M;

an, Imyr T,
‘Nya,e ngah sampai Indonesia. Semoga Allah memberikan

ail al-Adawiyah’

Dia D"' adal
dilap . 21ah Ummul Khair Rabi‘ah binti I
M, di Bashrah. Dia

n ki :
kira-kira pada tahun 95 H/713
Bakr Ibn

|

Abg o
Wa[uy dyams ad-Din Ahmad bi ammad bin Abll

h. 2857Vt al-A'yin wa Anbi’ Abni’ d o it Di s S -

o KH, Amiruddin |87
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. a
meninggal dunia pada tahun 185 H/801 M, di kota yang sam
Dia dilahirkan darj kel

y
mbali. Sesuaj dengan flamanya, Rabi'ah, dia adalah anak keempa

dari keluarga Ism4'f] 2

P ai
Kabarnya, ia diculik oleh sekolompok orang dan dijual sebag
budak kepada keluarga Atik dari

ar
Dalam dynia tasawuf, Rabi‘ah dikenal sebagai Pe}etak d a;,,
tasawuf yang berdasarkan cinta kepada Allah. Dari syair-syairy’

; ih
terlihat bahwa ia begitu ‘gila’ dengan cintanya kepada Sang Kekas
Agung, Ia pernah berkata:

Ya Allah, kalay gy menyembah

. "
Tapi aky menyembah-My kareng Cintaky yang mendalam terhadap- ¥

Dalam Syairnya yang lain, Rabj*ah bersenandung:3

o S s g s )
eI e, A il ol

K‘ujadikan Engkau temay curhat dalam kalbu
Biarkan tubypp, berbincang dengan temanku
Dengan teman-temgy, tubuhky bercengkrama selalu
Dalam kalpy, terpatri kekasil cintaky

@ 3l o

—

2

Margaret s i :
(Amsterdaﬁx:!;hﬂm s B the

1»‘ 1 * “

*Ibn Khalkan, Wafaygy 1, 286287
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Wz Bs sl 434y . IS e,t,.\..,{
Maale o g o . o b 185 o
Yo 3 2 Y 0 s 0 bl )

Mereka menyembah-Mu karena takut neraka Al
Mereka menyangka mendapat keberuntungan y‘:ﬁii surga
eka menyembah-Mu karena mengharap “”ngu b il

W Dl'gedung dan istana, serta menikmati .mmumanta fak s

- A Menyembah-Mu, bukan karena ingin e ) .’ huptonye
Aku tak mqy, menukar apapun dengan cinta y:;niikan :

Dalay "tpatan bermunajat, Ribi"ah kerap menya iin i Mu
Wahai Tuhanky, tenggelamkan aku dalam ’s';el;'i oy
Sehingga tidak ada yang menyibukkan akumerlapan

Ya Tuhan, bintang di langit telah g¢
Mata telah bertiduran Y
Pintu-pintu istana telah terkun o it
Dan tiap pecinta telah menyendiri dengan yt yen
Dan, inilah aku berada di sisi hadira
' ap: i
s;wakh' fajar tiba, Rabi’ah berkata sambil berharap akkan dirinya
Uhanj,
eli

iy menamp
Malam telah berlaly dan siang telah s1p
Ay lisay

Dem;

. g u merasa bahagia
» pakal amalanku Engkau terima hingg? ak

. duka
Ataukah Engkau tolak sehmggaka:;;k ':f'ka - lama Enghat
-Mu, inilah yang akan
. Mahakyasaay Mu, ll':er i ak{t g
18K usir aky dari depan pintu-Mi,
Cintaku pada-Mu telah memenih

aku tidak akan pergi, karena
relung hatt

: ada Allah,
Bagi o iliki cinta yang tidak ikhlas keP
' ran 1
L bem“p: g Yang mem

durhaka
Dalam batin, kepada-Nys engkl;lnm
Dalam lahir kau katakan .
Sungguh aneh sekallse 3
Andai cintamu tulus dan 5]

p miruddinMS. |189
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Tentu yang Dia perintahkan kau taati
Sebab sang pecinta selalu patuh dan bakti kepada yang dicintai

Filsafat cinta Rabi‘ah ini merupakan pembawaannya dan
buah dari banyaknya ibadah yang dilakukannya, serta zuhud
dalam kehidupan dunia. Demikianlah tanggapan pemikir Mesir
terkenal, Ahmad Amin, dalam bukunya Zhuhr al-Islim.* Cinta
Rabi'ah al-"Adawiyah yang sangat tinggi kepada Tuhannya telah
mengantarkannya pada makrifah kepada Allah. Perempuan

legendaris dalam dunia tasawuf ini, harus menjadi contoh bagi
perempuan-perempuan lainnya,

B. Al-Harits al-Muhasibi

Namanya adalah al-Harits bin Asad

Nama al-muluisibi, didapatinya karena dia dikenal sebagai orang yang
sering memuhasabah/mengoreksi dirinya sendiri. Dia dilahirkan,

menurut pendapat yang terkuat, pada tahun 170 H, di Bashrah. Dan
meninggal dunia pada tahun 243 H.5

Al-Harits al-Muhasibj, sebagaimana diie], alkan,
adalah ahli hakikat, yang mampugmenguasai]eil;il:a ;}:l::afll:%alﬂ‘n pada
dirinya.® Dia memiliki banyak karya, yang pada masanya, kondisi ini
sangat sulit untuk dihasilkan, Bagi al-Harits al—Muhasibi’ ilmu akan
mewariskan rasa takut kepada Allah, ;uhud akan ;newa,riskan rasa
tenang, dan makrifat akan mewariskan rasa indbah kepada Allah”

Ajaran tasawuf al-Harits a]-

Muhasibi i diri
sendiri, atau fokus pada diri sendiri, seb_elflt: adalah mengoreksi

i i luar
diri. Dalam bukunya, Bad’ Man Angp ij Allgettg:iiaay:&gu?\lﬁsibi
meneg?skan bahwa di antara adab dirj ya“g,paling wh po 7"
al-mudsabah, atau mengoreksinya. Jangan sampai kita tertipu oleh
diri/ na[s kita sendiri. Sebab itu, al-Harits al-Muhdsibi menyataka®
“Wahai saudaraku, kenalilah dan telitilah dirimy baik'baik),, hingg?

bin *Abdullah al-Muhésibi.

: AMli‘.“d‘;“},a‘ ‘““‘fas" _Z"“"g d‘f"ﬁ‘r]‘?zn(ah"m'd }tv'h?sar al-Kutub al-* Arab, tt), j. IV, h. 103-
dalam, Ab Abdullah al-Harits bin At - 4shannif (sebagai pendahuluan buku)
Dr as-Salam, 2005), h. 9. tnAsad al Mllhﬁslb{ gad' lﬁan %enab ila Allah (Kairo:

¢ Ibn Khalkéan, Wafayét, juz I1, h, 57,

" As-Sayyid, Tarjamah, h. 14,

190| Buya KH. Amiruddin MS,

Tokoh Tasawuf

-

engkau mengetahui keburukan perbuatan diri/nafs dan apa yang
disembunyikannya.® ik

Nafs memang memiliki kecenderungan Burvls o0
boleh dicampakkan begitu saja. Sebab if, nafs hal'l‘:srus mematuhi
Nafs harus patuh kepada kita, bukan kifa yang "

inginan-keinginan diri/ nafs. i K

Dalam konsep tasawufnya, al-Harits a““‘“‘-ﬁiﬂfﬁiﬁﬁaku!
AMtuk sesuai dengan syariat. Dia nieriegaskath syariat. Patuhi
Tunaikanlah segala kewajiban, iltizamlah denganrtayiltizam dalam
Sunnah Nabi dan ikuti bimbingan para Sahabamyﬁé siilah cara mereka,
Sitah mereka. Beradablah dengan adab mereka, Zﬂah dengan cinta

Petuhi hidayah mereka. Tawasullfih l<epadlav1 *coka adalahorang
Mereka dan cinta orang yang mencintal mersih tuk mendampingin
kemba kepada Allah, dan Dia memilih merel?al:nl:asih-Nya.9
N‘bi-Nya, lalu Allah jadikan mereka sebagal k€

rasa pintar,
Dalam kehidupan ini, kita sering mera;a :‘:Ké;ekita tlr)lerasa
Merasa tampan /cantik, merasa berpengart a. Ini semua

¥ t muli
Pantas yntyk ditempatkan pada tempat-tempd manusia. Untuk

s u
ity a]_a::;r at:::lv‘vu:‘r;/l-ﬂ_}:ri}t; o] Muhasibi ini, sangat P &
terapkan dalam kehidupan kita.

C Dz an-Nin al-Mashri

. Namanya adalah Abg al-Faidh Ts
Dia lebi dikenal dengan Dzl an-Nin al-M

aubah, daerah antara Sudan dan MeSir" hin
~engembangkan ajaran tasawufnya 4 Mesali\ men
leu(ajdah tahun 254, atau 256, atau ada yang an olch D20 an-NGn
; dirasaka i
Konsep tasawuf yang dibawa da.n da ’ " '
U-Mashr dla)lam dirinya adalah makrifat kepa Jalui hati nurani

. dekat melalui I
®awuf, makrifat adalah melihat Allah dart dekad‘ri. Makrifat hanya

; endl
fang sufi yang diperolehnya dari Tuhan s

nib ila Allih
l\- L Al bln Asad al
(Kajpo-ihat, Ab Abdullah al-Harits
>: Dir as-Salam, 2005), h. 60.
Jbid, . 57.58,
Tbn Khalkan, Wafayit, juz 1, h. 318

Malsi, Bat' Man 4
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dapat diperoleh
d afi Au;li’fflo eh orang-orang tertentu yang telah mendapat anugrah

Bagi Dz( an-Nan al-Mashri, makrifat hamba kepada Tuhan

didapat dari Tuhan. Dia menyatakan, “Aky makyi
melalui Tuhanku. Jika bukan karena Tuhan, aky ufaaimfftugﬂ;

Tuhanku.” Ungkapan seperti ini juga .
ash-Shiddiq dan “Altbin Abi Thalth, < 2Pkan oleh Abf Bakr

Ungkapan tersebut membuktikan bah
al-Mashri, makrifat adalah anugrah Tuhar:v ;;llllcl:: l;:ubtaDz.ﬁ an'Nﬁf;
yang diusahakan oleh salik. Sufi berusaha semaksiga] 5. St
mendekatkan diri kepada Allah, untuk kem v

kasih dan rahmat Allah untuk menurunkan asbaabar menunggu

makerifat, 12
Bagi Dzi an-Ntn al-Mashri, makri .
dari ajaran tasawufnya, yang dapatlgili:t Merupakan tujuan pokok

L e

ketika dia memeluk agama Islam dan mevakini .
ulama melalui logika akalnya; dan 3) z:hkrli\fl Syahadah\ya; 2) maknfa?

Allah. Pengetahuan/ilmu para sufil :
makrifat kepada-Nya, karena tidak hzlxl\ yabe mampy menggapal

kecerdasan logika, akan tetapi juga berdas};ikl:{ ﬁ:ls)::i'?: r?ﬁia%anan,

Ada yang menarik dari Dza an-N ? _
seorang sufi yang menegumn aliran m aﬁ?if:lt-n I‘}',I:s‘;:, selain sebagai
dia juga sgbagal seorang filosof, yang menekuni};il g sangat da.lal'n,
juga sebagi ahli kimia pada masanya, 13 safat Helenistik,

D.Abi Yazid al-Bisthimi

" Al-Kalabadz, at-Ta'druf Ii Madzahip
Kulliyah al-Azhariyabh, tt.), h.{1. 188, it 1 - Tashawnonf (Kair; Maktabah al-

? Harun Nasution, Islam ditinjay dgari Berbags Aspetrya g
a

F A it di, R.A. Nich PR 1
i eterangan di, R.A. Nicholsg ;
Keagen Paul, 1974),%1- 13; dan A J. Alberrn)",Angs{slfnoaf,I,sm (London: Routledge and

(London: Mandala Book, 1979), h. 52. ount of the Muystic of Islam
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4gama Islam. Aba Yazid dan dua saudaranya: Adam dan “Ali juga
sebagai orang yang zuhud dan ‘ibid (serius dalam penyembahan),
famun Aba Yazid lebih dikenal kesufiannya.*

Abl Yazid dibesarkan dari keluarga yang sederhana, namun

- S€cara materi tidak miskin. Orang tua Abt Yazid adalah tokoh

Masyarakat yang berkemampuan. Ibunya adalah seorang zihidah,
dan keluarga mereka lebih memilih untuk hidup sederhana dan suka

Menolong fakir miskin.

AbQ Yazid pernah ditanya tentang bagaimana dia memulai
Zahud? Aba Yazid menjawab bahwa zuhud tidak perlu manzilah/
t?ngkatﬂl'l, karena aku, kata Aba Yazid, melakukan zuhud dalam.
tiga hari, pada hari keempat aku telah keluar dari zuhud. Pada hari
Pertama aky zyhud pada dunia dan isinya, pada hari kec'lua aku zuhud
Pada akhirat dan apa yang ada padanya, pada hari ketiga aku zuhud

Ari segala sesuatu selain Allah. Ketika masuk hari keen}pat tidak
3da yang tersisa bagiku kecuali Allah. Pada saat itu, Allah berbisik’,
l:Wahai Aba Yazid jangan takut bersama Kami.” Abl }(amd berkeita;;

llah yang kuinginkan.” Allah kembali berfirman, “Engkau tela
mendapatkan-Nya.”ls

Pada suaty malam, Aba Yazid bermimpi. Dalam mimpinya,
dia bertanya, “Ya Tuhanku, jalan apa yang harus aku tempul&gr}mlli
Sampaj kepada-Mu? Tuhan menjawab, ”Tinggalkanlah d%r'llrlna
. datanglah.” Aba Yazid berusaha untuk memnggalkan l’flAl}(,u

AN sampaj kepada kefanaan. Setelah sampai dia berucag{an i
"engetahy Tuhan melalui diriku sehingga aku hancur, kel}’lllél i
Mengetahui Tuhan melalui diri-Nya dan aku pun hidup. .
da diri Abd Yazid, sampailah

ada al-ittilid, suatu istilah yang selalu dinisbahkan kepadanya.

iri { ’ dengan
T 4 tingkat inj, seorang sufi merasa dirinya telah bersa:u : etlilgak
uham‘ya- Karena sudah mabuk dalam kefanaannya,

. tas nama
mempunyai kesadaran lagi, dan berbicara dengan dan a

i jud,
Tllhan. Dalam level gl-i ttihad ini yang disad_arl ada }tzanzfla as::tt:r:v:]ds o
;v:nlal“;hsebenamya ada dua wujud. Di sinilah bertem

it

gia p De“gan tercapai level fana ini pa
a

Qusyairiyah

1]
Rl

15

o _Ri - ah al.
Ab al-Qasim * Abd al-Karim Hawézin al-Qusyairl 4" Risdl
a-Tasqunouf (tp.: Dar al-Khair, tt.), h. 395.
h. 396

“Nasution, Isiam, b, 84.
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melihat bagaimana orang tersebyt menj
larangan Allah, menjaga batasan-batasan

dan berada pada syariat-Nya,” Ha jn; Mmenegaskan betapa pun Abti

Yazid sudah sampai pada level ittihid
pacale flad, namun dj i
antara Allah sebagai Ma'biid, yakni sam-samn;aaﬁzi\lgx?;?ge;::;z

untuk disembah; dan dirin P Naps
jalur syariat. 2 sebagai 't yang harus berada pada

E. Sahal bin Abdillah at-Tustars
Nama pangangnya adalah Abg Muhamm

: N A

bin Yanus bin ‘Isa bin *Abdullah at-Tystayy D;ddsialgaiii:n;g?%:gfal;

pada ahun 200 H/815 M, dan meningga] dypia Pada tahun 283 H/89

M, ada yang mengatakan pada t h :
tasawuf, dan tidak ada tIa:ndingallll:l1 273 H. Dia adalah imam dalam

Bl annya. Dia memiliki M ya Padatzamannya dalam hal
al-Qusyairi, Dza an-Nan al-Mashyg aarns 1 Menurut keterangan

Pada suatu hari, paman § h .
“Wahai Sahal, tidakkah ka gy ot USRI berkata kapadanya,

menciptakanmu?” Sahal bertanys « Pada Tuhan yang telal
kepadanya?” awah i, 8 0iman ki

dizaa;lz”zzr aI::enr:an: )a’]?kmeryaw%b, Katakan dall‘:mmhr:tiaku I?erz;kll _f

Allgl L Jienggerakkan lidah, “ Allgy, T i 4

ahu syahidi (Allah bersamaku, A, li ahu ndzhiru ilayys,

menjadi saksiku).” Aku amalkap, hal itun:eel::at gepadall(u, Alilatl;
ga malam, ka

" Al-Qusyairi, ar-Risdlah, h. 397,

* Ibid., h. 400; lihat juga, Muh, :
Mufcffszr.ﬁn (Kairo: Dar al-Hadits, 26(?;1),?:‘31[5}‘:33313 adZ~Dzahabi, at-Tafsir wa al-
Brays, S e ‘-L‘I‘Eilfé‘ﬁ‘“i:éf“““ﬁ ang dimaksug dal
Sahal berusia tiga tahur, Sahal bagun dag gy, o2 2hli tbadah, Dk yoestn
tgrsebut sedang salat malam, laly dig berkata k Yadan mem rhatikan annya
tidurlah, karena engkau menyibukkan hatikiR9CIB:sahalr‘ ergilah wahagi\ SahZL

tidak mau diganggu oleh sia ai Sé
al-Qusyairi, ar—Ri%gluah, h. 400.pa pun dalam Manis iba(f&‘;lny:.h fin}:::a]d:isbahmdill‘:;r
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Sahal, dan aku memberitahukan kepada pamanku tersebut. Dia
berkata kepadaku, “Katakanlah hal itu sebanyak tujtih kali setiap malam.”
U pun mengamalkannya, kemudian aku memberitahunya. Dia
kel‘nbali berkata kepadaku, “Katakanlah hal itu sebanyak sebelas kali
Setiap malam.” Aku pun mengamalkannya. Tiba-tiba kurasakan
dalam hatiky haldwah (kemanisan dalam zikirku). Setelah berlalu
Satu tahun, pamanku berkata kepadaku, “Jagalah apa yang telah
jarkan kepadamu, kontiniulah mengamalkannya sampai engkai masuk
Ubur, karenq sesungguhnya itu bermanfaat bagimu di dunia dan akhirat.”
Kuamalkan hal itu bertahun-tahun, aku pun mendapatkan kemanisan
alam siry-ky

F. Abti al-Qasim Junaid al-Baghdadi

Abi al-Qasim Junaid al-Baghdadi (w. 297 H) adalal} orang
Pertama y ang menyusun aturan-aturan atau teknik-tek'mk zikir
9an wirid untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ia bisa dipandang
Se.bagai perintis bagi terjalinnya ikatan guru-murid yang kemudian

embangkan dengan pemunculan pelbagai aliran tarekat. Oleh
T®na itu, Junaid dipandang sebagai pemuka paham ketarekatan,

Sayyid ath-tha'ifah.

Kh Palam kitab Wafayit al-A’yin wa
a-lkan menyebutkan bahwa Junaid al
sYalth dan tidak memiliki tandingan pa e
djar kepada Abi Tsaur sahabat dan murid Imam asy-Sya L‘d )

" Abbas Tbn Suraij, muridnya, sering memuji gurunya Junaid a
ghdadi. Ketika dia berbicara kepada orang lain akan prmmp-grmsxp
o ma dan cabang-cabangnya yang membuat pendengar ter .a.g?ulrgg
A Mengatakan, “Tahukah kamu dari mana saya Qapatk?n ini b

»Ya dapatkan dari keberkahan majelis Abll al-Q?ISIH; a -Izuna ;

Begltulah pengaruh Junaid al-Baghdadi dalam dunia Islam. iy
a tentang orang yang Arzf,
b, “Orang yang mgkrlfat
mbicarakan sirr-mu,

Anbi’ Abni’ az-Zamén, Tbn
-Baghdadi adalah seorang
da waktunya. Dia pernah

Junaid al-Baghdadi pernah ditan

: ghdadi perna Y

pakrifat kepada Allah. Dia menjawa
ada Allah adalah orang yang mampu me

\_— a Wa é\tr
juzqy A-Qusyairi, ar-Risdlah, h. 400401; lihat juga kisah pada Ton Khalkén, Wafe
l}’h. e, : .1 (Bandung;: Citapustaka
Med;l H. L. Hidayat Siregar, Tarekat: Dokirin dan Sejara ( al,:embangannya dalam
Islay, Perintjs, 2&,)8), h. 50; lihat juga, Simuh, Tasawuf dan Per
: Raja Grafindo Persafa, 1996), h. 213.
0 Khalkan, Wafayit, juz 1, h. 373.
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em)

sedangkan engkau tidak

k pernah memberitahunya.” im

telah dijelaskan pada pembahasan kedela;:xl\l,\ ini}:l.a;zl?:::g: s
orang

yang kasyf, dan menurut Junaid al-B :
yang disebut sebagai al- “Arif bilalﬁh_ aghdadi, orang yang seperti inilah

: Junaid al-Baghdadi tidak han .

g:: ;;::h (rlnelewati hal itu. Pada snﬁtziﬁrlzg&:?ukfyg ini. Ternyata
kepadar? o . banyak, datanglah seorang it agBaléhdadE
dengan st,da l\lT1 b'ell‘t%nya’ Wahai Syaikh, apa p:n u da' ksud
sesunggulinya di: b Hhak“ﬂah pada firasat orang i‘ukgm'lmaksud
atigandie tyke al‘:: T fengan cahaya Allah?” Junaid allg, kﬁdm di
Islammu sudahpdek " L u berkata, “Islamlah kamu, ka s e

at” Lalu pemuda itu langsung masuk Isk —

am.

Menakjubkan. Dari mana Junaid al-Bagh

si pemuda tersebut seorang Nasrani dadi mengetahui bah
ni, d : ; .
masuk Islamnya pemuda itu sudah dekata?nSgttn-sanz?: I S Daoee
wabannya adalah

kasyf, atau firasat, yang telah i
: v nulis j
Ya. Junaid al-Baghdadi telah siempai I],eal;:l;;ls‘y?:ga P;mbahasan lalu.
rsebut.

Begitu tinggi derajat Junaid

: . ,, al-Ba

;ﬁﬁgﬁ 211; ll?;ka hijab dari dirinya. Namun, ketinoot

gt by ak langsung melupakan dirinya d » ketinggian derajat

,,1\],1 hab ka a,nggOta la.hlrnYa. Pada suatu k R TR Fang hapds
aZka mi (para sufi) sangat terikat den e et

yang keduanya adalah pijakan syariat gan Alquran dan Hadis,””

ghdadi di hadapan Allah,

G.Abi al-Qisim al-Qusyaiﬁ

Nama aslinya adalah Abg

; e al-Qasim A 4

31111;l lﬁxrl;i :l-ahflalll{k l?m Thalhah bin Muh:ﬁ al-Karim bin Hawazin

kota kecil tlt)arleatakadliullr‘A“N'lt}l tahun 376 H/_ 986111\:Iac(li i Ia.ll-t(lziusyairi. i
: an Tim 1Us

hari Ahad 16 Rabiul Akhir tahun 22; tf;sz? " meﬁnggalugxzisaez:x

Tokoh ini sangat pentin
gdala .
bukunya yang sangat berharga dﬁaﬁp:;h.saw“f' karena bukan hanya

® Ibid.
% Ibid., h. 374.
» Ibid., h. 373.
26 Dewan Readaksi, Ensiklopedi Tasquy
77 [brahim Basy(nd, al- J(Bandung;
L Hatoh S Vishegyah ok At g o B Angkasa, 2008) jld | h. 100
y Ammah li al-Kitab,.%ga;iﬁ’ dlfgld if al-Isyarat (Mesir:
: 8. :
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g%, a pada masanya sangat makruf paham iffliid dan fuiliil. Sebelum
«h unculan Ab ai-Qasim al-Qusyairi, pengaruh Abi Yazid al-Bisthdmi
e al-Hallaj dengan konsep ittihad dan huliil-nya, sangat kental di
g arakat. Namun, Abd al-Qasim al-Qusyairi berhasil mendamaikan
mia hakikat dan syariat. Sehingga dia digelar sebagai al-Jami" baina asy-
- SYart ah wa al-hagigah / pemadu antara syariat dan hakikat.

. Dalam ar-Risilah-nya, Aba al-Qasim al-Qusyairi menjelaskan
, hamba, sementara

"'msyariat berkaitan dengan konsistensi seorang .
t adalah penyaksian terhadap ketuhanan. Syariat yang tidak
iterima. Sebaliknya, hakikat

';?::pa.ng dengan hakikat, tidak dapat d :
meng tidak sesuai dengan syariat tidak akan tercapai. Syariat datang
etapkan beban kewajiban terhadap pard makhluk, sementara

ikat adalah kabar tentang gerak-gerik Yang Mahabenar. Syariat
ntara hakikat adalah

adalah hendaklah engkau menyembah-Nya, seme

daklah engk 1 an-Nya. Syariat adalah pelaksanaan
e menyakmkan g ara hakikat adalah

hada T
P apa yang di erintahkan, sement
Penyaksian terhadap apf yang ditetapkan dan ditentukan, ataupun

- Yang disembunyikan dan yang ditampakkan.”28

H.Ab Hamid al-Ghazali
penting dalam kajian

Ab Hamid al-Ghazali adalah tokoh e
t&sawuf’ terutama di Nusantara. Nama aslinya adalah Abll '_I;I_aml'd
uhammad bin Muhammad al-Ghazali. Di ilahirkan di Pers'
Pada tahun 450 H /1058 M, dan meninggal dunia pada hari senif
Umadil Akhir tahun 505 H/19 Desember taf

Ab Hamid ali digelar dengan hujjatul :
berdasarkan 4 o illﬁh;azla:rlnnyga Jmu y;gmg dimilikinya- Dia siap
2 (.i‘;bat dengan siapa saja, dalam rangka m l
yaRlanan keilmuan al-Ghazéli berawal dari ilmu 108
ha 8 g‘,h‘mya dia berlabuh dalam pengetahuan irfi
ia juga kecewa dengan pengetahuan yané

penra dan rasio, untuk kemudian meyakini kasyf sebagai metode
getahuan tertinggi.
mpuh jalur yang benar

Bagi al-Ghazali filah mene
, para sufilah yang
Karena mereka memadukan antara ilm danamal, mem

\

b}
® Ibid, b1 293 si, Ensiklopedi, jiid 1

h. 106.
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tujuan, dan betul-betul mengalami ketenteraman d
mendapat pencerahan dari Allah. 3

IImu tasawuf adalah ilmu yang susah i i
Menurutnya, tasawuf sebagai ilmu mikﬁs‘;gjafnh tidal';l tl:lsh; l:ligll\placgallz‘a;
kecuali secara simbolis dan tidak diperkenankan untuk diungkagkan
kepada sembarang orang, Sebab itu, al-Ghazalt tidak setuju dengan
paham ittihdd, huliil, dan ucapan syathahat parasufi, yang menurutnya

sangat berbahaya bagi kaum awam, da
al-Ghazili diperuntukkan bagi semua orl;nugl;mang angep s

Al-Ghazali mengingatkan tiga golongan sufj osids
orang-orang yang berlagak seperti Su%i dalagm paukgi!: lc‘lgatte mgﬁkl)
pad_ahal mereka tak pernah mencoba membersihkan baﬁnpemerek;
dari noda dan dosa; 2) mereka mengaku telah menda atkan makrifat
langsung dari Allah dan mengeluarkan kata-kata klise cll)an ngalaman
para sufi yang sebenarnya, sampai-sampai mereka telah g:;n?andan
rendah ulama-ulama yang lain; 3) mereka yang mementingkan haﬁ
dan mengingat Allah dengannya, tetapi tidak mengin dahkag e
syariat dan membiarkan anggota tubuh mereka berbuat maticsiat-31

Dengan demikian, menurut al-Ghazali haki :
berjalan bersamaan, untuk membawa mat,m:il;d;::)ﬁ%:ﬁ?‘:i?:gr::

Allah, karena tujuan utama tasawuf bagi
hamba dengan Tuhannya. e adalah kedekatan seorang

L Ibn ‘Atha’illah as-Sakandari

Nama ini sangat dikenal oleh ; ;
di antarar.lya melalui magnum opus'n;?:;-ésilkaa?; dIiI seluruh dut;lal;
Ahmad bin Mu'ammad Ibn “Atha'ilish as-Sakanciariag‘?ng'al ::iiak:n
di Iskandariyah, Mesir, pada tahun 648 /1250 v, S;a ilahir
kelahirannya ini, dijulukilah dia den - Sebab tempat

Sakandari. Dia meninggal dunia di Kairog;:d:l;:;tznlc:l}%g ﬁtau i

Ibn "Athd’illah as-Sakandari adalah mur : A
Ahmaflkbin Ah a}l-Anshari al-Mursi, mun%l:ir;gi‘k;lﬁ‘:?%al- Abbai
\SYﬁdAz’loh, pendiri tarekat asy-Syadziliyah, Den g -Hasan alsg'
Ath#'illah as-Sakandari adalah syaikh ketiga (gi n demikian, Ibn
Syadziliyah, setelah guru dan kakek gurunyg. Ba?llla(::\ tﬁﬁ:ﬁ;ﬂ;

% Ibid., h. 133.
3 Ibid., h. 133.
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bahwa berkat Ibn * Ath4'illah as-Sakandari-lah tarekat asy-Syadziliyah

tetap terpelihara dan banyak dianut oleh umat Islam. Karena dialah

yang menghimpun ajaran-ajaran, pesan-pesan, hizb, zikir, dan doa,
biografi dua pendahulunya.

- Walau Ibn “Ath#'illah as-Sakandari sebagai syaikh di suatu

t, namun ajaran tasawufnya tidak terkungkung pada tarekat

Mg dianutnya, bahkan ajaran tasawufnya diterima dan dianutoleh ~
h"Y‘lk umat Islam di luar tarekat asy-Syadziliyah. Hal ini dapat
tikan dengan kitab al-Hikam-nya yang tersebur luas. Kitabnya

. inj, disyarahkan berpuluh kali oleh ulama-ulama sampai generasi ini.

antara yang menyarahkan kitabnya ini, Muhammad bin Ibrahim
Ihq Abbad ar-Randi, Ahmad Zarriq al-Fési, Ahmad Ibn "Ajibah,
Abdul Halim Mahmad, dan Muhammad Sa'id Ramadhan al-Bathi.
arahan mereka sun sangat berharga, untuk memahami kembali

Mutiara-mutiara Ibn - Ath4'illah as-Sakandari, yang terkadang sulit
Untuk dimengerti.

Di antara ajaran tasawuf Ibn *Atha'illah as-Sakandari, yang
®rtuang dalam magnum opus-nya itu adalah:™ '

b s 1 oy f 0 o s ) LB 3 BA S

| e ) faS Egh 5 B
Seandainya cahaya keyakinan menghampirimu dalant hatimu, nisoye

;:87_kau dapat menyaksikan akhirat itu lebih dekat kepadam 4arl Za;lit; Zlugt’;ali

2 alan menujunya. Dan engkau melihat keindahan dunia te p
a kefanaan.”

dia dAPabila seorang hamba telah befsih hati
engan Tuhannya, niscaya cahaya ila hatiayh
8 Sanubarinya. Dia tidak lagi menyisakan ma[;gla(i:l E:::ikmath.

“

. a'Nya, i
Dalam mutiara hikmah yang lain, Ibn  Atha'illah as-Sakandarl

Yelaskan;

¥

n i al-ﬂlkamr
%s&m mutiara hikmahnya, rujuk
kus:

ada, Ibn ‘Athdillahas- ah Sd;l;i}’; wa Tallil
ke Bithi, a-Hikam - Athd YAt >3 p
Dar al-Fikr, 2003).

o
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A LR B . ‘,1.’..' bz o 8 . ’
A g 3 4 dose il dad i e AN g Bl

“Keberadaan benda tidak menghalangimu,dari Allah, tetapi yan
membuatmu terhalang dari-Nya adalah ilusi hati WSSO yeng
bersama-Nya.” miu balwa ada yang lain

Selagi ada dalam hati manusia sesuatu selain |
dia tidak akan merasakan kehadiran Allah dal::lahl:ﬁ‘:u:h, ma::
Allah tidak mau diduakan dalam hati hamba-Nya Da¥i .sini Ibn
*Athéd’illah as-Sakandari tidak melarang seseorang untuk hidup llcaya

namun janganlah kekayaan atau yang lainn .
Cukuplah Allah yang menguasai hatgi kita. yé masuk dalam hatinya.

Memang membahas mutiara hikmah Ibn * >
Sakandari tidak bosan dan habisnya. Silahka; mﬁ,ﬁt lat‘l\‘tha 1lladh las.
kitab al-Hikam Ibn " Ath&"illah as-Sakandari, Semoga Auahg;l;;gbe:i;;

kekuatan kepada penulis untuk me '
ini dalam buku khusus. ngulas kitabyang sangat berharga

J. ‘Abd al-Wahhab asy-Sya‘'rani

Dia adalah sufi asal Mesir. Na 2
al-Wahhab bin Ahmad bin “Ali bin nﬁt;ﬁﬁf&“{? Jesiah akd
Musa. Silsilah keluarga asy-Syaréni sampai pada Aliul: av; T l'tl;
berselang sembilan belas generasi. Dia dilahirkan di perk Abi Thali
Qalagsyandah, Mesir, pada 27 Ramadan 898 H/1 1 perkampungan

dunia di Kairo pada tahun 973 H/1565 M » 493 M, dan meninggal

*Abd al-Wahhéab asy-Sya‘rani '
berkecukupan. Kendati dez\ikg,an, as;_sb;af;;:‘li :e::: l:ieluarga yang
untuk hidup dalam suasana kesederhanaan, Seba, itﬁ ;f’a terpanggil
dengan sejumlah syaikh sufi untuk dapat membuk; ia bergab.ung
dalam mendapatkan kasyf. Tetapi usahanya sj pintu hatinya
juga mendapatkannya. Namun, dia tery a-sia, dia belum

ol " st s berusaha ¢
bimbingan guru, dan hal itu dirasakannya Jeb; engan tanpa
s S

kepadaku adalah bahwa Dia mengilhami
mujihadah an-nafs (bersungguh—sunggfll\ m:?‘:l;:d:l?gk melakukan
bimbingan seorang syaikh. Dengan demikian n nafsu), tanpa

segala hambatan kejiwaan untuk menempuh pegl:\n:mpuhmgretas
| n ruhani.

» Dewan Readaksi, Ensiklopedi, jilid I, h. 30,
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Dalam perjalanan ruhaninya, asy-Sya rani bertemu dengan "Ali
al-Khawwas (w. 938 H/1532 M), seorang tunanetra yang buta aksara.
Asy-Sya'rani menceritakan, “Dia adalah seorang yang tidak memiliki
Pengetahuan yang dalam secara lahir (pengetahuan eksoterik), tetapi

- Mmemiliki “Jrfin (pengetahuan esoterik) yang sempurna, sehingga dia

®rasa asing di dunia ini.”

.. Asy-Sya‘rani kembali menceritakan pengalamannya,
Pengalaman mujihadah-ku di bawah bimbingan tuanku “Ali al-
haww s sangat kaya dan beragam, di antaranya, pada awal

l‘ebel‘&"»amaanku dengannya, dia menyuruhku menjual seluruh bukuku
40 menyuruhku menyedekahkan uangnya kepada fakir miskin.

U pun melakukannya. Kemudian dia menyuruhku melupakan
segalanya itu dan menuju zikir kepada Allah sebanyak-banyaknya.:
Pun kulakukan, sehingga aku menemukan keikhlasan memuji
ah. Kemudian dia memerintahkanku uzlah (mengisolasi diri) dari
orang banyak, maka aku segera melakukan hal itu, sehingga aku telah

Merasakan diriku lebih baik. Kemudian dia memerintahkanku bergaul

.-gan orang banyak dan bersabar atas segala derita yang mereka
Pakan kepadaku. Aku melakukan itu dengan se:c,ungguhnyfl,
Sehingea kutemukan diriku telah mencapai suatu maqait yang lebih
ll'ta Ma. Selanjutnya, dia memerintahkanku menyibukkan d.1r1 dengan
I dan menumpahkan segenap perhatian hanya untuk itu selaumﬁ
rapa bulan, sehingga aku mendapatkan limpahan karunia Alla

Pa pengetahuan ruhani yang tak terhingga.”*

W R Reho! ang hanya sibuk
alau demikian, asy-Sya'rani bukanlah orang };gaglkan ot

denga . : nin
Me ng N pengetahuan ruhaninya sehingga me api. Oleh sebab

i : - ine melengk
tnya, syariat dan hakikat saling hakgikat, niscaya akan

i3 5 g i keagamaan
angan nilai. Sebaliknya, penghayatan hakikat/esensl *
fanp, melalui jalan syaria};, nll?scaya akan terjebak dan tersesat.

. “Abd al-Wahhab asy-Sya'rani adalah tokoh pertite pada

< -Wahhab asy-
N Wacana keislaman di Nusantara. Karena Abi ?il gza.Syinnév};i

s:inu'“nkan ilmunya kepada anaknya Ahmad. asy{iﬁ?ﬁ“ﬁt
Qu:ngkan Ahmad asy-Syinnawi adalah guru splr'ltuan ® il
Yasyi, dan Ahmad ai-Qusyasyi menurunkan ilmuny

T
3 Ibl.d" h. 33.
Ibid,, 1, 35,
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Ibréhim al-Karani. Dua nama terakhir: Ahmad a] i
Ibrahim al-Kdrani adalah guru utama Nuruddin a:-.lgﬁ)r);af;z’l;dd:l:I
Rauf as-Sinkili, dan Muhammad Yusuf al-Makassari. Ketigan;ra adalah

ulama Nusantara, sebagai pelopor jaringan keij !
Tengan dengan Nusantara.Ejs ¥ ilmuan antara Timur

K. Hamzah Fansuri

Tidak ada catatan pasti tentang tah : :
Hamzah Fansuri. Berbagai dugaan gunci?tiﬁ&??&??& lcclen!atm;
peneliti. Drewes menduga, Hamzah Fansuri hidup hin ar;eqar
tahun 1590 M; Naguib al-Atas menduga hingga tahun 160%%\5[1' s‘z ltl:(;
menduga hingga tahun 1630 M; Kremer menduga hingga’ 1611’:‘75 M

d terakhir ini disetuiui
d:rr: Xal?lg—l asryami.sg ini disetujui oleh Doorenbos, Harun Hadiwiyono,

Ketidakjelasan masa hidup Hamzah Fansuri ini, bahkan

ketidakjelasan karya-karyanya, agaknya : Yoni

ant:aara Hamzah Fansuri yangymengganu}; pgﬁ?n? t“izr&fpe;lh‘;(ila;l
wujiid dengan Nuruddin ar-Raniri yang anti paham wahd :01_1 ol d-
Semua karya Hamzah Fansuri dan hal-hal terkajt dengan il
tanpa sisa, oleh pengikut Nuruddin ar-Ranirj. e e

Namun demikian, eksistensi historis % 0.
dapat diragukan. Hal ini bukan hanya bglaxgl: ail;gl:aatg;‘f; gt; C::ll:

masyarakat Aceh generasi setelahnya, tetapj :
terdukumentasi oleh muridnya, Sy};mSud}:;irl:zl:rapa Pahamnya juga

: Sumatrani, dan i
terdukumentasi dalam karya-karya N : -rani, dan juga
menyerang pahamnya. W R AR yang kerap

Hamzah Fansuri adalah pengikut tarek
didirikan oleh*Abd al-Qadir al-Jilant (470/1077
tergambar dalam syairnya:*

at Qadiriyah yang
- 561/ 1166). Hal ini

Hamzah nur asalnya Fansyyi
Mendapat wujud di tanah Syahru Nawi
Beroleh khilafat ilmy yang “ali
Daripada Abdul Qadir Sayid Jajlan;

% Lihat pembahasan jaringan ini pada, . :
Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad X VII dan l{/?}?rlglk:gar Jaringan Ulama Timur
(Jakarta: Kencana, 2013). ~Akar Fembaruan Islam Indonesia

¥ Dewan Readaksi, Ensiklopedi, jilid I, h, 441,

% Hawash Abdullah, Perkembangan Ilmy Tasawuf dan Tokok

(Surabaya, al-Ikhlas, tt), h. 36. tokohnya di Nusantara
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—_ Tokoh Tasawuf

Dalam syair ini digambarkan bahwa Hamzah Fansuri berasal
dari Fansur, Aceh, dan mendapat gelar khalifah dalam tarekat
Qadiriyah.

Hamzah Fansuri adalah penganut paham tasawuf wahdat al-
Wujiid, namun bukan berarti Hamzah Fansuri mencampakkan syariat
begitll saja. Bahkan Hamzah Fansuri mewajibkan umat Islam dan
pengikut tasawuf untuk berpegang teguh dengan syariat. Dalam salah
Satu ucapannya dia menegaskan, “Maka seyogianya kita memagari
diri kita dengan pagar syariat. Barangsiapa yang memagari dirinya
dengan pagar syariat, tiada dapat diharu setan. Barangsiapa ke}uar
dari kandung syariat, niscaya dapat ia diharu setan. 'B?Arangm.ap:a
Menyangka syariat kecil, atau mencelanya, dia kafir, na idzu b}llah
Minhd, karena syariat tiada bercerai dengan tarekat, tarekat hgda
bercerai dengan hakikat, dan hakikat tiada bercerai dengan makrifat.

Perti sebuah kapal, syariat seperti lunasnya, tarekat sepgltl
Papannya, hakikat seperti isinya, makrifat seperti labanya. Apa . e;
lunas dibuangkan, niscaya kapal itu karam, laba pun lenyap, moda

Pun lenyat, merugi diri kita.””

Ada hal yang menarik pada diri Hamzal
Sebagai sufi ternama, Hamzah Fansuri juga d.mob
pembangunan kesusastraan Melayu. Hal ini dapa
syai!‘nya,

mzah Fansuri. Selain dikene?l
atkan sebagai pionir
t dilihat dari syair-

L. Abah Anom

Nama aslinya adalah KH. Ahmad Sohibul Wafa',,lﬂjfa‘;‘ﬁﬂﬁ‘;:
Abah Anom, nama yang sandangnya ini berma-kr(‘)aﬁ di Kampung
dalam bahasa Sunda. Dia dilahirkan pada Januari1

Uyalaya, Tasikmalaya, Jawa Barat.** Abah Anom adle)llelllh l}():?zjg;ﬁ
p2fet dari Ayahnya, Abah Sepuh, untuk mengembang

Tarekat Qadiriyah | iyah (TQN)."
Qadiriyah Nagsabandiyah (T + bukan hanya tidak

_Abah Anom adalah sosok sufi modem.- Imenj adi pendukung

¥

k)

Dewan Readaksi, Ensiklopedi, jilid 1, h- 443- L AT
Suf :IDody S. Truna :ian Abgpul Kodir, Abah Azmg;eKov('if’ %T(;rr;;pf;?masz Ot%régas
Keg aler, dalam Jajat Burhanuddin dan AhmaGralrledia | ctaka Utama, 2000),

h, 2%2."““"-’ Pengalaman Islam Indonesia (Jakarta:
" Dewan Readaksi, Ensiklopedi, jilid 1, h. 1
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dan sekaligus sebagai bagian integr

ke?u‘du'pan yang lebih mgdem. Kfma;dl;er:::l;s:m:\ahan lta s
erbadl Abah Anom juga bukan sekedar dibentguk u;lclr dal.am
lingkungan dan karena sosoknya yang dirutinisasikan d <i eh realitas
modern, yakni yayasan, tetapi yang lebih pentin, ada ;fn.leml?aga
terdapa? energi dan visi keagamaan yang meng irl)'atlila lrnya juga
modernitas. Demikian simpulan Dody S. Truna d};n Ab;uﬁ(nc:calr'lggt

ir.

Lanjutnya, sekalipun pada diri A
g\eoq;m begltu kental, namun citra tradisi?);ghgrl:;? : (:i?l;( ;liizma
gitu saja. Dipertahankannya bentuk dan metode SR lang
pesantrennya, merupakan salah satu bukti ke arahp'etln:gallan s
adalal} sufi moderat, penganut dan pimpinan tarek lt Sthah Anom
kelebihan menyembuhkan para korban narkot:ilil e rmpm
ac!lkodratmya di .sat1.1 sisidan kemampuan rasional - K.e.m o S
lain, tampak menjadi penguat proses rutinitas dan gy rik padasisi
keulamaan yang dapat bertahan dan menjadi fakmgm leml?:lgg
nsosial.

Akhir dari catatan ini, para sosok sufj ;
menggambarkaq sisi riil dari kehidupa(lt sf:;ifslti}llgang dikaji, ‘sungguh
bukti, bahwa ajaran tasawuf dapat * dibumik?:}eé(a' Ini menjadi
kehidupan yang sesuai dengan sosio-kultur dan karak i rea!ltas
terkecuali zaman modern. Mari bersama kita ikyt; l;:rgﬁl}l\‘?n' tuli:ll:

-lang

mereka dalam pendekatan diri kepada Allah Sang Pencipta
Y Clp .

@ Dody S. Truna dan Abdul Kodi
olbid g9 Kodir, Abah Anom, h, 290,
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Pembahasan Kesebelas

MEMBUMIKAN TASAWUE
DALAM KEHIDUPAN MODERN

M ungkin, banyak orang yang menyatakan bahwa konsep-konsep
ya tasawuf hanya untuk orang-orang zaman dahulu. Karena konsep
bung- ada, adalah konsep yang melangit, konsep yang tidak jejak
A mi, konsep yang tidak sesuai dengan zaman modern sekarang.

Pa benar pernyataan ini? Insya Allah akan menjadi fokus dalam

Pembahasan ini.

di Seyyed Hossein Nasr menyatakan pahwa tasawuf harus
itarik di sini dan sekarang. Selama manusia berada dalam kondisi
di sini dan sekarang,

r:l?anusiaamya, dia tidak terpisahkan dari
peduli di mana dan kapan pun dia hidup. Di sini dam sekarang

gears amb.“ng pada kesadaran menusia oleh sebuah ikatan yang tak

pat diputuskan. Di mana pun kita berada, kita berada di sini, dan

Setiap kali kita tersadar kita mendapatkan diri ita sedang berada saat

ﬁk:an sekarang. Karena Allah selalu dekat dengan kita, di sini dan
rang merupakan gerbang yang sena jasa hadir untuk menuju-

kiYa. Dengan demikian, tasawuf harus dipahami di s di tempat

mta berdiri; dan sekarang, di masa kita hidup, 5 fald,

asa akan datang yang belum jelas keberadaannya bagi diri kita.

n di atas, tidak dapat dipungkiri

direinterpretasi. Namun,

rutama pada zaman

seba Mempertimbangkan keteranga
sec gian konsep tasawuf memang harus d!
ara umum, konsep tasawuf sangat sesudl te
.

: The Vision and Promise of Sufistt

' Se .
Islam’s 1t yed Hossein Nasr, The Garden 0 Trut
Slan’ Mystical Tradition, terj. Yuliani Lip{lto (Bandung: Mizan, 2010), h- 179.
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modern, ketika masyarakat hanya m ; . i
yang duniawi oriented. - hidup materialistik,

Di antara konsep-konsep yan ha A {
adalah kopsep faqr, zuhud, keraga}t', kegs by ;iurisa :,l?:il;::n ll:<em3all
21.1.hud sering disalah-tafsirkan oleh banyak orang. Seba \a. aqrt 1:;
dijelaskan pada pembahasan ketujuh, bahwa f; . = 8a1}1lnana e "
dua di antara magimait dalam menuju Allah, T e adely

Banyak orang mengartikan bahwa ol
atau di bawahnya, tidak memilikj hartmal?niui}r‘:d adalal'.n o
dan relevan pada zaman dahuly, Sifgain coool

ata
Namun harus diperhatikan, bahwa n?al}::da orang-orang tertentu.

butuh dan sangat berhajat, dalam hal inj b?lmds::igimya e

kepada Allah; sedangkan zuhud adalah sederhana gat berhajat
Dengan demikian, fagr dan zuhud ¢; A ipal®
memiliki harta. Boleh jadj, orang ya;‘lg tli:ak mesti miskin atau tidak

‘masuk’ dalam hatinya. Sebagaj
berkurang, hilang, hatinya me i

terganggu kebersihan hatinya dan kede e Mmenggerutu, sehingga

bisa saja para wali, yakni orang yan )
o g taat k
kepada-Nya, tapi tldak. tampak darj dirinya hiﬁ}_);galuA";h dan deka?
keramat Lissy/indrawi. Namun, kedudy annya di ar blasa, sebagai
dekat, keistiqamahannya dalam menj Ya disisi Allah sangat
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karena keutamaan/ke

Di sana juga penulis sebutkan komentar Zakariya al-Anshari,

yang menjelaskan bahwa mayoritas kaum guf menyataklagi?\iiat:rar{:
seorang yang tidak terjadi melalui d(ii . ulkﬁl:iezlairni‘r?}znllceieramatan

: terjadi mela 1
it darlpadagzgilfaqr? di sisi Allah adalah dengan

kemantapan keyakinan, bukan dengan kekeramatan.

: kehidupan
Selanjutnya, untuk membumikan t.awasuf pada
modern sellarar}llg, tasawuf harus dikembahk.an padt? ﬁiﬁnﬁggzgﬁ
sangat umum. Yakni akhlak mulia, kesucian ha t’ I
dengan Allah dalam segala kondisi, sebagamaga tte grang sadi
pembahasan kedua di atas. Inilah yang membua

bahagia di dunia dan akhirat.

ini teks

Untuk itu, perlu dijelaskan empat konsep 1mo<;l:lliian;.lt<:sr;wuf

kehidupan modern: tasawuf sebagai akl.\lak l(lilulgatﬁ :ldiri; daI{ i
sebagai penyucian hati; tasawuf sebagai pende

sebagai jalan kebahagiaan.

. ulia
A-Tasawuf sebagai Akhlak M 1k dari definisi tasawuf

ai akhlak mulia, berp1 uf adalah
e A s e
memfungsikan seluruh akhlak yang 11’1hur (1337 H), bahwa tasawuf
yang tercela; dan definisi al-Kattani (W- ik khla’knya bertambah
adalah akhl;k siapa yang bertambah bai t;( s pembahasan
pula tasawufn),ra, sebagaimana telah dicantum

e ' am dalam
Beja esisnys, FS 'LAﬁ'lﬁ'éﬁfe‘iﬁsi’:ﬁhb?ﬂa Akhlak
Arifin Jaha? _khulg, yang secara
ggrlgg;ll;al:\dgs:tr:l?}:gak dari kata a{-khlllflq atzuga’;:ﬂqKZn 1 u% Bahasa
etimologis berarti tabiat, budi pekerty, kgbla;?_‘aat lelakuan, dan watak.
Indonesia, akhlak bermakna budi pekerti, tabid ﬁ’t menjelaskan bahwa
Menurut’ al-Jurjani dalam UHkRety i nfda jiwa manusia, yang
akhlak adalah 2uatu keadaan yang melekatg amudah, tanpa melalui
darinya lahir perbuatan—perbuatan denga hal tersebut m elahirk'fm
Proses pemikiran dan pertimbanga™ I%k: disebutakhlak yang baik.
perbuatl;i terpuji menurut akal dan syaﬂ?kf dinamakan akhlak yang
Jika perbuat?:l yang timbul itu tidak baik dalam Ensiklopedi Islam.
buruk. Penjelasan seperti ini jug didap {am bukunya @ Akhldg

Abd al-Rahman Habnakah al-Maidany,
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al-Islamiyah wa Asasuhd menjelaska
tertanam dalam jiwa secara fitra
perbuatan baik atau buruk.2

Dari definisi di atas, sim

pulan Muhammad Arifin Jahari, akhlak
memiliki dua unsur. Pertama, sifat yang tertanam dalam jiwa, dan
Npa pertimbangan. Sifat yang tertanam

P oleh al-Maidani, adakalanya
nya dapat diusahakan. Sesuatu
am dalam jiwa, jika sifat atau perbuatan
tersebut berulang-ulang dilakukan, sehingga menjadi kebiasaan dalam
atu perbuatan sudah tertanam dalam
: yang kedua, yakni melakukannya tanpa
pertimbangan dan pemikira

kedua, ketika melakukannya ta

dalam jiwa, sebagaimana diungka
bawaan, yakni fitrah, dan adakala
yang diusahakan akan tertan

dirinya. Ketika sifat atau sy
jiwa, maka timbullah unsyr

n terlebih dahy]y 3

Selain itu, Nabi juga diutus y
manusia. Dalam sebuah hadis dijelaskan:

3N e r’/"j
“Sesungguhnya aku diutys

tidak laj »
akhlak mulia.” (HR. al-Baihaqi d 1 e "I-llel’:ryaeitla’ﬁ‘::g{(f

a dapat dikatakan bahwa tasawuf

an Ahmad dari Abg
Dengan demikian, mak

sebagai akhlak mulia adalah intj risalah k

* Muhammad Arifin Jahari, Pendidikay Akhl, ) an
(Medan: IAIN SU, 2013, Penelitian / Too, asz"d"KlSHhMm'ymn dalam Alqur

s Ibid, h. 22, /Tesis $2), h.21.22

‘ Dengan redaksi yang sedikit berbed R < al
Baiha idaﬁm Syu'ab al-Iman dari A}, uraia'r hadis in; juga diriwayatkan oleh al-
bin Ja%al, serta {iiriwayatkan £:)lileh uraitah dan riwayat lain dari Mu'4dz

Imam Apmaq
dalam al-Musnadnya. Lihat, Ab B ad bin
Sunan al-Kubra (Bayirut: Dar al- akar Ahmad bin a]-

212' Buya KH. Amiruddin MS,

n bahwa akhlak adalah sifat yang
h atau usaha yang berdampak pada

enabian Nabi Muhammad

Hanb?)l dari Ab l_{ura{r:}j
Kutub al-Tiees usain bin * Ali al-Baihaq
bin Muhammad bin Hanbal, aI-Muus,,a‘ail (Hm_l}’?llls 5‘213. t’{a.d)?tsh . g%g,) [?\&mhAggmd

" Membumikan Tasawuf dalam Kehidupan Modemn

i i tus oleh
saw. Sedangkan risalah kenabian Nabi Muhammad tidak putus o
tempat, waktu, dan kondisi.

; B ak
Jika kita ingin menelisik realitas keh1duptaen i;v::s;éj?lr)::;}a,ng
orang pintar dan terpelajar, orang kaya dan ters o g
berpengaruh, namun tidak mert:;ilill;ii akil:lr:l:\g’ga:t{gfpada S b
I ini ikan ¢
yang terpuji. Hal ini hanya memberi
lam modern.

masalah
Kondisi carut marut suatu bangsa 'denglzllllrs?l‘;ﬁ;lg B s
yang dihadapi: masalah sosial, ekonomi, kultur,

- teknis-mekanis.
: bisa dipahami secara e

agama ternyata tidak hanya Ju mendapat perhatiar
Aspek etika, moral, dan akhlak ternyata pes ula hal, dari hulu ke hilir

Moralitas memegang kunci penting dalam sega

: remeh.
atau dari yang berskala besar sampai hal-hal yang e

ika, moral,
dang bahwa etika,

. g JuB YARE TeR? ing. Semua orang
adab 'lsgzl;l:ﬁlt:k(:\aulﬁl Ii)tu sesuatu yang hflakbi?ntﬁl, b o
aki\l\’senang ketika melihat orang lain beretika,

kecerdasan,
berakhlak mulia. Bahkan orang tidak akan memandang

i ka tidak memiliki
kekayaan, ketinggian pangkat seseorang ketika mere
akhlak yang luhur.

i kan
B i donesia. Bah
nvak i i ara kita, In . R e
\' an pmtar di neg ol pri
merek: sér?ngoc;isegut sebagai nc;;gara.w;an, P‘a‘-‘m mf’ fen uome ayang
iti in sebagain . Namun, fenom - -
Masyarakat, politikus, dan lain s

merusak negara ini
2da, banyak pula dari mereka yang mencozaedarkan narkoba, dan

i men
. ’. selam \ ; . iumum a
lullll1 L ?)ér\:lag geﬁ’aha“ positif, b a-hbajriltixk selanjutnya
Pﬁ\::(gtr:\l:e:aerg sebagai tersangka korupsi, yang

bah status menjadi o ilmunya yang sedikit.

Apa yang salah dengan mereka? B“kl?: dudukan yang tli;iak

ku . bu ka dalah orang kaya,

Bukan hartanya )l':\a% +lah orang pintar; merenamoral P Tk

Y l(l;garuh. Mere e berpengaruh, ng{“i“n;er eka. Kebiasaan-

meT dalah o;allllgn)l'ulai kering dalam I;ai torkikis. Kebers.lhan

tll,'la Yanig>a Sll: Zda diri mereka, sudah g‘d‘; noda hitam keduniaan.

lasaan baik p . aruh oleh noda- J]am rangkan

rtltr:lrg:eka Su:;?d?kual: g;gwuf menjadi urgen da
itu, pe

. . modern.
Menanamkan akhlak mulia di kehiudpan

Buya KH. Amiruddin MS. |213



kebaikan, sebagaimana api dapat membak

dilakukan manusia akan dapat me
atau bahkan mematikan hati. Rasy]

Pendidikan Tasawuf (Upaya Membumikan Tasawyf dalam Kehidupan Modem)

Namun harus dicatat, bahwa tasawu

tampilan luar seseorang yang baik d . . 3
haruslah didasari olehgk);tulgusan haatril ;il:g lgenr:d'lr a"llf}pclll alI: luaalnlz
seseorang harus berdasarkan hati dan motivas; :;m mb a‘k taBnku

tlndakfm, sebagai tampilan luar, yang memilg,kii # t uxan
kepentingan tertentu, diluar dari keridaan Allah. L Sl

f tidak hanya memandang

B. Tasawuf sebagai Penyucian Hati

Penyakit hatilah yang menyebabkan o ' : :
atau melanggar kepatutan dan nilai-nilaj ya;aggeﬁztﬁdt:ﬁgﬁaﬂ::

nilai agama. Untuk itu, fungsi tasawuf sebaea; .
hati dari penyakit-penyakitnya harus kelflbaa%ia:i itlx)z:ér:ygi?:ersxhan

Dendam, iri hati, hasad, riya, adalah dj antara penyakit hati yang

sangat berbahaya, yang akan menimb . :
Dalam banyak ayat dan hadis mel;-l:an perilaku-perilaku negatif.

penyakit hati tersebut. di antara ayat dazgh:girs s:;:stiﬁ}t,-a penyakit-

be
641:.4; . :&)T'.’c:’-' \” o 1842~ o Lf
7§ U’ A&n’“ L. L’lp u‘ O"! 2 _}|

“Ataukah mereka dengki/hasad kepada mq

memberikan karunia kepadanya?” (QS. an-Nisg’ nusia karena Allah

[4]: 54).

disabdakan oleh Rasul:

# AR s|e ”‘_
s 5B K6 B sl fﬁ; Azadl 46 dzsdl; St
“Hindari kamulah sifat hasad, Ses ’ -

Ibn Méjah, dan al-Baihaqt).’ " kayu bakar.” (HR. Aba Dawad,
Perbuatan-gerbuatan dosa: hatj atau a

nggota tubuh yang

nghitamkan hat; ;
Pk, bersal:[;ah' menutup hati,

Ibn Hazm, 1997), juz V, h. 133,

5 Abi Dawf Sulaimén bin Asy‘ats as-Siii
d (Bairut: Dar
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Ji (6 &0 ey 5y 186 g a8 g ot W1 3 )
B ol 8 K ial 3 A 55 sl 1) by s Jo 358 5oty O A8

6,528 156G 2

“Sungguh, seorang hamba apabila melakukan suati kesalahan hatinya
akan bernoda hitam. Apabila dia meminta ampun dan bertobat, hatinya
kembali bersih. Jika kembali melakukan dosa, bintik hitamnya akan bertambah,
hingga menutupi hatinya. Itulah yang disebut ran, sebagfmnanfz dalam
frman-Nya: Sekali-kali tidak, bahkan apa yang mereka I’cer]akan itu telah
menutupi hati mereka.” (HR. at-Tirmidzi dan an-Nasd'().

Hadis di atas telah menjelaskan bahwa dosa akan member.l
noda/bintik hitam dalam hati. Ketika manusia melakukan .dosa.lagl,
bintik hitam tersebut akan bertambah, hingga menutupi hatinya,
Sesuai dengan banyak atau sedikit dosa yang dilakukannya. NamunT
apabila mereka bertaubat dan memohon ampun kepada Allah, hati

mereka akan kembali bersih.

Sebab itu, senantiasalah kita m
yang muncul dari hati tersebut perintah-pe
ebaikan. Bukankah hati yang memerin
melakukan sesuatu, sebagaimana tela_h il
Pembahasan pertama. Disana juga penulis nukilkan
mMemperkuat statement ini:

izt % : LT s s PO PR LRI
'*’-—m‘cfﬂ\z‘fi(m\mam\s\gﬁ{w\@»w‘%ww‘éo;

la batk
“Ingatlah, sungguh dalam jasad ada segumpal darah. Apabila bai

' 1sad, dan apabila buruk
Segumpal darah tersebut maka baiklal .seluru.h josad, dan apetic Ho
Maka buruklah seluruh jasad. Itulah Jati.” (HR. al-Bukhari, Muslim,

Majah, ad-Darimi, Ibn Hibban, dan al-Baihaq)-

: bersihkan

Selanjutnya, peran tasawuf sangat Jelas l'm‘tu';‘(ag;svn:lf, iy S

fati para salik/orang yang menempuh jalan - untuk senantiasa
onseP-konsep ajarannya, menuntun manusia

 iSrew & . d A
Mak:ab[fa‘i‘hammad bin * Is4 bin Saurah at-Tirmidzl i
|-Ma'arif, tt.), h. 756. BVES kb o
Lihat dlM:n:rf;x:;)w Abg Abdilih Mobamamad b0 7%, 3is Abi Abdillah
fimi ash-Shaliily (Kairo: Maktabah asl-Salafiyah 1400 )'A/]Iﬁ'ah’(Ri yadh: Makatabah
:‘i[“hammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Méjatv Sunan Ion ]
"Ma'arif, tt.), h. 658.

embersihkan hati kita agar
rintah untuk melakukan
tahkan anggota tubuh
enulis jelaskan dalam
hadis Nabi yang

Sunan at-Tlrdei (Rlyadh
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membersihkan hatiA yang berkuasa atas perbuatan manusia ini.
Dengar} konsep magimat, sangat jelas bahwa tasawuf menganjurkan
manusia untuk senantiasa bertaubat. Bahkan taubat dijadikan magém
pertama dalam konsep ini. Selain itu, tasawuf melalui tarekatnya,
sangat menganjurkan manusia untyk berzikir, bukan hanya lisan,
tapi bagaimana kita membiasakan hati kita senanti

Allah. Ketika hal ini dapat dilakukan dan diby iki
PO . an dibiasakan, maka sedikit
g:;lslll }fedlklt, noda-noda hitam dalam hati dapat terkikis dan kembali

i{:lga dapat membersihkan manusia.
' aku an membiasakan zikir dalam hati,
gida:sxanre-zs:sdl tsx.npat“tertentl.x‘. Dalam keramaian, di kantor-kantor,
. fgat rﬂ% alar, kl Illlll_aslld'maslld, juga bisa melakukan hal ini. Hal ini

i am kehidupan modern manusia pada saat ini. Kehidupan
Sekarang, sangat tidak memuneki '

memutus hubungan sosia] : : .
tasawuf sangat mgungkinl ?ii];imtama hidup diperkotaan. Sebab it/

R
MikBelksis Bal eirl tasawuf adalah dekat dengan Allah, yang

Allah. Pada zaman dahfjm Yang dapat dilakukan untuk dekat dengan

U, mungki ¢ da

Allah d gKin cara terbaik untuk dekat ke
Na;une;‘f;:kl:;il;lkukan suluk, menyendiri,ld:: lain iebagaf:)’&
dengan A Upan modern sekarang, boleh iadi dekat
gan Allah pada saat g boleh jadi seseorang h

senantiasa dekat denganbﬁzl;u:‘a?ltld dengan S i, KA

ramai. Namun, ¥, dalam kesendirian, berdua, atat

ang jadi
merasa dekat dezlgai{%;a??ermasalahanf apakah manusia itu sendir!

Dalam banyak ayat
bkanlbih deat dengan s 1 K4akan bahves Dia deal

- o her manusia:

Aku, maka sesungguhnya Akubiz,?:tya kepadamu (Muhammad) tento8

berdoa apabila dj Aku kab oraitg
(perinm;ll’)).l.l %{:i;:abebrz,‘,if;; k’;e;ada?u. Hmdaklgllzkﬁ:tam’ﬁm;':nem‘hf
(QS. al-Bagarah [2]: 186), ' *8% Mereka memperoleh kebenara
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i i kna dekat,

Kata garib dalam ayat di atas, tidak hanya berma ;

lamun Saggat dekat. Karena, dalam bahasa Arab kata tersebut

berbentuk shighat mubilaghah/ bersangatan. Saking sangat dekatnya
Allah, dalam ayat yang lain Dia berfirman:

- ° 2 - s b 2, ”: 5 /a:, :‘,. 20 1:/{ :L’ajf
‘:t"’. U? 4 C‘);;T :,5-3 P A :Ja):w)) AT u.m:\!‘ Cal> aaly
& 2y

usia dan mengetahui apa

“Dan sungguh, Kami telah menciptakan mankep adanya daripada urat

yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat
leher mereka sendiri.” (QS. Qaf [50]: 16).

Urat leher manusia berada pada dir

Allah lebih dekat dari apa yang ada pada d rl.
Terkadang kita tidak merl:ge};ahui secara rinci apayang ada pada diri

kita. Tetapi Allah Maha Mengetahui tenfang déri ktﬁaial?ezzli:tg;
Yang ada pada diri kita dengan sangat rinci. begl

ah kepada manusia.

Allah SWT tidak pernah merubah kede
Manusia. Namun, manusia itu senci oL
Allah inj pada dirinya, sehingga dia mampudmg?:;glzannsesadar-
yang tidak diharapkan. Ketika manusia menys ;;11 sl
e s Yot gt o alfan glmdan atau murigabah.
Satu dari dua kondisi pada dirinya: musydhadah

aksikan Allah dalam semua

Musyihadah adalah seolah-olah meny i
akifitas my:‘]‘ulﬁ?: bahwa di balik semua yans ada (}zZZIfggzlahgme?asa
adalah Allah yang Mahakuasa. Sedanglfan nl!gﬂr?duk ldirinya dilhng

ahwa dalam setiap tingkah laku dan tindak fa ~ebagaimana telah
disaksikan oleh Allah. Inilah yang disebut lllfﬂ]")ri e lah, penulis
Penulis jelaskan dalam pembahasan -ke'en?pat.aranya Rasul bersabda:
Ungkap beberapa riwayat tentang hal ini, dian

g 1 iy EALEY )
7

{ manusia itu sendiri, namun,
da diri manusia itu sendiri.

katan diri-Nya dengan
dari kedekatan

8 3\ &5

A —— 5 'Dar al_ﬂadjts, 19?5),].112
8 : : bal, al—Musn}Id (ICalI' 0: tkan oleh pgnwa.yat.

L g e g sediit esbeajoge TSl o Nt (oo

lain, lihat, i\Ausl%m dan an-Nawawi, Shaliil Igzséan bi Abdillah l\'%auf}.%ag‘k?‘wa
tabah al-Mashriyah, 1929), juz I h 1§1'1 " . Mathba'ah as-Salally

bin Ismg'i] al-Bukhari, al-Jami-ash-Shahil (K&l

Maktabatuha, 1400 H.), juz 1, h. 33.
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“Ihsin adalah engkau beramal/melakukan ses
i tuka ah
seolah-olah engkau melihat-Nya, jika tidak seolah-:l:h metl?lmf?\luya
maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR. Ahmad) :

Dengan bertasawuf, diharapkan manusi
bgrgda di mana-mana, bahkan lc)lalam ;:ltli:l;:l %iima?egii: Alal:h
dgb.lasakan, dia merasakan kedekatan dan keagun agn Allah d)a'langl
dmn.y.a. Ketika hal itu dirasakannya, maka dalam segtia aktifitasnya:
sendiri atau beramai, dia menyaksikan Allah dan/atau Ewrasa b:;\l\}:va.

Mmampu menipu orang,

, g mengambil, :
menunda hak orang lain, karena setiap Perbuatl::::f: l;lai:gx;;eartazl;

Allah yang senantiasa berada dengannya. Akibatnya seorang pegawai

akan bekerja secara maksimal, sesyaj : .
menyelewengkannya. ual amanah diemban, dan tidak

D.Tasawuf sebagai Jalan Kebahagiaan

Tiga konsep di atas: tasawuf sebagai akhlak mulia/moralitas

tasawuf sebagai penyucian hati, 4 ‘
diri, akan membawa manusia padaan ey sebagai pendekatan

kebahagi . :
Dengan akhlak yang baik dan bermoralag:?:; c:::: 7 ﬁ:n v
senang, bukan hanya kawan, lawan pun akan segan. De a nkmergsa
hati dan penc.lekata.n diri kepada Allah, xR i ngan kesucian
dan memberikan rida-Nya dalam dya kehid 15 ansayang

Inilah yang sering kita pinta dalam kehidupl;ﬁal?i:t;i.unia dan akhirat.

3
=i

& IONB st i decs g4t 4 o
“Wahai Tuhan kami, berilah kami koho: il ¥ PRI

akhirat, dan lindungilah kami dari az;gln’;‘:l:;(alk‘ffl (g‘sdll:;llBa dan kebaikan di
Konsep tasawuf sebagai jalan kel rnagran 253009

o hagiaa :
dijelaskan oleh Hamka dalam buky Tasa glaan, secara panjang lebar
dalam pembahasan ini, penulis akan ‘;’:’e“l,g]_‘:fde"k:-nya. o ts i
dijelaskan oleh Hamka tersebuyt. Jelaskan apa yang telah
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yang terbaru, gajinya tentu mencukupi untuk belanja dari bulan ke bulan,
malah lebih dari cukup.” Lalu yang lain berkata, “Ah, janganlah engkau
terpedaya oleh kulit lahir, karena dunia itu hanya komidi. Boleh jadi di balik
keindahan perkakas, di balik senyuman dan tawa itu, ada beberapa kepahitan
yang mereka tanggungkan, yang tidak diketahui oleh banyak orang. Banyak
orang yang tertawa, tapi hatinya luka parah. Banyak orang yang tertipu
melihat cahaya panas di waktu terik di tanah lapang luas, disangkanya cahaya
itu air. Ketika dia sampai pada tempat itu, yang didapati hanya pastr belaka.
Banyak sekali keadaan yang dianggap rahmat dipandang lahir, namun pada
batinnya laknat.”

Begitulah anggapan orang tentang kebahagiaan. Sebagian
orang menganggap kebahagiaan adalah kel.cayaan, sehingga segala
Yang diinginkannya dapat tercapai. Sebagian orang menganggap
kebahagiaan adalah ketenaran dan kemasyhuran, sehingga di mana-
mana dia menjadi pujaan, pembicaraan, dan sorotan semua hﬂata.

bagian orang menganggap kebahagiaan adalah kesehatan, sehingga
dia bisa berbuat dan beraktifitas. Begitulah seterusnya. Perbedaan
anggapan tentang kebahagiaan ini, ternyata sangat be;gi(antung
dengan kondisi manusia, dan apa yang sangat dibutuhkannya.
Namun, ketika dia mendapatkan apa yang diinginkannya, dia pasti
butuh dengan yang lain, sehingga keinginannya tanpa batas.

Dalam tasawuf, sumber segala sesuatu adalah Allah, termasuk
sumber kebahagiaan. Sebab itu, hendaklah senantiasa beré;egang
dengan Allah, karena itu adalah kebahagiaan sebenarnya. 5eorang

Penyair menyatakan:
Lol o 2 oy . Ji g el 5 5

Seas S0 i g5 . 3 20 58 A gy
“Aku tidak berpendapat bahwa kebahagiaan itz;d pagtlzl a};f':ﬁlt‘l:l';lp:ellil;ll
y | vy B i Ta]_@tjﬁ% slllz jalah ,kebahagiaan
Yang sebaik-baiknya untuk disimpan. Pada sist /
Para orang yang bertakwa.”"

B — . as zms)’ h. 18.

* Hamka Tasauf Modern (Jakarta: Pustaka Panjim ,an sedikit berbeda pada,
M. 1bid., h. 21; lihat juga syair mﬁﬁeﬁfﬁgxdfginyii , Tasr Adrod oyl
ki tdhah~“ azﬂfﬁlm?éww Ia)ér  Alam al-Fawd'i 1980), juz V1L, & €.
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Hamka kembali menjelaskan pandangan sementara pakar tentang
bahagia yang sesuai dengan keadaan dan apa yang diinginkannya.
Orang yang berpegang teguh dengan agama, kebahagiaan baginya
adalah meninggalkan yang dilarang, mengikuti yang dianjurkan,
menjauhi yang buruk, mendekati yang baik. Ibn Khaldun menyatakan

yang merdu, demikian juga segala an
kesenangan hati adalah teg“h%nakﬁfgg()ta tubuh

dijadikan untuk mengingat Tuhannya,®

Allah? Bukankah segala mac i
yang sangat kecil dari keajaiban Mahakuasa
Sebab itu, tidaklah ada Suatu makrifat

ma'rifatullah. Tidak ada pula suaty -
daripada pandangan Allah, Sebabsega};:;ldangan yang lebih indah

m itu hanya sebagian
Allah?13

"' Hamka, Tasauf, h. 21.
2 Jbid., h. 22.
1 Ibid.
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sampai atas tertentu, yakni kematian. Akan tetapi, kelezatan
maqlrli;:;ull(l;hbtidak bertakluk}[’)ada nafsu, dia bertaklu:k pac%a hati. I‘;[:}:ﬁ
perasaan hati tidak berhenti, walau jasad sqdah mati. Haq nurani e
tidak akan rusak lantaran pehip:n%;hﬁ[xﬁlgs::gﬁﬁ:&ageﬁmbah
kepa irat yang baga. Bahkan bila , 1.
befsi‘li\?ae;\k}t;ll;i;(r}i,fatgitu,qkarena tidak ada penggangguny;i l:ig:usritr)sy
kekuasaan iblis, hawa dan nafsu tidak sampai ke sanal. a o
ruh itu telah keluar dari alam yang sempit, masukll:e o e
keluar dari kegelapan, menuju terang benderang- i
Fungsi tasawuf akan mengantarkan manusia _pa((ii:II:e b:h :ggil:ad :
sejati, yakni Allah SWT, melalui bahagia di illilmli kesucian batin,
akhirat. Hal ini didapati dengan kemuliaan 2 lfl;jdu an modern
dan kedekatan diri dengan Allah SWT. g f\ at tl:rgen untuk
konsep-konsep ini dapat diterapkan, bahkan sang

kembali ‘dibumikan.’

————

14 Ibid, h. 22-23.
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